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KATA PENGANTAR
 ﷲا ﻢﺴﺑﻦﻤﺣﺮﻟاﻢﻴﺣﺮﻟا
 َﺐُﺘُﻜْﻟا ِﻪِﺑ َﻢَﺘَﺧ ًﺎﺑﺎَﺘِﻛ َنآْﺮُﻘْﻟا َﻞَﻌَﺟ ىِﺬﱠﻟا ﷲ ُﺪْﻤَْﳊَا ٍمﺎَﻋ ٍﻦْﻳِﺪِﺑ َءﺎَﻴِﺒَْﻧْﻷا ِِﻪﺑ َﻢَﺘَﺧ ﱟِﱯَﻧ ﻰَﻠَﻋ ُﻪََﻟﺰْـَﻧأَو
 ََﻛﺮَـﺒْﻟاَو ُتَاﺮْـَﻴْﳋا ُلﱠﺰَـﻨَـﺘَـﺗ ِﻪِﻠْﻀَﻔِﺑَو ُتَﺎِﳊﺎﱠﺼﻟا ﱡﻢَِﺘﺗ ِﻪِﺘَﻤْﻌِِﻨﺑ ىِﺬﱠﻟا َنَﺎﻳْدَْﻷا ِِﻪﺑ َﻢَﺘَﺧ ٍﺪِﻟﺎَﺧ ِﻪِﻘْﻴِﻓْﻮَـِﺘﺑَو ُتﺎ
 .ُتَﺎﻳﺎَﻐْﻟاَو ُﺪِﺻﺎَﻘَﻤْﻟا ُﻖﱠﻘَﺤَﺘَـﺗاًﺪﱠﻤَُﳏ ﱠنَأ ُﺪَﻬْﺷَأَو ُﻪَﻟ َﻚِْﻳﺮَﺷَﻻ ُﻩَﺪْﺣَو ﷲا ﱠﻻِإ ََﻪِﻟإ َﻻ ْنَأ ُﺪَﻬْﺷَأ
.ُﺪْﻌَـﺑ ﺎﱠَﻣأ ، َْﲔِﻌَْﲨَأ ِِﻪﺑﺎَﺤْﺻَأَو ِِﻪﻟآ ﻰَﻠَﻋَو ٍﺪﱠﻤَُﳏ ﻰَﻠَﻋ ﷲا ﻰﱠﻠَﺻَو ُُﻪﻟْﻮُﺳَرَو ُﻩُﺪْﺒَﻋ
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xTRANSLITERASI
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkanب ba b beت ta t teث s\a s\ es (dengan titik di atas)ج jim j jeح h}a h} ha (dengan titik di bawah)خ kha kh ka dan haد dal d deذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)ر ra r erز zai z zetس sin s esش syin sy es dan yeص s}ad s} es (dengan titik di bawah)ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)ط t}a t} te (dengan titik di bawah)ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)ع ‘ain ‘ apostrof terbalikغ gain g geف fa f efق qaf q qiك kaf k kaل lam l elم mim m emن nun n enو wau w weـﻫ ha h haء hamzah ’ apostrofى ya y ye
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
(’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒ ْ َﻛ : kaifa
 َل ْﻮـَﻫ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan
ya>’
ai a dan i َْﻰـ
fath}ah dan wau au a dan u َْﻮـ
NamaHarakat dan
H
u
r
u
f
Huruf dan
T
a
n
d
a
Nama
fath}ah dan alif atau
ya>’
ى  َ... | ا  َ...
d}ammah dan wauﻮـُــ
a>
u>
a dan garis di atas
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas
u dan garis di atas
ﻰـــِــ
xii
Contoh:
 َتَﺎ ﻣ : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama>
 َﻞ ْ ِﻗ : qi>la
 ُتْﻮُـ ﻤ َ ﯾ : yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah
yang hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah,
transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat
harakat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta>’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ِلﺎَﻔْﻃ ا ُ ﺔ َﺿْوَر : raud}ah al-at}fa>l
 َ ِﺿَﺎ ﻔ ْﻟَا ُ ﺔ َ ْﯾِﺪ َﻤ ْﻟَا : al-madi>nah al-fa>d}ilah
ﺔ َﻤ ْﻜ ِﺤْـ ﻟَا : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydi>d ( ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨ َ ّ ﺑَر : rabbana>
 َﺎﻨ ْ َ ّﺠَـﻧ : najjaina>
 ّﻖـَﺤـْـ ﻟَا : al-h}aqq
 َﻢ ِ ُّﻌﻧ : nu“ima
وُﺪ َﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
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kasrah ( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
ﻰـِﻠ َﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
ﻰِــﺑَﺮـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
 ُﺲ ْﻤ ﺸﻟَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 ُﺔ َ ﻟَﺰـْـ ﻟﺰﻟَا : al-zalzalah (az-zalzalah)
 ُﺔَﻔ َﺴْﻠ َﻔ ْ ﻟَا : al-falsafah
 ُدَﻼ ِ ْ ﻟَا : al-bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َنْوُﺮـُﻣ َ ﺗ :ta’muru>na
 ُعْﻮـ ﻟَا : al-nau‘
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un
 ُتْﺮـِﻣ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
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kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah,
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.
Contoh:
 ِﷲ ُﻦْـ ﯾِد di>nulla>h  ِ ِ billa>h
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ُﻫ ِﷲ ِﺔَﻤ ْ ﺣَر ِْﰲ ْﻢ hum fi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>
Abu>> Nas}r al-Fara>bi>
xv
Al-Gaza>li>
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4
HR = Hadis Riwayat
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid
(bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>)
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Nama Penyusun : MARYAM
NIM : 80100307150
Judul Disertasi :Revitalisasi Konsep Seureq Selleang Analisis Faslsafah
Budaya Bumi Lamaddukkelleng dalam Perspektif Islam
Penelitian ini bertujuan ; 1) mengungkap nilai- nilai Budaya dalam Sureq
Selleang episode Ritumpanna Wélenréngé, 2) menemukam makna yang terkandung
dalam Sureq Selleang/Sureq Galigo episode Ritumpanna Wélenrénngé.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik yang digunakan  dalam
pengumpulan data adalah menggunakan metode pustaka  dan lapngan. Data tertulis
diperoleh dari Naskah Sureq Selleang/Sueq Galigo episode Ritumpanna
Wélenrénngé. Sedangkan data lisan diperoleh dari informan yang mengerti hal
tersebut. Dari naskah tersebut, terdapat nilai-nilai budaya yang dapat jadi pedoman
perilaku kehidupan masyarakat.
Hasil penelitian ini, ditemukan kelima nilai budaya yang terdapat dalam sureq
selleang / sureq galigo episode Ritumpa’na Welenrengnge, pada hakekatnya nilai
budaya tersebut berisikan pesan-pesan (pappaseng) dalam pangngadereng. Seluruh
aspek pangngadereng senantiasa terkait dengan aspek-aspek nilai Islam baik secara
aqidah (appaséwwang) maupun secara akhlak Islami (pangkaukeng) semuanya
terlihat assimilasi  antara unsur pangngadereng dengan unsur agama yang selalu
terbingkai dan termotivasi oleh “Siri”.
Berdasarkan peranan nilai-nilai budaya tersebut dapatlah dikatakan bahwa nilai-
nilai budaya yang terdapat dalam Sureq Selleang/Sureq Galigo episode Ritumpanna
Wélenréngngé, masih berlaku universal pada kehidupan masyarakat dan masyarakat
bugis pada khususnya, namun di sadari bahwa usaha menerapkan dalam kehidupan
masyarakat menemui beberapa kendala, antara lain pembaca Sureq Selleang/Sureq
Galigo sudah jarang di temukan di tengah-tengah kehidupan masyarakat. Pesatnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga pembacaan Sureq
Selleang/Sureq Galigo sudah di kesampingkan keberadaannya dan di tinggalkan
peminatnya.
Untuk melestarikan dan mengembangkan karya sastra bugis perlu ada
penelitian lebih lanjut, agar warisan budaya bangsa tidak tertinggal begitu jauh dan
hilang di telan masa. Kepada  generasi etnis Bugis Khususnya dan masyarakat di
Sulawesi Selatan pada umumnya.
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ABSTRACT
Name : Maryam
Student Rg. Numb. : 80100307150
Tittle : Seureq Selleang Concept Revitalization through Analysi
Cultural Philosophy Bumi Lamaddukelleng InIslamic Persfective
This research aims at; (1) Finding out the Cultural values in Sureq
Selleang/Sureq Galigo episode Ritumpanna Wélenrengé, (2) finding out the meaning
contained in Sureq Selleang/Sureq Galigo episode Ritumpanna Wélenrengé.
This research used qualitative method. The data collection method used in this
research are both library and field data resources. The written data was gained from
the Script of Sureq Selleang/Sureq Galigo episode Ritumpanna Wellenrenge. In
addition, the orall data gained from the interviewees who have a good understanding
regarding with the issue. From the scritp itself there has been a lot cultural values that
already existed to be the guidance for people in term of how to behave on their live.
The result of this research shows that it is found in Sureq Selleang/Sureq
Galigo episode Ritumpanna Wellenrenge some cultural values as follows constancy,
scholarship, honesty, compassion, and effort. These values are still employeed in the live of
people universally.
Based on those cultural values’ role it can be inferred that the cultural vales
found in Sureq Selleang/Sureq Galigo episode Ritumpanna Wélenrengé still occur in
the people’s life and bugis people’s life in particular. Yet, it is realized that in
applying these values there have been some obstacles arisen. Among others the
obstacle is the scarcity to find one who likes reading Sureq Selleang/Sureq Galigo at
present. The rapid development of both science and technology nowdays has resulted
in taking the reader of Sureq Selleang/Sureq Galigo away. Furthermore, Sureq
Selleang/Sureq Galigo is abandoned by its devotees.
To preserve and develop the Bugis literature it is necessary to do further
research in order that such national cultural heritage is not left far behind and
disappeared by both Bugis generation in particular and the people of South Sulawesi
in general.
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ﺗﺠﺮﺪ اﻟﺒﺤﺚ
ﱘ ﻣﺮ :اﻹﺳﻢ
05170300108:رﻗﻢ اﻟﺘﺴﺠﻴﻞ
ﺳﻮرﻳﻖ ﺳﻠﻴﻴﺎﻧﺞ: ﺗﺤﻠﻴﻞ ﻓﻠﺴﻔﻲ ﺛﻘﺎﻓﻲ ﺑﺄرض ﺗﻨﺸﻴﻂ ﻣﻔﻬﻮم:ﻋﻨﻮان اﻷﻃﺮوﺣﺔ
ﻟﻤﺎدوﻛﻴﻠﻴﻨﺞ ﻓﻲ اﻟﻤﻨﻈﻮر اﻹﺳﻼﻣﻲ
=======================================================================
( اﻟﻜﺸﻒ ﻋﻦ اﻟﻘﻴﻢ اﻟﺜﻘﺎﻓﻴﺔ اﳌﻮﺟﻮدة ﰲ ﺳﻮرﻳﻖ ﺳﻠﻴﻴﺎﻧﺞ، 1ﺪف ﻫﺬﻩ اﻟﺪراﺳﺔ إﱃ: 
ﻋﻠﻰ اﳌﻌﺎﱐ اﻟﻮاردة ﰲ ﺳﻮرﻳﻖ ﺳﻠﻴﻴﺎﻧﺞ/ﺳﻮرﻳﻖ ﻏﺎﻟﻴﻐﻮ، ( اﻟﻌﺜﻮر2ﺣﻠﻘﺔ رﻳﺘﻮﻣﺒﺎﻧﺎ وﻳﻠﻴﻨﺮﻳﻨﺠﺎ، 
ﺣﻠﻘﺔ رﻳﺘﻮﻣﺒﺎﻧﺎ وﻳﻠﻴﻨﺮﻳﻨﺠﺎ. وﻗﺪ اﺳﺘﺨﺪﻣﺖ ﻫﺬﻩ اﻟﺪراﺳﺔ اﻟﻄﺮﻳﻘﺔ اﻟﻨﻮﻋﻴﺔ. واﻟﺘﻘﻨﻴﺎت اﻟﱵ ﻳﺘﻢ 
ﺎ ﲨﻊ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت ﻫﻲ اﻟﻄﺮﻳﻘﺔ اﳌﻜﺘﺒﻴﺔ، واﻟﻄﺮﻳﻘﺔ اﳌﻴﺪاﻧﻴﺔ ﺣﻴﺚ إن اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت اﳌﻜﺘﻮﺑﺔ ﰎ اﻟﻌﺜﻮر 
ﻧﺞ/ﺳﻮرﻳﻊ ﻏﺎﻟﻴﻐﻮ، ﺣﻠﻘﺔ رﻳﺘﻮﻣﺒﺎﻧﺎ وﻳﻠﻴﻨﺮﻳﻨﺠﺎ. وأﻣﺎ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎتﻋﻠﻴﻬﺎ ﻣﻦ ﻧﺼﻮص ﺳﻮرﻳﻖ ﺳﻠﻴﻴﺎ
ﻏﲑ اﳌﻜﺘﻮﺑﺔ، ﻓﺘﻢ اﻟﻌﺜﻮر ﻋﻠﻴﻬﺎ ﻋﻦ ﻃﺮﻳﻖ اﳌﺨﱪﻳﻦ اﳌﻠﻤﲔ ﺑﺎﻷﻣﺮ ﻧﻔﺴﻪ؛ ﻓﻤﻦ ﺧﻼل 
اﻟﻨﺼﻮص اﳌﺬﻛﻮرة  وردت ﻗﻴﻢ ﺛﻘﺎﻓﻴﺔ ﳝﻜﻦ ﺟﻌﻠﻬﺎ ﻣﻌﻴﺎرا ودﻟﻴﻼ  ﻟﻘﻮاﻋﺪ اﻟﺴﻠﻮك ﰲ ﺣﻴﺎة 
اﳌﺘﺠﺘﻤﻊ.
ﰎ اﻟﻌﺜﻮر ﻋﻠﻰ اﻟﻘﻴﻢ اﻟﺜﻘﺎﻓﻴﺔ ﰲ ﺳﻮرﻳﻖ وﻟﻘﺪ أﻇﻬﺮت ﻫﺬﻩ اﻟﺪراﺳﺔ أن ﻗﺪ
ﺳﻠﻴﻴﺎﻧﺞ/ﺳﻮرﻳﻖ ﻏﺎﻟﻴﻐﻮ، ﺣﻠﻘﺔ رﻳﺘﻮﻣﺒﺎﻧﺎ وﻳﻠﻴﻨﺮﻳﻨﺠﺎ، إذ أن اﻟﻨﺼﻮص اﳌﺬﻛﻮرة ﺗﺘﻀﻤﻦ ﻋﺪدا 
ﻣﻦ اﻟﻘﻴﻢ اﻟﺜﻘﺎﻓﻴﺔ، وﻫﻲ:  اﻟﻌﺰﳝﺔ، واﻟﺬﻛﺎء، واﻟﺼﺪق، واﻟﺮﲪﺔ، واﻟﻜﺴﺐ. وﺗﻠﻚ اﻟﻘﻴﻢ ﱂ ﺗﺰل 
ﻣﻄﺮدة ﺑﻮﺟﻪ ﺷﺎﻣﻞ ﰲ أوﺳﺎط ا ﺘﻤﻊ.
اﻟﻘﻴﻢ اﳌﺬﻛﻮرة ﳝﻜﻦ اﻟﻘﻮل ﺑﺄن اﻟﻘﻴﻢ اﻟﺜﻘﺎﻓﻴﺔ اﻟﻮاردة ﰲ ﺳﻮرﻳﻖ وﺑﻨﺎًءا ﻋﻠﻰ دور
ﺳﻠﻴﻴﺎﻧﺞ/ﺳﻮرﻳﻖ ﻏﺎﻟﻴﻐﻮ، ﺣﻠﻘﺔ رﻳﺘﻮﻣﺒﺎﻧﺎ وﻳﻠﻴﻨﺮﻳﻨﺠﺎ، ﻣﺎ زاﻟﺖ ﻣﻄﺮدة ﰲ ا ﺘﻤﻊ ﻋﻠﻰ اﻟﻌﻤﻮم، 
وﰲ ا ﺘﻤﻊ اﻟﺒﻮﻏﻴﺴﻲ ﻋﻠﻰ اﳋﺼﻮص. وﻟﻜﻦ ﻻ ﺑﺪ أن ﻧﻌﻲ أن اﳉﻬﻮد اﳌﺒﺬوﻟﺔ ﻟﺘﻄﺒﻴﻖ ﻫﺬﻩ 
xix
ﺗﺰل ﺗﻮاﺟﻪ ﺑﻌﺾ اﻟﻌﻘﻮﺑﺎت. وﻣﻦ ﻫﺬﻩ اﻟﻌﻘﻮﺑﺎت أن اﻟﻘﺮاء أﺧﺬوا اﻟﻘﻴﻢ  ﰲ ﺣﻴﺎة ا ﺘﻤﻊ ﱂ 
ﻻ ﳝﻴﻠﻮن إﱃ ﻗﺮاءة اﻟﻨﺼﻮص اﳌﺬﻛﻮرة ﺑﻞ أﺻﺒﺢ ﻋﺪدﻫﻢ ﻧﺎدرا ﻣﻦ ﺑﲔ اﻟﻨﺎس؛ ﻓﺈن اﻟﺘﻄﻮر 
اﻟﺴﺮﻳﻊ ﰲ ﳎﺎل اﻟﻌﻠﻮم واﻟﺘﻜﻨﻮﻟﻮﺟﻴﺎ ﳚﻌﻞ اﻟﻘﺮاء ﻳﻨﺎﺣﻮن ﺳﻮرﻳﻖ ﺳﻠﻴﻴﺎﻧﺞ/ﺳﻮرﻳﻖ ﻏﺎﻟﻴﻐﻮ 
وﲢﻮﻟﻮا إﱃ ﻛﺘﺐ أﺧﺮى ﻣﺘﻨﺎوﻋﺔ.
ﻋﻠﻰ اﳌﺆﻟﻔﺎت اﻟﺒﻮﻏﻴﺴﻴﺔ أو ﺗﻄﻮﻳﺮﻫﺎ ﳛﺘﺎج إﱃ اﳌﺰﻳﺪ ﻣﻦ اﻟﺒﺤﺚ واﻟﺪراﺳﺔ واﳊﻔﺎظ
ﻟﻜﻲ ﻳﻜﻮن اﻟﱰاث اﻟﺜﻘﺎﰲ اﻟﺸﻌﱯ ﺑﺎﻗﻴﺎ ﻻ ﻳﺘﺠﺎوزﻩ اﻟﺰﻣﺎن ﺑﺒﻌﻴﺪ ﺣﱴ ﻻ ﻳﻬﻤﻠﻬﺎ اﻷﺟﻴﺎل 
اﻟﺒﻮﻏﻴﺴﻴﺔ اﳋﺎﻟﻔﺔ ﺧﺼﻮﺻﺎ، وﻻ ﻳﱰﻛﻪ ﳎﺘﻤﻊ ﺳﻮﻻوﻳﺴﻲ اﳉﻨﻮﺑﻴﺔ ﻋﻤﻮﻣﺎ.
1BAB  I
PENDAHULUAN
A. Latar  Belakang Masalah
Sulawesi Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki
banyak kerajaan. Salah satu kerajaan yang paling terkenal sebelum datangnya
penjajah Belanda adalah kerajaan Wajo, yang dikenal dengan istilah
Lamaddukkeleng.1
Kerajaan Wajo berbeda dengan kerajaan-kerajaan lain di Sulawesi Selatan,
bahkan di Indonesia. Hal tersebut karena rajanya tidak bersifat monarki absolut
turun-temurun, melainkan ia harus dipilih oleh dewan adat dari calon-calon aristokrat
yang dianggap paling cakap. Wajo juga mengenal cara pengambilan keputusan yang
unik, yaitu dengan jalan pemungutan suara jauh sebelum Indonesia  menerapkan
pasal 2 ayat 3 dalam  UUD 1945.2
Wajo sebagai salah satu kerajaan  di Sulawesi Selatan yang tercatat dalam
sejarah yang mengandung banyak versi antara lain:
1. Pembentukan wilayah berdasarkan cerita rakyat, pada umumnya memberikan
gambaran tentang asal-muasal penemuan wilayah. Dalam catatan sejarah,
terdapat dalam berbagai tulisan menunjukkan keterangan yang berbeda dalam
alur pemikiran. Namun, dapat dipahami sebagai satu wujud makna dalam asal
mula dirintisnya perkampungan orang Wajo seperti yang diungkapkan oleh Kern
bahwa diawali oleh seorang Tomanurung atau Tau Tompo (makhluk dari langit).
1Lamaddukkeleng adalah nama raja yang digelar sebagai Petta Pamaradekaengngi Wajo”na
Towajoe. Lihat Andi Samsu Alang Tahir, Biografi Lamddukelleng (Sengkang: Yayasan  Kebudayaan
Batara Wajo,  2001), h. 1.
2A. Zainal Abidin, Wajo ABAD  XV-XVI Suatu Penggalian Sejarah Terpendam Sulawesi
Selatan dari Lontaraq ( Bandung: Alumni, 1985), h. 11.
2Sementara dalam Lontara Sukkuna Wajo (LSW) disebut bahwa La Paukke
keturunan dari Datu Cina yang datang membuka Cinnong Tabi dengan melalui
proses pencaharian Maddengngeng.3
Versi berikutnya cerita tentang we tadampali’ to malasa uli’e, Putri Datu
Luwu’.  Putri itu dihinggapi penyakit kulit. Agar penyakit yang diidap itu tidak
menjangkiti orang banyak, maka putri itu -berdasarkan keputusan ade tanah Luwu-
harus dikucilkan dari Tanah Luwu. Atas dasar itu, maka ia diperintahkan Sompe
meninggalkan kampung halaman bersama pelayan dan pengawalnya, baik laki-laki
maupun perempuan, dengan sebuah rakit yang mengarungi lautan selama 40 hari dan
40 malam mereka terdampar di suatu tempat.4 Datu Luwu (La Mallalae) membekali
putrinya dengan sebilah kalewang yang disebut a teakasi; sebilah tombak yang
dinamakan la ula’ balu dan sebilah badik yang dinamakan cobo’e. Benda-benda yang
berupa senjata tajam itu bertata-hiasan keemasan untuk dijadikan pusaka atau regalia
kerajaan di Bettempola.5
Beberapa hari kemudian, rakit yang membawa We Tadampali’ dan
rombongannya terdampar di pantai Akkotengeng dan berusaha untuk  membuat
3Kebiasaan raja-raja dahulu melakukan pencarian “Rusa” di hutan belantara  dengan pasukan
berkuda yang diikuti oleh anjing pemburu, sehingga dalam pemburuan  biasa ditemukan  lokasi yang
dapat  dijadikan cikal bakal  tempat bernaung  berdasarkan adanya  tanda-tanda kehidupan  yang wajar
untuk ditempati. (Nurnaningsi  dalam keterangan Transliterasi dan Terjemahan  Lontara Sukkuna
Wajo (LSW).
4Sekumpulan  batang pohon  biasanya dari  pisang, kayu dan umumnya bambu yang dirakit
sebagai pengganti perahu  yang dipakai berlayar sehingga dapat menampung banyak orang beserta
peralatan. Nurnanengsi dari keterangan  Transliterasi  dan Terjemahan  Lontara Sukkuna Wajo (LSW).
5A. Zainal Abidin, Wajo Abad XV-XVI Suatu Peggalian Sejarah Terpendam Sulawesi Selatan
Dari Lontara (Bandung: Penerbit Alumni, 1985), h. 352-353.
3perkampungan  di dekat sebatang pohon kayu besar  yang bernama bajo. Dari kata
itulah berasal nama Wajo.6
Selain itu, masih terdapat kisah dari versi lain. Ceritera itu berawal dari
mimpi. Seorang biksu (dukun) bernama Pabaur melalui mimpinya, dia diperintahkan
menemui dan memelihara Wé Tenriampungen. Mengikuti petunjuk mimpinya itu,
maka dipindahkan putri itu ke bukit Lamacongi.7
Cerita-cerita itu, baik yang menyebut nama tokoh Wé Tadampali ataupun Wé
Tenriampungen, mengungkapkan bahwa berkat jilatan beberapa kali dari seekor
kerbau balar (tédong buleng), maka sembuhlah putri itu dari penyakitnya setelah
sehat dari penyakit kulit yang dideritanya, maka bangkitlah semangatnya untuk
merintis perkampungan itu dengan membuka lahan pertanian  dan membuat rumah
tempat tinggal  kerajaan yang disebut Soraja Betteng Pola.
2. Pembentukan Raja dimulai dari cikal bakal kerajaan yang dimulai dari istilah
Penghulu kemudian menjadi Batara Wajo lalu berubah menjadi Arung Matowa
Wajo, setelah menjadi Onder Afdeling, dan terakhir Bupati.
Jumlah Raja yang ada di Wajo yang disebut Arung Matowa Wajo mulai dari
raja pertama sampai raja terakhir sebanyak 45 raja. Raja pertama dari kerajaan ini
bernama La Palewo To Palippu (Ranreng TaloTenreng). Raja terakhir yaitu raja yang
6 Denga alur cerita yang sama  menyebut nama putri  Datu Luwu’ We Tenriampungen, Sang
Putri terserang penyakit kulit. Maka Datu Luwu’ yang bernama Wero Rilangi mengucilkannya
kepegunungan  Tanah  Luwu’.  Beberapa waktu kemudian , saudara laki-laki  we Tenriapungeng,
bernama Anak Kaji menggantikan ayahnya  menjadi Datu Luwu.  Ia bermimpi We Tenriapungeng
dapat sembuh dari penyakitnya apabila bermukim dipantai Doping. Oleh karena itu, dibuatkanlah rakit
dan putri dihanyutkan bersama  rombongannya  hinggga terdampar dipantai Doping. Lihat Abdurrazak
Daeng Patunru (t.t.: Yayasan  Kebudayaan Sulawesi-Selatan Ujung-Pandang, 1964), h. 10.
7Sejarah  Masyarakat dan Kebudayaan Sulawesi Selatan, (Cet. I; t.t.: Hasanuddin Prees,
1998), h. 50-51.
4bernama H. A. Mangkona. Di antara beberapa raja tersebut, ada lima Raja yang
sangat berpengaruh dan berjasa serta mengakhiri gelar kerajaan di Wajo antara lain:
a. La Tadampare Puang Rimaggalatung beliau adalah Arung Matowa Wajo ke-IV,
yang memerintah selama 30 tahun (1491-1521). Kepemimpinannya terkenal
sebagai ahli strategi, ahli hukum, perbintangan, dan berhasil memperluas
kerajaan Wajo. Beliau juga menata sistem pemerintahan Wajo. Filosofi yang
paling dikenal adalah motivasi kerja, sebagai berikut: “Aja mupabbiasai alemu
pogau-gau tekketujung, nasaba leletu bulu natellele abiasang. Atinuluko
mappallaung, nasaba resopatu natinulu, natemmangingi namalomo naletei
abbiasang.8
b. Lasangkuru Patau Sultan Abdul Rahman Arung Matowa Wajo ke-XII yang
pertama memeluk Agama Islam. Oleh karena itu, raja Gowa mengutus Khatib
Sulung Datuk Sulaiman ke Wajo untuk mengajarkan dasar-dasar ajaran Islam.
Adapun yang menjadi penekanan ajaran Islam ialah:
1) Dilarang mappinang rakka (memberi sesajen,benda-benda pujaan)
2) Dilarang mammanu-manu (meramal tentang alamat baik dan buruk untuk
melakukan sesuatu pekerjaan)
3) Dilarang mapalo bea (mempercayai untuk mengetahui nasib)
4) Dilarang mappakere (mempercayai bahwa sesuatu benda keramat)
5) Dilarang makan cammugu-mugu (babi)
6) Dilarang makan pakkunesse (minuman keras)
7) Dilarang mappangaddi (berzina)
8Artinya: Janganlah membiasakan diri melakukan perbuatan-perbuatan  yang tidak
bermanfaat, karena gunung bisa  pindah  tapi perbuatan-perbuatan manusia susah untuk berubah,
gemarlah bekerja  dengan tekun  yang mudah dititipi oleh rahmat dewata (Allah SWT)
58) Dilarang mappajenne (Riba atau bunga piutang)
9) Dilarang boto (judi).9
c. Latenrilai To Sengngeng (1658-1670), Arung Matowa Wajo ke-XXIII. Beliaulah
yang membangun Baruga di tengah Wajo. Belum selesai dengan baik, beliau
meninggal setelah dua tahun menjadi Arung Matowa Wajo. Beliau diberi gelar
anumerta yakni Matinroe ri Salekkonna, biasa pula digelar dengan Mpelaiyengi
Musuna (raja yang meninggalkan peperangannya) atau Jammengnga ri lao-laona
(meninggal pada saat berperang).10
d. La Salewangen To Tenrirua (1715-1735), Arung Matowa ke-XXX.  Dalam masa
pemerintahannya ia menjalankan kebijakan dalam negerinya dengan berbagai
cara, antara lain memajukan perdagangan, pertanian, penangkapan ikan,
peternakan, perbankkan dan teristimewa adalah  persenjataan.
Peraturan tersebut berdasar pada aturan yang telah dibuat oleh Lapatellongi
Ammanagappa. Seorang Matowa yang berdagang sekaligus berdiam di Makassar.
Beliau telah menyusun perdagangan dan pelayaran yang terkenal  dengan sebutan ade
allopi-loping bicaranna pabbalue (hukum pelayaran dan hukum perdagangan).11
e. La Maddukkelleng (1700–1765), Arung Matowa Wajo  ke-XXXI (1736-1754).
Arung sengkang, Arung Peneki, Sultan Pasir di Kalimantan Timur.
Lamaddukkelleng  mempunyai 3 modal:
9Keterangan setelah Dato Sulaiman menjelaskan tentang semua larangan itu. Maka Arung
Matowa Wajo  bersama rakyat Wajo berjanji tidak akan melanggar larangan itu. Mereka bertekad
hanya beriman kepada Allah  SWT, dan mengikut (akkacoe) pada Nabi Muhammad saw selanjutnya
mereka beramai-ramai turun ke sungai  mensucikan diri (mandi).
10 Transliterasi dan Terjemahan  Lontaraq Akkarungeng Ri Wajo (Badan Arsip dan
Perpustakaan Daerah Sulawesi Selatan ,2007).  h. 266-277. Lihat juga Andi Munir Maulana,
Lamadukkelleng Sultan Pasir Arung Peneki Arung Siengkang Arung Matowa Wajo XXXI. (Cet. I; t.t.:
Lamacca  Press, 2003), h. 9-10.
11Situs Sejarah Wajo (Arsip perpustakaan  Daerah Kabupaten Wajo,  2010), h. 6.
61) Cappa lilana (kemampuan berdiplomasi)
2) Cappa kawalinna (kemampuan perang)
3) Cappa katauan (politik perkawinan)
Ketiga bekal yang dibawa oleh La Maddukkelleng membawa keberhasilan
dalam perantauannya sekaligus membawa kesuksesannya di Semenanjung Malaya
dalam perang melawang orang Kedah dan Johor, yang dibantu oleh orang-orang
Minangkabau sehingga dijuluki The King of Makers.12 Kesuksesan itu disebabkan:
1) Memiliki keterampilan berperang
2) Pasukannya terorganisir dengan baik
3) Memiliki kedisiplinan yang tinggi
4) Dimotivasi oleh sistem dan nilai budaya siri, pesse dan ware
5) Memiliki etos kerja yang tinggi dan semangat pantang menyerah.
Berdasarkan dari beberapa pappaseng (karakter Raja-raja) yang tersebut di
atas, yang menjadi nilai pola hidup dalam bermasyarakat baik hubungannya kepada
Dewata Sewa’e (Allah swt.), hubungannya kepada pemerintah dan hubungannya
kepada sosial masyarakat untuk menanamkan jiwa patriotisme pada masyarakat
Lamaddukkelleng yang terangkum dalam lima konsep pola kehidupan :
1) Pelaksanaan hukum yang adil, motivasi kerja yang mengarah kepada hal-hal
yang bermanfaat.
2) Perintah syariat Islam dan menghindari hal-hal yang dapat merusak akidah
serta nilai-nilai dan prinsip keislaman lainnya.
3) Pembangunan istana (Baruga) sebagai tempat domisili raja.
12H. Hamid Mete, Petta La Maddukkelleng Pahlawan Nasional Indone\sia  dari Tana Bugis
Wajo (Sengkang: Dinas Pendidikan Kabupaten Wajo, 2004), h. 13-19.
74) Motivasi rakyat untuk meningkatkan taraf hidup melalui perekonomian dari
berbagai lapangan kerja.
5) Motivasi rakyat dan bekal-bekal untuk perantauan.13
3. Pembentukan karakter (appangadereng) sebagaimana tercatat dalam motto
kerajaan wajo: “Maradeka to Wajo’e najajian alena  maradeka, tanaemi ata
naia to makketanae maradeka maneng, ade’ assamaturusennami napopuang.14
Maradeka yang dimaksud adalah kebebasan yang sejak dilahirkan, hanya
negeri mereka yang abadi, siempunya negeri merdeka semua, hanya hukum adat yang
lahir dari kehendak bersama mereka yang dipertuan oleh mereka.
Nilai-nilai kebebasan hak-hak rakyat yang menunjukkan bahwa Tanah Wajo
adalah bentuk kerajaan yang demokrasi, yang diperintah oleh seorang ketua republik
yang disebut Arung Matowa tanah Wajo (raja yang Tua di Wajo). Arung Matowa
Wajo dalam menjalankan pemerintahan didampingi oleh tiga orang pembesar yang
disebut Paddanreng atau Ranreng (kembara), yaitu:
a. Paddanreng Benteng Pola
b. Paddareng Talo’ Tenreng.
c. Paddanreng Tua
Ketiga orang Paddareng itu, adalah kepala-kepala pemerintahan negeri
bawahan yang membentuk Tanah Wajo. Di samping Paddanreng yang tiga itu,
terdapat lagi tiga orang pejabat tinggi tanah Wajo yang disebut Pabbate Lompo atau
Bate Lompo, yaitu:
a. Bate Lompo Betteng Pola, bergelar Pilla (merah)
13Situs Sejarah Wajo, op. cit., h. 4.
14Siarding Andi Jemma, Sejarah Dan Perjuangan La Maddukkelleng Arung Matowa Wajo-
Sultan Pasir (Cet. I; Sengkang: Lampena Intimedia, 2010), h. 1.
8b. Bate Lompo Talo’ Tenreng, bergelar Patola (aneka warna)
c. Bate Lompo Tua, bergelar Cakkuridi (kuning).
Gelar-gelar itu adalah sesuai dengan warna Bate atau panji masing-masing.
Pada permulaannya, mereka bertugas khusus untuk urusan keamanan dan peperangan
dalam wilayah masing-masing. Lambat laun karena pertumbuhan kepentingan
administrasi kekuasaan, maka merekapun ikut menjalankan pemerintahan dan
bertugas laksana menteri pembantu Arung Matowa.
Ketiga orang Paddanreng bersama tiga orang Bate Lompo, merupakan sebuah
dewan yang disebut Arung Ennenge atau Petta Ennenge (Dewan Pertuanan yang 6).
Bilamana Arung Matowa ikut hadir dalam dewan itu, maka ketuju disebut Petta
Wajo, atau “Pertuanan Tanah Wajo,” sebagai pucuk pimpinan kekuasaan Tanah
Wajo yang tertinggi.
Di bawah Petta Wajo terdapat sebuah lembaga yang disebut Arung
Mabbicara. Mereka berjumlah 30 orang, masing-masing 10 orang menjadi
pendamping dari Paddanreng yang tiga orang tersebut.  Lembaga Arung Mabbicara
ini dapat dianggap sebagai parlemen Tanah Wajo yang bertugas:
a. Maddette bicara atau menetapkan hukum-hukum/undang-undang.
b. Mattetta Mappano’ pate’ bicara atau mengawasi, mengusulkan atau
menyampaikan hal ihwal tentang penyelenggaraan dan pelanggaran hukum-
hukum  dan aturan-aturan untuk ditangani oleh Petta Wajo.
Selain lembaga-lembaga Petta Wajo, sebagai pucuk pimpinan pemerintahan
tertinggi Tanah Wajo, Arung Mabbicara sebagai badan legislatif Tanah Wajo,
terdapat lagi Suro ri bateng. Suro ri bateng inipun memiliki tiga anggota yang
9berasal tiga wanua.  Mereka berperan layaknya sebagai seorang duta yang
melaksanakan tugas-tugas:
1. Menyampaikan kepada rakyat hasil-hasil permufakatan dan perintah
daripada Paddanreng.
2. Menyampaikan kepada rakyat perintah-perintah dari para Bate Lompo.
3. Menyampaikan kepada rakyat, hasil permufakatan dan perintah-perintah dari
Petta Wajo.
Seluruh pranata Tanah Wajo, yaitu Arung Matowa sebanyak 1 orang, Arung
Ennenge sebanyak 6 orang, Arung Mabbicara sebanyak 30 orang, Suro ri bateng
sebanyak 3 orang, jumlah seluruhnya 40 orang adalah badan pemerintahan Tanah
Wajo. Badan pemerintahan itu disebut juga Arung Patappuloe (pertuanan 40 orang)
atau disebut juga Puang Ri Wajo (penguasa Tanah Wajo).  Dalam Ade’ Tana (hukum
negara Tanah Wajo) dikatakan bahwa Puang Ri Wajo inilah yang disebut Paoppang
Palengengi Tanah Wajo (yang melungkupkan dan mengadakan Tanah Wajo), artinya
Puang Ri Wajo atau Arung Patappuloe itulah yang memangku kedaulatan rakyat
Wajo.
Di bawah tiap-tiap Paddareng (kepala wanua), terdapat Punggawa atau
Matowa yang mengepalai tiap-tiap perkampungan asal, yaitu Majauleng,
Sabbangparu, dan Takkalalla. Punggawa ini sering juga disebut inanna tau maegae
(induk dari orang banyak). Para Punggawa menjalankan pemerintahan langsung atas
rakyat dalam wilayah masing-masing dan menjadi penghubung antara Petta Wajo
dengan Arung Lili (raja-raja bawahan) di seluruh Tanah Wajo.
Pada zaman kekuasaan Hindia Belanda, Wajo menjadi daerah Swapraja (Self
besturende-Landschappen) dalam status administratif Onder Afdeling Wajo, dalam
10
lingkungan Afdeling Bone. Arung Matowa Wajo menjalankan pemerintahan
didampingi oleh Arung Ennenge.  Untuk superviser ditempatkan juga seorang
Controleur Belanda.  Kemudian wanua-wanua dijadikan distrik.
Kini Wajo adalah sebuah kabupaten dipimpin oleh seorang bupati sebagai
kepala daerah. Negeri-negeri bawahan/wanua akan menjadi kecamatan yang
dipimpin oleh para camat dan desa-desanya dipimpin oleh para kepala desa.
Terlihat dalam wujud komponen pemerintahan yang berstrukturkan Arung
Patappuloe (40 orang) eksekutif dengan kekuasaan terdelegasi dalam wewenang
tertentu tanpa harus mencekal satu sama lain karena tugas itu diatur oleh ade’ yang
selalu terpantau  oleh kelompok legislatif.  Tingkat pusat disebut Inanna Limpoe,
semacam DPR, MPR RI. Tingkat Limpo disebut ponggawa inatau semacam DPRD I
dan tingkat Anak Limpo disebut Matowa, semacam DPRD II. Satu lembaga di tingkat
pusat berwewenang memberi nasehat kepada Arung Patappuloe, raja beserta
pembantunya, lembaga ini semacam DPA RI.15
Arung Patappuloe menjalankan tugas eksekutif dan yudikatif.  Kondisi ini
memberi peluang ke arah perkembangan kerajaan. Sehingga kerajaan yang ada
disekitarnya ramai bergabung. Kerajaan yang baru bergabung tersebut diberi hak
otonomi yang disebut dengan Lili’. Wilayah kerajaan Wajo  terdiri atas Limpo Wajo
dan Lili’ Wajo inilah yang membentuk  persatuan dan kesatuan Tanah Wajo. Ketika
Lamaddukkelleng saat-saat terakhir masa tugasnya, sekitar 30 tahun kerajaan Wajo
menjadi besar. Kekuasaan terpancang di wilayah  terbentang luas pada kaki gunung
di utara, danau di barat laut di timur. Wilayah yang luas terbentang itu dengan
tingkat  kesejahteraan masyarakat yang mapan. Terpatri sebuah ungkapan “Tanah
15A. Samsu Alam Tahir, Biografi Lamaddukkelleng Petta Pammaradekaengngi Wajo’na
Towajoe’ ( Sengkang:Yayasan Kebudayaan Patra Wajo, 2007), h. 24.
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Wajo lewu ri Lompok e, mangkalungu ri bulu e, massulappe ri tapparenge,
mattoddang ri tasik e. (Tanah  wajo  tidur di Lompoe’ berbentang di gunung,
memeluk guling di danau  dan menendang di laut). Kerajaan ini sangat
mempertahankan keutuhan ade’ yang berlaku, sebagaimana yang terlihat dari seorang
rajanya yang bergelar Latadanpare Puanri Maggalatung yang terkenal dengan
dialog-dialog dengan Lapalewo Topalippu yang berisi wejangan sebagai berikut:
Tennapodo Mannennungeng (semoga berkesinambungan terus), Lempue Tettong
Tungke (kejujuran berdiri tegak), dan Tenri Girang Kirang (tanpa diotak-atik).
Dialog tersebut menunjukkan hakekat kepribadian pemimpin dalam
menjalankan pemerintahan yang perlu dipatuhi oleh rakyat sebagai standar jati diri.
Oleh karena itu, setiap orang yang akan melangkah diharuskan memperhatikan dan
mengamalkan pappaseng (pesan-pesan) sebagai berikut: mappauki natongeng
(berkata dengan benar), mabbinruki natuju (membina sesuatu dengan tepat, benar dan
efektif), maggauki nasitinaja (memperbuat sesuatu dengan wajar atau sepatutnya).
Berpegang ketiga prinsip hidup  (Tellu Appikalenna To Wajo E) yaitu: tau’E
ri Dewata E, siri’E ri padatta rupatau, siri’E ri watakkale (ketaqwaan kepada Allah
SWT, rasa malu pada orang lain dan pada diri sendiri). Petunjuk perilaku tersebut
menunjukkan perbedaan dan keunikan dari kerajaan lain dalam catatan sejarah, yang
merupakan pedoman hidup masyarakat Bugis (Wajo) yang dikenal dengan konsep-
konsep pola hidup tatakrama, sanksi dan solusi kehidupan yang terangkum sebagai
motto:
1. Maradeka to Wajoe taro pasorong gauna, kedona, adanna, naita alena.
2. Engka ade, engka wari, engka tuppu, engka rapang, engka pura onro ri
Wajo.
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3. Maradeka To Wajoe najajiang alena, tanaemi ata, riassiturusenna to
Wajoe naiya napupuang.16
Prinsip-prinsip perilaku yang empat tersebut setelah datangnya Islam
bertambah menjadi lima dasar, yakni masuknya syariat menjadi pedoman, ade, wari,
tuppu dan rapang.  Dari lima nilai prinsip tersebut senantiasa terintegrasi dengan
konsep nilai siri’.
Dalam karya sastra La Galigo yang mengandung nilai-nilai luhur, pandangan
hidup, ilmu pengetahuan, dan berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktifitas
yang dilakukan oleh masyarakat setempat dalam menjawab berbagai masalah dalam
pemenuhan kebutuhan mereka. Nilai-nilai luhur atau karakter yang terkandung
dalam Sureq Selleang merupakan kekayaan budaya yang perlu diangkat kepermukaan
sebagai bentuk jati diri bangsa.  Menteri Kebudayaan dan Pariwisata, Jerok Wacik,
dalam sambutannya dalam Simposium Inetrnasional IX tentang Penaskahan
Nusantara  di Bau-Bau tanggal 5 Agustus 2005 mengatakan, nilai-nilai yang terdapat
di berbagai daerah nusantara, seharusnya diangkat dan dihargai sebagai salah satu
acuan nilai dan norma untuk mengatasi berbagai persoalan yang dihadapi bangsa
Indonesia saat ini.
Dalam naskah terjemahan La Galigo mempunyai nilai-nilai yang
terdokumentasi dengan baik dalam karya sastra Bugis klasik seperti dalam naskah
kuno yakni “Rituppanna Wélenréngé” Seorang passureqlah yang mampu
membacakan sekaligus melantunkan hasil karya sastra ini dengan bahasa  Bugis
kuno.
16Prinsip nilai-nilai hidup orang Wajo sebelum datang Islam, namun setelah masuknya Islam
maka kata “Syara” menjadi tambahan pokok yang utama dalam melengkapi pola hidup  kepribadian
raja dan masyarakat di tana Wajo. Lanjutan penjelasan: Maradeka  To Wajo’e Taro Passorng Gauna,
Kedona Adanna, Naita Alena.
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Sureq Galigo dalam sureq Selleang yang masih sering dilestarikan
pembacaannya terutama dalam pelaksanaan upacara siklus kehidupan masyarakat
Bugis dikenal dengan istilah Mabbaca Sureq Selleang, terutama dalam bentuk
sosialisasi  acara mappabotting (perkawinan), mappano lolo (aqiqah), maddoja bine
(menanam padi).
Keberadaan passureq di Sulawesi Selatan kususnya di Kabupaten Wajo dan
Bone yang merupakan mayoritas suku Bugis dapat dikatakan sudah langkah.
Penyanyi yang sudah rentah, penerjemah yang sudah uzur, adalah sisi lain dari
tragedy yang menimpa tradisi pembacaan La Galigo.
Mernurut Datu Sangkuru (Raja Bentterng Pola yang terakhir) dalam Sudirman
Sabang di desa Buloé  kecamatan Maniangpajo, Kabupaten Wajo  ini masyarakatnya
masih tetap memelihara tradisi leluhur mereka.  Salah satu di antaranya adalah tradisi
massureq. Kesenian tersebut tidak dapat dilepaskan dari kehidupan mastyarakat
Buloé.  Aspek kesenian ini menjadi salah satu perangkat penting dalam tradisi-tradisi
yang berkembang dalam berbagai upacara baik sakral maupun profan juga terkait
dengan religi, pemujaan kepada leluhur sekaligus cerminan keluhuran budi
masyarakat.  karena itu ketika PSLG Unhas mengadakan pendampingan untuk tradisi
massureq dan manggedrang ini, Datu Sangkuru  selaku tertua adat di Kabupaten
Wajo menyatakan dukungan ini merupakan aksi positif yang ditandai dengan
kesediaan beliau meminjamkan Baruga di Istananya untuk dijadikan tempat latihan.17
Tidak banyak orang Bugis yang dapat mengucapkan, memahami dan mengerti bahasa
Bugis kuno. Passureq biasanya tidak hanya sendirian dalam membacakan surat.
Untuk menyemarakkan syair yang lantungkan oleh passureq biasa didampingi atau
17 Drs. Sudirman Sabang Pegawai Dinas Priwisata, pada tanggal 11 Pebruari 2013
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diiringi dengan kecapi atau musik lain yang sesuai dengan adat orang Bugis seperti:
suling, biola genrang, mandalion.  Kolaborasi berbagai alat musik dengan massureq
ini dilakukan semata-mata untuk membuat pertunjukan lebih menarik.
Atas kerja keras pendampingan dan dukungan masyarakat, sekarang sejumlah
anak-anak sudah biasa membaca Lontaraq dan massureq serta menguasai gendang
pengiringnya.  Hal ini ditandai dengan seringnya kesenian itu ditampilkan dalam
upacara-upacara seremonial  di ibukota Kabupaten, bahkan pada penghujung tahun
2005  yang lalu, ditampilkan oleh Badan Koordinasi Kesenian Indonesia (BKKI), di
Dewan Kesenian Jakarta  Taman Ismail Marzuki dalam kegiatan Festival Tradisi
Bertutur.  Atas keberhasilan melakukan revitalisasi peradaban Bugis yang paling tua
ini, Dr Nurhayati Rahman (Ketua PSLG Unhas),  H.A.Asmidin (Bupati Wajo), Drs
H. Muhammad Rum (Bupati Barru) mendapat piagam penghargaan dari Badan
Koordinasi Kesenian Indonesia dalam menyelamatkan warisan seni budaya
Khususnya La Galigo.
Keterbatasan vokal manusia dan alat musik yang mengiringinya, memang
diakui membuat pertunjukan terasa asyik para penontong dengan perpaduan gaya
passureq dengan ekspresinya dengan upaya yang maksimal, patut dihargai, karena
bagaimanapun sebuah karya sastra  hanya biasa dinikmati diramu dengan baik.
Dengan upaya inipun diiringi harapan munculnya passureq generasi baru sehingga
salah satu sastra ini tidak hilang.
Seiring dengan perkembangan zaman, massureq dengan melantungkan
cerita/sastra kuno (klasik) hampir punah terutama cerita Sawerigading episode
“Ritumppanna Wéleréngé
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Penyebarluasan konsep yang berisi nilai-nilai budaya dan tuntunan kehidupan
sebagaimana yang termuat secara tertulis dalam dua naskah kuno (Sureq Galigo dan
Lontaraq), biasanya ditulis ulang dalam suatu buku untuk dibacakan pada upacara-
upacara tersebut di atas, dengan nada suara kelong (nyanyian). Biasanya disertai
dengan alat musik tradisional. Pembacaan konsep tersebut dinamai Sureq Selleang.
Dalam usaha revitalisasi nilai-nilai budaya dan pola hidup masyarakat Bugis
di bumi Lamaddukkelleng, penulis merasa perlu mengkaji konsep Sureq Selleang
dalam rangka mensinergikan peraturan pemerintah tentang perlunya pembinaan
karakter budaya bangsa melalui  nilai-nilai budaya lokal.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka sebagai
masalah pokok yang dijadikan obyek penelitian adalah revitalisasi konsep Sureq
Selleang yakni analisis falsafah budaya di bumi Lamaddukkelleng. Agar penelitian
ini terarah dan sistematis, maka masalah pokok yang telah dirumuskan dikembangkan
menjadi tiga sub-sub batasan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pemahaman masyarakat bumi Lamaddukkelleng tentang muatan
Sureq Selleang?
2. Bagaimana perwujudan nilai-nilai budaya dan pola hidup yang terkandung
dalam Sureq Selleang episode Ritumpanna Welerenge dan kaitannya dengan
syariat Islam dalam kehidupan masyarakat Bugis di bumi Lamaddukkelleng?
3. Bagaimana implikasi nilai-nilai budaya lokal dan pola hidup dalam Sureq
Selleang episode Ritumpanna Welenrenge serta relevansinya dengan
pembinaan karakter bangsa?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan
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Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian
disertasi ini berjudul Revitalisasi Konsep Sureq Selleang; Analisis Falsafah Budaya
Bumi Lamaddukkelleng dalam Persfektif Islam. Untuk memperoleh pemahaman yang
jelas terhadap definisi operasional disertasi tersebut, serta menghindari
kesalahpahaman (misunderstanding) terhadap ruang lingkup penelitiannya,
diperlukan batasan-batasan definisi dari kata dan variabel yang tercakup dalam judul
penelitian yang dimaksud:
Revitalisasi adalah proses, cara dan perbuatan menghidupkan kembali suatu
hal yang sebelumnya berdaya.18
Istilah “konsep”berasal dari bahasa Inggeris concept dan diartikan sebagai idea
Underlying a class of things, general motion, yakni “ ide pokok yang mendasari
gagasan” dan “gagasan umum”.19 Dalam pada itu, konsep juga digunakan makna
“definisi dan konstruksi mental yang menggambarkan titik tertentu dari sebuah gejala
tampah memeperhatikan aspek lainnya.20 Konsep dapat juga berkaitan dengan,
Memory Copy of Sense objek yang abstrak universal.21 Dengan demikian, apabilah
dikaitkan dengan objek pembahasan dalam penelitian ini yakni Sureq Selleang, maka
diharapkan kajiannya akan memberikan pengertian secara utuh.
18http://dewiultralight08.wordpress.com/2011/03/10.
19 Lihat A.S. Homby, AP. Cowie, (ed), Oxford Advanced Leaner’s Dictionaryof Current
English (Londong Oxford University Press, 1974),.h. 174.  Bandingkan dengan Tim pPenyusun ,
Kamus Besar  Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1988)., h. 456.  Konsep dapat berarti: 1)
rancangan atau buruan surat dan sebagaiunya, 2) idea tau pengertian yang diabstrakkan dari preristiwa
kongkrit, 3)gambaran mental dari obyek, proses atau apapun yang ada diluar bahasa yang digunakan
oleh akal budi untuk memahami hal-hal lain.
20 Lihat Abdul Muin Salim, Konsepsi Kekuasaan Politik dalam Al-Qur’an (Cet. II; Jakarta
Grafindo Persada, 1995)., h. 18
21 Lihat Dagobert D, Runest, Dictionary of Philosophy (tt. Littlefield, Adam & Co, 1975)., h.
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Sureq Selleang adalah suatu buku sastra yang ditulis dalam bahasa dan
aksara Bugis, berbentuk prosa yang dibaca sambil berlagu atau nyanyian dengan
irama datar dan tetap.22 Membicarakan kehidupan sastra secara keseluruhan erat
hubungannya dengan membicarakan kesastraan daerah, karena sastra daerah
merupakan warisan budaya leluhur secara turun temurun.  Orang Bugis memiliki
kesastraan, baik lisan maupun tulisan. Berbagai sastra tulis yang berkembang seiring
dengan tradisi lisan, hingga kini masih dibaca dan disalin ulang.  Panduan antara
tradisi lisan dan sastra tulis itu kemudian menghasilkan salah satu epos sastra terbesar
di dunia yakni Sureq Galigo.
Naskah bersyair tersebut ditulis dalam bahasa Bugis kuno dengan gaya bahasa
sastra tinggi dan dipelihara turun-temurun sebagai syair-syair suci, ia diperlukan
dengan amat khusus, dalam lingkungan yang amat terbatas dan diucapkan hanya pada
peristiwa-peristiwa tertentu, yang menyangkut kehidupan dalam tatanan nilai yang
berlangsung.
Naskah-naskah Sureq Galigo yang bertuliskan aksara lontaraq tidak dapat
diragukan lagi bahwa sangat berharga untuk studi bermacam-macam subjek ilmu
pengetahuan, karena himpunan kesastraan suci orang Bugis ini, bukan saja
mengandung religi rakyat, kesastraan dan ritual, melainkan juga dapat memberikan
sejumlah pengetahuan lainnya, seperti ilmu purbakala, geologi, sejarah, dan dapat
memberikan pengertian kepada lingkungan fisik atau sosial budaya kepada kita
terhadap fase-fase perkembangan kebudayaan dan masyarakat orang Bugis pada masa
lampau.
22Nurhayati Rahman, Kearifan Lingkungan Hidup Manusia Bugis Berdasarkan Naskah Meon
Mpaloe (Cet. I; Makassar: La Galigo Press, 2009), h. 9.
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Disamping itu, masih banyak orang yang tidak menginsafi bahwa didalam
karya-karya leluhur terkandung nilai-nilai bermanfaat dan mempunyai fungsi dalam
bentuk kebudayaan. Sureq Galigo merupakan gudang perbendaharaan pikiran dan
cita-cita dari leluhur mereka, maka baik secara langsung kita sudah dapat mendekati
dan menghayati pikiran, cita-cita, dan angan-angan masa silam mereka yang telah
dijadikan pedoman hidup dari generasi ke generasi.
Secara ilmu folklor Sureq Galigo dapat dikategorikan dalam bentuk cerita
rakyat, yang selanjutnya merupakan bagian dari folklore lisan. Ahli folklore
terkemuka William R. Bascom dalam Danandjaja, membagi cerita rakyat dalam tiga
golongan yaitu Mite (Myth), Legenda (Legend), dan Dongeng (Folktale)>. Mite
menurut Bascom adalah cerita prosa rakyat yang dianggap benar-benar terjadi serta
dianggap suci yang empunya cerita. Mite ditokoh perani oleh para dewa dan setengah
dewa, peristiwanya terjadi di dunia lain atau di dunia yang sepertinya bukan dunia
yang kita kenal sekarang, dan terjadi pada masa lampau. Mitos menerangkan apa
yang jauh dan yang belum diketahui, yaitu berupa jaminan pedoman hidup dengan
jalan menghayati masa silam yang telah diketahuinya.23
Dalam Sureq Galigo, Sawerigading dikenal dalam cerita rakyat sebagai
peletak dasar peradaban dan leluhur yang menghimpun segala sumber kekuatan
dalam kejadian kelompok-kelompok etnik di Sulawesi Selatan. Dengan demikian,
dapatlah dikatakan bahwa cerita Sawerigading pada hakikatnya dalah mite, dan
bukan dongeng (folktale).
23 Lihat James Danandjaya, Kegunaan Cerita Rakyat Sawérigading Sebagai Sumber Sejarah
Lokal di Daerah Sulawesi Selatan dalam Mattulada, dkk, “Sawérigading Folktale Sulawesi”, (Jakarta:
Proyek Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan Nusantara Depdikbud RI, 1990), h. 21
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Penyebaran La Galigo melalui dua tradisi ini ditemukan dalam masyarakat
Bugis. Tradisi lisan dituturkan dengan cara dinyanyikan (dilagukan) apabila ada
upacara-upacara ritual dengan ritme yang datar dan tetap, yang dinamakan massureq
selleang, pembacanya disebut Passureq. Tradisi lisan La Galigo tokoh utamanya
dikenal dengan nama Sawerigading sebagai tokoh legendaris.
Sureq Galigo merupakan naskah yang terdiri atas beberapa episode dan
banyak tersimpan di berbagai perpustakaan, baik didalam negeri maupun diluar
negeri terutama di Eropa. Setiap episode ada saling keterkaitan dengan episode
lainnya. Disamping itu, naskah-naskah yang masih ada dikalangan sastrawan Bugis
biasanya hanya berisi penggalan-penggalan episode tertentu dan kertasnya sudah
usang serta tulisannya sudah tak terbaca lagi. Namun, banyak sastrawan Bugis di
daerah-daerah tertentu bahkan orang awam yang mengetahui bagian besar dalam
cerita siklus tersebut, diperoleh melalui tradisi lisan atau pembacaan dimuka umum.
Sebagai sebuah teks besar, Sureq Galigo tidak perlu lagi diperlakukan sebagai
naskah angker dan sakral. Kesakralan Sureq Galigo akan mengakibatkan kehancuran
dan kematian naskah tersebut takkan terelakkan lagi. Tanpa keleluasaan untuk
mengakses dan kebebasan penuh untuk mengkaji secara kreatif. Kita harus
menggunakan kemampuan untuk memberikan interpretasi terhadapnya.
Istilah Bumi Lamaddukkelleng adalah tanah kelahiran Lamaddukkelleng dan
ia adalah Arung Matowa Wajo ke-XXXI yang telah berjasa berperang melawan VOC
dan sekutunya (Pahlawan Nasional). Kemudian merumuskan hak kemerdekaan orang
Wajo: “Maradeka to Wajo e najajian alena maradeka tanaemi ata naiya tau
makkketanae maradeka maneng ade assimaturusennami napopuang. Nama ini
diabadikan sampai sekarang
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Berdasar pada uraian tentang definisi operasional judul penelitian yang telah
dikemukakan, maka sebagai ruang lingkup penelitian ini adalah penelusuran tentang
Sureq Galigo atau Sureq Selleang adalah salah satu karya sastra terbesar di dunia oleh
para ahli La Galigo ditempatkan sebagai karya sastra klasik terpanjang di dunia.24
Pada kenyataannya, La Galigo merupakan cerita yang terdiri beberapa
episode. Tentunya peneliti memiliki keterbatasan tenaga, biaya, pengetahuan, dan
waktu serta mengalami kesulitan apabila semua episode ditelaah dan dikaji dalam
penelitian ini. Itulah sebabnya maka obyek kajian ini dibatasi dengan memilih salah
satu episode secara proporsional.
Dengan demikian, untuk lebih fokus dan terarahnya penelitian, maka penulis
membatasi masalah pembahasan yaitu hanya mengkaji satu episode, orang Bugis
menyebut tereng. Salah satu tereng yang dipilih adalah Ritumpanna Wélenrengé.
Pemilihan episode ini karena merupakan episode paling dikenal oleh masyarakat dan
sering dibacakan pada acara-acara tertentu, serta paling dramatis dan menarik untuk
dikaji. Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah nilai-nilai utama yang
terkandung di dalamnya yang masih relevan di tengah kehidupan masyarakat.
D. Tujuan dan Kegunaan
Sesuai dengan rumusan  masalah yang telah digambarkan  di awal, maka yang
menjadi tujuan penelitian adalah:
1. Untuk mengetahui kandungan makna serta tingkat pemahaman masyarakat
bumi Lamaddukelleng terhadap pola hidup dan nilai kepribadian yang termuat
dalam Sureq Selleang.
24Cristian Parlas, Manusia  Bugis (Jakarta: Nalar, 2006 ), h. 238.
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2. Untuk mengetahui kaitan antar nilai-nilai dan pola hidup yang terkandung
dalam Sureq Selleang dengan syariat Islam .
3. Untuk mengetahui implikasi nilai-nilai dan pola hidup masyarakat Bumi
Lamaddukelleng dalam Sureq Selleang kaitannya dengan pembinaan karakter
bangsa.
Sedangkan kegunaan hasil penelitian ini dapat dibedakan antara kegunaan
ilmiah dengan kegunaan praktis.
1. Kegunaan ilmiah, diharapkan dapat menjadi sumbangan  untuk pengembangan
ilmu pengetahuan  dan bermanfaat bagi khazanah ilmu pengetahuan dalam
dunia pemikiran Islam. Diharapkan juga dapat berguna sebagai informasi atau
referensi dan data bagi para peneliti lain yang melakukan penelitian sejenis.
2. Kegunaan praktis, sebagai konstribusi terhadap pemikiran keagamaan dan
kebudayaan masyarakat secara umum dan masyarakat bumi Lamaddukelleng
secara khusus dalam mengamalkan ajaran agama dan norma-norma kesusilaan.
Tulisan ini, juga sebagai masukan positif  pada lembaga atau tempat  yang
menjadi obyek penelitian ini.
E. Tinjauan Pustaka
1. Naskah Klasik Sureq Galigo sebagai Kajian Filologi
Naskah dalam bahasa Latin disebut manuskrip yang berarti tulisan tangan.
Secara khusus, naskah adalah semua dokumen yang tertulis atau yang ditulis tangan,
berbeda dengan dokumen yang dicetak. Kata “naskah” diambil dari bahasa Arab
nuskhatun yang berarti potongan kertas.25 Menurut Zaidan dkk,26 naskah adalah
25Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet; IV.
Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 610.
26F. Amir Hidayat,dkk, Ensiklopedi Bahasa-Bahasa Dunia Peristilahan dalam Bahasa (Cet; I
Bandung: CV Pustaka Grafika, 2006), h. 233.
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bahan tulisan tangan. Naskah asli merupakan teks induk yang dibuat oleh pengarang
sendiri atau diakui sebagai naskah asal (manuskrip Ing). Sedangkan
Poerwadarminta,27 mengartikan naskah sebagai suatu karangan, surat, dan sebagainya
yang masih ditulis dengan tangan. Barthes dalam Kutha Ratna bahwa karya adalah
objek yang sudah selesai, objek yang dapat dihitung, dipegang dan dapat ditaruh di
rak buku. Apabila naskah dan karya dapat di pegang oleh tangan, maka teksnya dapat
dipegang oleh bahasa.28
Begitu pula menurut Baried, bahwa berita tentang hasil budaya yang
diungkap oleh teks klasik dapat dibaca dalam peninggalan-peninggalan yang berupa
tulisan yang disebut naskah.29
Kata klasik menurut Alwi,30 adalah sebagai berikut:
a. Mempunyai nilai atau mutu yang diakui dan menjadi tolak ukur kesempurnaan
yang abadi tertinggi.
b. Karya sastra yang bernilai tinggi serta langgeng dan sering dijadikan tolak ukur
atau karya sastra zaman kuno yang bernilai kekal
c. Bersifat seperti seni klasik yaitu sederhana, serasi, dan tidak berlebihan.
d. Termasyhur karena bersejarah.
e. Tradisional dan indah.
27W.J.S Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, t.th.), h.
672 .
28Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode dan Teknik Penelitian Sastra (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004), h. 243.
29Baroroh Baried, Pengantar teori  Filologi (Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, 1985), h. 4.
30Hasan Alwi et al., eds, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pusataka, 2003), h.
574.
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Menurut Poerwadarminta, bahwa kata klasik/kuno dalam istilah Jawa  berarti
lama (dari zaman dahulu atau dahulu kala).31 Dengan kata lain, sesuatu yang sudah
lama atau produk zaman dahulu boleh dikatakan kuno, seperti naskah sastra klasik La
Galigo termasuk naskah episode Ritumpanna Wélenréngé
Jadi, dapatlah dipahami bahwa yang dimaksud dengan naskah klasik dalam
penelitian ini, adalah suatu peninggalan tertulis pada masa lampau berupa karya
sastra yang bermutu tinggi dan sifatnya telah lama. Di dalamnya berisi ungkapan-
ungkapan yang sangat bernilai dalam kehidupan masyarakat pada zamannya. Naskah
klasik dianggap suci, dihormati, dijunjung tinggi, dan disakralkan oleh masyarakat
pendukungnya.
Sureq dalam tradisi kebudayaan Bugis mempunyai makna yang berdimensi
luas seperti halnya keluasan cakupan makna kebudayaan.  Secara harfiah sureq
berarti surat  seperti yang kita kenal dalam bahasa Indonesia. Sureq bila diulang
menjadi sureq-sureq itu berarti kitab-kitab dan buku-buku.  Bila ditempatkan dalam
konstalasi kebudayaan  Bugis ia merupakan salah satu genre dalam kesusastraan
Bugis, disampin toloq dan élong.32
Pada masyarakat Bugis, ada beberapa karya sastra yang lahir dari hasil
pemikiran penulis masa lampau, yang merupakan naskah klasik. Salah satu
diantaranya yaitu Sureq Galigo. Karya tulis tersebut dalam bentuk berangkai yang
berhasil ditemukan pada beberapa perpustakaan, baik di Indonesia maupun di Eropa
yang masih berada ditangan perorangan di Sulawesi Selatan. Kebanyakan tertulis
pada kertas, dan hanya beberapa buah saja tertulis pada daun lontar
31W.J.S., Poerwadarminta., op., cit. h. 539.
32 Seni dan Budaya, Revitalisasi Kebudayaan Menuju Penguatan Akar Budaya Lokal (Hotel
Syahid Jaya Makassar : Pusat Studi La Galigo (PSLG) Divisi Ilmu-ilmu Sosial dan Humaniora Pusat
Kegiatan Penelitian Universitas Hasanuddin 1008),. h. 3
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I La Galigo “Sureq Galigo” biasa juga disebut Sureq Selleang maksudnya
kitab yang dapat dilagukan. “Sureq Galigo” mempunyai banyak jenis cerita,
diucapkan dengan berlagu , menjadi kisah yang disucikan, dimanfaatkan oleh setiap
orang.  Kitab ini menurut Mattulada dalam disertasinya Latoa (1975 : 19) dalam
Johan Nyompa adalah suatu himpunan mitologi yang bagi kebanyakan orang Bugis
dianggap mempunyai nilai sakral.33
Sureq Galigo atau lengkapnya Sureq I Lagaligo adalah suatu buku sastra yang
ditulis dalam bahasa dan aksara Bugis (aksara lontaraq) yang umurnya cukup tua dan
diakui sebagai suatu karya sastra yang besar. Sureq Galigo pada masyarakat Bugis
lebih populer dengan sebutan Sureq Selleang. Maksudnya adalah kitab yang
dilagukan dengan irama yang monoton. Pembacanya lebih banyak dari kaum
perempuan yang memiliki kemampuan melantunkan bait-bait Sureq Galigo di depan
umum. Mereka lebih populer disebut Passureq.
Menurut Parles naskah La Galigo secara luas diyakini oleh masyarakat
Bugis sebagai suatu kitab sakral dan tidak boleh dibaca tanpa didahului upacara
ritual.34
Menurut beberapa tokoh masyarakat  di Sulawesi Selatan  bahwa “ Sureq
Galigo” atau I La Galigo menurut penamaan Dr.B..F Matters dalam risalah
kunjungannya kepedalaman Sulawesi Selatan dari tanggal 24 April sampai tanggal 24
Oktober 1956 mengatakan bahwa orang manggantungkan kekuasaan gaib pada I La
Galigo, seperti orang sakit, cukup dengan membacakan beberapa bait sebagai
33 Johan Yompa, Mula Tau; Suatu mitologi Orang Bugis di Sulawesi Selatan (Program
Pascasarjana  Universitas Hasanuddin Ujung Pandang, 1992), h. 39.
34Cristian Perlas, Manusi Bugis (Jakarta: Nalarr, 2006), h. 35.
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permohonan doa penyembuhan.  Menurut mereka, bahwa kata I La Galigo itu
diambil dari biografi La Galigo, putra Sawérigading dari istrinya Wé Cudai dari
kedatuan Cina.  Sampai pada waktu ini masih banyak diantara pemuka masyarakat
Bugis yang menganggap bahwa “Sureq Galigo”ditulis oleh putra Sawérigading yang
bernama La Galigo.35
Asal mula penamaan I La Galigo itu berawal dari “Maggali-galinya (banyak
ulah/menyulitkan) I Wé Cudaiq kepada Sawérigading mulai dari pertemuannya
sampai keperkawinannya, hingga ia melahirkan putranya yang kemudian ia abadikan
pada nama putranya I La Galigo.36
Ternyata kemudian hari, I La Galigo juga tumbuh menjadi manusia yang
penuh ulah (gali-gali) bandel, tapi berani dan pintar.  Kedua anak beranak ini,
Sawérigading I La Galigo, menjadi sangat masyhur, bukan saja di tanah Bugis tapi
juga hampir berbagai etnik yang ada dinusantara.
Menurut pendapat beberapa tokoh masyarakat di Sulawesi Selatan bahwa
kata I La  Galigo diambil dari biografi La Galigo, putra Sawérigading dari istrinya
yang bernama I We Cudaiq dari Kedatuan Cina. Mereka pula menganggap bahwa
Sureq Galigo tersebut ditulis oleh I La Galigo putra Sawérigading. Sampai pada
waktu itu, masih banyak diantara pemuka masyarakat orang Bugis yang menganggap
bahwa Sureq Galigo ditulis oleh putra Sawérigading yang bernama I La  Galigo.
Di dalam cerita rakyat  kedatuan Cina, versi Wajo, Bone, dan Soppeng,
Bahwa La Galigo adalah seorang putra mahkota dari Sawérigading Opunna Ware. Ia
adalah pewaris kerajaan Luwu sekaligus pendiri cikal bakal Raja-raja Bugis, dari
35 Johan  Yompa , Loc cit., 39
36 Anhar Ganggong, La Galigo Menelusuri Jejak Warisan Sastra Dunia (Cet. I;  Makassar :
Pusat Studi La Galigo Divisi Ilmu Sosial dan Humaniora Pusat Kegiatan Penelitian Universitas
Hasanuddin,2003), h. 57
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dinasti keturunan kelima Mahadewa. La Galigo adalah penulis  yang telah
menceritakan permulaan manusia sebagai penguasa  pertama di Luwu.37
Jika La Galigo yang sungguh-sungguh menyusun dan menuliskan sejarah,
riwayat, serta peristiwa sosial dari leluhurnya hingga pada dirinya sendiri, maka
tepatlah apabila tanggapan para ahli, bahwa La Galigo adalah pemikir, ahli sastra,
dan peletak dasar dari tata krama hidup bermasyarakat dan menemukan bahasa aksara
dari sastra yang pertama yang menjadi milik utuh orang Bugis-Makassar sampai
sekarang di Sulawesi Selatan.
Sebagai suatu karya sastra, Sureq Galigo mempunyai kompensi tertentu yang
berbeda dengan bentuk-bentuk karya sastra Bugis lainnya, baik dilihat dari
strukturnya maupun temanya. La Galigo masuk kategori Sureq dalam genre
kesastraan Bugis. Sureq adalah puisi yang dinyanyikan pada upacara-upacara tertentu
dengan  jumlah lima suku kata setiap frasa.38
Bahasa yang digunakan dalam Sureq Galigo sebagian besar kosa katanya
tidak dapat lagi dipahami oleh orang Bugis generasi sekarang.  Sedangkan naskah
Lontaraq dan Tolok menggunakan bahasa yang umum dipakai masyarakat Bugis.
Lontaraq mengandung nilai falsafah hidup yang cukup tinggi.  Sementara tolok
dengan memiliki metrum atau satuan irama yang tetap dengan delapan suku kata.
Sureq Galigo tidak semua episodenya menceritrakan peristiwa kepahlawanan,
sedangkan toloq bersifat sanjungan terhadap kepahlawanan seseorang. Sureq
sebenarnya adalah prosa yang dibaca sambil berlagu akan tetapi satuan iramanya
tidak tetap, irama biasanya  berdasarkan kebiasaan masyarakat pada daerah tertentu.
37Ibid., h. 41.
38Nurhayati Rahman, Kearifan Lingkungan Hidup  Manusia Bugis Berdasarkan  Naskah
Meong pmaloe (Makassar : La Galigo Press, 2009), h. 9
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Disamping itu, di daerah Bugis ada pula suatu karya sastra selain Sureq I La
Galigo, karya sastra tersebut dikenal dengan istilah “Galigo” sering juga disebut
“Ada Sulesana Ugi” suatu bahasa sastra yang maknanya terselubung, bahasanya
indah, halus dan sangat etis.  Dilihat dari larikya gubahan Galigo terdiri atas tiga baris
sama dengan jenis Elong Ugi.  Setiap bait terdiri terdiri dari tiga kalimat dan disusun
berdasarkan jumlah huruf yaitu 8-7-6. Sebagaimana terlihat pada contoh berikut:
Re – ku – a  ma – rud – da – ni – ki               (8 suku kata)
Co – ngak – ki   ri – ké – teng - nge __ (7 suku kata)
Ta – si – dup – pa   ma – ta                          ( 6 suku Kata)
Bila engkau rindu
Tengadalah kebulan
Kita bertemu pandang
Bahasa La  Galigo, adalah bahasa sastra  yang digunakan  dalam naskah-
naskah La Galigo yang sebagian besar kosa katanya juga tidak lagi dipahami  oleh
generasi bugis sekarang. Oleh karena itu, sebagian orang Bugis menganggap bahasa
ini mempunyai nilai sakral yang dibacakan para Passureq pada upacara-upacara
ritual.39
Diantara sekian karya sastra Bugis yang dilukiskan di atas, Sureq  Galigo
memiliki tempat yang paling istimewa bukan saja dari unsur seninya, tetapi dari
makna yang terkandung di dalamnya. Sureq Galigo mengisahkan tokoh
Sawérigading ayah I La Galigo yang melukiskan keturunan dewata yang berkuasa  di
langit yaitu Dewata Patotoe (penentu nasib) dengan permaisurinya Datu Pallinge
(pencipta) dengan dewata yang berkuasa di Kerajaan Pertiwi (dunia bawah).
Sawerigading sebagai keturunan  dewata  mempunyai kelebihan  dan kesaktian yang
39Nurhayati Rahman,  Kearifan Lingkungan  Hidup Manusia  Bugis Berdasarkan  Naskah
Meong Mpaloe (Makassar: La Galigo Press, 2009), h. 7.
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luar biasa  (supranatural), yang kesemuanya  ini diturunkan  kepada putranya I La
Galigo.
Adapun masa penulisan Galigo dari naskah-naskah Galigo sendiri tidak
diperoleh keterangan yang menyatakan waktu cerita itu ditulis atau dikarang.  Yang
ada hanya catatan bersifat klofon mengenai waktu penyalinan beberapa naskah. Oleh
sebab itu sukarlah ditetapkan suatu angka tahun yang pasti.  Kapan ia ditulis. Yang
mungkin dilakukan hanyalah  memperkirakan dalam rentang waktu mana penulisan
itu terjadi.
Salah satu perkiraan yang ada ialah Galigo itu berasal dari zaman sebelum
agama Islam datang menjadi panutan rakyat banyak di Sulawesi Selatan. Yaitu
sebelum tahun 1600, seperti yang dikemukakan oleh Kern.40 Alasannya ialah di
dalamnya tidak ditemukan pengaruh ajaran agama Islam.  Pendapat tersebut hanya
menyatakan batas perkiraan dengan rentang waktu yang sangat panjang, bahkan
dikatakan tidak berujung.  Hanya disebutkan yang  tidak ditemui di dalam Galigo dan
tidak ditunjukkan apa dan bagaimana yang ada.
Pendapat yang lain berasal dari R.F.Mills.41 yang memperkirakan waktu
penulisan Galigo pada awal abad ke-14.  Dasar perhitungannya ialah peristiwa-
peristiwa yang ada dalam berbagai kronik itu sendiri dapat ditetapkan kejadiannya
pada pertengahan abad ke-15 atau akhir abad ke 14.  Karena kronik itu sendiri
menunjuk Galigo sebagai pendahulunya dan menyatakan bahwa sesudah keturunan
Galigo habis naik ke Langit, maka terjadilah kekacauan selama tujuh pariama.
Setelah peristiwa dalam kronik bermula.  Kalau satu pariama tujuh atau delapan
40 Fachruddin Ambo Enre, “Ritumpanna Wélenréngé”Sebuah Episode Sastra Bugis Klasik
Galigo (Cet I; Jakarta: Yayasan  Obor Indonesia 1999), h.29
41 Ibid., h.29
29
tahun, maka menurut Mills sangat masuk akal jika Galigo itu berasal atau ditulis pada
awal abad ke-14, namun ditulis dari bahan-bahan tua yang telah ada.
Perkiraan diatas tidak hanya lebih maju waktunya, melainkan juga lebih
terbatas rentang jangkauannya.  Dasar pendekatan yang digunakan Mills, ialah kaitan
antara kehadiran beberapa kerajaan yang tersebut dalam berbagai kronik dengan
penulisan Galigo sebab yang menciptakan Galigo adalah dinasti peletak dasar
kerajaan.  Hubungan itu memang penting, tetapi bukanlah unsur penentu satu-
satunya.  Masih ada unsur lain yang erat kaitannya dengan naskah Galigo, yang perlu
turut dipertimbangkan misalnya nama negeri yang disebutkan, unsur kepercayaan dan
asal mula tulisan (aksara) itu sendiri.
Kata Lontaraq berasal dari bahasa Bugis/Makassar yang berarti daun lontar.
Disebut demikian karena pada awalnya tulisan tersebut dituliskan di atas daun lontar.
Daun lontar ini bentuknya berukuran kira-kira 1 cm lebarnya sedangkan panjangnya
bergantung dari panjang cerita yang dituliskan di dalamnya.  Tiap-tiap daun lontar
disambung dengan memakai benang, lalu digulung pada jepitan kayu, yang
bentuknya mirip pita kaset. Cara membacanya dari kiri kekanan. Aksara lontaraq
biasa disebut dengan  aksara sulapaq eppa yang berarti segi empat.  Disebut
demikian, karena bentuk dasarnya yang bersegi empat belah ketupat.42
Sedangkang kata ‘Lontaraq’ sebenarnya mengacu pada naskah yang
berisikan sejarah, tata pemerintahan, adat istiadat, ilmu pengetahuan berbagai aspek
kebudayaan lainnya. Berdasarkan isinya itulah dibedakan beberapa jenis Lontaraq,
seperti Lontaraq atturiolong, Lontaraq bilang, Lontaraq adeq, Lontaraq ulu ada,
42 Nurhayati Rahman, Cinta Laut, Dan Kekuasaan  Dalam Episode La Galigo (Cet. I;
Makassar: La Galigo Press, 2006), h.23
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Lontaraq allopi-lopiang, Lontaraq panguriseng, Lontaraq Pallao ruma  dan
Lontaraq paqbura.
Kalau kata Lontaraq dihubungkan dengan nama suatu kerajaan, maka yang
dimaksudkan adalah sejarah kerajaan yang bersangkutan, misalnya Lontaraqna Bone
atau Lontaraqna Wajo, jika ia dirangkaikan nama wilayah, daerah atau suku, maka
yang dimaksudkan adalah naskah yang menggunakan bahasa daerah yang
bersangkutan, misalnya Lontaraq Ugi, Lontaraq Mangkasa atau Lontaraq Menreq.
Ketiga-tiganya menggunakan aksara yang sama namun tetap dinamakan Lontaraq.
Misalnya dalam Sureq Lontaraq yang disebut pau-pau rikadong yang berarti
Cerita rakyat yang mengandung sifat-sifat lagendaris, mengenai kejadian-kejadian
atau peristiwa luar biasa, tetapi peristiwa diragukan tentang kebenarannya. Misalnya
cerita tentang To-Manurung dalam hubungannya berdirinya sebuah kerajaan.  Dalam
pau-pau ri kadong digambarkan peristiwa atau kejadian adakalanya tidak masuk akal.
Suatu usaha untuk melukiskan peristiwa luar biasa dengan bumbu lagendaris, untuk
memberi daya tarik untuk pendidikan yang selalu memenangkan yang baik, yang
jujur dan benar atas yang buruk.
Berbeda halnya derngan Sureq Galigo, yang dipandang tetap mempunyai nilai
religius dan mitologis, sedangkan pau-pau ri kadong dalam artian lontaraq
melukiskan sesuatu dengan berbagai macam gaya fantasi , semata-mata untuk
memberi daya tarik.
Jenis sastra yang baru yaitu Sureq Toloq yang kemunculannya didasari atas
perluasan kekuasaan Belanda di Sulawesi Selatan.  Janis sasatra baru ini dikenal
dengan nama toloq.  Toloq melukiskan kepahlawanan tokoh-tokoh dalam suatu
peristiwa tertentu.  Misalnya toloqna Daéng Palié, Toloqna Rupanna Boné, Toloqna
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Suppa dan Toloqna Daéng Kalébu dan sebagainya. Sureq jenis pau-pau merupakan
hasil ramuan sendiri, bukan lagi terjemahan, misalnya pau-paunna I Bungatanjong
(Cerita Ibungatanjong).  Terdapat pula karya sastra yang lain yaitu pau-pau rikadong
dengan isi yang bermacam-macam, misalnya Arung Masala Ulié yang menceritrakan
asal mula kejadian suatu negeri. Lampe Susu yang menyebabkan suatu kaum tidak
memakan jenis ikan tertentu.43
Oleh para ahli menyebutkan Sureq Galigo merupakan himpunan cerita-
cerita Dewa atau tokoh dari dinasti dewa-dewa. Seperti diajukan oleh Raffles  bahwa
I La Galigo adalah hasil karya dari generasi ke genarasi.44 Sedangkan menurut
seorang budayawan Sulawesi Selatan La Side dalam Nyompa, bahwa Sureq Galigo
adalah  hasil karya sastra yang ditulis oleh sebuah tim yang bekerja secara
berkesinambung menulis buku itu dalam istana raja Luwu Purba”45
2. Unsur-unsur dalam Sureq Galigo
Sebagai karya sastra yang besar Sureq Galigo Khususnya episode
“Ritumpanna Wélenrengé” memiliki beberapa unsure seperti:
a. Alur Cerita
La Galigo merupakan cerita berangkai (Cyclus), maka setiap episodenya
dalam batas-batas tertentu seharusnya dipandang berdiri sendiri. Rangkaian cerita
dalam urutan kronologis, yang mengarah pada suatu akhir cerita atau penyelesaian.
Biasanya suatu cerita rakyat mempunyai suatu kalimat-kalimat perumus (formulasi),
maksudnya bahwa sesuatu cerita rakyat mempunyai kalimat-kalimat perumus atau
43Nurdin, Kajian Makna Terhadap Sureg Galigo Sebagai Pedoman Prilaku Kehidupan
Masyarakat Suatu Kajian Semantik (Disertasi Unismuh Makasssar, 2010)., h.16
44
op. cit., h. 40.
`
45Ibid., h. 41.
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klise dari yang sederhana dan pola pergaulan, di samping ada kalimat-kalimat
panjang sebagai pembuka dan penutup.  Sebuah cerita tidak begitu serta merta
dimulai dan diakhiri secara mendadak.  Hal itu dimaksudkan untuk memberi isyarat
akan dimulainya ataupun untuk diakhirinya suatu cerita.  Dalam episode Ritumpanna
Wélenrengé meskipun hanya satu episode, akan tetapi tetap mempunyai awal,
klimaks/komflik, dan penyelesaian bermula dari keinginan Sawérigading untuk
memperistrikan saudara kembarnya Wé Tenriabéng yang ditantang oleh orang tuanya
dan adat istiadat masyarakat Luwuq.  Penolakan Wé Tenriabéng tidak diterima oleh
Sawérigading kemudian Wé Tenriabéng menunjuk saudara sepupunya Wé Cudaiq
yang tinggal di istana La Tanété yang berada di Alécina (Kerajaan Bugis)  untuk
dijadikan isteri karena kecantikannya kurang lebih sama dengan Wé Tenriabéng.
Untuk pergi ke Alécinna maka ditebanglah pohon Wélenrengé di Mankuttû untuk
dijadikan perahu dan dipakai berlayar ke Alécinna.
b. Tema
Tema merupakan gagasan pokok yang terkandung dalam suatu karya sastra.
Dilihat dari semua kejadian dalam episode Ritumpanna Wélenrengé, maka tema
pokok dalam cerita tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut: perkawinan antara
saudara melanggar adat istiadat dan norma-norma dalam masyarakat, sehingga dapat
membawa bencana terhadap kehidupan masyarakat pada umumnya, oleh karena itu
siapa pun yang melakukannya akan dikucilkan atau dibuang ke  laut.
Menurut Ambo Enre “Perkawinan yang baik adalah perkawinan yang
dilakukan pihak yang sederajat (endogamy atau golongan) dan berasal dari
lingkungan masyarakat yang berbeda, baik fratri maupun lokasinya (eksogam
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tempat)”.46 Hal ini dapat dilihat pada tokoh-tokoh utama dalam Sureq Galigo seperti
perkawinan antara Batara guru dengan sepupunya Wé Nyilitimo, perkawinan antara
Batara Lattu dengan sepupunya Datu Senngeng, dan perkawinan antara Sawérigading
dengan sepupunya I Wécudaiq.
c. Penokohan
Menurut Forster dalam Tang bahwa tokoh dalam sebuah cerita biasanya
memiliki sifat atau karakter tertentu sesuai fungsi yang ia perangkan. Karena galigo
merupakan cerita berangkai dengan mengikuti dengan beberapa generasi pelaku,
maka setiap generasi tokoh utamanya berbeda.  Mulai dari Batara Guru Batara Lattu,
Sawérigading sampai pada La Galigo. Serentetan kejadian dalam cerita mengikuti
kelahiran setiap anak dari tokoh utama, sebagai dasar pengembangan cerita
berdasarkan peran yang dibawakannya.
Dalam Sureq Galigo, khususnya episode “Ritumpanna Wélenrengé” bukan
saja tokoh utama yang ditampilkan dalam cerita itu adalah Sawérigading, melainkan
juga melibatkan banyak kerabat dekat kerajaan yang ditokohkan dan ikut memegang
peranan seperti Bataralattu, Wé Opu Senngeng, Wé Tenriabéng, La Pananrang, La
Sinilélé, La Pangoriseng, dan lain-lain.  Episode tersebut ditampilkan pelaku yang
cukup banyak, seolah-olah semua masyarakat diangkat dalam cerita yang
sesungguhnya.
d. Latar
Segala sesuatu peristiwa yang berlangsung dalam sebuah cerita, selalu terjadi
dalam rentang waktu dan pada suatu tempat tertentu.  Dalam cerita La Galigo ada
unsur-unsur kejadian yang dikenal dan secara sadar dikaitkan dengan kenyataan
46Fachruddin Ambo Enre, Ritumpanna Wélenrengé sebuah Episoda Sastra Bugis Klasik
Galigo,(Cet.I;Jakarta:Yayasan Obor Indonesia 1999), h. 127
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obyektif di luar dirinya dan ada yang tidak.  Karena ceritanya membayangkan masa
silam, sehingga sukar ditelusuri  menyangkut kejadian dan pelakunya. Dari segi gaya
ceritanya di samping bersifat natural juga bersifat supranatural.  Disamping itu,
menyangkut kejadian cerita La Galigo bayangan tempat berawal di langit (dunia atas)
tempat para dewa-dewa bermukim kemudian kawâ (dunia tengah) di mana Batara
Guru mula pertama datang berpusat di istana Luwuq dan Ware dengan berbagai
kemegahannya, tempat tumbuhnya Wélenreng di Mangkuttû, pelabuhan Luwuq pintu
gerbang Kerajaan tersebut.  Selanjutnya beberapa negeri taklukan Luwuq, serta
pelayaran negeri Cina yang berpusat di istana La Tanété dimana Sawérigading dan I
Wé Cudaiq tinggal bersama.  Tempat-tempat tersebut merupakan gambaran
kehidupan dalam episode Ritumpanna Wélenrengé.
e.  Amanat
Amanat terdapat pada sebuah karya sastra, baik secara implisit maupun secara
eksplisit.  Adakalanya diangkat adalah suatu pesan moral atau jalan keluar dari suatu
cerita.  Amanat atau pesan yang dapat kita petik dalam epos La Galigo Ritumpanna
Wélenrengé adalah “Perkawinan”.  Perkawinan sebagai awal kebahagiaan dalam
kehidupan rumah tangga yang didambakan dan dicita-citakan atau direncanakan
manusia itu dapat terlaksana, karena sesuatu Tuhanlah yang menentukan.  Yang dapat
dijadikan pegangan hidup adalah kejujuran, keberanian, ketekunan, dan usaha yang
keras untuk mencapai segala sesuai yang diharapkan, dan dibutuhkan ketabahan dan
ketekunan menghadapi tantangan yang lebih besar.
Berdasarkan uraian tersebut maka dipilihlah naskah yang disunting,
ditransliterasi dan diterjemahkan oleh Fachruddin Ambo Enre dalam disertasinya
yang berjudul: Ritumpanna Wélenrengé; Sebuah episode Sastra Bugis Klasik La
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Galigo. Naskah ini dipilih dengan alasan bahwa hasil suntingan tersebut dikerjakan
dengan menggunakan cara filologi, sehingga dianggap lebih mendekati aslinya baik
dari segi bentuk maupun isinya. Dari berbagai literatur pustaka berupa buku maupun
hasil penelitian berupa disertasi, tesis, yang tersebut di atas, sekaligus menjadi
sumber inspirasi penulis dalam melakukan penelitian, yang tentu saja literartur
tersebut  menjadi rujukan utama penulis dalam meneliti.
Selain buku yang memuat kajian pustaka tentang Sureq Galigo atau Sureq
Selleang, ditemukan pula rujukan lain yang membahas tentang siri’ sebagai bagian
integral dari adat. Misalnya, buku yang diterbitkan  Pustaka Refleksi yang berjudul
Siri’ dan Pesse; Harga Diri Manusia Bugis, Makassar, Mandar, dan Toraja. Buku
tersebut memuat kumpulan tulisan essai para pakar sejarah dan kebudayaan, seperti:
Abu Hamid dalam essainya, menulis tentang Siri’ dan Etos Kerja;47 Andi Zainal
Abidin Farid tentang Siri’, Pesse’ dan Ware Pandangan Hidup;48 Mattulada menulis
tentang Siri’ dalam masyarakat Makassar.49 Baharuddin Lopa  menulis tentang Siri
dalam Masyarakat Mandar.50
Buku yang juga berkaitan dengan penelitian penulis adalah Menyusuri Jejak
Kehadiran Makassar dalam Sejarah yang ditulis Mattulada.51 Buku ini
menggambarkan tentang masyarakat Makassar dimasa lalu yang dalam kehidupannya
47Tim Editor Refleksi, Siri dan Pesse; Harga Diri Manusia Bugis, Makassar, Mandar ,
Toraja (Cet. II; Makassar: Pustaka Refleksi, 2003), h. 1-14.
48Ibid., h. 15-62.
49Ibid., h. 63-74.
50Ibid., h. 75-98.
51Mattulada, Menyusuri  Jejak Kehadiran  Makassar dalam  Sejarah (Cet. II; Makassar:
Hasanuddin University Press, 1991), h. 55-74.
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diatur oleh sistem pangngaddakang dan cerminan hidupnya  dapat dilihat dari
penerapan mereka terhadap budaya siri’.
Di samping itu, ditemukan disertasi dan tesis sebagai hasil penelitian,
walaupun disertasi dan tesis  ini sangat relevan  dengan penelitian penulis.
Pertama, Andi Zainal Abidin adalah sebuah disertasi dan diterbitkan dalam
bentuk buku dengan judul Wajo Pada Abad  XV-XVI Suatu Penggalian Sejarah
Terpendam Sulawesi Selatan  dari Lontaraq
Kedua, Fachruddin Abo Enre yang pernah mengadakan penelitian tentang
Sureq Galigo yaitu: La Galigo Tinjauan Sejarah, Aspek Sastra dan Etika Sosial,
LKSAS, dan disertasi Ritumpanna Walenrennge. Penelitian tersebut, diterbitkan
dalam bentuk buku dengan judul: Ritumpanna Wélenrenngé (Sebuah Episoda Sastra
Bugis Klasik Galigo) yang diterbitkan  oleh Yayasan Obor Indonesia pada tahun
1999.
Ketiga, Nurhayati Rahman yang melakukan penelitian tentang Sureq Galigo,
dan dituangkan dalam bentuk disertasi dengan Judul: Pelayaran Sawerigading ke
Tanah Cina; Kajian Filologi dan Semiotik La Galigo, pada Universitas.
Keempat, H.M. Johan Nyompa dalam penelitiannya tentang Mula Tau (Suatu
Study Tentang Mitologi Orang Bugis) yang berbentuk disertasi  pada Program
Pascasarjana Universitas Hasanuddin Ujung Pandang tahun 1992.
Kelima, Tesis  Nurdin. S dengan judul Kajian Makna Terhadap Sureq Galigo
sebagai pedoman perilaku kehidupan masyarakat  (Suatu Kajian Semantik)
Kelima, disertasi Andi Rasdiyanah yang berjudul, Integrasi Sistem
Pangngadereng dengan sistem Syariat sebagai Pandangan Hidup Orang Bugis
dalam Lontaraq Bila. Disertasi ini menguraikan secara komprehensif tentang sistem
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pangngaddereng lengkap dengan uraian tentang unsur-unsur yang tercakup  dalam
konsep yakni; konsep ade’, konsep rapang, konsep bicara, konsep warik, dan konsep
sarak.52
Berdasarkan uraian tersebut maka dipilihlah naskah yang disunting,
ditransliterasi dan diterjemahkan oleh Fachruddin Ambo Enre dalam disertasinya
yang berjudul: Ritumpanna Wélenrengé; Sebuah episode Sastra Bugis Klasik La
Galigo. Naskah ini dipilih dengan alasan bahwa hasil suntingan tersebut dikerjakan
dengan menggunakan cara filologi, sehingga dianggap lebih mendekati aslinya baik
dari segi bentuk maupun isinya. Dari berbagai literatur pustaka berupa buku maupun
hasil penelitian berupa disertasi, tesis, yang tersebut di atas, sekaligus menjadi
sumber inspirasi penulis dalam melakukan penelitian, yang tentu saja literartur
tersebut  menjadi rujukan utama penulis dalam meneliti.
52Andi Rasdiyanah, Integrasi Sistem Pangngadereng dengan Sistem Syariat sebagai
Pandangan Hidup Orang Bugis dalam Lontarak Latoa (Disertasi Doktor, Program Pascasarjana IAIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1995),  h. 137-178.
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F. Garis Besar Isi Disertasi
Penelitian ini terdiri atas lima bab pembahasan, dan masing-masing memiliki
sub bab pembahasan. Untuk mendapatkan gambaran awal tentang isi pembahasannya,
penulis mengemukakan pokok–pokok pikiran dan inti sari pembahasan dalam
masing-masing bab, sebagai berikut:
Bab I merupakan pendahuluan, yang secara umum pembahasannya bersifat
teoritis sebagai kerangka acuan. Bab ini diistilahkan sebagai “draft” atas proposal
penelitian yang memberikan gambaran singkat serta orientasi dari obyek yang akan
dibahas selanjutnya pada bab-bab berikutnya.
Bab II adalah tinjauan teoritis, yang menguraikan secara komprehensif
mengenai naskah klasik Sureq Galigo atau Sureq sebagai kajian sastra Selleang.
Selanjutnya akan diuraikan kajian makna Sureq Galigo atau Sureq Selleang.  Untuk
kelengkapan pembahasan, diuraikan pula beberapa konsep yang terdapat dalam
konsep nilai budaya siri’ dengan norma-norma Islam yang menjadi pedoman dalam
kehidupan masyarakat yakni: konsep ade’, rapang,  bicara, warik dan sarak. Ssistem
niilai budaya yang menjadi pedoman prilaku kehidupan masyarakat yaitu niali utama
yang sangat relevan dengan kehidupan manusia. Terakhir adalah menguraikan
tentang peranan Sureq Selleang dalam kehidupan masyarakat Bugis.
Bab III adalah metodologi penelitian, yang pembahasannya mengarah pada
tata cara dan terknik yang digunakan  dalam melakukan penelitian.  Dengan kata lain,
bab ini dijadikan acuan dan rujukan dalam melaksanakan  penelitian.  Berkenaan
dengan itu, maka dalam bab ini dikemukakan sistematika penelitian yang meliputi:
metode pelaksanaan penelitian, jenis penelitian, penentuan lokasi penelitian, metode
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pendekatan penelitian yang digunakan, teknik atau prosedur pengumpulan data;
metode penelitian, jenis dan sumber data; serta teknik analisa data  yang digunakan.
Bab IV adalah hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini sebagai inti penelitian
penulis yang terdiri atas tiga sub bab.
Sub bab pertama adalah hasil penelitian yang berisi tentang Integrasi Konsep
Pangngadereng siri’ dan ajaran Islam dalam kehidupan budaya  Bugis
Maddukkelleng. Bab ini juga disertai dengan pembahasan tentang nilai keteguhan
(Agettengen), nilai kecendekiaan (Amaccang), nilai kejujuran (Alempureng), nilai
kasih sayang (Assiamase maseng), dan nilai usaha (reso).
Sub bab kedua adalah pembahasan tentang Sureq Selleang untuk
mensosialisasikan nilai budaya dalam masyarakat Maddukkelleng melalui siklus
kehidupan. Nilai budaya tersebut, yakni: upacara penganting (Mappabotting), upacara
aqiqah (Mappereq tojang), upacara pertanian (Maqdoja Bine).
Bab V merupakan penutup (terakhir) yang berisi tentang kesimpulan.  Bab ini
berfungsi menjawab pokok permasalahan dan sub masalah yang telah dikemukakan
sebelumnya. Di samping itu, akan dikemukakan pula beberapa saran yang merupakan
implikasi akhir dari hasil kajian/penelitian penulis.
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BAB II
KAJIAN TEORETIS
Nilai budaya seringkali merupakan pandangan hidup, yang biasanya
mengandung nilai-nilai budaya yang dapat menjadi pedoman perilaku  kehidupan
masyarakat. Budaya yang dimaksudkan disini adalah adat istiadat, tabiat asli, atau
kebiasaan suatu masyarakat.1 Budaya juga biasa berarti menifestasi kebiasaan
berfikir,2 sistem gagasan, tindakan dan hasil manusia dalam rangka kehidupan
masyarakat.3 Dengan demikian budaya adalah ciri khas suatu daerah atau bangsa
yang membedakannya dengan daerah lain. Atau dengan kata lain adalah budaya
manusia tidak selalu sama antara satui tempat dengan tempat lainnya namun
demikian dapat berubah dari generasi ke generasi secara turun temurun sesuai dengan
situasi dan kondisi yng dialaminya.
Istilah budaya menurut Koentjaraningrat menjelaskan kata tersebut berasal
dari bahasa Sangsekerta yaitu budhayah yang merupakan bentuk plural (jamak) dari
budhi yang berarti budi atau akal.4 Dengan definisi ini dapat dipahami bahwa budaya
adalah keseluruhan system gagasan, tindakan dan hasil kerja manusia dalam rangka
kehidupan masdyarakat yang dijadikan milik dari diri manusia dengan belajar.
Antropolog Sir Edward B. Taylor dasri Inggris sebagaimana dikemukakan
olehHansJ. Daeng, mendefinisikan budaya sebagai the complex whole of ideas and
things produced by men in their historical experience (keseluruhan idedan basrang
yang dihasikan oleh manusia dalam pengalaman sejarahnya. Selanjutnya
1Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Indonesia, (Cet; II; Jakarta: Balai Pustaka,
2002), h. 168
2Sidi Gazalba, Penganntar Kebudayaan sebagai Ilmu (Jakarta Pustaka Antara,1998), h. 142
3 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi Budaya (Jakarta: Aksara Baru, 3003), h. 182
4 Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan (Jakarta Gramedia, 1976), h.
137
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AntropologRuthBenedict menyebut bahwa budaya adalah  “as pattern of thingking
and doing that runs through activities of people and distinguished them from all other
peoples (pola piker dan tindakan orang yang tercermin melalui aktifitasnya dan yang
membedakannya dari orang lain.5
Dari definisi budaya yang disebutkan diatas, menggambarkan suatu jalinan
dan cakupan kebudayaan yang sangat luas dan kompleks sebagaimana yang telah
disinggung berarti adat istiadat, tabiat asli, atau kebiasaan suatu masyarakat.  dengan
demikian budaya Sureq Selleang adalah adat istiadat yang dilakukan setiap upacara-
upacara sudah menjadi tabiat dan watak masyarakat yang dapat dilihat dari kebiasaa
sistem berpikirnya, gagasannya, dan tindakannya.
A. Makna Sureq Selleang/Sureq Galigo Episode Ritumpanna Wélenrengé
Teori merupakan landasan utama dalam penelitian ilmiah untuk menganalisis
sebuah objek penelitian. Landasan teori itu tidak terlepas dari pengertian dan fungsi
teori itu sendiri. Pengertian teori oleh Snelbecker dalam “Moleong” menyatakan
bahwa teori adalah seperangkat preposisi yang terintegrasi secara sintaksis (yaitu
mengikuti aturan tertentu yang dapat dihubungkan secara  logis atau sama lain
dengan data dasar yang dapat diamati) dan berfungsi sebagai wahana untuk
meramalkan dan menjelaskan fenomena yang diamati.6 Menurut Abuddin Nata
bahwa teori adalah alat terpenting suatu ilmu pengetahuan. Tanpa teori, berarti hanya
ada serangkaian fakta atau data saja, dan tidak ada ilmu pengetahuan.  Teori memiliki
fungsi yaitu:
1. Menyimpulkan generalisasi fakta-fakta
5 Hans J. Daeng, Manusia dan Lingkungan: Tinjauan Antropologi (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008), h. 48
6Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), h. 38.
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2. Memberi kerangka orientasi untuk analisis dan klasifikasi fakta-fakta
3. Meramalkan gejala-gejala baru
4. Mengisi kekosongan pengetahuan tentang gejala yang telah ada atau sedang
terjadi.7
Fungsi teori dapat pula kita lihat melalui rumusan Snelbecker dalam
“Moleon” yang menyatakan bahwa “fungsi teori terdiri atas empat yaitu:
1. Mensistematiskan penemuan-penemuan penelitian
2. Menjadi pendorong untuk penyusunan hipotesis yang kemudian membimbing
peneliti mencari jawaban-jawaban
3. Membuat ramalan-ramalan atas penemuan
4. Menyajikan penjelasan, dalam hal menjawab pertanyaan “mengapa.”
Teori merupakan instrument yang menghubungkan antara data yang diperoleh
dengan sejumlah proposisi dalam penelitian. Teori dapat menuntun kita merumuskan
secara sistematis, membuat ramalan, menjelaskan korelasinya dengan fakta yang
diperoleh, dan selanjutnya menyajikan penjelasan. Dengan demikian, fungsi teori
merupakan hal yang tidak bisa diabaikan oleh seorang peneliti.
Pada hakekatnya kajian teori yang paling relevan dengan unsur-unsur dalam
karya sastra ditinjau dari segi makna yaitu semantik.  Hal ini menunjukkan bahwa
semantik merupakan cabang linguistik yang menelaah tentang makna bahasa.
Selanjutnya,  Krida laksana bahwa semantik adalah bagian dari struktur bahasa yang
berhubungan dengan makna ungkapan dan juga dengan struktur makna suatu wicara,
sistem, dan penyelidikan makna serta arti dalam suatu bahasa pada umumnya.8
7Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. VI; Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 2001),
h. 151.
8Harimurti Kridalaksana, Kamus Lingustik (Jakarta; PT Gramedia Pustaka Utama, 2008)., h.
216.
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Sedangkan Aminuddin menyatakan bahwa makna adalah unsur-unsur yang menyertai
aspek bunyi, jauh sebelum hadir dalam kegiatan komunikasi.9
Semantik merupakan cabang dari linguistik yang menelaah tentang makna.
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa maknalah yang menjadi obyek dari
semantik. Untuk mengkaji makna, terlebih dahulu kita menyimak pendapat para ahli
linguistik.  Makna adalah apa yang kita artikan atau apa yang kita maksud.
Aminuddin mengatakan bahwa semantik mengandung pengertian studi tentang
makna.10 Semantik adalah bidang studi dalam linguistik yang mempelajari makna
atau arti dalam bahasa atau bidang linguistik yang mempelajari tanda-tanda linguistik
dengan hal ynag ditandainya.11 Kemudian Tarigan menyebutkan “Semantik adalah
telaah tentang makna”.12
Selanjutnya, Verhaar mengatakan bahwa makna adalah sesuatu yang berada
dalam ujaran itu sendiri. Dan membedakan makna dan imformasi.  Yang disebut
imformasi ialah sesuatu diluar ujaran.13
Dalam pemakaian sehari-hari, kata makna digunakan dalam berbagai bidang
maupun konteks pemakaian. Dengan pengertian makna dapat disejajarkan
pengertiannya dengan arti, gagasan, konsep, maksud, dan pikiran. Maskna yang
terdapat dalam Sureq Selleang/Sureq Galigo. Makna tersebut adalah makna
denotatif,  makna konotatif, dan makna asosiatif
9Aminuddin, Stilistika Pengantar Studi Tentang Makna (Bandung: CV Sinar Baru 1995), h.
26.
10 Ibid., h.15
11 Rusli, Makna Pappaseng dalam kehidupan masyarakat Bugis Makassar , Tesis tidak
diterbitkan . Pascasarjana Unismuh Makassar , 2010
12 Henry Guntyur Tarigan, Pengajaran Semantik, (Bandung: Angkasa 1986)., h. 166
13 J.W.M. Verhaar, Pengantar Linguistik (Yogyakarta : Gajah Mada University Press, 1988).,
h.127
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1. Definisi Makna
Ada beberapa definisi makna yang dikemukakan para ahli: Kemson dalam Ali
mengemukakan bahwa istilah makna dapat dijelaskan melalui tiga tahap yaitu:
a. Menjelaskan makna kalimat secara alamiah.
b. Mendeskripsikan makna kalimat secara alamiah dan.
c. Menjelaskan proses komunikasi.
Dalam hubungan ini,Kemson melihat kemungkinan untuk menjelaskan makna
dari segi kata, kalimat dan apa yang dibutuhkan oleh pembicara untuk
berkomunikasi.14
Menurut Alwasilah bahwa “makna itu sesungguhnya ada dibalik kata”.15
Selanjutnya Poedarminta bahwa “makna adalah arti atau maksud (sesuatu kata);
misalnya mengetahui lafal dan maknanya, bermakna berarti mengandung arti yang
penting (dalam); berbilang, mengandung beberapa arti; memaknakan; menerangkan
arti (maksud) sesuatu kata dan sebagainya”.16 Sedangkan Keraf merumuskan makna
sebagai segi yang menimbulkan reaksi dalam pikiran pendengar atau pembicara
Makna menurut Lyons dalam Jayasudarma bahwa mengkaji` atau
memberikan makna suatu kata ialah memahami kajian kata tersebut yang berkenaan
dengan hubunhan-hubungan makna yang membuat kata tersebut berbeda dari kata-
kata lain.17 Pengertian makna secara lengkap menurut Kridalaksana yang
memberikan pengertian makna sebagai berikut : “Makna (meaning, linguistc meaning
sense) yaitu:
14 Suriati Ali, Menyingkap Kandungan  Makna Elong  Assimellereng dalam  Bahasa Bugis,
(Skripsi Tidak Diterbitkan.  Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin  Ujung Pandang, 1993)., h. 13
15 A. Chaedar, Alwasilah, Linguistik, Suatu Pengantar (Bandung:  CV Angkasa  1984).,h.146
16 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta; Balai Pustaka ,  1984).
h. 624
45
a. Maksud pembicara.
b. Pengaruh satuan bahasa dalam pemahaman persepsi atau perilaku manusia atau
kelompok manusia.
c. Hubungan, dalam arti kesepadanan atau ketidaksepadanan antara bahasa dan
alam di luar bahasa, atau antara ujaran dan semua hal yang ditunjuknya.
d. Cara menggunakan lambang-lambang bahasa”.18
Pengertian makna yang dikemukakan di atas, memberikan gambaran adanya
hubungan antara ujaran yang dimaksudkan oleh pembicara dengan semua hal yang
ditunjuknya. Hal ini terdapat adanya hubungan antara makna dengan pengertian.
Dalam pemakaian sehari-hari, kata makna digunakan dalam berbagai bidang maupun
konteks pemakaian. Oleh sebab itu, sewajarnya bila makna disejajarkan dengan arti,
maksud, gagasan, konsep, pernyataan, pesan, informasi, dan pikiran.
Berdasarkan uraian di atas, dapatlah dikatakan bahwa makna adalah isi
maksud suatu kata yang menimbulkan reaksi dalam pikiran pendengar dan pembaca.
Dengan demikian, setiap pemakai bahasa atau pembicara dan pendengar dapat saling
mengerti apa yang telah dituturkan. Akan tetapi makna hanya berlaku untuk bahasa
yang bersangkutan, sehingga makna terbentuk berdasarkan sistem aturan yang
berlaku dan dimiliki oleh bahasa tersebut. Untuk itu, perhatian kita dalam mnencari
dan menemukan suatu makna adalah dengan memperhatikan leksem yang terdapat
dalam bahasa tersebut.
Dalam penelitian ini, leksem yang terdapat dalam Sureq Galigo dijadikan
sebagai objek pembahasan. Dalam semantik istilah kata tidak digunakan, maka
18 Harimurti Kridalaksana, Kamus  Linguistik, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008).,
h. 148
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dengan sendirinya dalam analisis semantik terhadap Sureq Galigo akan digunakan
leksem yang merupakan kata atau frase terkecil dari leksikon.
2. Jenis Makna
Dari berbagai sumber didapat berbagai istilah untuk menamakan jenis makna
atau tipe makna. Jenis makna atau tipe makna dapat dibedakan berdasarkan kriteria
dan sudut pandang. Berdasarkan jenis semantiknya dapat dibedakan antara makna
leksikal dan makna gramatikal, berdasarkan ada tidaknya refren pada sebuah kata
leksem dapat dibedakan adanya makna denotatif dan makana konotatif, berdasarkan
ketepatan maknanya dikenal adanya makna kata dan makna istilah atau makna umum
dan makna khusus, berdasarkan kriteria lain atau sudut pandang lain dapat disebutkan
adanya makna-makna asosiatif, kolokatif, reflektif, idiomatik, dan sebagainya.
Berdasarkan uraian dan pengertian makna serta pendekatan-pendekatan dalam
kajian makna, maka perlu pula dijelaskan jenis-jenis makna manakah yang relevan
dengan kajian makna Sureq Galigo episode Ritumpanna Wélenrenngé.
Adapun jenis-jenis makna yang dimaksud adalah sebagai berikut:
a. Makna Denotasi (Denotatif)
Makna denotasi adalah makna polos, makna apa adanya. Makna denotatif
adalah makna kata atau kelompok kata yang didasarkan atas petunjuk yang lugas
pada sesuatu di luar bahasa atau yang didasarkan atas konvensi tertentu; sifatnya
objektif.19 Makna denotatif (sering juga disebut makna denotasional, makna
konseptual, atau makna kognitif karena dilihat dari sudut yang lain) Pada dasarnya
sama dengan makna refrensi sebab makna denotatif ini lazim diberi penjelasan
19Ibid,. h . 46
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sebagai makna yang sesuai hasil observasi menurut penglihatan, penciuman,
pendengaran, perasaan, atau pengalaman lainnya.20
Menurut Pateda dalam Ali, makna denotatif menunjuk pada acuan tanpa
embel-embel. Misalnya kata meja mengandung makna denotatif yaitu sejenis
perkakas yang terbuat dari kayu atau besi yang digunakan sebagai tempat duduk.
Maka yang terdapat di dalam kata meja tanpa mengasosiasikan dengan hal-hal lain,
tidak ditafsirkan hubungannya dengan benda atau peristiwa lain.21 Maka denotatif
dapat kita sebut makna sebenarnya, bukan makna kiasan atau perumpamaan. Makna
denotatif menyangkut informasi-informasi faktual objektif, dengan demikian makna
denotatif sering disebut sebagai makna sebenarnya, bukan makna kiasan atau
perumpaan.
b. Makna Konotasi (Konotatif )
Makna konotasi merupakan perluasan makna denotasi atau suatu makna
tambahan yang dinyatakan tidak langsung oleh suatu kata. Pateda dalam Ali, makna
konotatif adalah makna yang muncul sebagai akibat asosiasi perasaan kita terhadap
kata yang kita lafalkan atau yang kita dengar.22 Suatu kata disebut bermakna konotatif
apabila memunyai nilai rasa positif ataupun negatif. Jika tidak memiliki nilai rasa,
maka dikatakan tidak memiliki makna konotatif.
Menurut Tarigan bahwa konotasi adalah segala sesuatu yang kita pikirkan
apabila kita melihat kata tersebut, yang mungkin dan juga tidak sesuai dengan makna
sebenarnya.23 Sedangkan Chaer mengatakan bahwa sebuah kata dikatakan
20 Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pt Rineka Cipta, 2002).,
h.65-66
21Suriati Ali, Menyinkap Kandungan Makna Elong Assimellereng Dalam Bahasa Bugis,
(Skripsi Tidak Diterbikan. Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin Ujung Pandang, 1993)., h. 20
22Ibid., h. 21
23Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Semantik (Bandung:: Angkasa,1986),. h .58
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mempunyai makna konotatif apabila kata itu memberi nilai rasa, baik positif maupun
negatif. Misalnya “bunga melati” melati dilambangkan kesucian, memiliki nilai rasa
positif. Sebaliknya “bunga kamboja” yang dijadikan lambang kematian, bersifat
negatif.24 Adapun jika tidak bernilai rasa dapat juga disebut berkonotasi netral.
Dengan demikian, dapatlah dikatakan bahwa konotasi adalah arti tambahan
yang mempunyai nilai rasa positif dan negatif akan lebih berhubungan dengan nilai
rasa, seperti perasaan senang, gembira, jengkel, jijik, dan sebagainya.
c. Makna Asosiasi (Asosiatif)
Makna asosiatif adalah makna yang dimiliki sebuah kata berkenan dengan
adanya hubungan kata itu dengan keadaan diluar bahasa. Misalnya, kata melati,
berasosiasi dengan makna ‘suci’ atau ‘kesucian’. Kata merah berasosiasi dengan
makna ‘berani’, atau juga dengan golongan komunis’; kata cenderawasih berasosiasi
dengan makna ‘indah’.25
Makna asosiatif ini sesungguhnya sama dengan perlambang-perlambang yang
digunakan oleh suatu masyarakat bahasa untuk menyatakan suatu konsep lain.
Dengan demikian, dapat dikatakan melati digunakan sebagai perlambang ‘kesucian’;
merah digunakan sebagai perlambang ‘keberanian’ (dan dalam dunia politik sebagai
lambang golongan komunis); dan Srikandi digunakan sebagai perlambang
‘kepahlawanan wanita’.26
Menurut Leech dalam Chaer, bahwa asosiasi ini berhubungan dengan nilai-
nilai moral dan pandangan hidup yang berlaku dalam suatu masyarakat bahasa yang
berarti juga berurusan dengan nilai rasa bahasa, maka ke dalam makna asosiatif ini
24 Chaer op. cit., h 67
25 Ibid., h. 72
26 Ibid., h. 72
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termasuk juga makna konotatif. Disamping, itu ke dalamnya termasuk juga makna-
makna lain seperti makna stilistika, makna afektif, dan makna kolokatif.27
B. Konsep Pangngadereng dalam Nilai Budaya Siri’ yang Menjadi Pedoman
dalam Kehidupan Masyarakat Bumi Lamaddukkelleng
1. Pengertian
Pangngadereng merupakan istilah dalam bahasa Bugis yang sinonimnya
dalam bahasa Makassar adalah pangngadakkang, yang menurut Andi Rasdiyanah
bahwa:
Pengertian pangngaderreng menurut La Waniaga Arung Bila dalam
Latoa (alinea 64) yang disebut pangngaderreng adalah hal ihwal mengenai
ade’, penghimpunan untuk pelbagai macam peraturan hukum. Dalam
penelitian lapangan yang dilakukan Mattulada diperoleh keterangan dari
orang tua-tua Bone, Wajo, Soppeng dan Luwu bahwa pangngaderreng
meliputi pikiran-pikiran yang baik, perbuatan-perbuatan atau tingkah laku
yang baik, harta benda, rumah, apa-apa saja tentang milik dan benda yang
baik.28
Menurut Mattulada pangngaderreng atau pangngadakkang dapat
diartikan sebagai keseluruhan norma yang meliputi bagaimana seseorang
harus bertingkah laku terhadap sesamanya manusia dan terhadap pranata
sosialnya secara timbal balik, serta yang menyebabkan adanya gerak
(dinamika masyarakat).29
Batasan pengertian pangngadereng tersebut, atau dalam bahasa makassar
pangngaddakkang, memiliki korelasi makna dengan ta’dīb yang asal katanya
adab-addaba, dan bisa berarti akhlaq. Pangngadereng bisa berarti akhlak. Akhlak
dalam bahasa Arab adalah bentuk jamak dari khuluq yang berarti budi pekerti,
perangai, tingkah laku atau tabiat.30 Berakar dari kata khalaqah yang berarti
27 Ibid., h. 73
28Andi Rasdiyanah “Hasil Seminar Proposal Disertasi”, op. cit., h. 3.
29Mattulada, Bugis Makassar Manusia dan Kebudayaannya, (t.p., t.t., 1974),   h. 30
30Al-Munjid fi al-Lughah wa al-I’lâm (Cet; XXVIII Beirut: Dâr al-Masyariq, 1989)., h. 164
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menciptakan seakar dengan kata khaliq (pencipta), makhluq (yang diciptakan) dan
khalq (penciptaan)
Kesamaan akar kata di atas mengisyaratkan bahwa dalam akhlaq tercakup
pengertian terciptanya keterpaduan antara kehendak kha>liq dengan prilaku
makhlu>q.  Atau dengan kata lain, tata prilaku seseorang terhadap orang lain  dan
lingkungannya baru mengandung nilai akhlak yang hakiki manakalah tindakan atau
prilaku tersebut berdasarkan kehendak khalik.
Menurut Abdul Karim Zaidan:
 َْﳎ ُﻤ ْﻮ َﻋ ٌﺔ ِﻣ َﻦ ْﳌا َﻌ َﺎ ِﱐ َو ﱢﺼﻟا َﻔﺎ ِت ْﻟا ُﻤ ْﺴ َﺘ ِﻘ ﱠﺮ ِة ِﰱ ﱠـﻨﻟا ْﻔ ِﺲ َو ِﰱ َﺿ ْﻮ ِﺋ َﻬ َو ﺎ ِﻣ ـْﻴ َﺰا َِ َْﳛ ﺎ ُﺴ ُﻦ ْﻟا ِﻔ ُﻌ ُﻞ ِﰱ َﻧ َﻈ ِﺮ
 ِﻹا ْﻧ َﺴﺎ ِن ـَﻳ وا ْﻘ َﺒ ُﺢ َو ِﻣ ْﻦ ﱠَﰒ ـَﻳ ْﻘ ُﺪ ُم َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ َأ ْو َْﳛ ُﺠ ُﻢ َﻋ ْﻨ ُﻪ.
Artinya:
(Akhlaq) adalah nilai-nilai dan sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa, yang
dengan sorotan dan timbangannya seseorang dapat menilai perbuatannya baik
atau buruk, untuk kemudian memilih melakukan atau meninggalkannya.31
Dari pengertian tersebut di atas, dapat dipahami bahwa akhlak bukan saja
merupakan tata aturan atau norma prilaku yang mengatur hubungan antar sesama
manusia, akan tetapi juga norma yang mengatur hubungan antara manusia dengan
Tuhan dan bahkan alam semesta sekalipun.
Dalam bahasa Bugis adalah Ade’ dalam bahasa Makassar Adak yang dalam
Lontaraq Bilang, disebutkan bahwa kata ade’ ini mendapat imbuhan awalan pang
dan akhiran kang, yang berarti adat istiadat atau adat kebiasaan sebagai warisan
budaya.32 Dalam uraian Lontaraq Bilang tersebut dapat dijadikan sumber primer
untuk memahami pangngadereng dan beberapa uraian lainnya dalam berbagai
31Abdul Karim Zaidan, Usul al-Da’wah (Bagdad: Jami’iyyah al-Amani, 1976)., h. 75.
32Djirong Basang dan Sugira Wahid (ed), Pengkajian Transliterasi dan Terjemahan
Lontarak Bilang Raja Gowa dan Tallo (Makassar: Departamen Pendidikan dan Kebudayaan
Sulawesi Selatan - Proyek Penelitian dan Pengkajian, 1986), h. 21.
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rujukan. Dapat pula dijadikan sumber untuk mengetahui unsur-unsur
pangngadereng sebagai makna identik dari adab atau adat.
Adat istiadat pangngadereng dalam masyarakat suku Bugis merupakan
salah satu kekuatan untuk menopang kelangsungan hidupnya. Dalam masyarakat
tersebut terdapat seperangkat tata nilai pangngadereng sebagai salah satu unsur
yang diyakini dan menjadi frame of reference (rujukan utama) tentang bagaimana
seharusnya seseorang berbuat, bersikap dalam kehidupan sosial. Nilai-nilai itulah
yang mempengaruhi dan kadang-kadang dapat dikatakan “membentuk”
keseluruhan “sikap” masyarakat seperti sarak yang juga menjadi fokus dalam
penelitian disertasi ini.
Sampai di sini perlu ditegaskan kembali bahwa, istilah pangngadereng
berasal dari kata ade’ dalam bahasa Bugis, atau adab dalam bahasa Arab, yang
kemudian dalam bahasa Indonesia memiliki kesepadanan arti dengan kata
pembinaan. Itulah sebabnya, sehingga Andi Rasdiyanah menyebutkan bahwa
pangngadereng yang asalnya dari kata Adak’ dalam Lontaraq Latoa merupakan
berasal dari bahasa Arab yang sinonimnya dengan urfun menjadi ma’rufun yang
berarti prilaku atau tindakan yang bersifat kebajikan yang bersesuaian dengan akal
pikiran dan hukum.33 Dalam pada itu, Agussalim Munada juga menjelaskan
bahwa, pangngadakkang yang berasal dari kata adák dalam bahasa Makassar
adalah adák kabiasangang (kebiasaan-kebiasaan), yaitu kaidah dan nilai tentang
perbuatan dalam sistem kemasyarakatan yang lazim diturut atau dilakukan sejak
33 Lihat Andi Rasdiyanah, Integrasi sistim Pangngaderreng dengan Sistem Syareat Sebagai
Pandangan Hidup Orang Bugis dalam Lontarak Latoa “Disertasi” (Yogyakarta:PPS IAIN Sunan
Kalijaga,  1995), h. 149-150
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dahulu kala yang sudah menjadi kebiasan.34 Kaitannya dengan itu, dalam konteks
pembinaan Islam ditemukan pula beberapa metode didikan yang erat kaitannya
dengan pangngadereng tersebut. Misalnya, metode pembiasaan, metode peniruan,
dan metode teladan yang tentu saja nilai-nilai pendidikan Islam dapat pula
ditemukan dalam sistem pangngadereng
M. Sattu Alang mengaitkan pangngadakkang dalam bahasa Makassar atau
pangngadereng dalam bahasa Bugis dengan sistem pmbinaan dalam Islam dengan
upaya pensalehan anak. Ini merupakan ikatan sistem kehidupan yang digunakan
untuk mengatur kehidupan dalam berbagai dimensi, suatu sistem keseluruhan
norma yang meliputi bagaimana seseorang harus bertingkah laku.35 Karena itu
sistem pendidikan, yakni pendidikan Islam yang menekankan pentingnya norma-
norma adab dan tatakrama seharusnya menjadi perhatian khusus yang harus
dilaksanakan, wajib dipatuhi, ditaati dan ditegakkan dalam kehidupan.
Semua sistem interaksi dalam tatanan masyarakat Bugis dan Makassar
dituangkan dalam pangngadereng atau pangngadakkang. Ketinggian ilmu
pengetahuan yang dimiliki, semakin tinggi kesadarannya mengikuti nilai-nilai
adat dan sistem norma. Mattulada menyatakan bahwa, pangngadereng atau
pangngadakkang mengandung nilai-nilai luhur dari diri dan hayat seseorang
dalam perlibatan keseluruhan kehidupan berpikir sebagai bagian dari ilmu yang
34Agussalim Munada, Perilaku Birokrasi Orang Makassar “Disertasi” (Makassar:
PPS Universitas Hasanuddin, 2005), h. 119-120
35Lihat H. M. Sattu Alang, Anak Shaleh: Kontribusi Nilai-nilai Sosio Kultural
Masyarakat Luwu bagi Pen-shalehan Anak di Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo
(Makassar: Yayasan al-Ahkam, 2001), h.
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mereka miliki, sehingga merasa berkemauan yang terjelma dalam kelakuan dan
hasil kelakukannya.36
Di samping kegiatan berpikir, nilai dalam pangngaderreng memiliki nilai
pappaseng. Pappaseng ini merupakan suatu warisan budaya masa lampau yang
sarat dengan muatan pembinaan moral. Pappaseng berasal dari kata paseng
(pesan), amanah atau wasiat dari orang-orang terdahulu yang disampaikan turun-
temurun secara lisan. Paseng biasanya disampaikan pada saat seseorang akan
menjalankan suatu kegiatan yang akan memberikan makna bagi kelanggengan dan
keberhasilan hidupnya. Paseng itu bila ditinjau dalam perspekstif Islam
mengandung petuah dan nasehat untuk mengarungi arus gelombang kehidupan
yang biasa menggulung kehidupan seseorang.
Di sisi lain, paseng atau nasehat yang bersumber dari petuah orang
Makassar dalam perspektif Islam adalah untuk senantiasa berusaha melengkapi
dan menyempurnakan diri secara terus menerus, tanpa henti sampai seseorang
mendapatkan ilmu pengetahuan yang bermanfaat bukan saja bagi kehidupan
duniawi tetapi juga untuk kehidupan ukhrawi. Karena itulah, mereka sejak dahulu
selalu berusaha menuntut ilmu, berguru ke mana saja. Mereka bersedia berjalan
jauh mencari orang yang pintar untuk mengajarinya pangissengen. Mereka
berlayar mengarungi lautan demi suatu cita-cita memperoleh ilmu.
Ilmu yang dikehendaki dalam pappaseng, adalah ilmu yang memungkinkan
orang memiliki wawasan yang luas dan pikiran yang jernih, sehingga dapat
bertindak bijaksana dan dapat mengembangkan kebajikan dalam seluruh aspek
kehidupan baik yang bersifat dunia maupun ukhrawi. Hal ini sangat sejalan
36Mattulada, Sejarah dan Kebudayaan Sulawesi Selatan (Ujung Pandang: Hasanuddin
University Press, 1998), h. 86.
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dengan konsep syariat Islam. Dengan demikian, pappaseng dalam bahasa Bugis
seperti narekko engkako pangissengen, muruntunitu decenge ri-lino nennia ri-
akhera. Dalam bahasa Makassar: punna anggappako pangngassengngang,
nugappamintu tetena bajika ri lino mange ri akhareat.37 Pappaseng tersebut,
mengandung pengertian bahwa pemilik ilmu pengetahuan akan mendapatkan jalan
kebaikan dan senantiasa berusaha untuk hidup menebarkan kebajikan untuk
kepentingan dunia dan akhirat.
Pentingnya tentang ajaran Islam itu, atau urgennya menuntut ilmu
pengetahuan tergambar pula dalam pappaseng Karaeng Pattingalloang yang
menjadi mangkubumi Kerajaan kembar Gowa Tallo sebagai berikut:
Bilamana raja yang memerintah tidak mau lagi dinasehati
Jikalau tidak ada lagi cerdik cendekia di dalam negeri
Bilamana semua hakim (pejabat) pada makan sogok
Bilamana terlampau banyak kejadian besar di dalam negeri
Jikalau raja yang memerintah tidak lagi menyayangi rakyatnya.
Pesan yang dikutip tersebut salah satunya menyebutkan perlunya ilmu
pengetahuan (amaccangeng) untuk dikuasai. Ilmu yang diperlukan tentu harus
melalui didikan, dan kelak akan berguna menimbang suatu masalah secara jernih
dan tepat sehingga menjadikan suatu negeri menjadi besar dan penuh
ketenteraman serta terhindar dari kemerosotan dan keruntuhan. Pesan itu pada
hakikatnya mengandung nilai filosofi mendalam bahwa dalam pembangunan suatu
negeri maka yang harus diperhatikan adalah pembinaan yang dapat melahirkan
37Abdul Rahman Barakatuh, Pappasang Tau Toa dalam modul Program Pendidikan
Simpul Demokrasi Kabupaten Jeneponto Sulawesi Selatan (Makassar: Komunitas Indonesia
untuk Demokrasi (KID) bekerjasama dengan Netherlands Institute of Multiparty Democracy
(NIMD), 2000), h. 79.
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orang pandai berpikir, berpengetahuan luas sehingga mampu berkreasi dengan
beorientasi pada kebenaran. Hal ini menunjukkan orang tua Bugis dulu
memberikan petuah kepada generasi berikutnya untuk senantiasa memperdalam
ilmunya melalui dunia pembinaan, dan kemudian menggunakan pertimbangan
rasio secara matang, nurani yang jernih, disertai dengan petunjuk Tuhan Yang
Maha Kuasa sebagaimana yang dikonsepsikan yang sesuai dalam syariat Islam.
2. Unsur-unsur Pangngaderreng
Adat istidat orang Bugis terutama yang hidup di desa-desa, dalam
kehidupan sehari-hari masih banyak terikat oleh sistem norma dan aturan-aturan
adatnya yang dianggap luhur dan keramat. Keseluruhan sistem norma dan aturan-
aturan adatnya disebut Pangngadereng
Pangngaderreng memiliki kaitan dengan unsur lain dan tidak terpisahkan.
Pangngaderreng tersebut terdiri atas lima bagian bermula dari konsep Ade’
sebagai pilar pertama, kemudian rapang, bicara, warik, dan sara’ sebagaimana
yang dijelaskan berikut:
a. Ade’
Terdapat kebiasaan untuk menterjemahkan Ade’ itu dengan adat.  Hal itu
telah membawa banyak kesalahan pengertian  yang dapat mengelirukan apabila
Ade’ diterjemahkan dengan hukum adat atau hukum kebiasaan.
Dari kata ada/ad inilah segala sesuatu yang meliputi keseluruhan tertib
kosmos diatur melalui ada/ad dengan definisi artikel E menjadi/adea itulah yang
menjadi pangkal dari kata/ad e/ada.  Ade’ adalah sabda (penertib) yang meliputi
sarwa alam/s/ maka disebut dalam kata-kata hikmat atau paseng:
sd mpbti ad (sadda mappabati ada)
ad mpbti gau (ada mappabati gau)
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gau mpbti tau (gau mapabati tau).38
Artinya:
Bunyi mewujudkan kata
Kata mewujudkan perbuatan
Perbuatan mewujudkan manusia
Untuk menhindari hal tersebut maka istilah Ade’ adalah meliputi semua
usaha orang Bugis dalam memperistiwakan diri dalam kehidupan bersama dalam
semua lapangan kebudayaan.  Tiap-tiap segi kebudayaan mengandung aspek
Ade’dan Ade’ itulah memberikan isi kepada Pangngadereng. Apabilah
pangngadereng itu adalah kumpulan dari seluruh aspek Ade’ maka dapatlah
dikatakan bahwa pangngadereng adalah wujud kebudayaan pada orang Bugis,
Ade’ adalah konkritisasi atau penjelmaan sesuatu aspek kebudayaan dari orang-
orang Bugis. Oleh krena itu secara garis besarnya dalam lingkungan
pangngaderreng dalam arti sesungguhnya seperti:
Asal usul istilah pangngadareng sebagaimana yang telah disinggung
berasal dari kata Ade’, yang menurut Andi Rasdiyanah bahwa kata tersebut
berasal dari bahasa Arab.39 Sebagaimana pula pendapat penulis yang telah
dikemukakan memiliki kaitan dengan pembinaan Islam bila merujuk pada kata
ta’dīb dalam bahasa Arab.
Andi Rasdianah kemudian menegaskan, Ade’ merupakan salah satu aspek
pangngadereng yang mengatur pelaksanaan sistim kaedah dan aturan adat dalam
segala kegiatan masyarakat.40 Aturan adat tersebut salah satunya yang
38 Lihat Mattulada, Bugis Makassar Manusia Dan Keudayaannya, h. 51
39Andi Rasdiyanah, op. cit., h. 149.
40 Andi Rasdiana , op.cit., h. 152
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dicontohkan M. Sattu Alang adalah tentang Akkalabinéngen yakni adat
perkawinan, yang mengatur
Kata al-ta’dib merupakan masdar dari kata addaba-yuaddibu-ta’diban
yang berarti memberi adab, atau prilaku.41 Dalam berbagai hadis, kata tersebut
dan derivasinya yang akar katanya dari adab (بدا) banyak disebutkan.  Antara
lain Nabi saw menyatakan: ﷲا ﲎـﺑدا 42 (Allah telah menanamkan adab pada
diriku).  Dalam hadis lain secara ringkas dengan tegas menurut riwayat al-
Turmuzi, bahwa:
 ٌﺪـِـﻟاَو َﻞـَـَﳓ ﺎ ـَﻣ َﻢﱠﻠ ــَﺳَو ِﻪــ ْﻴ َﻠَﻋ ُﻪــﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠ ـَﺻ ِﻪــﱠﻠﻟا ُلﻮ ـُﺳَر َلﺎـَـﻗ َلﺎـَـﻗ ﻲ ــِﺻﺎَﻌْﻟا ِﻦـْـﺑ ِﺪﻴِﻌ ــَﺳ ْﻦــَﻋ ُﻩَﺪـَـﻟَو
 ٍﻦَﺴَﺣ ٍبَدَأ ْﻦِﻣ َﻞَﻀَْﻓأ.43
Artinya:
“Dari Sa’id bin al-As} berkata, Rasulullah saw. bersabda tidak ada
pemberian orang tua yang lebih baik kepada anaknya kecuali mmenanamkan
adab yang baik pula kepada anaknya tersebut.” (HR. al-Turmuzi).
Ibnu Majah juga meriwayatkan, bahwa:
 ْن◌َ ْﻢ ــَُﻛدَﻻْوَأ اﻮـُِﻣﺮْﻛَأ َلﺎــ َﻗ َﻢﱠﻠ ــَﺳَو ِﻪـْﻴَﻠَﻋ ُﻪــﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠ ــَﺻ ِﻪــﱠﻠﻟا ِلﻮ ــُﺳَر ْﻦـَﻋ ُث ﱢﺪــَُﳛ ٍﻚـِـﻟﺎَﻣ َﻦــ ْﺑ َﺲـ ََﻧأ
.ْﻢُﻬَـﺑَدَأ اﻮُﻨِﺴْﺣَأَو44
Artinya:
“Dari al-Haris bin al-Nu’man berkata: Saya mendengar Anas bin Malik
menyamaikan hadis bahwa Rasulullah saw. bersabda: Muliakanlah anak-
anakmu dan perbaikilah adab mereka.” (HR. Ibnu Majah)
41Luwis Ma’luf, op. cit ., h. 18. Ibnu Munzir, op. cit., juz I; h. 42.
42Abu Abdullah Muh}ammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mugirah bin al
43Abu ‘Abdillah Ahmad bin Muh{ammad bin H{anbal, Musnad Ahmad, Juz III (Cet. I;
Beirut: ‘Alam al-Kutub, 1419 H./1998 M.), h. 412.
44Abu ‘Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwiniy Ibn Majah, Sunan Ibn Ma jah, Juz II
(Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), h. 1211.
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Ade’ merupakan sistem norma dan aturan-aturan kehidupan dalam
masyarakat Bugis. Ade’ berfungsi mendinamisasi kehidupan masyarakat karena
meliputi segala keharusan bertingkah laku dalam semua kegiatan kehidupan
bermasyarakat.45 Dengan demikian, adat merupakan tata tertib yang bersifat
normatif yang memberikan pedoman kepada sikap hidup dalam menghadapi,
menanggapi dan menciptakan hidup kebudayaan, baik ideologis, mental spiritual,
maupun fisik. Oleh karena itu secara garis besarnya dalam lingkungan
pangngadereng dalam arti sesungguhnya ada dua seperti:
1) Ade’ Akkalabinengen yang menerangkan tentang hal-ihwal manusia
berumah tangga, didalamnya tercakup antara lain;
a) Norma-norma mengenai keturunan  yang boleh atau tidak boleh kawin
mengawini. Wari Akkalabinengen yang dicontohkan M. Sattu Alang adalah
adat perkawinan, yang mengatur boleh atau tidak boleh saling kawin
mengawini). Ia menyangkut aspek geneologis dan kedudukan sosial dalam
perkawinan.46 Karena itu, bagi orang Bugis jauh sebelum datangnya Islam,
telah menetapkan ade’ tentang tidak dibolehkan mengawini ibu, bapak,
saudara sekandung, anak kandung, tante dan paman, mertua, sebagaimana
yang disebutkan dalam QS. Al-Nisa (4): 23.
                            
                              
                       
45Zainuddin Tika, Makassar dalam Lontara: Riwayatmu Dulu (Makassar: Pustaka
Refleksi, 2002), h. 58.
46M. Sattu Alang, op. cit., h. 85.
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                        
        
Terjemahnya:
“Diharamkan atas kamu menikahi ibu-ibumu; anak-anakmu yang
perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan; saudara-saudara bapakmu
yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak
perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan
dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu;
saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu istrimu  (mertua); anak-anak
istrimu dalam pemeliharaanmu; dari istri yang telah kamu campuri, tetapi
jika kamu belum campuri dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan)
maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan bagimu) istri-
istri anak kandungmu (menantu), menghimpunkan (dalam perkawinan) dua
perempuan yang bersaudara, kecuali yang terjadi pada masa lampau;
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.47
Karena itu dalam adak, mereka lebih mengutamakan masalah kecocokan
(sicoco) yang berarti sepadan yakni wajar atau tidak wajar secara bersamaan,
dalam kehidupan sosial. Assicocokan dalam ade’ akkalabineang merupakan adat
perkawinan yang ideal.
Implementasi pangngadereng dalam aturan perkawinan yang ideal adalah
perkawinan dalam lingkungan kerabat utamanya yang berada dalam garis
horizontal, yakni perkawinan antara sappo siseng (sepupu sekali), hubungan ini
disebut Assialang Marola, (perjodohan yang baik). Perkawinan antara sappo
kadua (sepupu dua kali), hubungan ini disebut Assialanna Mémeng, dan
perkawinan antara sappo katellu (sepupu tiga kali), seterusnya disebut hubungan
Ripaddeppe Mabelae (yang jauh didekatkan).
Sistem perkawinan seperti yang disebutkan di atas, pada dasarnya masih
bertalian dengan hubungan keluarga, dan dalam konsep Islam tidak dilarang,
47Departemen Agama RI, h. 121.
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bahkan dianjurkan bila niatnya benar-benar ingin lebih mempererat hubungan
kekeluargaan. Dalam perkawinan itu nantinya diperintahkan agar menjaga
keluarga mereka dari ancaman api neraka, sebagaimana dalam Q.S. Al-Tahrim
(66): 6, yakni:
... اًرَﺎﻧ ْﻢُﻜﻴِﻠْﻫَأَو ْﻢُﻜَﺴُﻔْـَﻧأ اﻮُﻗ اﻮُﻨَﻣاَء َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأَﺎﻳ
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka …48
Perkawinan dengan berdasarkan ade’ assicocokenna bukan saja hanya
terbatas pada lingkungan keluarga, melainkan secara luas dalam ketentuan
sepadan atau sejajar dalam kedudukan. Misalnya antara bangsawan dengan
bangsawan, antara yang kaya dengan kaya. Kesemuanya ini tetap sejalan dengan
nilai-nilai syariat Islam, asalkan ada kecocokan dan diyakini mampu menciptakan
suatu keluarga bahagia.
Bagi orang Bugis, sepupu dua kali merupakan perkawinan assialang
memeng (penjodohan ideal) yang dalam suku Bugis disebut assicocokenna
memenna, yang diyakini mampu menciptakan suatu keluarga bahagia, hal ini tentu
saja sejalan konsep syariat Islam.
b) Norma-norma yang mengatur hubungan hak dan kewajiban dalam hdup
rumah tangga. Bicara Akkalabinengen, mengenai aspek hukum perkawinan.
c) Norma-norma yang mengatur pola perkawinan sebagaimana diharapkan oleh
tiap-tiap perkawinan “Rapang Akkalabinéngeng” yaitu aspek ideal dalam pola
kehidupan rumah tangga termasuk didalamnya etika dan pendidikan keluarga.
48Ibid, h. 951.
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d) Norma-norma kedirian dan harga diri dari suatu perkawinan agar wari, bicara
dan rapang akkalabinéngen itu terpelihara sebagaimana patutnya maaka
semuanya akan disandarkan kepada Siri’ Akkalabinéng, sebagai aspek
stbilisator dalam hubungan perkawinan dalam rumah tangga dan integrasinya
keluar rumah tangga itu sendiri.
2) Ade’ Tanah adalah norma-norma mengenai hal-ihwal bernegara dan
memerintah negara dan berwujud sebagai hukum negara,hukum antar
negara, serta etika dan pembinaan berpolitik. Hal-hal ini meliputi antara
lain:
a) Norma-norma yang mengatur atau mengatur hubungan status kekeluargaan
antar negara, mengatur syarat-syarat ketentuan pemangku jabatan negeri.
“Wari Tana”, mengenai aspek kekeluargaan antara sesuatu subyek dan subyek
lainnya, dan menentukan pola-pola tingkah laku dalam melakukan hubungan
itu.
b) Norma-norma yang mengatur pelaksanaan hak dan kewajiban dua subyek
secara timbal balik. Bicara-Tana, mengenai aspek-aspek hukum tata negara,
mengatur bagaimana negara dan warga negara beraksi secara timbal balik
dalam memenuhi hak dan kewajibannya masing-masing.
c) Norma-norma yang mengatur pola kehidupan negara, bagaimana seharusnya
negara itu memprlakukan diri seperti diharapkan oleh pola-pola ideal tentang
diadakannya negara-negara itu. “Rapang Tana”, yaitu aspek ideal dalam pola
kehidupan negara termasuk didalamnya etika dan pendidikan insan politik.
d) Norma-norma yang mengatur kedirian dan kepribadian khas dari negara dan
warganya, agar wari’, bicara dan Rapang Tana/Butta itu terselenggara
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sebagaimana mestinya. “Siri’Tana”, yaitu aspek stabilisator dan dinamisator
dalam semua kegiatan negara kedalam dan keluar.
b. Rapang
Rapang artinya perumpamaan ( ﻞﺜﻣ\لﺎـــﺜﻣأ ) yakni contoh, misal,
perbandingan dengan sesuatu yang ada pada masa lampau, persamaan atau kias.49
Rapang memiliki makna mendalam karena ia merupakan unsur pangngadereng
yang berisi perumpamaan dan menganjurkan kelakuan ideal serta etika dalam
lapangan hidup. Rapang mempersamakan berdasarkan kejujuran, menyerupakan
hal-hal yang memang serupa atau sejenis, dan bercermin pada putusan-putusan
yang lampau dalam berbagai aspek kehidupan khususnya pada segi kekerabatan
berpolitik, pemerintahan negara. Dalam lontaraq, rapang juga mengandung arti
undang-undang. Menurut Andi Rasdiyanah dan M. Sattu Alang rapang memiliki
fungsi untuk hal-hal berikut:
1) Sebagai stabilisator, karena memang sifat undang-undang untuk menjaga
ketetapan, uniformitas dan kontinutas suatu tindakan dari waktu ke waktu,
bahkan sampai masa kini.
2) Membanding dalam keadaan tidak ada atau belum ada norma-norma atau
undang-undang yang mengatur sesuatu, maka rapang diberi fungsi
membanding atas sesuatu ketetapan masa lampau yang pernah terjadi atau
semacam yuriprudensi. “Taro wettu palallo, bekka temmakesape”
(Lontaraq, Hukum Pelayaran Amanna Gappa), artinya ketetapan waktu
yang lalu, walaupun sempit, akan tetapi tidak menyobek.
49Andi Rasdiyanah, op. cit., h. 159.
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3) Melindungi, dengan memberikan batasan-batasan dalam bentuk pemali-
pemali atau paseng atau sejenis magik yang berfungsi melindungi milik
umum dari gangguan perseorangan. Demikian pula berfungsi melindungi
seseorang dari keadaan berbahaya. Dengan demikian, unsur rapang ini
sebagai kias atau perumpamaan kelakukan-kelakuan ideal dan etika dalam
lapangan hidup tertentu, seperti dalam kehidupan politik dan pemerintahan
negara. Di samping itu, juga rapang berwujud pandangan-pandangan
sakral untuk mencegah tindakan-tindakan yang bersifat gangguan terhadap
hak milik serta ancaman terhadap keamanan masyarakat.50
Karena rapang berisi contoh-contoh atau perumpamaan tentang adab yang
baik, maka dalam perspektif Islam, rapang tersebut mengandung unsur akhlak.
Contoh: cara orang Bugis dimasa lalu menghormati, yakni dengan jalan
melakukan gerakan. Itulah sebabnya apabila orang yang harus dihormati itu lewat
di depan, maka yang dilewati akan berdiri dan menggerakkan badannya, yaitu
mundur sedikit ke balakang, atau memindahkan kakinya. Dengan gerakan itu,
cukuplah sebagai tanda penghormatan, walaupun tidak diucapkan dengan
perkataan. Contoh dari metode Nabi saw. memberikan penghormatan, jangankan
orang terhormat yang lewat, mayat orang kafir pun yang sedang diusung akan
lewat di depan Nabi saw., dihormatinya dengan cara berdiri dan duduk saat mayat
tersebut lewat.51
Demikian pula jika seseorang sedang jongkok di tanah kemudian lewat
seseorang, maka ia harus berdiri sebentar, ataupun jika seseorang duduk bersila
50Ibid., h. 161., M. Sattu Alang, op. cit., h. 89-90.
51Hasan Ibrahim Hasan, Tarikh al-Islam, juz I (Cet. VII; Kairo: Maktabah al-Nahdah
al-Misriyyah, 1964), h. 56.
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dalam rumah, kemudian datang tamu ingin lewat, tamu tersebut menggerakkan
tangan, kemudian minta permisi yang biasanya dengan menggunakan kata tabe,
yang akan dilewati menegakkan badannya sedikit ke belakang. Dengan gerakan
itu semua menandakan adanya nilai-nilai budaya Islam yang berkenaan dengan
pangngadereng, yakni penanaman adab Islami untuk saling menghormati. Itulah
sebabnya, dalam kehidupan orang Bugis, sering terdengar ujaran: narekko
maeloko ripakalebbi, lebbi riolopa mupakalebbi taue, (jika ingin dihormati, maka
hormatilah orang terlebih dahulu.)
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa rapang dalam wujud sebagai
kias atau perumpamaan menunjukkan kelakuan-kelakuan ideal dan etika dalam
lapangan hidup tertentu, seperti lapangan hidup kekerabatan, lapangan kehidupan
politik dan pemerintah negara dan sebagainya. Di samping itu, rapang juga
berwujud sebagai pandangan-pandangan sakral untuk mencegah tindakan yang
bersifat gangguang terhadap hak milik serta ancaman terhadap keamanan
masyarakat.
c. Bicara
Bicara adalah unsur pokok dari sistem adat orang Bugis, yang mengenai
semua aktivitas dan konsep-konsep yang bersangkut paut dengan pradilan, yang
kurang lebih sama dengan hukum acara, menentukan prosedur serta hak-hak dan
kewajiban seseorang yang mengadukan sesuatu perkara.  Selain dari pada itu,
bicarapun berfungsi repressif terhadap pelanggaran pangngadereng pada
umumnya.
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Dalam hal ini bicara menempatkan diri pada batasan sebagai reaksi formil
dari pada ade’ terhadap segala sesuatu dalam lingkup hidup masyarakat yang
memolakan diri pada suatu sistem kemasyarakatan yang disebut Pangngadereng.
Bicara dalam pangngadereng ialah semua keadaan yang bersangkutan
dengan masalah peradilan, atau hukum acara peradilan., dan kadang-kadang juga
mencakup musyawarah untuk menetapkan hukum adat. Dengan demikian, bicara
berdasarkan aspek pangngadereng, mempersoalkan hak dan kewajiban tiap-tiap
orang atau badan hukum dalam interaksi kehidupan masyarakat. Ia mengandung
aspek-aspek normatif dalam mengatur tingkah laku setiap subyek hukum
perorangan dalam lingkungan yang lebih luas untuk berinteraksi secara timbal
balik.52 Jadi, dapat dipahami bahwa bicara adalah salah satu unsur pangngadereng
yang berkaitan dengan segala kegiatan dan konsep-konsep yang bersangkut-paut
dengan peradilan. Ia dapat diartikan sebagai hukum acara, menentukan prosedur,
hak dan kewajiban seseorang yang mengajukan kasusnya atau mengajukan
gugatan kepada pengadilan.
Pada dasarnya, bicara mengandung ketetapan hukum pasti yang
dilaksanakan secara adil oleh pa’bicara (hakim). Apabila terjadi gugat-menggugat
antara dua orang yang bersenketa, maka pa’bicara akan bertindak sebagai
penengah yang akan memutuskan perkara berdasarkan hukum yang berlaku dan
berkembang dalam masyarakat.
Hukum yang berlaku di kalangan masyarakat Bugis jauh sebelum
datangnya Islam ialah hukum adat. Soekanto dan Soerjono menyatakan bahwa
hukum adat adalah tata kelakuan yang kekal serta kuat integritasnya dengan pola-
52Andi Rasdiyanah, op. cit., h. 164.
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pola perilaku masyarakat. Hukum adat mampu mengikat masyarakat, sehingga
kekuatan mengikatnya menjadi adat istiadat yang mempunyai pengaruh kuat
dalam masyarakat. Kekuatan mengikat tersebut tergantung pada masyarakat
pendukung adat istiadat, terutama berpangkal pada perasaan keadilan.53 Dengan
demikian, hukum adat mencakup keseluruhan peraturan-peraturan di dalam
keputusan-keputusan hukum, dan memiliki pengaruh yang dipatuhi dengan
sepenuh hati oleh mereka yang diatur oleh keputusan tersebut.
Hukum adat di kalangan masyarakat, merupakan ketentuan atau norma
yang harus ditaati dan dipatuhi bersama. Seperti dalam hal pembagian warisan,
wanita dapat rumah dan pria yang lainnya. Hal ini merupakan sesuatu yang sudah
diakui serta dihargai oleh semua masyarakat. Sehingga apabila terjadi hal-hal di
luar ketentuan pangngadereng timbullah akibat hukum bagi warga yang
melanggarnya.
Contoh dapat dilihat dalam kasus kawin silariang. Perkawinan yang
menyalahi hukum adat seperti kawin lari menyebabkan keluarga gadis menderita
siri’, sehingga tumasiri’ berkewajiban memberikan sanksi kepada laki-laki untuk
dibunuhnya karena membawa lari anak gadisnya, inilah yang diistilahkan dengan
patettong sirik. Kecuali apabila laki-laki itu telah berada dalam pekarangan rumah
pa’bicara (kadi) yang bertugas untuk menikahkan to silariang (orang yang sama-
sama melarikan diri dengan niat untuk menikah).
Sebagai langkah pertama, pa’bicara harus menghubungi orang tua gadis
atau tumasiri’ untuk dimintai persetujuannya. Tetapi biasanya orang tua tidak
dapat memberikan jawaban apalagi bertindak sebagai wali, karena merasa antara
53Soerjono Soekanto dan Soleman, Hukum Adat di Indonesia (Cet. IV; Jakarta:
Rajawali Press, 1990), h. 11.
67
ia dengan anak gadisnya sudah tidak ada lagi hubungan. Orang tua tersebut
menganggap anaknya telah mati atau matémi, walaupun masih hidup. Oleh karena
itu, tidak ada jalan lain bagi kadi kecuali menikahkan kedua belah pihak. Akan
tetapi, bukan berarti ketegangan antara kedua belah pihak telah berakhir,
melainkan hubungan antara tumasiri’ dengan tuanynyala sebagai tuappakasiri’
tetap tegang, dan dendam tumasiri’ akan terus berlangsung selama kedua belah
pihak belum ripadecengi (damai).
Tiap tosilariang mempunyai niat untuk maddeceng agar ia hidup baik di
tengah keluarganya. Dalam keadaan demikian, tosilariang harus menyediakan
sunrang/Sompa pappasa (denda karena berbuat salah) yang diminta tumasiri’.
Dengan upacara penyerahan Sompa itu maka berakhirlah dendam dan ketegangan
selamanya.
Usaha sistem bicara yang kemudian berakhir dengan maddeceng
sebagaimana yang disebutkan dalam syariat Islam tersebut, mengajak seseorang
untuk berupaya menghindarkan diri dari mengawini seorang gadis yang tidak
mendapat restu dari keluarganya. Hal itu disebabkan oleh akibat hukum yang
ditimbulkan sangat berbahaya, baik dari segi hukum agama maupun hukum adat.
Dalam pada itu, maka Andi Rasdiyanah menyebutkan bahwa dengan fungsi
pangngaderreng, maka bicara merupakan tindakan refresif terhadap pelanggaran
tata tertib masyarakat pada umumnya. Oleh karena itu, bicara menempatkan diri
pada batasan sebagai reaksi ade’.54 Namun, apabila terlanjur terjadi pelanggaran
dalam suku Bugis, yakni melakukan perkawinan dengan cara silariang, maka
54Andi Rasdiyanah, op. cit., h. 169.
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dengan usaha maddeceng, seseorang dapat menghilangkan dendam dan
permusuhan di antara sesama, khususnya di kalangan keluarga.
d. Warik
Warik berarti penjenisan yang membedakan antara satu dengan yang lain;
suatu perbuatan selektif; perbuatan menata dan menertibkan. M. Sattu Alang
menyatakan bahwa, warik merupakan unsur pangngaderreng yang melakukan
klasifikasi atas segala benda, peristiwa dan aktivitas dalam kehidupan masyarakat.
Misalnya untuk memelihara penempatan dan tata susunan benda-benda tertentu
dalam masyarakat. Tata susunan itu bertujuan untuk memelihara jalur dan garis
keturunan yang mewujudkan lapisan sosial, memelihara hubungan kekerabatan
dan hubungan negara-negara sehingga dapat diketahui antara yang tua dan yang
muda dalam tata upacara adat.55
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa warik merupakan unsur
pangngadereng yang berisi tentang ketentuan-ketentuan yang mengatur
hubungan-hubungan kekerabatan, lapisan sosial dan struktur penempatan para
pejabat kekuasaan dalam masyarakat. Dari sini dipahami bahwa, warik merupakan
adat kepatutan yang menyangkut persoalan apa yang patut bagi seseorang menurut
status dan perannya dalam konteks pangngadereng.
Warik disebut juga dengan adat yang membedakan antara yang pantas dan
yang tidak pantas. Pelaksanaan warik dalam masyarakat Bugis bukanlah suatu
tindakan diskriminatif sebab mereka menjunjung tinggi nilai kejujuran untuk
membedakan secara pantas, besar, kecil, tinggi-rendah, panjang-pendek, berat-
ringan, rakyat-raja dan semisalnya.
55M. Sattu Alang, op. cit., h. 90.
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Pakaian adat yang digunakan oleh orang Bugis dalam suatu upacara
merupakan contoh adanya warik. Orang Bugis memiliki Ade’ tentang model
pakaian yang digunakan pada upacara-upacara tertentu termasuk upacara
perkawinan.56 Ini berkaitan dengan aktualisasi hadis yang menyatakan bahwa
ajaran Islam sesungguhnya selalu relevan dengan situasi dan kondisi, atau dalam
bahasa agama salih li kulli zaman wa makan.
Pakaian untuk wanita terdiri atas baju dan sarung. Sarung yang dipakai
disebut lipa’ garusuk, yang berasal dari benang. Disebut lipa garusuk karena
dilicinkan/distrika dengan bole (tiram), corak lipa’ ini pada umumnya adalah
corak caddi (corak kecil) dan pada dasar warnanya hitam, coklat tua atau biru tua.
Selain lipa’ garusuk, juga dipakai lipa sabbe (sarung sutra) yang bermacam-
macam warnanya.
Demikian pula baju yang digunakan disebut baju bodo, berbentuk segi
empat dan tidak berlengan panjang. Sisi samping dijahit kecuali bahagian atas
tengah dilubangi untuk memasukkan kepala yang merupakan leher baju. Warna
baju bodo pada zaman lampau mengandung makna tertentu. Hijau untuk putri
bangsawan, merah lombok/darah untuk gadis remaja, merah tua untuk orang yang
sudah kawin, ungu untuk janda, hitam untuk orang tergolong sudah tua.57 Ini
semua mengandung arti bagi pemakai baju bodo tersebut.
e. Sara’
56Sugirah Wahid, op. cit., h. 62.
57Susan Bolyard Millar, Bugis Wedding: Ritual of Social Location in Modern
Indonesia, terj. Tim Penerjemah Ininnawa, Perkawinan Bugis (Makassar: Ininnawa, 2009), h.
85.
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Sara’ orang Bugis menyebut pranata Islam (hukum Syareat) yang
menggenapkan ke empat sendi pangngadereng menjadi lima, sehingga tersusunlah
sendi-sendi kehidupan masyarakat dan kebudayaan orang Bugis atas Ade’, Bicara,
Rapang,Wari dan Sara’
Menurut para ahli bahwa kata Sara’ itu berasal dari bahasa Arab , yaitu
Syariah; syara’ atau hukum Islam.  Dengan demikian jelaslah bahwa syara’
sebagai salah satu  sendi yang diterimah kedalam pangngadereng bahwa peranan
Islam sangat menentukan dibandingkan dengan yang terdapat dalam sendi-sendi
lainnya.
Sara’ adalah syareat, unsur pangngaderreng yang ditetapkan setelah Islam
diterimah di kalangan suku Bugis. Sara’ berisi konsep-konsep ajaran Islam, yang
merupakan napas bagi keseluruhan aspek ritual kehidupan. Sara’ adalah syariat
Islam yang mengandung berbagai ketentuan hukum yang berlandaskan ketauhidan
kepada Allah swt.58 Sumber lain mengemukakan bahwa, sara’ mengandung nilai-
nilai Islam dan ajaran Islam yang berasimilasi dengan budaya adat istiadat
masyarakat sejak masuknya Islam di kalangan mereka.59
Masuknya sara’ sebagai salah satu unsur pangngaderreng bisa saja terjadi
karena proses akulturasi budaya dimungkinkan. Abdul Wahab Khallāf
menjelaskan bahwa, dalam salah satu ketentuan dasar usul fikih ditetapkan kaidah
al-adat al-muhakkamah atau lengkapnya al-adat syari’at muhakkamah, yakni adat
dan kebiasaan suatu masyarakat, budaya lokalnya adalah sumber hukum Islam,
58Uraian lebih lanjut tentang sara’, lihat Ibid., h. 91. Andi Rasdiyanah, op. cit., h.
176. Lihat pula Hamid Abdullah, Manusia Bugis Makassar: Suatu Tinjauan Terhadap Pola
Tingkah Laku dan Pandangan Hidup Manusia Bugis Makassar (Jakarta: Inti Idayu Press,
1985), h. 90-93.
59Abd. Hamid Abdullah, op. cit., h. 42.
71
selama tidak merusak akidah.60 Adat dan kebiasaan masyarakat yang dianggap
sebagai hukum adat merupakan sistem budaya dan sosial yang meliputi cara-cara
seseorang bertingkah laku terhadap sesama manusia dalam sistem kemasyarakatan
sebelum datangnya Islam. Setelah masuknya sarak, sistem itu yang tidak merusak
akidah dan berlanjut setelah datangnya Islam.
Terjadinya proses pemantapan integrasi ajaran Islam ke dalam
pangngadereng karena agama Islam mengandung ajaran kemanusiaan yang murni.
Hal ini sejalan dengan apa yang diamanahkan oleh nilai budaya Bugis yang
bertumpu pada sipakatau, sipakalebbi, sipakainge (saling membantu, saling
menghormati, saling mengingat) dalam persaudaraan dan persamaan di antara
sesama manusia berdasarkan prinsip ketauhidan.
Dengan demikian, masuknya sara’ dalam sistem pangngadereng,
menyebabkan pelbagai kepercayaan yang menyalahi akidah (seperti cara-cara
pemujaan, bersaji untuk roh nenek moyang yang disebut attoriolong, bersemedi di
tempat-tempat keramat dan memelihara tempat keramat tersebut disebut saukang),
sedikit demi sedikit ditinggalkan, dan secara perlahan berubah sesuai dengan
konsep ajaran Islam. Seperti bersaji untuk roh attoriolong yang pada intinya untuk
memuliahkan roh-roh nenek moyang untuk saat ini cukup dengan cara mendoakan
mereka terutama setelah shalat. Sebab Islam mengajak umatnya untuk senantiasa
berdoa, walaupun tanpa menggunakan sesajian dan dupa. Doa itu diterima oleh
Allah selama dilaksanakan secara ikhlas dan tekun. Hal seperti ini mengandung
nilai-nilai budaya Islam, yang tidak menyalahi sistem pangngadereng.
60‘Abdul Wahab Khallaf, Usul al-Fiqh (Beirut: Dar al-Maktab al-Asriyyah, 1992), h.
171.
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Uraian-uraian yang telah dikemukakan di atas, menunjukkan adanya
warisan adat dan kebudayaan dari leluhur orang-orang Bugis yang disebut
pangngadereng. Warisan tersebut berupa gagasan dan ide atau nilai-nilai luhur
dalam bentuk tradisi yang melanggengkan tata kehidupan mereka. Kebenaran dari
warisan itu senantiasa langgeng dan saat unsur sarak masuk ke dalamnya terus
mengalami transformasi yang adakalanya warisan budaya itu tersisih tetapi
esensinya tetap muncul. Di sisi lain, adakalanya warisan budaya itu justru semakin
dikembangkan dan diamalkan oleh masyarakat secara luas karena dianggap tidak
bertentangan dengan sara’.
C. Sejarah Masuknya Islam di Kabupaten Wajo
1. Proses Islamisasi
Penyebaran Islam di Indonesia melalui beraneka ragam suku bangsa,
organisasi pemerintah, struktur ekonomi dan sosial budaya.  Suku bangsa
Indonesia yang bertempat tinggal di Sulawesi Selatan daerah pedalaman pada
khususnya pada daerah Kabupaten Wajo .
Sejarah masuknya Islam di Sulawesi Selatan hampir  dan pasti selalu
dikaitkan dengan datangnya tiga ulama dari Minangkabau ;  Datuk Ribandang,
Datuk ri Tiro  dan Datuk Ri Patiman karena titik pijaknya adalah ketika Islam
secara resmi di diakui sebagai agama Negara oleh kerajaan Gowa.  Kalau ini
dijadikan dasar pijakan, maka Islam datang ke Sulawesi Selatan pada tahun 1605
setelah kedatangan tiga orang ulama tersebut.  Tetapi kalau titik pijaknya adalah
kedatangan para Syyid atau cucu turunan  dari Nabi maka jejak keislaman di
Sulawesi Selatan sudah ada jauh sebelumnya yaitu pada tahun 1320 dengan
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kedatangan Sayyid pertama di Sulawesi Selatan Yakni Sayyid Jamaluddin al-
Husaini al-Kubra.
Siapakah Jamaluddin al-Husaini al-Kubra dia adalah cucu turunan Nabi
Muhamma  atau ahl al-bayt yang pertama kali datang di Sulawesi Selatan. Dia
juga merupakan kakek kandung dari empat ulama penyebar Islam  di Jawa yang
lebih dikenal dengan Wali Songo yaitu Sayyid Maulana Malik Ibrahim, Sayyid
Ainul Yaqin atau Sunan Giri, Sayyid Raden Rahmatullah atau Sunan Ampel dan
Syarif Hidayatullah atau Sunan Gunung Jati.
Bahwa Jamaluddin al-Husaini al-Kubra datang dari Aceh melalui Jawa
(Padjajaran). Sayyid Jamaluddin al-Husain al-Kubra datang ke Jawa atas
undangan Prabu Wijaya. Prabu Raden Wijaya, penerus sah Kerajaan Sunda ke-27,
yang lahir di Pakuan, menjadi Raja Majapahit pertama (1293-1309 M). Tidak
lama kemudian, Sayyid Jamaluddin al-Husain al-Kubra melanjutkan perjalanan
bersama dengan 15 orang rombongan ke Sulawesi Selatan. Mereka datang ke
daerah Bugis dan tinggal di Tosora-Wajo dan meninggal di sana sekitar 1320 M.
Ada juga riwayat lain dari Syeikh Ahmad bin Muhammad Zain bin Mustafa al-
Fathani (1992) menyebutkan bahwa raja yang ke empat puluh dari kerajaan Bugis
bernama La Maddussilah anak Datuk Raluwak memeluk masuk Islam pada tahun
delapan ratus hijrah (800 H). Dan dia memperkirakan bahwa tahun itu juga adalah
masa kedatangan Sayyid Jamaluddin ke tanah Bugis, yang bertepatan dengan
tahun 1397 M. Penulis telah melakukan penulusuran referensi dan menanyakan
kebeberapa sejarawan terkemuka namun nama La Maddussilah tidak dikenal
sebagai salah satu nama raja-raja Bugis. Besar dugaan nama La Maddusilah, tidak
lain dari La Maddusila yang merupakan raja Luwuk yang pertama memeluk Islam
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sebagaimana disebutkan oleh raja Haji Ahmad dan raja Ali Haji dalam kitabnya
Tuhfat al-Nafis.
Keterangan itu menunjukkan bahwa Islam memang telah dikenal jauh
sebelum ke tiga tokoh yang dikenal sebagai penyebar Islam di Sulawesi yaitu
Datuk Ribandang, Datuk Patimang, Datuk Ditiro. Selain itu, ulama dan budaya
serta tradisi Islam Persia memang ada di Sulawesi Selatan dan telah berasimilasi
pada kehidupan dan budaya masyarakat di Sulawesi Selatan. Asimilasi ini
sebagaimana yang ditinggalkan oleh Sayyid Jamaluddin al-Husain al-Kubra yang
datang dari Persia (Samarkand) maupun oleh Datuk Ribandang, Datuk Patimang,
Datuk Ditiro yang lahir di Sumatera. Ketiga ulama tersebut dipandang sebagai
penyebar agama Islam yang pertama di Sulawesi Selatan. Mereka tiba di Bandara
Tallo tahun 1605.
Kemudian menjadi menarik karena bukan sekedar perbedaan pendapat
mengenai sejarah islamisasi di Sulawesi secara khusus.  Tetapi bagaimana akar
polarisasi keberagamaan sampai pada nalar agama, itu bisa dilacak dari proses
islamisasi itu.  Misalnya ada perbedaan model dakwah yang dikembangkang oleh
Jamaluddin al-Husaini al-Kubra dengan Datuk Ribandang, Datuk Ditiro, Datuk
Patiman.  Ketika tiba di Tosora Wajo, dia dan pengikutnya justru tidak
mendakwahkan Islam. Sayyid Jamaluddin al-Husaini al-Kubra justru mengadakan
pencat silat secara tertutup dengan para pengikutnya. Masyarakat sekitarnya ingin
mengetahui pertemuan apa gerangan yang diadakan tiap sore itu.  Akhirnya
tersiarlah kabar bahwa yang dilakukan tamu-tamu itu adalah permainan langka
yang dalam bahasa Bugis berarti suatu permainan gerakan yang biasa menjadi
pembelaan diri bila mendapatkan serangan musuh. Karena yang memainkan
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peranan langka itu orang arab (Keturunan Arab) sehingga masyarakat setempat
menamainya dengan langka Arab.
Masyarakatpun kemudian memohon menjadi anggota agar dapat ikut
dalam permainan langka itu, karena permainan latihan berlanjut hingga malam
hari, selepas magrib Sayyid Jamaluddin dan rombongannya shalat, masyarakat
setempat yang ikut latihan juga shalat meskipun sekedar sebagai latihan dan pada
akhirnya peserta latihan itu banyak yang mengucapkan syahadatain.61
Berbeda dengan Datuk Ribandang, Datuk Ditiro, Datuk Patiman ketika
datang di Makassar, sistem dakwah yang dikembangkan selain mengajarkan
syahadatain mereka langsung mengajarkan sembahyang lima waktu, puasa
ramadhan dan melarang perbuatan dosa besar seperti zina, menyembah berhala,
membunuh, mencuri dan minum khamar.  Dua tahun setelah kedatangan Datuk
Ribandang, Datuk Ditiro, Datuk Patiman diadakanlah shalat jum’at di masjid
kerajaan Tallo setelah diumumkannya raja Gowa bahwa agama Islam adalah
agama resmi yang dianut kerajaan62
Dengan demikian dapat dipahami bahwasanya pengaruh budaya Islam
Persia di nusantara telah menorehkan jejak-jejak khusus dan istimewa bagi
pengembangan kebudayaan, intelektual, agama, pemerintahan, dan kenegaraan di
nusantara. Sayangnya, posisi tersebut tidak mendapat perhatian yang signifikan
dari sarjana-sarjana di  Indonesia. Pengaruh budaya Islam Persia itu terasa kuat
dalam doa-doa upacara keagamaan seperti; maulid, asyura, barazanji dan
sebagainya. pemikiran sufistik; dalam perbendaharaan kata, corak penulisan
61
.http ://heriyanto mare. Blogspot.com/2012/09/Sejarah masuknya Islam . di-Kabipaten-
wajo.html?=1
62 Mattulada, Agama dan Perubahan social (Cet, I ; Jakarta : CV rajawali 1983), h. 222
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hikayat, puisi, karya bercorak sejarah, adab, hukum kanun dan risalah keagamaan
yang lazim disebut sastra kitab. Dalam empat yang terakhir pengaruh Persia tidak
hanya dalam hal yang berkaitan dengan gaya bahasa, tetapi juga estetika dan
bahan verbal penulisan seperti contoh-contoh kisah yang diselipkan di dalam
kitab-kitab tersebut.
2. Pengaruh Sastra
Peradaban Persia merupakan salah satu peradaban yang tua yang terkaya di
dunia telah menginspirasi sastra dunia.  Oleh katrena itu sangat dimungkinkan
daya penetrasi peradaban Persia sangat kuat bila berada pada suatu kebudayaan di
suatu etnis tertentu seperti yang ada di Sulawesi Selatan.
Peradaban Persia sejak awal mula dikenal mempunyai peradaban yang
tinggi.  Kumpulan syair-syair yang ditulis oleh Abul Qasim Firdausi yang disebut
Shahnameh pada tahun 1000 SM. Selain memiliki nuangsa yang universal  yang
menjadi tonggak untuk penegasan identitas diri bangsa dan masyarakat Iran.
(Zahbazi: 1991).63 Namun bagi masyarakat muslim sastra Persia yang diidentifiksi
atau lebih dikenal sebagai sastra sufistik.  Bagi masyarakat Iran.  Syair sudah
menjadi bagian dan menyatu dalam kehidupan mereka.
Tradisi kesusastraan Persia yang terus menerus berkembang dan terjaga
dengan baik dengan coraknya yang sufistik membuat tradisi ini sangat mudah
mempengaruhi tradisi kesustraan masyarakat Sulawesi yang dikenal religius,
jujur, terbuka dan egaliter. Di samping faktor itu, penyebab lain mengapa sastra
Persia biasa meresap kuat masuk keruang wacana kesusastraan dan kehidupan
manusia Bugis, Makassar dan Mandar adalah faktor kondisi internal masyarakat
63 Supa Ath’na Jejak Ajaran Syiah (Persia) di Sulawesi: Studi Awal Kasus Suku Bugis,
Makassar dan Mandar ((Jurnal al-Qurba  1(1): 82-113,2010).,h.88
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Sulawesi yang mana di era itu terjadi kefakuman kreatifitas para budayawan,
agamawan, dan intelektual untuk merawat dan mengembangkan tradisi oral dan
literer-nya.
Adapun dinamisasi tradisi lisan suku-suku di Sulawesi dapat dibagi dalam
dua fase. Fase awal, tradisi lisan lebih banyak memuat tentang awal mula kejadian
bumi, kejadian manusia pertama, dan kesaktian Sawérigading. Sedikit lebih maju
semakin variatif dengan cerita tentang raja-raja, binatang, dan cerita romantis.
Bentuk tradisi lisan ini diungkap dalam bentuk yang disebut pau-pau, rampe-
rampe, elong dan toloq. Fase kedua, tradisi lisan yang mengadopsi banyak cerita
dan sanjungan kepada tokoh utama dalam Islam seperti Imam Ali, Bunda Fatimah,
Imam Hasan, Imam Husain, ada juga kisah-kisah lainnya Abu Bakar, Umar bin
Khatab, dan Utsman bin Affan. Hal ini dapat kita lihat pada cerita tentang
Pakeang Urane (Kesempurnaan Laki-laki), Canningrara (Pemikat Perempuan),
serta kisah-kisah anak Saleh, dan lain-lain.
Setelah Islam datang ceritra tentang Sawérigading kemudian perlahan-
lahan mulai memudar diganti dengan ketokohan Ali bin Abi Thalib, Fatimah Az-
Zahra.  Untuk Ali bin Abi Thalib dikenal dengan Baginda Ali, sementara Iman
Hasan dan Iman Husain, lebih dikenal Asang Dan Useng.  Sedangkan nama
Fatimah  tetap disebut Fatimah.  Mereka disebut symbol manusia yang
sempurnah; sebagai suami isteri, ayah ibu dan anak-anak.  Menjadikan pribadi
yang agung tersebut sebagai model yang sempurnah untuk kehidupan manusia
dalam pandangan Islam.
Oleh karena itu Assilibineng dalam tradisi muslim sebelum melakukan
hubungan intim sepasan suami isteri untuk pertama kalinya maka sebaiknya lebih
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awal harus melakukan yang disebut ‘Nikah Bathin”.  Mengenai aturan pernikahan
bathin. Contoh; Allebinéngenna Baginda Ali na Fatimah
naiybuGE sitko mkuraimu tpkorokoriaolo.muupkitaii mt atimu aitai
aelmu alipu. muaitai lplE b mkuraimu. muainp krwai limn mkEdea
muebersElEGi. Aslmu alaiku aku y-ali mukrwai ptim. nerko
muwrEkEni limn shdea powdni. asEhdu al ailh ail  lhu wasEhdu an
muhmd rsulul. nkEdn atimu ajibErilu pnikk muhm wily auwliea sbiy
peGlorEn al tal kupyku. muainp plni pbauumu cuelcuelmu aiymnEn.
Mkonitu trEtEn riysEeG pekn prElu gauku ali n pptim.64
Berikut adalah bacaannya dalam bentuk tulisan latin dengan tetap
menggunakan bahasa Bugis
Naiya bunge sitako makkurraimmu  tapakkoro’ko riaolo/ mupakkitai mata
atiummu ita alému Alipu/muita lapaleng b makkurraimu/muinappakkrawai
limanna makkedae mubérésellengi/Assalamu Alaikum aku y-Ali mukarawa
Fatima / narékko muwarekkenni limanna sahadae powadani/Asyhadu Alla
Ilaha Ila llahu wa Asyhadu anna Muhammadan Rasulullah/nakkedana
atimmu Ajiberilu pannikkaka Muhammad Walliya Uwalliyé
sabbiépangelorenna Allah  Taala kunpayakun/muinappa ppalani pabbaummu
cule-culemu iyamanenna/makkonitu tarette’na riasengnge pakena parellu
gauku Ali na Fatima
Artinya:
Jika anda ingin melakukan hubungan seksual untuk pertama kali dengan
isteri anda, harus melakukan kontemplasi sebelumnya. Lihatlah bagian
dalam diri anda sebagai Alif dan melihat isteri anda sebagai Ba. Kemudian
genggam tangannya, lalu memberi salam; Assalmu Alaikum, Ali memegan
tangan Fatimah, mengatakan: Ashadu Alla ilaha Illah llah wa asyhadu Anna
Muhammadan Rasulullah” katakan dalam hatimu: “Malaikat Jibril yang
menikahkan saya, Muhammad adalah wali saya, semua orang suci saksi saya
untuk kehendak Allah. Kunfayakun (jadilah maka jadilah).   Lalu berikan
ciuman kepada isterimu. Itu adalah aturan wajib milik perilaku Ali dan
Fatimah
3. Pengaruh Bahasa
64 Ibid 109-110
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Cristian Perlas menulis dalam Supa Ata’na ‘Manusia Bugis’ kata ‘waju’
dalam bahasa Bugis berarti ‘pakaian’, itu berasal dari kata Persia, yang berasal
dari kata ‘bazu’ dalam bahasa Persia berarti tangan.65
Untuk kata baju mereka memiliki kesamaan kata;  Pada, kehadiran ulama
syekh Jamaluddin al-Husain al-Kubra diterimah secara terbuka oleh seluruh
masyarakat Sulawesi lebih khusus di Wajo.  Kata ‘baju’ sendiri sudah menjadi
bahasa Indonesia.  Dapat dipastikan bahwa pengaruh Intelektualisme Ulama ini
sangat berpengaruh.  Bahkan kemudian ia menjadi bahasa nasional.  Kedua
penerimaan itu menunjukkan betapa kata ‘baju’ itu sangat pas mewakili penamaan
pakaian masyarakat Sulawesi.  Ketiga semakin menegaskan pengaruh Persia
dalam  tradisi  dan budaya pada suku-suku di Sulawesi.
Penamaan Belawa terkait langsung dengan kehadiran Sayyid Jamaluddin
al-Husain al-Kubra.  Belawa adalah tempat pusat pengajarannya sehingga kata
‘Belawa’ dibentuk dari suku kata Baa+Alawi.  Ba, dalam bahasa Persia berarti
bersama-sama dan ‘Alawi’ adalah panggilan untuk keturunan Nabi Muhammad
sedangkan Sayyid Jamaluddin al-Husain al-Kubra adalah keturunan Nabi
Muhammad  jadi ’Belawa’ berarti bersama-sama dengan keluarga Nabi.66
Demikian besar pengaruhnya terhadap tempat mengajar diabadikan sebagai tanda
penerimaan masyarakat terhadap aktivitas  pencerahan yang dilakukan sehingga
masyarakat  menjadi sangat dekat dan menyatu kepadanya sehingga tempat
mengajar itu dinamakan ‘belawa’.
4. Tasawwuf (Mistik dalam Islam)
65 Ibid, h. 90
66Ibid, h.. 91
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Tarekat ada di Sulawesi Selatan adalah Khalawatiya. Tarekat ini
mengajarkan konsep “Hulul”. Wujud adalah sesuatu yang tidak biasa disamakan
dan dipersepsikan dengan segala sesuatu yang ada pada pemahaman manusia.
Hanya Allah saja yang wujud hakiki, sementara segala sesuatu (makhluk) adalah
non eksisitensi (accident).  Wujud Tuhan adalah mutlak sementara lainnya
terbatas.67
Hulul atau penyirnaan diri (al-Fana) adalah gagasan mistik  yang luar biasa
dalam hubungannya keberadaan stasium penciptaan spiritual fisik.  Secara
metafisik pemahaman tentang al-fana adalah penyatuan  (al-Ittihad) dari dalam
diri seseorang dengan esensi Allah.68
Husain Ibnu Mansur al-Hallaj lahir di Persia di tahun 858M. dan kemudian
menetap di Bagdad. Di tahun 922 ia dihukum bunuh dan setelah dia meninggal ia
dibakar dan debunya dibuang ke sungai Tigris al-Hallaj adalah seorang sufi yang
pertama memperkenalkan ajaran Hulul dan dikenal telah mencapai maqam ‘al-
fana’ ketika ia mengeluarkan pernyataan yang dikenal ‘ana-al-Haq’ (Akulah
kebenaran).69
Di Sulawesi selatan khususnya suku Bugis, konsep kesatuan (Hulul) secara
kebersamaan dalam budaya dan tradisi yang berpangkal pada kepercayaan dan
pandangan monologis bahwa alam semesta ini memiliki empat dimensi yang
disebut sulp aEp (segi empat). Sarwa alam ini, adalah satu kesatuan dinyatakan
67H.Abuddin Nata, Akhlaq Tasawuf (Cet, I; Jakarta: PT Raja Grapindo P{ersada, 2006), h.
239
68 Harun Nasution , Falsafat dan Mistisisme dalam Islam (Cet. IX; Jakarta:Bulan Bintang,
1995), h. 89
69 Harun Nasution , Falsafat dan Mistisisme dalam Islam, h. 87
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dalam symbol bunyi s = yang berarti esw: Tunggal atau Esa.70 Kalau menelusuri
konsep pandangan hidup ataupun agama-agama yang ada di Sulawesi Selatan tak
satupun ajaran atau agama yang punya pandangan kesatuan eksistensi secara
tegas.  Bahkan di dalam La Galigo, dewa tidaklah tunggal, ia beranak pinak.
Yang punya pandangan demikian hanyalah kepercayaan dan agama Islam. Islam
ditelusuri dari teologis filosofis maka punya konsep pandangan dan pemikiran
yang akar sejarahnya bersumber dari Persia sebagaimana yang disebutkan
sebelumnya konsep hulul bersumber dari Al-Hallaj maka konsep ini adalah
pengaruh dari ulama Islam yakni Sayyid Jamaluddin Husain al-Kubra.  Asumsi ini
semakin kuat bila kita perhadapkan pada sebuah kenyataan sejarah yang mana
kitab La Galigo merupakan kitab rujukan pandangan hidup sekaligus kitab sejarah
keberadaan manusia Bugis yang disempurnakan oleh ulama Islam yang juga
kelahiran Wajo bernama Husain bin Ismail yang dikenal dengan Guru Useng.71
Besar kemungkinan  bila Husain bin Ismail memasukkan pandangan ketauhidan
dalam kitab La Galigo termasuk paham wihdatul wujud.
Adapun konsep sulp aEp (segi empat) dapat diterapkan dalam berbagai
kasus: Pertama Lontaraq (Alpabet Bugis-Makassar). sulp aEp (segi empat)
bermakna segi empat (empat sisi). Konsep ini berdasakan kepercayaan dan mitos
orang Bugis bahwa alam semesta ini sebagai satu kesatuan yang diungkapkan oleh
simbol s = sa, berarti s = seua (satu).  Symbol ini (s) juga merupakan
mikrokosmos atau aEp sulpn tauew (empat bagian tubuh manusia).  Bagian atas
adalah kepala, sisikiri dan kanan adalah tangan dan bagian bawah adalah kaki. s
70 Mattulada, Bugis – Makassar Manusia dan Kebudayaan (Jurusan Antropologi Fakultas
Sastra UI, 1974 ), h. 51
71 Kambie, AS, Akar Kenabian Sawerigading (Makassar: Parasufia 2003), h.
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ini symbol untuk mengekspresikan dirinya sendiri secara kongkrit pada bagian
kepala manusia, itu disebut “Sawwang”/sw berarti mulut. dari mulutlah segala
sesuatu dinyatakan yang disebut sd = bunyi.  Bunyi itu disusun sehingga
mempunyai makna (simbol-simbol) yang disebut ad = kata, sabda atau titah.
Kedua, sulp aEp (sulapa eppa) secara flosofis juga diterapkan pada
arsitektur rumah. Rumah Bugis terimpirasi oleh struktur kosmos di mana alam
semesta dibagi empat bagian: Pertama, alam yang Maha Tinggi yang kedua; alam
semesta yang tak terbatas.  Ketiga; bagian tengah alam saemesta adalah tempat
interaksi manusia dengan kehidupannya dan keempat; bagian alam semesta rendah
tempat interaksi makhluk hidup dan lingkungannya.
Orang Bugis ketika ingin membangun rumah sudah menjadi keharusan
bagi mereka untuk meminta beberapa pertimbangan dari “Panrita Bola’(ahli
rumah), seperti mencari lokasi dan arah yang baik serta percaya pada “Possi Bola”
(pusat rumah) yang harus ditentukan lebih awal.  Setelah itu baru bisa membangun
rumah.
Ketiga, sulp aEp merupakan filosofi hidup masyarakat Bugis yang
dinggap sebagai sumber mitos penciptaan manusia yang terdiri dari tanah,air, api,
dan angin.  Keempat elemen ini tidak dapat dipisahkan untuk membangun
manusia yang sempurnah.
Keempat, sulp aEp (Sulapa Eppa) juga untuk memahami hubungan
keseimbangan dalam empat dimensi kehidupan masyarakat yaitu: (a) Hubungan
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antara manusia dengan Allah. (b) Hubungan antara manusia dengan masyarakat.
(c) Hubungan manusia dengan alam. (d) Hubungan masyarakat dan pemerintah
Berdasarkan pada pengalaman bahwa eksistensi umat manusia dan
keberadaan negara ideal adalah sesuatu yang sangat didambakan.  Manusia tidak
mendapatkan dan menikmati hidup yang nyaman dan menyenangkan bila tampa
harmoni dengan Tuhan, masyarakat, pemerintah dan alam.  Dalam konsep
hubungan aEp sulp tak ada satu pun yang berada pada posisi dominan, semua
dalam hubungan yang sama satu sama lain.
Untuk menerapkan konsep sulp aEp (sulapa eppa) kunci utamaya adalah
asidiGEeG (assedingengngé) atau Wahdatul Wujud senantiasa harus menjadi
sikap dasar dalam system pelayanan seperti; pemerintah harus berpikir masalah
kesejahtraan rakyat,pemimpin harus pintar menjawab problema yang sedang
dihadapi masyarakat, pemimpin harus dalam koridor hukum.  Sebab setiap
individu dan elemen-elemen lainnya adalah pondasi untuk membangun suatu
bangsa dan Negara.  Oleh karena itu manusia harus memiliki sikap hidup dan
kepribadian yang ditekankan dalam konsep sulp aEp (Sulapa Eppa) yaitu
- mlEpu (Jujur)
- ac n wrni (Kepandaian dan Keberanian)
- tEmpsielGE (Keadilan)
- erso (Etos Kerja)72
72 Supa Ath’na, Jejak ajaran Syiah  di Sulawesi; Studi Awal Kasus Suku Bugis, Makassar dan
Mandar (Jurnal Al-Qurba 1 (1); 82-113,2000),h. 98-99
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Selanjutnya, pengaruh pemahaman syiah dalam konsep To Manurung.
Kepercayaan masyarakat Sulawesi terkhusus masayarakat Bugis bahwa To
Manurung adalah seorang pemimpin yang berasal dari kerajaan Boting Langiq
(kerajaan langit) turung ke bumi untuk menjadi raja di kerajaan Bumi.
Masyarakat Bugis sendiri mempercayai bahwa ada dua periode Manurung:
Episode pertama episode La Galigo, turungnya Batara Guru ke bumi menjadi
penguasa.  Episode ke dua yakni episode Lontaraq yaitu tujuh generasi dari To
Manurung pertama semuanya kembali  ke Boting Langiq dan Boriq Liu. Setelah
itu dunia menjadi kacau balau dan turunglah To Manurung periode kedua di
beberapa daerah antara lain; Luwu, Gowa, Bone, Soppeng, Pare-pare berbeda
halnya dengan kerajaan Bugis lainnya yaitu  Wajo pemimpin pemerintahan pada
pusat kerajaan (Republik) yang dipilih oleh beberapa gabungan negri-negri yang
bertetangga itulah yang disebut Arung Matowa Wajo.73
Dalam pandangan teologi Syiah ada konsep wilayah yang wewenangnya
diberikan Allah swt kepada Nabi dan Ahlul Bait sebagai wakil Allah di muka
bumi. Wilayah, diambil dari kata wila, yang berarti kekuasaan, wewenang atau
sebuah hak atas hal-hal tertentu.  Wilayah memiliki empat dimensi; (1) Hak
kecintaan dan ketaqwaan (Wilayah Mahabbah).  Hak ini menempatkan kaum
muslimin berkewajiban untuk mencintai Ahlul Bait. (2)Wilayah dalam bimbingan
rohani (wilayah imamat).  Hak ini mencerminkan kekuasaan wewenan Ahlul Bait
73 Mattulada, Bugis-Makassar Manusia dan Kebudayaan ( Jakarta; Fakultas Sastra UI  1974),
h. 6
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untuk menuntun pengikutnya dalam urusan spiritual. (3) Wilayah dalam
bimbingan sosial politik (wilayah ziamat).  Dimensi wilayah ini mencerminkan
hak  bahwa Ahlul Bait harus menuntun kaum muslimin dalam kehidupan sosial
dan politik. (4) Wilayah semesta (wilayah Tasarruf).  Dimensi wilayah ini
mencerminkan kekuasaan yang meliputi semesta raya yang menegaskan bahwa
Nabi dan Ahlul Bait telah dianugrahkan oleh Allah swt.74
Konsep kekuasaan itu dapat dipahami bahwa dalam kerangka kekuasaan
yang tetap bersumber  dari Tuhan.  Kekuasaan yang tetap pada ruang koridor  dan
seizin Tuhan untuk digunakan seperlunya atas seluruh realitas. Suatu waktu
muncul manusia yang suci yang datang untuk menerangkan segala bentuk
permasalahan yang terjadi didunia
Demikianlah pengaruh ajaran Syiah meresap masuk pada akar nilai
kearifan budaya lokal tampa harus menghilangkan nama dari budaya tersebut.
Para pembawa ajaran Syiah lebih cenderung menggunakan metode peleburan  diri
pada budaya  setempat. Hal ini menyebabkan banyak orang tidak bisa mengenal
dan melacak jejak ajaran Syiah pada budaya lokal.  Inilah yang disebut asimilasi
kebudayaan yang tentu saja cara ini sangat humanis, cerdas sekaligus pragmatis;
efisien dan efektif.
D. Sistem Nilai Budaya yang Menjadi Pedoman dalam Kehidupan Masyarakat
Sistem nilai budaya merupakan hal yang paling abstrak dari adat istiadat,
sebab nilai budaya terdiri dari konsep-konsep mengenai segala sesuatu yang
74 Murtadha Mutahhari, Manusia dan Alam  Semesta (Jakarta; Lentera 2002),h.34
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dinilai berharga dan penting oleh warga masyarakat, sehingga dapat berfungsi
sebagai suatu pedoman orientasi pada kehidupan warga masyarakat yang
bersangkutan.
Menurut Koentjaraningrat bahwa suatu sistem nilai budaya terdiri dari
konsepsi-konsepsi yang hidup dalam alam pikiran sebagian besar warga
masyarakat, mengenai hal-hal yang harus mereka anggap amat bernilai dalam
hidupnya. Karena itu suatu sistem nilai budaya biasanya berfungsi sebagai
pedoman tertinggi bagi kelakuan manusia. Sistem kelakuan manusia lain  yang
tingkatnya lebih konkrit, seperti aturan-aturan khusus, hukum dan norma-norma,
semuanya berpedoman kepada sistem nilai budaya.75
Suatu nilai budaya seringkali merupakan suatu pandangan hidup, yang
biasanya mengandung sebagian dari nilai yang dianut oleh masyarakat, dan yang
telah dipilih secara selektif oleh individu-individu  dan golongan-golongan dalam
masyarakat.  Selanjutnya, Koentjaraningrat mengatakan bahwa”sejak kecil orang
telah diresapi nilai oleh berbagai nilai budaya yang hidup dalam masyarakatnya,
sehingga konsep-konsep budaya itu telah berakar dalam alam jiwanya”.76 Karena
itu untuk mengganti nilai budaya yang telah dimiliki dengan nilai budaya lain
diperlukan waktu lama.
Dalam setiap masyarakat, baik yang kompleks maupun yang sederhana,
ada sejumlah nilai budaya yang saling berkaitan bahkan telah merupakan suatu
sistem. Sebagai pedoman dari konsep-konsep ideal, sistem itu menjadi pendorong
yang kuat untuk mengarahkan kehidupan warga masyarakat.  Nilai itu menjadi
75 Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan (Yogyakarta:  Gaja Mada
University Press, 1982), h. 25
76 Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi I (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 76
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peletak dasar yang dimuliakan oleh leluhur, kemudian menjadi warisan yang
turun-temurun dari generasi-kegenarasi berikutnya.
Nilai itu diciptakan karena dimuliakan oleh leluhurnya sebagai peletak
dasar dalam masyarakat.  Nilai budaya yang dimaksud adalah nilai-nilai budaya
yang paling dominan peranannya dalam kehidupan masyarakat sehari-hari.
Manusia dalam berintraksi dengan manusia lain dilihat dari ciri-ciri pola tingkah
laku, dan karaktristik tertentu dalam kehidupannya.
Untuk dapat mnengkaji nilai-nilai legenda dalam Sureq Galigo/Sureq
Selleang khususnya episode Ritumpanna Wélenrengé, perlu ditinjau tokoh
utamanya dalam segala peristiwa  yang terkait di dalamnya. Adapun nilai budaya
yang hendak dikemukakan disini berupa nilai utama yang sangat relevan ditengah
kehidupan manusia yaitu:
1. Keteguhan
keteguhan adalah suatu sikap yang kokoh, kuat dan tetap dalam bahasa
Bugisnya disebut getteng.  Arti getteng dalam bahasa Bugis meliputi banyak
pengertian, misalnya: tegas, teguh, tangguh, dan setia pada keyakinan.  Tidak
mungkin ada ketegasan dan keteguhan selama ada keraguan.  Keragu-raguan
adalah akibat dari tidak meyakini kebenaran yang dilakukan.  Dengan demikian
orang yang teguh dalam kesehariannya menjunjung tinggi harga diri, menghargai
janji, menghormati ikrar dan bertanggung jawab apa yang sudah disepakati.
2. Kecendekiaan
Orang Bugis menyamakan kata cendekia dengan kata acca yang
berkonotasi dengan intelek. Lontaraq juga menggunakan nawa-nawa (pikiran)
yang artinya sama dengan acca (cakap).  Kecakapan adalah kemampuan berfikir
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positif, bertindak bijaksana, santun dalam berbicara, memperhitungkan sebab
akibat perbuatan yang dilakukannya serta tahu menempatkan ketegasan dan
kelembutan. Jadi orang yang mempunyai nilai acca oleh lontaraq disebut to acca
(orang pintar) sedangkan orang yang mempunyai nilai nawa-nawa disebut to
kenawa-nawa (pemikir) yang dapat diterjemahkan menjadi cendekia.
Selanjutnya, Mattalitti yang dimaksud dengan cendekia adalah tidak ada
yang sulit dilaksanakan, tidak ada pembicaraan yang sulit  disambut dengan kata-
kata yang baik dan lemah-lembut lagi percaya pada sesamanya manusia.77
3. Kejujuran
Kejujuran kata dasarnya ‘jujur’, dalam bahasa Bugis disebut lempu yang
sama dengan lurus. Kejujuran bererti segala sesuatu yang diucapkan sejalan
dengan hati nuraninya. Kejujuran mewujudkan keadilan, sedangkan keadilan,
menuntun kemuliaan abadi,. Hanya orang yang jujur dapat menyalami pentingnya
nilai amanat yang diserahkan kepadanya, dan bertolak atas pengertian itu orang
jujur menganggap tanggung jawab harus dilaksanakan.
Dengan demikian kejujuran adalah landasan pokok dalam menjalin
hubungan sesama manusia. Kejujuran dapat dilihat pada cara orang menempatkan
sesuatu menurut keadaan yang sebenarnya, menilai sesuatu dengan sebenarnya,
adil, dan bijaksana. Orang jujur tidak sulit memperoleh kepercayaan dari orang
lain.
4. Kasih sayang
Ungkapan kasih sayang kepada sesama manusia merupakan ungkapan rasa
cinta yang beraneka ragam.  Ungkapan ini meliputi ungkapan kasih sayang antara
77 M. Arif mattalitti, Pappaseng To Riolota, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
(Jakarta; Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah, 1986), h. 87
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orang tua dengan anak, antara rakyat dengan pemimpin, ungkapan kasih sayang
antara suami dengan isteri,ungkapan kasih sayang kepada sejawat, dan ungkapan
kasih sayang antara muda mudi.
Hubungan antara orang tua dan anak tidak dapat dipisahkan karena
memiliki hubungan atas dasar pertalian darah.  Ungkapan kasih sayang lahir
berdasarkan naluri kemanusiaan orang tua yang mempunyai rasa kasih sayang
yang cukup tinggi kepada anaknya. Tumbuhnyapun mengikut alur fitrah manusia
secara kodrati.
Adapun ungkapan cinta kasih orang tua kepada anak adalah perwujudan
menifestasi rasa sayang, memiliki, menjaga, dan melindungi keturunan.
Kemudian ungkapan rasa kasih sayang anak kepada orang tua masih merupakan
refleksi emosional manusia terhadap manusia.  Lahir karena dorongan naluri atas
hubungan yang timbal balik (anak dengan orang tua) secara biologis. Diwujudkan
sebagai sikap manusia sebagai anak dari manusia yang ditakdirkan untuk
melahirkannya.
5. Usaha
Segala sesuatu yang kita inginkan dapat terlaksana apabilah dibarengi
dengan usaha yang sungguh-sungguh.  Nilai usaha dalam kehidupan sehari-hari
ialah rajin, giat dan berbuat sesuatu untuk mencapai sesuatu tujuan yang
diinginkan.  Dengan demikian, nilai usaha adalah kunci utama semua nilai-nilai
kehidupan masyarakat.  Nilai usaha tersebut dapat dilihat setelah Sawérigading
memutuskan untuk menikahi I Wé Cudai.  Merekan menebang pohon Wélenrengé
di Makuttu untuk dijadikan perahu sebagai tumpangan berlayar ke Alécinna.
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E. Peranan Sureq Selleang dalam Kehidupan Masyarakat Bugis La
Maddukkelleng
Beberapa tempat di Sulawesi Selatan dewasa ini masih banyak orang yang
memiliki naskah Sureq Selleang atau Sureq Galigo. Naskah tersebut pada
umumnya mereka warisi dari orang tua, dan dari situlah mereka memperoleh
informasi tentang sikap dan perilaku yang pernah diberikan  terhadap naskah
tersebut. Keterangan ini, menunjukkan adanya fungsi dan kedudukan yang
diberikan Sureq Selleang.
Sureq Galigo atau Sureq Selleang diposisikan sebagai sastra suci yang di
dalamnya diceritakan tentang kehidupan cikal bakal mereka yang sakti dan
dimuliakan. Karena itu, naskah tersebut harus dilayani dan dihormati seperti orang
melayani dan menghormati orang yang diceritakan itu sendiri. Kesaktian dan
kemuliaan tokoh-tokohnya seakan-akan bersemayang dalam naskah yang
bersangkutan.
Sureq Selleang mempunyai fungsi dalam kehidupan suatu masyarakat atau
kaum. Fungsi-funsi itu menimbulkan macam-macam ukuran nilai yang menjadi
pedoman dalam tingkah laku sosial yang melahirkan disiplin yang kuat dalam
kehidupan sosial dan budaya masyarakat yang bersangkutan. Disiplin yang
dilakukan itu akan membuat anggota masyarakat dapat mengendalikan sikap dan
tingkah laku yang diinginkan oleh masyarakat. Ini berarti bahwa cerita dengan
nilai yang diresapkannya, menyebabkan anggota masyarakat terpanggil untuk
berlaku dan berbuat sesuai dengan tuntutan  cerita tersebut. Dari segi nilai-nilai
dalam kehidupan masyarakat pada hakekatnya berdimensi dua, yaitu dimensi baik
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dan buruk. Dimensi baik akan menyarangkan sejumlah anjuran dan dimensi buruk
akan memberi anjuran  untuk menolak dan menentang.
Upacara adat yang dilakukan masyarakat, disertai dengan membacakan
Sureq Galigo, seperti upacara mappabotting (perkawinan), upacara maqpenreq
tojang (akikah), upacara maqdoja bine, dan sebagainya.
Upacara perkawinan mempunyai beberapa rangkaian kegiatan, namun
pembacaan Sureq Selleang biasanya dilaksanakan tudang penni (malam sebelum
hari pernikahan). Semua keluarga  dan kerabat datang meramaikan acara tersebut.
Momen itulah yang digunakan untuk membacakan Sureq Selleang sampai larut
malam.
Pada kegiatan maqpenreq tojang (akikah), pembacaan Sureq Selleang pada
malam sebelum hari upacara akikah tersebut, sama dengan acara tudang penni.
Ketika semua kerabat berkumpul lalu dibacakanlah Sureq Galigo oleh passureq
sekali-kali berhenti, kemudian mengartikan atau menerangkan  maksud dari pada
sureq yang dibacanya.
Upacara maqdoja bine (turung ke sawah) biasanya dilaksanakan lima hari
lima malam. Saat itu dibacakan Sureq Selleang tiap malam. Kalau Passureq atau
orang yang pandai membaca Sureq Selleang terlambat atau tidak datang pada
upacara tersebut, masyarakat hanya meletakkan kitab tersebut di atas keranjang
atau onggokan padi yang akan dijadikan bine (bibit). Salah satu episode Sureq
Galigo yang dibacakan yaitu naskah Datu Sangiang Serriq.
Pembacaan Sureq Selleang dimaksudkan untuk menambah semangat para
petani sebelum turun ke sawah. Karena mereka berkeyakinan bahwa dengan
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melakukan upacara tersebut dapat menambah semangat bekerja dan hasil panen
dapat melimpah ruah.
Menurut Fachruddin Ambo Enre, bahwa fungsi Galigo atau Sureq Selleang
sebagai berikut:
1. Penawar keresahan menghadapi ancaman penyakit, bencana alam dan
kematian.
2. Pelindung terhadap ancaman kebahagiaan hidup serta penjalin hubungan
individu, penguasa dan para dewa.
3. Sumber ketentraman jiwa dan pelerai konflik batin.78
Upacara tersebut sudah jarang dilakukan, di samping menyita waktu yang
relatif lama, juga karena Passureq (pembaca surat) sudah jarang ditemukan.
Kalaupun masih ada, usianya sudah lanjut dan tidak dapat lagi melakukan
aktivitas-aktivitas.
Sureg Galigo atau Sureq Selleang merupakan sastra yang indah. Di
dalamnya terdapat cerita petualangan, percintaan, kekuasaan dan peperangan yang
mengikat dan menegangkan, dengan irama dan gaya bahasa  yang menawan.
Berfungsi sebagai penghibur dan penggugah emosi serta imajinasi penikmat.
Menurut Nurhayati Rahman, La Galigo diturungkan dalam 3 tradisi, yaitu:
1. Tradisi tulis
2. Tradisi lisan
3. Upacara/kontes.
La Galigo seperti ini, diyakini oleh sebagian orang Bugis sebagai kitab
suci mereka sebelum masuk Islam. La Galigo bukan ditulis untuk dibaca dalam
78Fahruddin Ambo, Ritumpanna Wélenrengé: Sebuah Episode Sastra Bugis Klasik Galigo
(Jakarta:Yayasan Obor Indonesia,1999), h. 123.
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hati, melainkan ditulis untuk didendangkan di muka publik. Penyampaian La
Galigo itulah yang disebut Massureq.79
Sureq Galigo di dalamnya terdapat petunjuk tentang norma-norma atau tata
cara kehidupan sehari-hari. Misalnya peristiwa kelahiran, pujak tanah, perkawinan
dan kematian. Ini berfungsi mendorong terciptanya stabilitas sosial dan
kelestarian pranata budaya.
Terkait dengan hubungan kekerabatan dan pelapisan masyarakat, semuanya
terlihat dalam Sureq Galigo pada umumnya dan episode Ritumpanna Wélenrengé
pada khususnya. Sedangkan hubungan kekerabatan diperoleh melalui perkawinan.
Stratifikasi sosial dalam Sureq Galigo yang menceritakan kehidupan Dewa
dan keturunan raja-raja merupakan indikasi pelapisan masyarakat, karena
disebutkan bangsawan tinggi atau rajeng matasa, rakyat biasa atau jua.  Seiring
dengan perkembangan dan perubahan zaman, maka bentuk pelapisan sosial itu
berbeda-beda. Makin kompleks suatu masyarakat, makin banyak pula pelapisan
yang tercipta. Bagi masyarakat yang sederhana ukuran pelapisannya masih sangat
kecil karena jumlah warganya masih kurang, Sedangkan masyarakat yang
kompleks, ukuran pelapisannya bermacam-macam. Hal seperti ini, kemungkinan
dilihat dari pendidikan, reputasi, kekayaan, dan mungkin pula dari segi pengaruh
politiknya.
Stratifikasi sosial atau pelapisan masyarakat sangat penting untuk
diketahui, baik mengenai latar belakang, pandangan hidup, watak atau sifat
mendasar dari suatu masyarakat. Tujuannya adalah untuk mengetahui hubungan
79Nurhayati Rahman, Kearifan Lingkungan Hidup Manusia Bugis Berdasarkan Naskah
Meong Mpaloe, (Makassar: La Galigo Press, 2007), h.7
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dan kejadian dalam masyarakat yang menyangkut tingkah laku segenap kegiatan
masyarakat.
Menurut H.J. Friedericy dalam Koentjaraningrat (1987:276), membagi tiga
lapisan pokok yaitu:
1. Anakarung, yaitu lapisan kaum bangsawan, ataupun kerabat-kerabat raja.
2. Tomaradeka, yaitu lapisan orang merdeka yang merupakan sebagian orang
besar rakyat Sulawesi Selatan.
3. Ata, yaitu lapisan orang budak yang ditangkap dalam peperangan dan
orang yang tidak dapat membayar utangnya atau orang yang melanggar
pantangan adat.80
Stratifikasi sosial masyarakat menurut H.J. Friedericy adalah lapisan
masyarakat Bugis Makassar di Sulawesi Selatan, yang pada dasarnya sama di
setiap daerah kabupaten. Namun ada juga perbedaannya berdasarkan adat istiadat
masing-masing daerah. Pada masyarakat Bugis dan Makassar, pelapisan sosial
yang telah berkembang  sejak dahulu ada tiga macam yaitu:
1. Karaeng, adalah golongan bangsawan.
2. Tumaradeka, golongan menengah.
3. Ata hamba sahaya.81
Menurut H.J. Friedericy dalam Mattulada, bahwa pelapisan masyarakat
Sulawesi Selatan pada hakikatnya hanya dua, yakni lapisan anakarung dan
80Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan Indonesia (Jakarta: Jambatan, 1987), h. 276.
81Ibid.
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maradeka. Adapun ata hanya merupakan lapisan sekunder.82 Hal ini mengikuti
pertumbuhan pranata sosial dalam kerajaan yang ada di Sulawesi Selatan.
Dengan demikian, masyarakat Bugis Makassar pada umumnya tidak lepas
dari pelapisan sosial dalam masyarakat. Perbedaan tingkat masyarakat antara
golongan bangsawan dengan rakyat biasa disebabkan adanya darah Dewa yang
mengalir pada dirinya. Menurut La Galigo bahwa yang menjadi raja atau datu di
Luwu adalah keturunan dewa yang turun dari langit. Keturunan Dewa tersebut,
berdarah putih. Berbeda dengan manusia biasa yang mempunyai darah merah.
F. Kerangka Teoretis
Kerangka atau landasan teori atas penelitian ini adalah menganalisis naskah
Sureq Selleang sebagai kajian naskah Bugis dalam La Galigo dan Lontaraq.
Sehingga metode yang digunakan adalah metode struktural yang melihat karya  sastra
secara utuh dan mengandung makna  sebagai bagian  dari suatu keseluruhan struktur.
Kerangka pikir memberikan petunjuk untuk mengarahkan peneliti dalam
mengumpulkan dan menganalisa konsep-konsep yang mengandung data nilai-nilai
budaya siri’ yang diintegrasikan  dengan pangngadereng dan syariat.
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu penelitian  yang
mempelajari, mengkaji, memahami, fenomena sosial melalui nilai-nilai budaya siri’
dan syariat. Menganalisis naskah Sureq Selleang yang mengandung nilai budaya siri’
yang diintegrasikan dengan syariat yang dapat berperan sebagai pedoman perilaku
kehidupan masyarakat. Sumber data secara lisan dan tulisan   dianalisis dengan
menggunakan pendekatan struktural, yang melihat karya sastra secara utuh dan
82Mattulada, Kebudayaan Indonesia Kontemporer dan Generasi Muda (Ujung Pandang:
LEPHS UNHAS, 1977), h. 41.
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mengandung makna serta nilai budaya  dari suatu keseluruhan struktur kehidupan
masyarakat Bugis Maddukkelleng. Maksudnya mengungkapkan makna teks  yang
merupakan bagian dari suatu keseluruhan struktur. Dengan demikian, diharapkan
dapat mengarahkan pemahaman kita terhadap makna dan nilai-nilai budaya siri’ yang
terintegrasi dengan syariat Islam. Sebagaimana yang tertulis dalam naskah Sureq
Selleang yang menjadi pedoman dalam kehidupan masyarakat Bugis Maddukkelleng
yang tersosialisasi melalui upacara-upacara adat dalam siklus kehidupan.
Untuk memahami lebih lanjut tentang pola pikir dari landasan teori atau
kerangka pikir yang diuraikan  di atas, secara rinci dapat digambarkan modus
operandinya dalam bagan halaman berikut:
Bagan I. Bagan Kerangka Pikir
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam disertasi ini, merujuk pada buku
Pedoman Penulisan Karya Ilmiyah; Makalah, Skripsi, Tesis, Disertasi (Edisi
Revisi, 2010) yang diterbitkan UIN Alauddin Makassar,1 dan beberapa buku-buku
metodologi lain yang relevan. Metodologi penelitian yang penulis maksud
tersebut terdiri atas lima bagian sebagai berikut:
A. Lokasi Penelitian
Sesuai dengan judul penelitian penulis, maka lokasi penelitian ini adalah di
daerah kabupaten Wajo dengan istilah Bumi Lamaddukkelleng yang berada di
Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan
efektifitas dan letak strategis lokasi penelitian yang di dalamnya termasuk
kemudahan untuk menjangkau lokasi penelitian, sebab dalam persfektif sejarah, di
daerah inilah termasuk kerajaan Islam dengan amalan pangngadereng dan
menjunjung tinggi unsur syariat.
Wajo sebagai nama kerajaan bagi orang-orang Bugis, yang paling
berpengaruh di Sulawesi Selatan pada khususnya, dan di Indonesia pada umumnya
dalam abad ke-16-17
B. Jenis Penelitian
Sesuai dengan judul permasalahan yang telah ditetapkan, maka penelitian
ini akan dilaksanakan di lapangan (field research) dengan jenis penelitian
deskriptif kualitatif, yakni metode penelitian yang memberikan gambaran tentang
situasi dan kejadian secara faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-
1H. A. Qadir Gassing dan Wahyuddin Halim, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah; Makalah,
Skreipsi, Tesis, Disertasi, Edisi Revisi III (Makassar: UIN Alauddin, 2008), h. 10-12.
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sifat, serta hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi
dasar-dasarnya saja.2 Pendapat lainnya menyatakan bahwa penelitian deskriptif
kualitatif adalah penelitian  untuk melakukan eksplorasi dan memperkuat prediksi
terhadap suatu gejala yang berlaku atas dasar data yang diperoleh di lapangan.3
Menurut Kirk dan Muiller dalam Aminuddin, ia menjelaskan bahwa
penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial  yang
secara fundamental bergantung pada pengamatan terhadap manusia dalam
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang.4
Selanjutnya Mc Millan dan Schumacher dalam Syamsuddin dan Damaianti
menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan yang juga
disebut pendekatan investigasi karena biasanya peneliti mengumpulkan data
dengan cara bertatap muka langsung  dan berinteraksi dengan orang-orang di
tempat penelitian. Dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-
orang tersebut dalam bahasa dan dalam peristilahannya.5
Berdasar uraian di atas, maka penelitian kualitatif dalam disertasi ini
adalah bertujuan untuk menggali atau membangun suatu proposisi atau
menjelaskan makna di balik realita. Peneliti berpijak dari realita atau peristiwa
yang berlangsung dilapangan, yakni dunia sosial kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, jenis penelitian disebut deskriftif kualitatif karena berusaha
2Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Cet.VIII; Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2000), h. 6.
3Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan  Kompetensi dan Peraktiknya (Cet. IV; Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2007), h. 14.
4Aminuddin, Semantik, Statistik Memahami Bahasa Dalam Karya Sastra (Bandung: CV
Sinar Baru, 1995), h. 14.
5Syamsuddin dan Damaianti, Metode Penelitian Bahasa (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), h. 73.
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mendeskripsikan, menggambarkan dan menjelaskan keseluruhan makna dan nilai
budaya pada naskah Sureq Selleang khususnya episode Ritumpanna Walengrenge
dalam kehidupan masyarakat.
C. Sumber Data
Sumber data yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah berkaitan
dengan masalah Sureq Selleang. Data lisan dari informan yang banyak mengerti
tentang sastra Bugis.  Sedangkan data tertulis diperoleh dari naskah  hasil
penelitian terdahulu.
1. Sumber Data Lisan
Sumber data lisan diambil dari informan yang memenuhi syarat.
Sebagaimana pendapat Sudaryanto mengemukakan bahwa yang dapat diambil
sebagai informan adalah orag-orang yang mempunyai kriteria seperti: penutur asli
yang belum banyak terpengaruh dengan bahasa lain;6 normal, baik secara lahiriah
yang menyangkut artikulasi maupun secara kejiwaan yang menyangkut akal budi;
memiliki kemahiran bahasa ibu dan budaya obyek penelitian.
Berdasarkan pendapat tersebut, maka penulis memilih informan yang
banyak memahami tentang Sureq Selleang, yang kredibilitasnya mengenai sastra
Bugis tidak diragukan, termasuk budayawan-budayawan  yang ada di daerah
tempat penelitian.
Untuk lebih akurasinya data penulis  juga menemui informan yang selalu
membaca Sureq Galigo yang disebut Sureq Selleang. Beliau selalu diundang
untuk membacakan Sureq Galigo pada acara-acara tertentu seperti Pesta
Perkawinan, Akikah, Maqdoja Bine, dan lain-lain.
6Suaryanto, Metode Linguistik Bagian Pertama dan Kedua (Banding: CV Sinar Baru, 1988),
h. 28-30.
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2. Sumber Data Tulisan
Sumber data dalam penelitian ini adalah naskah Sureq Galigo episode
Ritumpanna Welerengnge. Naskah tersebut ada yang berbentuk buku, ada dalam
bentuk transkrip, ada pula dalam bentuk naskah bertuliskan huruf Lontaraq Bugis
yang belum ditransliterasi serta beberapa hasil penelitian sebelumnya.
D. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti merupakan instrumen utama, dengan
menggunakan metode yaitu studi dokumentasi. Dalam hal informasi diusahakan
memperoleh data sebanyak mungkin. Di samping itu, digunakan pula instrumen
pelengkap yaitu berupa tape recorder, dan VCD.
E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan salah satu unsur utama di dalam penelitian.
Data yang kurang memadai tidak dapat menyelesaikan masalah dalam penelitian.
Sehingga untuk mendapatkan data yang memadai, diperlukan metode-metode
yang tepat dilakukan untuk mengumpulkan data. Metode tersebut adalah:
1. Metode Pustaka
Penelitian pustaka merupakan suatu cara pengumpulan data melalui
tinjauan sumber yang berkaitan erat dengan masalah yang diteliti. Misalnya surat
kabar, skripsi, tesis, disertasi, serta buku-buku bacaan baik milik perorangan
maupun milik instansi pemerintah, swasta, dan sebagainya.  Hal ini penulis
lakukan untuk mendapatkan bahan perbandingan dalam pengelolaan data.
Di dalam metode pengumpulan data, penulis berusaha mencari naskah
Sureq Selleang episode Ritumpanna Wélerengé, yang dijadikan sebagai data
primer. Disamping itu mencari bahan-bahan bacaan ataupun data yang relevan
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dengan topik pembahasan melalui penelitian pustaka dengan membaca buku-buku
yang erat hubungannya dengan Sureq Selleang.
2. Metode Lapangan
Penggunaan metode lapangan bertujuan untuk mencari data dan penelusuran
data sekunder yang ada di lapangan atau di masyarakat dan sama sekali tidak
menggunakan angket (kuisioner).  Untuk mendapatkan data lapangan secara langsung
ditempuh dengan teknik sebagai berikut:
a. Teknik observasi, dilakukan oleh penulis untuk penjajakan lapangan yaitu
mencari informasi sesuai dengan obyek penelitian. Kegiatan yang dilakukan
yaitu: mengobservasi kegiatan sosial seperti pesta-pesta rakyat, upacara-upacara
adat, aktivitas-aktivitas masyarakat dan sistem kehidupan orang Bugis.
b. Teknik wawancara, penulis mewawancarai informan dan memberikan
pertanyaan-pertanyaan yang relevan dengan penelitian ini. Wawancara dilakukan
dengan dua fungsi. Pertama, sebagai strategi utama dalam mengumpulkan data
berupa transkrip wawancara. Kedua, wawancara sebagai penunjang bagi teknik
lain seperti observasi, partisipan, analisis dokumen dan fotografi.
c. Teknik rekam, penulis merekam langsung Sureq Selleang yang dituturkan
informan dengan menggunakan alat perekam yaitu tape recorder dan kamera
digital.
d. Teknik catat adalah pencatatan dilakukan terhadap segala ucapan-ucapan yang
didengar dan diamati oleh orang-orang tertentu dalam masyarakat yang ada
hubungannya dengan penelitian ini. Di samping itu, disediakan alat pemotret
dengan maksud untuk mengumpulkan data yang berupa rangkaian ucapan-ucapan
dan sistem-sistem kehidupan yang berupa benda atau peralatan.
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3. Metode Analisis Data
Metode yang penulis lakukan dalam analisis data adalah metode deskriptif,
yaitu mengemukakan dan menggambarkan data, serta menguraikan makna Sureq
Selleang dengan teknik pendekatan yang berhubungan semantik.  Sebagaimana
pendapat Bondan dan Biklen dalam Chaer menjelaskan bahwa analisis data
melibatkan pengerjaan organisasi data, pemilihan menjadi satuan-satuan tertentu,
sintetis data, pelacakan pola, penemuan hal-hal penting dan dipelajari, dan penentuan
apa yang harus dikemukakan kepada orang lain.7
Model analisis menurut Spadley dalam Syamsuddin dan Damaianti
menyebutkan ada empat model analisis, yang merupakan rangkaian dalam penelitian
kualitatif. Model-model tersebut adalah analisis domain, analisis taksonomi, analisis
komponensial, dan analisis tema budaya.  Menurut Spardley, analisis adalah
penelaahan untuk mencari pola (patterns).
Selanjutnya Miles dan Huberman dalam Syamsuddin dan Damaianti,8
menyebutkan bahwa analisis data selama pengumpulan data membawa peneliti
mondar mandir antara berpikir tentang data apa yang ada dan pengembangan strategi
apa untuk mengumpulkan data baru (yang biasanya berkualitas  lebih baik),
kemudian melakukan koreksi terhadap informasi yang kurang jelas serta
mengarahkan analisis yang sedang berjalan dengan dampak pembangkitan kerja data.
Pada aktivitas metode analisis data ini digunakan pendekatan semantik.  Data
yang bermakna dilakukan pemahaman secara mendalam. Pendekatan ini mengupas
makna kalimat dan makna kata.
7Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h.
110.
8Syamsuddin dan Damaianti, op. cit., h. 111.
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Adapun langkah-langkah pengkajian yang ditempuh oleh penulis yaitu
sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi nilai-nilai budaya dan makna dalam Sureq Galigo episode
Ritumpanna Welenrenge.
2. Mengkalasifikasi dan menentukan data berdasarkan jenis yang diperoleh dari
naskah.
3. Menganalisis nilai-nilai budaya dalam Sureq Galigo.
4. Menganalisis makna yang terkandung dalam Sureq Galigo.
5. Mendeskripsikan hasil analisis data dan menginterpretasikan makna yang
terkandung dalam naskah Sureq Galigo.
Dari kelima tahap pengkajian di atas, peneliti terapkan semuanya pada naskah
Sureq Galigo episode Ritumpanna Welenrenge. Dalam pengkajian ini, penulis
menghubungkannya dengan struktur sosial budaya masyarakat Bugis. Sebagaimana
yang dikemukakan Damono bahwa karya sastra tidak dapat dipahami secara lengkap
apabila dipisahkan dari lingkungan, kebudayaan, dan peradaban yang telah
menghasilkannya.9
Berdasarkan pendapat tersebut di atas, penulis tidak terlepas dari metode
pengungkapan makna yang terkandung dalam Sureq Galigo yang erat kaitannya
dengan faktor-faktor sosial budaya masyarakat Bugis itu sendiri.
Dari tahapan tersebut diatas, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari contoh
berikut:\
1. naolaiwi mnu krj rsEtuwn.
9Sapardi Joko Damono, Kesusastraan Indonesia Modern (Beberapa Catatan) (Jakarta: PT
Gramedia, 1984), h. 4.
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Berikut adalah bacaannya dengan tulisan latin yang tetap menggunakan
bahasa Bugis:
Naolai  wi manuq karaja risettuanna.
Artinya:
“Menyusul ia ayam kerajaan keunggulannya.”
(Ia menyusul ayam keunggulannya)
2. mpau mnu mua mkEd l pnR msposisE.
Berikut adalah bacaannya dengan tulisan latin yang tetap menggunakan
bahasa Bugis:
Mappau manuq mua makkeda  la Pananrang massaposiseng.
Artinya:
“Berbicara ayam pula berkata la Pananrang bersepupu”
(La Pananrang bersepupu saling berbisik)
Makna kata manuq pada kalimat (1) adalah bermakna denotasi yaitu ayam,
tidak sama dengan makna kata manuq pada kalimat (2). Leksem manuq pada kalimat
kedua bermakna konotasi berbisik-bisik. Sedangkan frase mappau manuq yang
dikenakan pada diri La Pananrang bukan berarti berbicara seperti ayam melainkan
berbicara dengan suara tidak keras atau berbisik-bisik. Kita ketahui bahwa suara
ayam kedengarannya sangat halus dan merdu, begitu pula La Pananrang berbicara
kepada sepupunya karena yang dibicarakan adalah bencana yang akan menimpah
negeri.
4. Pengujian Keabsahan Data
Untuk menentukan keabsahan hasil analisis data dilakukan pemeriksaan
keabsahan data dengan cara pemeriksaan melalui orang yang memiliki pengetahuan
tentang sastra Bugis dan teman sejawat. Hal ini dilakukan dengan cara mengespos
baik hasil sementara maupun hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi tentang
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apa yang sedang atau telah dianalisis. Proses seperti ini berlangsung selama
pengumpulan data dan analisis data.
Kegiatan pengujian keabsahan data dilakukan dengan maksud, agar peneliti
tetap konsisten dan bersikap terbuka dengan menganalisis data sehingga peneliti tidak
melenceng dan dapat lebih menyingkap makna secara mendalam yang nantinya
menjadi dasar dari klarifikasi penafsiran. Pengujian keabsahan data memberikan
kesempatan untuk menjejaki dan menguji hasil kerja peneliti.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Kabupaten Wajo Sebagai Lokasi Penelitian
Kabupaten Wajo merupakan salah satu kabupaten di Propinsi Sulawesi
Selatan. Ibu kota Sengkang, sekitar 242 km dari kota makassar (Ibu kota propinsi
Sulawesi Selatan). Menurut pembagian daerah administrasi pemerintahan
Kabupaten Wajo terbagi atas 14 kecamatan yang meliputi 48 kelurahan dan 128
desa. Kabupaten Wajo mempunyai luas 2.506,19 km atau 4,01% dari luas wilayah
Propinsi Sulawesi Selatan terletak di antara 3. 39’ – 4. 16 LS dan 119.53 –
120.27’ BT yang berbatasan dengan: Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten
Luwu dan Kabupaten Sidrap, sebelah timur berbatasan dengan teluk Bone, sebelah
selatan berbatasan dengan Kabupaten Bone dan Kabupaten Soppeng, sebelah barat
berbatasan dengan Kabupaten Sidrap. Dilihat dari topografinya, Kabupaten Wajo
terletak di tengah-tengah propinsi Sulawesi Selatan. Menurut iklim Kabupaten
Wajo tergolong beriklim Tropis yang termasuk tipe B dengan suhu rata-rata 29 C
pada siang hari.1
Wajo adalah suatu negeri yang sangat unik. Ia tidak mengenal sistem
pemerintahan yang otokratis melainkan demokratis.
Sekitar abad ke XIV pada periode ini diistilahkan dengan Tomanurung
yang menjelmakan dirinya sebagai penguasa tiap-tiap kerajaan di Sulawesi
Selatan seperti:
a. Di Luwu datangnya Tomanurung yang disebut We Simpuru Siang kawin
dengan Patiyangjala yang bergelar Toppo’e ri busa empong (dianggap
1Sumber data: Badang Pusat Statistik Kabupaten Wajo 2012.
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Sawerigading dan We Cudai yang timbul kembali dari dunia dibawa bumi
melalui busa air).
b. Di Gowa menjelma Tomanurung adalah perempuan kawin dengan karaeng
Bayo yang dianggap berasal dari Paratiwi. Kedatangan Karaeng Bayo ke
Gowa ditemani oleh laki Padada seorang yang berasal dari keturunan
Tomanurung pertama di Tanah Toraja.
c. Di Bone menjelma Tomanurung laki-laki yang diberi nama Matasilompo’e
disebut juga murunge ri Matajang yang bergelar Matasilompo’e.2
d. Di Soppeng turung Tomanurung di Sekkajili’ yang menurungkan raja-raja
Soppeng.
e. Di Bacukiki (Pare-pare) Tomanurung yang disebut manurungnge ri Bacukiki
ia memperistrikan Tomanurungnge ri Lawaramparang, dan keturunannya
menjadi raja, kerajaan Bugis disebelah barat danau Tempe, Yaitu kerajaan
Ajatappareng dan sepanjang lereng gunung Massenrenpulu Kabupaten
Enrekang.
f. Berbeda halnya dengan kerajaan-kerajaan yang telah disebutkan di atas bahwa
kerajaan Wajo sejak semula terbentuk oleh gabungan negeri-negeri yang
bertetangga, memilih pimpinan tertinggi, pemerintahannya di antara kepala-
kepala atau pemimpin kaum dikalangan mereka sendiri. Itulah sebabnya maka
raja Wajo dinamakan Arung Matoa, yaitu raja yang dituakan. Menurut para
ahli Lontaraq Wajo bahwa berdirinya kerajaan Wajo, adalah dorongan dari
dalam sendiri, bukan seperti yang terjadi pada kerajaan-kerajaan Bugis
Makassar lainnya yang kedatangan Tomanurung. Menurut berbagai catatan
2R. Block, History of the Island of Celebes (Gazette Press: Deel IV, 1817), h. 36.
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Lontaraq yang mempunyai sekurang-kurangnya tiga versi  tentang
pembentukan kerajaan Wajo semuanya dimulai dengan kedatangan seorang
putri kerajaan Luwu yang meninggalkan negerinya, putri itu adalah Wé
Tadampali. Wé Tadampali yang meninggalkan negerinya itu dengan
mempergunakan sebuah rakit yang terdampar dipantai yang ditumbuhi
sebatang pohon besar yang bernama pohon Bajo dari kata itulah berasal nama
Wajo. Setelah sembuh dari penyakitnya berkat air liur seekor kerbau balar
(putih hitam), maka Wé Tadampali dikawini oleh La Mallu To Angingraja
(Raja kepala kaum di Betténgpola).3
Dari situlah mulai perkembangannya kerajaan Wajo yang memiliki bentuk
pemerintahan yang mendekati bentuk Republik dengan tata kekuasaan yang
demokratis. Sebagaimana raja-raja yang memerintah di Wajo dapat dilihat dalam
tabel:
Tabel 1
a. Masa Pemerintahan Batara Wajo
No Nama Masa
Kepemimpinan
1 La Tenri Bali 1412-1432
2 La Mataesso 1432-1457
3 La Pateddungi To Samanglangi 1457-1474
3Abdurrazak Daeng Patunru (Yayasan Kebudayaan Sulawesi Selatan Ujung Pandang, 1964),
h. 10.
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b. Masa Pemerintahan Arung Matoa Wajo
No Nama MasaKepemimpina
n
1 La Palewo To Palippu (Ranreng Talotenreng) 1474-1481
2 La Obbi Setti Riware (Ranreng Bettempola) 1481-1486
3 La Tenri Umpu To Langi 1486-1491
4 La Tadampare Puanrimaggalatung 1491-1521
5 La Tenri Pakado To Nampe 1524-1535
6 La Temmassonge 1535-1538
7 La Warani To Temmagiang 1538-1547
8 La Mallagenni 1547
9 La Mappapuli To Appamadeng (Ranreng Tua) 1547-1564
10 La Pakoko To Pabbelle 1564-1567
11 La Mungkace To Uddamang (Ranreng Talotenreng) 1567-1607
12 La Sangkuru Patau Mulajaji Sultan Abdul Rahman
(Arung Peneki) Raja pertama memeluk Islam
1607-1610
13 La Mappapulu To Appamole 1612-1616
14 La Samalewa To Appakiung 1616-1621
15 La Pakalongi To Allinrungi 1621-1626
16 To Mappasaungnge (Lapasaung) 1627-1628
17 La Pakalongi To Allinrungi 1628-1636
18 La Tenri Lait To Uddamang 1636-1639
19 La Sigajang To Bunne 1639-1643
20 La Makkaraka To Patemmui 1643-1648
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21 La Temmasonge Puanna Dacceli 1648-1651
22 La Paremma To Rewo 1651-1658
23 La Tenri Lait To Sengngeng 1658-1670
24 La Palili To Malu Puanna Lacella 1670-1679
25 La Pariusi Daeng Nyampa (Arung Amali Bone) 1679-1699
26 La Tenri Sessu To Timo (Datu Pammana) 1659-1702
27 La Mattone To Sakke Daeng Paguling 1702-1703
28 La Galigo To Sunia 1703-1712
29 La Tenri Werung (Arung Peneki) 1712-1715
30 La Salewangeng To Tenri Rua (Arung Kampiri) 1712-1736
31 La Maddukkelleng Daeng Simpuang (Petta Tosibengngareng)
Sultan Pasir/Arung Peneki/Arung Sengkang
1736-1754
32 La Maddanaca (Arung Wetuwo) 1754-1755
33 La Pasaung Puanna Laomo 1758-1761
34 La Mappa Pajung (Arung Peneki) 1761-1767
35 La Malliungeng To Alleong (Arung Alitta) 1767-1776
36 La Mallalengeng Lacella Puanna Appamadeng 1776-1817
37 La Manang To Appamadeng 1817-1826
38 La Paddengngeng Puanna Palaguna 1839-1845
39 La Pawellangi Pajungperoe (Datu Akkajeng) 1854-1859
40 La Cincing Akil Ali (Datu Pammana/Pilla Wajo) 1859-1885
41 La Koro (Arung Padali/Ranreng Talotenreng) 1885-1891
42 La Passamula (Datu Lompule Soppeng) 1892-1897
43 Ishaka Manggabarani Karaeng Mangeppe (Datu Pammana) 1900-1916
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44 Andi Oddang Pero (Datu Larompong/Arung
Peneki/Arung Lowa/Arung Sengkang 1926-1933
45 Andi Mangkona (Datu Mario Ri Wawo Soppeng) 1933-1949
Sumber Data: Kantor Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Wajo, Tahun 2012.
Dalam tabel menunjukkan bahwa masa pemerintahan Batara ada tiga Batara
Wajo adalah La Tenri Bali, La Mataesso dan La Pateddungi To Samangllnagi ini
berakhir setelah wafat, maka pemerintahan Batara Wajo berakhir dan masuk
kepemerintahan Arung Matoa Wajo.
Adapun jumlah raja yang pernah memimpin kerajaan Wajo sebanyak 45
orang, bermula dari La Palewo To Palippu (Ranreng Talotenreng dan berakhir pada
masa Andi Mangkona (datu Mario Riwawo Soppeng). Dalam perkembangannya
kerajaan wajo selalu berusaha bersekutu bukan saja dengan Bone, melainkan juga
dengan Gowa sehingga dalam persengketaan antara Bone dan Gowa seringkali
terjepit antara dua kekuatan yang membawa akibat buruk bagi Wajo. Ketika perang
Gowa dalam abad-XVI menghadapi kompeni Belanda, Wajo memihak Gowa dan
Bone (Aruppalakka) memihak kompeni.
Pada zaman kekuasaan Hindia Belanda, Wajo menjadi daerah Swapraja, Self
besturende-Landschappen, dalam status administratif Onder Afdeling Wajo, dalam
lingkungan Afdeling Bone. Arung Matoa Wajo menjalankan pemerintahannya
didampingi oleh Arung Ennengnge. Untuk superviser ditempatkan juga seorang
Controleur Belanda.  Wanua-wanua dijadikan distrik.4
4Mattulada, Bugis Makassar Manusia dan kebudayaannya (Jurusan Antropologi Fakultas
Sastra Indonesia UI)
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Kini Wajo adalah sebuah Kabupaten, dipimpin oleh seorang Bupati atau
sebagai kepala daerah sebagaimana dalam tabel berikut:
Tabel 2
Nama-nama Bupati/Kepala Daerah
Kabupaten Wajo
c. Masa Pemerintahan Kabupaten
No N a m a Masa Jabatan
1 A. Tanjong 1957-1960
2 Andi Magga Amirullah 1960-1962
3 H. Andi Bahtiar, SH 1962-1962
4 H. Andi Hasanuddin Oddang 1962-1967
5 H. Andi Unru 1967-1978
6 H.Andi Rustan Effendi 1978-1988
7 Prof. Dr. Ir H. Rady  A. Gani 1988-1993
8 Drs. H. M. Dahlan Maul;ana, MS. 1993-2003
9 Drs. H. Nahruddin Tinulu 2003-2007
10 H. Andi Asmidin 2007-2009
11 Ir. H. A. Idris Syukur, M.Si 2007-2009
12 Drs. H. Andi Burhanuddin Unru 2009-sekarang
Sumber Data: Kantor Bupati Wajo. Tahun 2012
Dari tabel tersebut di atas diketahui bahwa Bupati yang telah memimpin
Kabupaten Wajo sebanyak 9 (sembilan) orang, bupati yang paling lama adalah H. A.
Unru, dan yang paling sebentar adalah Andi Tanjong. Bupati yang pertama A.
Tanjong, dan periode sekarang adalah H. Burhanuddin Unru.
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Selanjutnya untuk mengetahui gambaran umum tentang keadaan georafi
Kabupaten Wajo, berikut ini akan dikemukakan letak wilayah geografisnya menurut
jumlah kecamatan dalam bentuk tabel:
Tabel 3
Letak Geografis Wilayah Kabupaten Wajo
Menurut Kecamatan
No. Kecamatan Luas (KM) Persentase Terhadapluas Kabupaten
1 Sabbangparu 132.75 5.3
2 T e m p e 38.27 1.53
3 Pammana 162.1 6.47
4 B o l a 220.13 8.78
5 Takkalalla 179.76 7.17
6 Sajoanging 167.01 6.66
7 Penrang 154.9 6.18
8 Majauleng 225.92 9.01
9 Tanasitolo 154.6 6.17
10 Belawa 172.3 6.88
11 Maniangpajo 175.96 7.02
12 Gilireng 147 5.87
13 Keera 368.36 14.7
14 Pitumpanua 207.13 8.26
Kab. Wajo
Wajo Regency
2,506.19 100.00
Sumber Data: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Wajo 2012
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Berdasar pada tabel di atas, diketahui bahwa bila ditinjau dari segi luasnya,
maka kecamatan keera dan majauleng, Bola merupakan tiga wilayah kecamatan
terluas masin-masing seluasnya 368.36 km2, 225.92 km2 dan 220.13 km2, kemudian
kecamatan yang terkecil adalah Tempe seluas 38.27 km2..
Berdasarkan hasil pencatatan aparat pemerintah (registrasi penduduk)
Kabupaten Wajo tahun 2012, berjumlah 388.173 jiwa yang tersebar pada 14
kecamatan dengan jumlah bervariasi.5 Hal ini terlihat kepadatan penduduk penduduk
perkecamatan yang masih sangat timpang.  Untuk wilayah Tempe, Pitumpanua,
Tanasitolo, Pammana dan Majauleng yang Wilayahnya hanya 14,42 persen dari
seluruh wilayah kabupaten Wajo, di huni oleh sekitar 54,45 persen penduduk.
Selanjutnya bila dilihat dari kelompok umur penduduk anak (usia 0 – 14
tahun)  jumlahnya mencapai 31,12 persen, sedangkan penduduk usia produktif
mencapai 63,18 persen dan penduduk usia lanjut terdapat 5,70 persen dari jumlah
penduduk di Kabupaten Wajo jumlahnya lebih sedikit dari jumlah penduduk
perempuan.
Pertumbuhan penduduk yang tinggi akan meningkatkan jumlah penduduk,
dan ini merupakan salah satu modal (aset) pembangunan bagi Kabupaten Wajo yang
setiap tahun mengalami peningkatan, yang sampai saat ini penduduk asli Kabupaten
Wajo adalah Orang Bugis dan beragama Islam. Selain penduduk asli, terdapat pula
suku lain yaitu Bugis, Mandar, Makassar, Toraja, Jawa dan sebagainya. Selain yang
beragama Islam, adapula yang beragama Kristen Protestan, Kristen Katolik dan
Hindu (Tolotan).
5Selengkapnya lihat Badan Pusat Statistik Kabupaten  Wajo, op. cit., h. 101.
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Untuk mengetahui populasi pertumbuhan dan perkembangan penganut agama
di Kabupaten Wajo, tetap tumbuh seiring dengan dinamika aktivitas dakwah yang
dilakukan para tokoh agama.  Adapung keadaan penganut agama di Kabupaten Wajo
saat ini dapat dikemukakan dalam bentuk tabel
Tabel 4
Penganut Agama dan Kepercayaan Masyarakat Wajo
No Agama Jumlah Keterangan
1 Islam 3774.769
2 Kristen 726
3 Katolik 102
4 Hindu 1.589
5 Budha -
6 Konghucu -
Jumlah 3777.186
Dilihat dari letak geografis dari Kabupaten Wajo, maka dapat digambarkan
potensi sumber daya alam yang dimiliki kabupaten Wajo cukup besar, yang dikenal
dengan daerah 3 dimensi:
1. Tanah berbukit pegunungan (ketinggian 25 s/d 100 meter dpi seluas 33,443
Ha, 100 s/d 500 meter dpi seluas 7.378 Ha dan di atas 500 meter dpi seluas
210 Ha) berjejer dari selatan yang dimulai dari kecamatan Tempe ke utara
memasuki wilayah kecamatan Maniangpajo, Gilireng, Keera, dan
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Pitumpanua. Hamparan luas yang merupakan sumber daya hutan.  Berfungsi
sebagai konservasi dan pengamanan tata guna air yang berkesinambungan.
2. Tanah dataran rendah (0 s/d 25 meter dpi seluas 205,588 Ha) merupakan
hamparan lahan persawahan, perkebunan tegalan pada wilayah timur, tengah
dan barat.
3. Danau Tempe yang merupakan danau yang terluas di provinsi Sulawesi
Selatan berada di kawasan barat, sedangkan disebelah timur terbentang pantai
pesisir laut sepanjang 103 km termasuk dalam kawasan Teluk Bone. Kawasan
ini merupakan wilayah potensial untuk pengembangan perikanan dan budi
daya tambak.
B. Nilai Budaya yang Terkandung dalam Sureq Galigo
Dalam Sureq Selleang episode Ritumpanna Wélenrengé (RW) tersebut
terkandung nilai-nilai budaya yang menjadi pedoman perilaku kehidupan masyarakat.
Pengungkapan nilai-nilai budaya tersebut dapat menjadi petunjuk mengenai hal-hal
yang perlu dilaksanakan dan hal-hal yang tidak perlu dilaksanakan. Adapun nilai-nilai
yang dimaksud, yaitu: nilai keteguhan, nilai kejujuran, nilai kecendekiaan, nilai kasih
sayang, dan nilai usaha.
Berdasarkan sumber data tertulis dan data lisan dari berbagai informan sesuai
hasil penelitian yang diperoleh. Data tersebut dianalisis berdasarkan prinsip nilai-
nilai budaya Pangngadereng ternyata tidak bertentangan dengan nilai-nilai yang
terkandung dalam syariat Islam terutama bila dikaitkan dengan pola kehidupan
masyarakat dalam sehari-hari.
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1. Nilai Keteguhan (Agettengeng).
Keteguhan berasal dari kata teguh berarti kukuh kuat.6 Dan bisa bermakna
kepuasan terhadap segala sesuatu yang telah diusahakan  atau hasil yang didapatkan,
setia pada keyakinan, kuat dan tangguh dalam pendirian, erat memegang sesuatu, dan
tidak mengingkari janji.  Teguh dalam bahasa Bugis disebut getteng yaitu taat pada
asas, tidak mengubah kesepakatan tetap pada pendirian walaupun mendapat pengaruh
yang baru pada misal lebih menguntungkan. Nilai keteguhan tersebut dapat dilihat
dalam diri Sawérigading ketika ia memutuskan meninggalkan Luwuq menuju ke
negeri Cina, ia bersumpah sebelum menebang pohon Wélenreng tak akan kembali
dan menginjakkan kaki di negeri Luwu. Berikut cuplikannya:
tEri mkEd toapNop. toliGi mtu lpadku aju ebtao ebtwEeG pEp
kEmENpulioea. Naiyritu kupdEGin bnptimu kupgkmu ritEtoGEmu
mturuebl muaairitu ewlEeR. Aiao mgk ritEtoGEmu aia pokori lipu mlk
riwrEkEku tliwuriwi alEbirEku mai reluwu.
Berikut adalah bacaannya dalam bentuk tulisan latin dengan tetap
menggunakan bahasa Bugis:
Tteri makkeda Toappanyompa: Tuling ngi matu lappa aadakku aju bettao
bettaweng, peppaq kamenyang mpuluioe “Naiaritu kupadenginna
bannapatimmu, kupaggangkamu ritettongemmu, matturuqbela mua iq ritu
Welenreng, io maggangka ritettongemmu, iaq mpokori lipu malakan
riwarekkeku, ttaliwuri wi aleqbirekku mai ri Luwu, (RW:466)
Artinya:
Menangis Toappanyompa berkata: “Dengarkan olehmu perkataanku pohon
bettaô bettaweng peppaq kemenyan ulio, adapun kuakhirinya jiwamu, kusudahi
dikau ditempatmu tegak, nasib jualah kita sang welenreng, engkau berakhir
pada tempatmu tegak, daku meninggalkan negeri tempat aku dibesarkan,
menjauhi kemuliaanku  di Luwuq.
6Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar  Bahasa Indonesia (Cet I; Jakarta: Balai
Pustaka, 1990), h. 913.
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Perinsip sikap teguh yang dalam bahasa agama biasa disebut istiqamah dan
merupakan salah satu unsur sifat yang tercakup dalam akhlaqul mahmudah,
sebagaimana pentingnya diwujudkan sikap tersebut.  Sebagaimana firman Allah
dalam Q.S.Fushshilat 41:6
                              
     
Terjemahnya:
“Katakanlah” Bahwasanya aku hanyalah seorang manusia seperti kamu,
diwahyukan kepadaku bahwasanya Tuhan Kamu adalah Tuhan yang Maha Esa,
maka istiqamalah menuju kepada-Nya dan mohonlah ampun kepada-Nya. Dan
kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang bersekutukan-Nya.7
Sejalan dengan ayat tersebut dapat disesuaikan dengan penegasan yang
terdapat dalam kutipan diatas yang membuktikan bahwa perinsip sikap dalam diri
Sawérigading ialah nilai keteguhan. Ia akan meninggalkan segala kemegahan dan
kebesaran negerinya demi mengejar cita-cita dan impiannya. Segala sesuatu
dikorbankan dan tidak memperdulikan lagi keluarga besarnya di Luwuq. Keteguhan
Sawérigading dapat dilihat pada cuplikan cerita berikut:
…kutonGiao soPE ri cin tEsKlGE kutkdpi ri aelcin. nerwEg sia rau kjumu
mdEnEea riplEpmu kutedwE ri luwu mkinkoro riwtprE. riaKaukE powo
lGiku mueltedwE ritEtoGEmu nsGdinsia ewlEer mti erkuw pkG an
elriwnua tplirEk.
Berikut adalah bacaannya dalam bentuk tulisan latin dengan tetap
menggunakan bahasa Bugis:
7 Departemen Agama RI, al-qur’an dan Terjemahnya (al-al-Munawwarah: al-Mujamma’ al-
Malik Fahd1418H.), h.773
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...Kutonangi o ssompeq ri  Cina tessangkalangeng, kutakkadapi ri Alecina.
Nreweq ga sia  raung kajummu, maddenne e ri paleppammu kuletaqdewe ri
Aleluwuq, makkinakorong ri watamp-areq, riangkaukeng powong langiku,
muletaqdeweq ritettongemmu nasangadinna sia Wélenreng matti rekkua
mpakkang nga anaq le riwanua tappalirekku. (RW:469).
Artinya:
…Kutumpangi dikau berlayar ke Cina tak terhalang sampai di Alecina. Akan
kembalikan daunmu yang gugur dari rantingmu, maka akan kembali pula daku
ke Aleluwuq, menetap di Watanpareq, pada kerajaanku nan maha besar, maka
balik pula dikau pada tempatmu.
Untuk memperkuat keyakinan dan ketangguhan dalam diri Sawérigading
maka di atas perahu tumpangannya ia bersumpah dengan mengambil perumpamaan
dari pada daun Wélenreng kembalikah daunmu yang gugur dari rantingmu, maka
akan kembali pula daku ke Aleluwuq. Ini pertanda keteguhan hati Sawerigading
untuk berlayar tak akan surut lagi, karena tidak ada daun yang gugur  dari rantingnya
kembali utuh seperti semula. Begitu pula keyakinan Sawérigading setelah berada di
atas perahu tidak mungkin lagi membatalkan pelayarannya. Sekali layar terkembang
pantang surut ke belakang. Sebagaimana perinsip istiqamah yang ditunjukkan dalam
hadis bahwa bila sudah meyakini sesuatu dengan baik maka berpasrahlah kepada
Allah untuk menyatukan niat dalam mewujudkan perbuatan.
Nilai keteguhan pada diri Sawérigading yang lainnya dapat dilihat ketika
Sawerigading mengikat janji dengan pohon Wélenrenge yaitu:
Cucunpiau ewlEeR npiautop al nedwEeaG riluwu. tsitRow ad ewlEeR
cucunpiau mpiautop al tuaoeako ewlEeR.
Berikut adalah bacaannya dalam bentuk tulisan latin dengan tetap
menggunakan bahasa Bugis:
Cucu na piu Wélenrengé maqpiu topa, ala taddeweq enngaq ri Luwuq
Tassitanroang ada Welenreng! Cucuna pi mapiu topa ala tuoe ko Wélenreng.
(RW:468).
Artinya:
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Hancur binasalah aku Wélenreng, jika kukembali ke Aleluwuq. Kita ikatkan
janji Wélenreng, hancur binasalah jika dikau tumbuh kembali Wélenreng.
Kutipan tersebut menunjukkan nilai keteguhan yang kuat dan ketangguhan
pendirian Sawérigading. Ia mengikat janji yang kuat dengan pohon Wélenreng tidak
menghianati kesepakatan. Apabila mengingkari janji maka akan hancur binasa. Ini
pertanda dengan tidak tumbuhnya lagi pohon Wélenreng berarti tidak ada lagi
pelayaran berikutnya yang menggunakan pohon besar seperti Wélenrenge. Sumpah
ini apabila ada dari kedua belah pihak yang mengingkari maka ia akan hancur binasa.
Dalam kutipan cerita yang lain ketika pohon Wélenreng tumbang, terjadi
peristiwa sangat mengherankan semua orang yang ada di Mangkuttu. Ketika pohon
Welenreng tumbang menghantam bumi pertiwi tiba-tiba suasana gelap diiringi bunyi
guntur, kilatan petir yang saling menyambar, tiupan angin topan, serta hujan deras
menghanyutkan pohon Wélenreng, manusia dan benda-benda yang ada disekitarnya.
Dalam waktu sekejap pohon Wélenreng hilang dari pandangan mata.
tEri mkEd lmdukElE. tromuani pua portu elkuluPGi gj sEsumGEk
kusibirit ewlEeReG. ap etan eRwE riluwu ntuju mt CjiaeGG.    u
Artinya:
teri makkeda lamaddukkelleng: “Taro mua ni puang pong ratu le kulumpangi
gajang mpulaweng sessumangeku, kusibiritta Wélennrenngé. Apa tea naq
nrewe ri luwuq natuju mata ncajiangnge ngaq.”(RW:478)
Artinya:
Menangis lamaddukelleng berkata: biarlah paduka kuratapi keris emas
pusakaku, ku mati bersama sang welenreng. Sebab tidak ku rela lagi kembali ke
luwuq terlihat oleh paduka ibunda.
Kutipan di atas, sebagai perinsip Lamaddkkelleng dalam meratapi keris emas
pusaka dan rela mati bersama Sang Wélenreng, karena sudah menjadi suatu perinsip
kebenaran baginya, walaupun akan berhadapan dengan maut hal tersebut sesuai
dengan firman Allah dalam Q.S. Hud /11:112.
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                
Terjemahnya:
“Maka beristiqmalah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan
kepada kamu dan juga orang yang telah taubat beserta kamu melampaui batas.
Sesungguhnya Dia  Maha Melihat  apa yang kamu kerjakan.8
Diayat lain Q.S Asy-Syu’ra/42: 15 Allah berfrman
               …
Terjemahnya:
“Maka karena Itu seruhlah (mereka kepada agama itu) dan istiqamalah
sewbagaimana diperintahkan kepadamu dan janganlah kamu mengikuti hawa
nafsu mereka…”9
Sebagaimana ayat tersebut di atas bahwa iman yang sempurnah adalah iman
yang mnencakup tiga dimensi: hati, lisan dan amal perbuatan.  Seorang yang beriman
haruslah istiqamah dalam ketiga dimensi tersebut.  Dia akan selalu menjaga kesucian
hatinya, kebenaran perkataannya dan kesesuaian perbuatannya dengan ajaran Islam.
Ibarat berjalan, seorang yang istiqmah akan selalu mengikuti jalan yang lurus, jalan
yang paling cepat mengantarkannya ketujuan.
Wujud nilai keteguhan yang kuat dalam diri Sawérigading. Ia malu
membatalkan keputusannya, karena tekadnya sudah bulat meninggalkan Luwuq dan
merasa malu pada ibundanya bila kembali menampakkan dirinya. Perasaannya tidak
menentu, denyut jantung begitu kuatnya menghantam dadanya. Ia tidak mau
membatalkan niatnya berlayar ke Cina. Bataralattuq berkata kepada anaknya, dirinya
saja yang berangkat kesana, seperti yang terlihat dalam cuplikan berikut ini:
tEri btrltu mkEd.tudkomai pmdElEet elnwtku soPE ricin. soP mkEd
sewrigdi medecritu ak timumu btr mni elriemenn lpadm. neatroa soPE
ricin pua PoRtu kuwiriGiwi nwnwku.
8 Departemen Agama RI, h.  344
9 Departemen Agama RI, h. 785
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Berikut adalah bacaannya dalam bentuk tulisan latin dengan tetap
menggunakan bahasa Bugis:
Tteri Bataralattuq berkata: “Tudang ko mai Pamadellette le nawataku sompeq
ri Cina”. Sompa makeda Sawérigading, “madeceng ritu wukka timummu.
Batara mani le rimenena lappa adammu. Nae taroa ssompeq ri Cina puang
pong ratu,  kuwiringiwi nawa-nawakku. Kumatengi, kutuo nagi le ri wanua
tappalirekku”. (RW:568)
Artinya:
Menangis Batarallattu berkata, “Tinggallah disini Pamadellette, biar daku yang
berlayar ke Cina. Semba kata Sawérigading, bagus nian ucapan paduka, langit
jualah yang melebihi perkataanmu. Namun biarlah daku berlayar ke negeri Cina
sri paduka, kuakhiri pikiranku, entah hidup, entah mati, di negeri tempatku
terdampar.”
Sebelum Sawérigading meninggalkan Luwuq, ia kembali mempertegas
keteguhan hatinya di depan orang Luwuq dan orang Wareq. Ucapan Sawérigading
tersebut dapat dilihat dalam cuplikan berikut ini:
pedwE ad lamdukElE. tuliGi mt elluwuuea towrEea wuktimuku.
cucunpiau mpiautop al tedwEeaG riluwu. pEtu ewluw sEsumGEku
tEnplir ton rnERi mai medwE riwtPrE. nsGdin mti erkua PkG an tune
pesel naia eRwE mrl sew riaKauke auslaiea.
Berikut adalah bacaannya dalam bentuk tulisan latin dengan tetap
menggunakan bahasa Bugis:
Paqdewe ada Lamaddukelleng,”Tuli ngi matu le Luwuqe, to waraqe wukka
timukku. Cucu napi mapiu topa ala taddewq ngaq ri Luwuq. Pettu weluaq
sesumangekku tennapalirang tona renenring mai tadeweq ri Watanpareq.
Nasangadinna matti rekkua mpakkang ngaq ana tuneq passelle, naia nreweq
marala sawe riangkaukeng usalaie.”(RW:594)
Artinya:
Mengulang kata Lamaddukelleng: “Dengarkan oleh orang Luwuq, orang Wareq
akan perkataanku! Cucu napi mapiu topa jika daku kembali lagi ke Aleluwuq,
meskipun bakul-bakulku tak akan tertiup angin kembali ke Watanpareq.
Kecuali kelak kalau daku berileh anak pengganti diriku lalu ia yang balik
kembali pada kerajaan yang kutinggalkan.
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Kutipan tersebut membuktikan nilai keteguhan yang terpatri begitu kuatnya
dalam diri Sawérigading. Ia berjanji tidak akan kembali. Kecuali ia memperoleh
keturunan di negeri perantauannya sebagai pengganti dirinya di kerajaan yang
ditinggalkannya. Nilai keteguhan dapat dilihat cuplikan cerita sebelum Sawérigading
berlayar ke Alecina.
tri mkEd lmdukElE. aupernai mnEko mEn lisE siRGE ripwEkEku.ap
mdimE aernro pGu lolosu poto kusoPE. Nea erkua tuao mai tpd tuao
tsiptoR ripEri NmE.
Berikut adalah bacaannya dalam bentuk tulisan latin dengan tetap
menggunakan bahasa Bugis:
Tteri makedda Lamaddukelleng: “uparenai maneng ko mennang liseq
sinrangeng ripawekkeqku.  Apaq maqdimeng are naq ro mpangung lolosu patto
kusompeq.  Nae rekkua tuo mua iq tapada tuo tasipotanra ri peri nyameng.”
(RW:600)
Artinya:
Menangis Lamaddukkelleng berkata: “Kuselamati semua isi usungan nan
kubesarkan, sebab telah siaplah daku membangun tiang akan berlayar.  Jika ada
jua umur kita panjang, saling mengenanglah kita dalam duka dan suka.”
Cuplikan di atas, disamping melihat nilai keteguhan juga dapat dilihat nilai
kasih sayang dalam diri Sawérigading sebelum meninggalkan Luwuq. Ia menyapa
kepada semua orang karena sayang kepada penduduk negerinya sebagai salam
perpisahan karena tekadnya sudah bulat mengarungi samudra nan luas dengan penuh
tantangan dan rintangan di perjalanan karena keyakinannya sudah kuat dan
ketangguhan pada pendiriannya.
Cuplikan nilai keteguhan cerita Sawérigading tersebut di atas, apabila
ditanamkan pada sikap setiap diri manusia, baik dalam bersikap maupun bertingkah
laku dalam kehidupan sehari-hari, akan menghasilkan manusia yang tangguh dan
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berpendirian yang kuat dalam menghadapi segala tantangan dan rintangan yang
dihadapi  dalam mengarungi kehidupan didunia ini.
2. Nilai  Kecendekiaan (Amaccang)
Dalam lontara kata acca sama dengan pintar, yang berkonotasi dengan
cendekia atau intelek. Lontara juga menggunakan istilah nawa-nawa (pikiran) yang
artinya sama dengan acca (cakap). Kecakapan adalah pikiran yang baik terhadap
sesamanya manusia.
Nilai kecendakiaan dalam cerita Ritumpanna Wélenrenge dapat dilihat pada
diri We tenriabeng ketika Sawerigading menanyakan hari baik berangkat ke Maluku
menebang kayu. Menjawab Bissulolo:
el tGduapulo wEnin elektEeG tik tElEtu ttEelbn ripErEtiw pEno taon
tprEeG tErElmn rakjuea Nili blun ri rualEet pt psn ri sERiijw akturEntr
tEluea asiaolon wlijEtea abinirEn laitauea ajijirEn plgunea. aianritu
elntoPor dtu puat.
Berikut adalah bacaannya dalam bentuk tulisan latin dengan tetap
menggunakan bahasa Bugis:
le tanga dua ppulo wennina le ketenge, tikka tellettu tattellembana ri peretiwi,
penno taona taparennge, tereng lamana raung kajue, nyiliq baluqna ri
Rualette, pata pasana ri Senrijawa, akkaturenna tanratellue, assiolonna
walijettae, aqbinirenna lai taue ajjijirenna palagunae. Ia naritu le tamporan
datu puatta.(RW:382)
Artinya:
Bulan tengah dua puluh hari, tengah hari benar di pertiwi, saat pasangnya air
danau masa rindangnya daun pepohonan, hari berjualan di Rualette hari pasar di
Senrijawa, saat berjejer tanratellue, ketika berhadapan walijettae, saat berbiak
makhluk manusia, waktu berjejer sang rembulan. Pada saat itu sri paduka akan
muncul.
Pengetahuan Wé Tenriabeng tentang ilmu perbintangan menunjukkan dirinya
sebagai seorang yang sangat pintar, ia dapat mengetahui keadaan cuaca dan suasana
baik untuk melakukan perjalanan. Apabila dilakukan kesalahan dalam menentukan
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waktu yang baik dapat menemui kesulitan di perjalanan. Melakukan pelayaran perlu
pengetahuan ilmu perbintangan, disamping dapat menentukan arah dan tujuan
pelayaran juga dapat mengetahui cuaca yang baik sehingga tidak menemui kesulitan
di tengah perjalanan nanti.
Orang cendekia atau orang pintar tidak sulit menyambut pertanyaan, bertutur
kata lemah lembut, fasih dalam berbicara, dan tidak menyinggung orang lain. Itulah
yang ada pada diri We Tenriabeng yang di beri gelar Bissullo. Nilai kecendekiaan
tersebut dapat dilihat pada cuplikan percakapan antara Sawérigading dengan Wé
Tenriabeng ketika keinginan Sawérigading untuk memperistrikan adiknya, sebagai
berikut:
mbli ad pmdElEet. ain rillE runi emmEGi bisumu aRi ewaeb muasliwE
ntiwi sRo. Timumu ritu sulEsnea mberkd tEmu mewew pbli ad.
muepboGori aopu pswu mupuewewai lis btilE al PulwE.E
Berikut adalah bacaannya dalam bentuk tulisan latin dengan tetap
menggunakan bahasa Bugis:
Maqbali ada Pamadellette:”inang ri laleng runi memeng ngi bissummu anri
We Abeng muassaliweng natimang sanro. Timummu ritu sulesanae
maqbarekkada, temmumawewe pabali ada, mupebongori opu passawung,
mupewewei liseq bantileng alang mpulaweng. (RW:358)
Artinya:
Menjawab Pammadelette: “jelas masih dalam perut kau bissu sudah wahai adik
We Abeng, lalu keluar bersambut dukun. Mulutmu yang fasih bicara, tidak
enggan menjawab kata. Kau bodohkan raja penyabung, menjadikan segang
hiasan gelanggan arena keemasan.”
Diketahui bahwa pada zaman I La Galigo, bissu memiliki posisi penting di
luar sistem kemasyarakatan dengan berperan sebagai pendeta, dukun, serta ahli ritual.
Bissu merupakan penghubung antara ummat manusia dengan dunia dewata. Wé
Tenriabeng atau Bissulolo ketika berdialog dengan kakaknya Sawerigading,
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menjawab semua pertanyaan dengan tenang tidak ada pertanyaan yang tidak ditampik
secara halus oleh Wé Tenriabeng. Ini mengindikasikan bahwa Wé Tenriabeng adalah
to acca (orang pintar).
Berdasarkan contoh yang telah dikemukakan diatas, bahwa antara nilai
kecendakiaan dan nilai kejujuran tidak dapat dipisahkan dalam diri setiap orang.
Sebagaimana pernyataan Kajao Lallikdong, ia menempatkan kecendakiaan dan
kejujuran adalah dua hal yang saling menunjang. Dengan demikian dapatlah
dikatakan bahwa kebesaran suatu negeri dapat dilihat dari kecendikiaan dan kejujuran
orang-orang yang berkuasa didalamnya.
3. Nilai Kejujuran (allempureng)
Sifat kejujuran dari kata jujur adalah yang senantiasa  berlaku amanah yang
amanah berarti selalu berbuat benar, baik, ikhlas, atau adil yang berlawanan kata
curang, dusta, khianat dan sebagainya. Nilai kejujuran dapat dilihat pada kutipan
cerita Ritumpanna Welenrennge sebagai berikut:
mkEdai ewtEriaeb. Alnimtu kk lew egno rirup el riaroku. mubluai riael
ciin pktEpEr riadkuea. neaerkua tEsitujuai aro wjun ai ewcudai egno rup
mutiwiea. tEsitujuai pbEsorEn el krlku. tEsitujuai tEti Crin dea risoP cici
PulwE pbultn tEticriku. rewEko mai kk laew mrl poel ri aelluw trupu lGi
tlEmE ektE sus aeden pmet sp teplaiGi tro edwt el tsial meslieGrE.
Berikut adalah bacaannya dalam bentuk tulisan latin dengan tetap
menggunakan bahasa Bugis:
Makkedai We Tenriabeng: “alani matu kaka Lawe geno rirupa le ri aroku …
mubaluqi ri Alecina, pakkateppereng ri adakkue. Nae rekua tessitujui aro
wajunna I We Cudaiq, geno rupa mutiwie, tessitujui pabbesorenna le karalaku,
tessitujui tetting ncarinna Daen risompa ciccing mpulaweng pabbulataqna
tettincarikku, … rewe ko mai kaka lawe marala pole ri Aleluwuq terupuq langi,
talemmeq keteng susang aqdenneng, pamate sapa, tapelaingi taro dewata, le
tasiala masselingereng.” (RW:564)
Artinya:
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Ambillah olehmu kanda Lawe kalung berukir di dadaku … kau jadikan barang
dagangan di Alecina, sebagai bukti akan perkataanku. Jika tidak sesuai dad
bajunya I Wé Cudaiq, kalung berukir yang kau bawa, tidak pula sesuai gelang
itu pergelangannya, tidak sesuai jari tangan Daeng Risompa cincin emas
pengikat jari manisku … kembalilah engkau kakanda Lawe kesini ke Aleluwuq,
kita runtuhkan langit, kita benamkan rembulan, kita sungsang tangga,
menentang pantangan, mengubah ketentuan dewata, kita kawin bersaudara.
Perkataan Wé Tenriabeng kepada saudara kembar emasnya mengandung nilai
kejujuran atau kebenaran. Namun dalam hati Sawerigading masih ragu akan ucapan
adiknya. Untuk lebih meyakinkan kebenaran ucapannya ia memberikan kalungnya di
bawah ke Alecina untuk dijual sebagai penyamaran untuk membuktikan apa betul
perkataan adik kembarnya. Keyakinan akan kebenaran perkataan We Tenriabeng
membawa dampak negatif apabila itu benar. Resiko yang ia terima bila ucapannya
tidak benar ia harus melanggar adat dan rela kawin dengan saudaranya. Ini berarti
bencana bagi kerajaan Luwuq yang merupakan negeri asal mula manusia turun ke
bumi dan merupakan keturunan dewata. Sifat kejujuran Wé Tenriabeng tanpak ketika
menjawab perkataan Sawérigading kakak kembarnya pada cuplikan cerita berikut:
mbli ad ew tEriaeb. siansia kait aboGorEku el rePaeGko ad tEkua.
Elpdpd toGEG ritu aewcudai wEkE terk rial rudu lRo aelku turu rupku
riacEbGi.
Berikut adalah bacaannya dalam bentuk tulisan latin dengan tetap
menggunakan bahasa Bugis:
Maqbali ada Wé Tenriabeng:”sienna sia (kaitang) abonngorekki le nrampeng
ko ada tekkua. Le pada-pada tongeng ngaq ritu I We cidaiq, wekkeq tannreku
riala ruqduq, lanro aleku, turung rupakku riacceqbangi.(RW:376)
Artinya:
Menjawab Wé tenriabeng: “kapan tanpak kebodohanku, mengatakan yang tidak
benar. Sungguh samalah diriku I We Cudaiq, perawakanku, dijadikan teladan,
batang tubuhku, raut mukaku dijadikan contoh.
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Sikap Wé Tenriabéng tersebut di atas sejalan dengan prinsip nilai Islam dalam
bentuk amanah sebagaimana hadis yang diriwayatkan Ahmad
 َلَﺎﻗ ٍﻚِﻟﺎَﻣ ِﻦْﺑ ِﺲََﻧأ ْﻦَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا ﱡﻲَِﺒﻧ ﺎَﻨَـَﺒﻄَﺧ ﺎَﻣ : َلَﺎﻗ ﱠﻻِإ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ْﻦَﻤِﻟ َنﺎَﻤﻳِإ َﻻ :
ﻳِد َﻻَو ، ُﻪَﻟ ََﺔﻧﺎَﻣَأ َﻻ.ُﻪَﻟ َﺪْﻬَﻋ َﻻ ْﻦَﻤِﻟ َﻦ10
Artinya:
Anas bin Ma>lik berkata: Tidak sempurnah iman sesesorangyang tidak amanah,
dan tidak sempurnah agama orang byang tidak menunaikan janji.
Amanah dalam pengertian sempit adalah memelihara titipan dan
mengembalikannya kepada pemiliknya dalam bentuk semula.11 Sedangkan pengertian
yang luas amanah mencakup banyak hal: menyimpang rahasia orang, menjaga
kehormatan orang lain, menjaga diri sendiri, menunaikan tugas-tugas yang diberikan
Allah kepada ummat manusia.12 Sebagaimana Allah berfirmann dalam Q.S. al-
Ahzȃb/42: 15
                            
          
Terjemahnya:
“Sesungguhnya kami telah mengemukakan amanah kepada langit bumi dan
gunung-gunung, maka semuanya enggang untuk memikul amanah itu dan
mereka khawatir akan menghianatinya, dan dipikullah amanah itu oleh manusia.
Sesungguhnya manusia itu amat salim dan amat bodoh.13
Dari pengertian amanah di atas dapatlah kita kemukakan beberpa bentuk
amanah sebagai berikut:
10Abu‘Abdillah Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal, Musnad Ah}mad, Juz III (Cet. I;
Beirut: ‘Alam al-Kutub, 1419 H/1998 M), h. 135.
11 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak ( Cet. VI; Yogyakarta: LPPI 2001), h. 89
12 Ibid., h. 89
13 Departemen Agama RI, h. 785
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1. Memelihara titipan dan mengembalikannya seperti semula. Apabilah seorang
muslim dititipi oleh orang lain, misalnya barang berharga, karena yang
bersangkutan akan pergi jauh, maka titipan itu harus dipelihara dengan baik
dan pada saatnya dikembalikan kepada yang punya utuh seperti semula.
2. Menjaga rahasia Apabilah seseorang dipercaya untuk menjaga rahasia, apakah
rahasia pribadi, keluarga, organisasi, atau lebih-lebih lagi rahasia negara, dia
wajib menjaganya supaya tidak bocor kepada orang lain yang tidak berhak
mengetahuinya
3. Tidak menyalagunakan jabatan.  Jabatan adalah amanah yang wajib dijaga.
Segala bentuk penyalagunaan jabatan untuk kepentingan pribadi, keluarga,
family, atau kelompoknya termasuk perbuatan tercelah yang melanggar
amanah
4. Menunaikan kewajiban dengan baik. Allash SWT memikulkan ke atas pundak
manusia tugas-tugas yang wajib dia laksanakan baik hubungannya dengan
Allah maupun dengan sesama manusia dengan makhluk lainnya.
5. Memelihara semua nikmat yang diberikan Allah.  Semua nikmat yang
diberikan oleh Allah kepada umat manusia  adalah amanah yang harus dijaga
dan dimamfaatkan dengan baik seperti umur, kesehatan, harta benda, ilmu dan
lain sebagainya, termasuk anak-anak adalah amanah yang wajib dipelihara
dan dipertanggung jawabkan.14
14 Yunahar  Ilyas, Akhlak…  h. 90-95
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Sejalan dengan sikap bahwa Wé Tenriabeng adalah orang cerdas, pintar dan
jujur, selama hidupnya ia tidak pernah berkata bohong. Apa yang dikatakan tentang
perawatan I Wé Cuddaiq adalah benar, baik kecantikan bentuk tubuhnya, rambut,
maupun warna kulitnya sama benar dengan diri Wé Tenriabeng. Untuk lebih
meyakinkan kata-katanya itu benar dilihat cuplikan berikut ini:
kuuw adn ew triaeb. Cukuno mai kk poRtu el muacmi el riepwjo auG
tEnuku. nea erkua tEREai sia mutujuu mtdea ri sop bEel nritu kurePako.
Berikut adalah bacaannya dalam bentuk tulisan latin dengan tetap
menggunakan bahasa Bugis:
Kua adanna we tenriabeng: “Cukuno mai kaka pong ratu le muaccaming le
ripewajo unga tennukku. Nae rekkua tenreq i sia mutuju mata Daeng Risompa
bellenaritu kurampeangko.”(RW:378)
Artinya:
Berkata Wé Tenriabéng: “merunduklah paduka kakanda kau bercermin pada
bayangan simpul tenunku. Jika tiada ia kau pandang Daeng Risompa, dustalah
kukatakan padamu”
Perkataan Wé Tenriabéeng tersebut, untuk lebih meyakinkan kepada
kakandanya, lalu ia memperlihatkan melalui simpul tenunnya, dan Sawerigading
melihat wajah I Wé Cudaiq dan terheran-heran sebab bayangan yang dilihatnya sama
persis dengan saudaranya. Dengan memperlihatkan bayangan I Wé Cudaiq,
membuktikan bahwa apa yang dikatakan Wé Tenriabéng mengenai saudara
sepupunya di Alécinna benar. Akhirnya Sawérigading membenarkan apa yang
dikatakan adik kembarnya. Dalam cuplikan lain dapat dilihat sebagai berikut:
ap medwEedwEni sia kk portu ak timuku el mkEd nea erkua ltuko mti
ritn augi mueaeR ps riltenet el mNiliai dea risop muepemgai aiwicudai
nbEel poel kurePako ad tEkua kpoadea erwEkomai kk prime rilolGEmu
riaKaukE powo lGimu aoro btr tERi tpumu tlEmE ektE sus aeden
teplaiG tro edwt el npbaisE dtu puat mlaibien.
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Berikut adalah bacaannya dalam bentuk tulisan latin dengan tetap
menggunakan bahasa Bugis:
Apa maqdeweq-deweq ni siakaka pong ratu wukka timukku le makkeddae, nae
rekkua llattuq ko matti ri Tanaugi, muanre pasa ri Latanete,le munyiliq I
Daeng Risompa, mopemaqga I We Cudaiq, nabelle pale kurampeang ko, dad
tekkua kupoadae, reweq ko mai kaka parimenng rilolangemmu riakkaukeng
powonh langimu, onrong batara tenri tappumu, talemmeq keteng,ssussang
aqdengeng, tapelaingi taro dewata, le naqbaiseng datu puangta
mallebine.”(RW:374)
Artinya:
Sebab telah berulangkali paduka kakanda ucapanku mengatakan, jika sampai
engkau kelak di Tanaugi, naik berjualan di Latanete, kau lihat Daeng Risompa,
kau persaksikan I Wé Cudaiq, ternyata bohong ucapanku, isapan jempol
kukatakan, kembalilah kakanda ke negerimu, pada kerajaan maha luas, tempat
batra tiada taranya, kita tanam bulan, menyunsang tangga, kita ubah ketentuan
dewata, biar berbesab sri paduka suami istri.
Kutipan tersebut diatas, mengindikasikan bahwa selama hidupnya Wé
Tenriabeng tidak pernah berbohong, ia selalu berkata jujur. Dilihat dari ucapannya
yang mengatakan apabila kelak engkau tiba di Alécinna tidak betul apa yang
dikatakannya, maka kembalilah engkau ke Aleluwuq maka akan disungsang tangga,
diubah ketentuan dewata, itu berarti melanggar ketentuan adat atau hukum yang
berlaku di negeri yang dicintainya. Sungguh besar resiko yang dipertaruhkan Wé
Tenriabeng dan seluruh masyarakat Luwuq apabila yang dikatakan itu tidak benar.
Sawérigading dapat saja kembali ke Luwuq mengawini adik kembarnya, itu berarti
hukum akan dilanggar, alamat negeri akan hancur binasa, rakyat menderita.
Sifat-sifat kejujuran yang dimiliki Wé Tenriabeng, jika ditanamkan didalam
diri setiap manusia akan menempatkan manusia pada kedudukan terhormat. Setiap
tingkah laku perbuatannya dilandasi dengan nilai kejujuran dalam dirinya, segala
perilaku kehidupannya mencerminkan kepribadian yang baik dan benar dalam
menjalani kehidupan di dunia ini.
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Kejujuran amat penting dimiliki oleh manusia, kepercayaan seseorang timbul
karena kejujuran. Orang tidak jujur dijauhi sesamanya, ia tidak dipercaya sehingga
sulit berinteraksi dengan masyarakat yang ada di sekitarnya, sulit berkomunikasi
karena apa yang dikatakan selalu bertentangan dengan hati nuraninya. Dengan
demikian modal utama manusia dalam menjalani kehidpan di dunia ini adalah
kejujuran.
4. Nilai Kasih Sayang (Assiamase-maseng)
Rasa kasih sayang adalah merupakan pertalian hubungan antara seorang
dengan yang lain antara dasar kasih mengasihi dengan harapan  saling mendoakan
untuk sama-sama mendapatkan kebaikan dan keberkahan dalam hidup sebagaimana
yang digambarkan dalam kehidupan antara orang tua dan anak tidak dapat dipisahkan
karena memiliki hubungan atas dasar pertalian darah. Rasa kasih sayang yang
disampaikan tercipta karena adanya hubungan biologis orang tua dan anak. Kasih
sayang lahir berdasarkan naluri kemanusiaan orang tua yang mempunyai rasa sayang
yang cukup tinggi kepada anaknya. Tumbuhnyapun mengikuti alur fitrah manusia
secara kodrati. Adapun ungkapan rasa kasih sayang orang tua kepada anaknya adalah
perwujudan manifestasi rasa kasih sayang, memiliki, menjaga, dan melindungi
keturunan. Kemudian rasa sayang anak kepada orang tua masih merupakan refleksi
emosional manusia terhadap manusia. Lahir dengan dorongan naluri atas hubungan
yang timbal-balik (anak dengan orang tua) secara biologis. Diwujudkan sebagai sifat
manusia sebagai anak dari manusia yang ditakdirkan untuk melahirkannya. Nilai
kasih sayang dalam cerita ini dapat lihat pada cuplikan berikut ini:
tEri mkEd btrltu mlaibien. Aorowengi mEn mupli mkuRaigi mupsjti
rijjiaku psiplik sEbu ktiku. ap aubej tud riluwu mikiGiaG rai slim el ptolku.
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Berikut adalah bacaannya dalam bentuk tulisan latin dengan tetap
menggunakan bahasa Bugis:
Teri makkeda Bataralattuq mallaibinė, “Woroanėgi mennang mupali,
makkundrai gi mupassajati rijajiakku,pasipaliqka seqbu katikku. Apa ubajėng
ttudangri Luwuq, makkingiang ngi rai salimȃ lė pattolaku.(RW:336)
Artinya:
Menangis Bataralattuq suami istri berkata, “Entahlah yang lelaki kalian buang,
ataukah yang wanita anakku kalian singkirkan, buanglah mereka bersama daku.
Kutipan tersebut diatas pada intinya menunjukkan betapa besar nilai kasih
sayang orang tua kepada anaknya. Ia tidak rela anak dibuang baik yang lelaki maupun
perempuan, sehingga bilamana salah satu anaknya diusir atau dibuang maka ia akan
mengikuti dia, ini merupakan manifestasi rasa kasih sayang orang tua kepada
anaknya. Dapat dilihat ungkapan Bataralattuq suami istri menegaskan:
woroaengi mEn mupli. mkuRigi mupsjti rijjiaku. Psiplik sEbu ktiku.
Berikut adalah bacaannya dalam bentuk tulisan latin dengan tetap
menggunakan bahasa Bugis:
Woroanegi mennang mupali, makkunraigi mupassajati rijajiakku.pasilapaqka
seqbu katikku.
Artinya:
(Entah yang laki-laki atau yang perempuan engkau buang, buanglah
bersamaku)
Bataralattuq tidak rela anaknya dibuang, karena tidak mungkin raja ikut
dibuang. Ia mengatakan hal demikian karena begitu sayangnya kepada kedua belahan
jiwanya sebagai generasi penerus kerajaan Luwuq nilai kasih sayang ibu kepada
anaknya dapat dilihat pada cuplikan berikut:
tEri mkEd aopu sEGE. ewaebeG ewbisulolo ati klEPi tosEri jw mutia
siPE torualEet mElEnton aininwmu tEptliRE muan sia an mueaeR ri
botilGi. Elptujuai muan mai lEet prep ritudGEku elnmpdE sisE muan
bnptiku aj kuaoRo tujumtai klEPi lko riwrEkEmu rERi brni liPEGieako
asrlGi muelwuriea elewpomni elwoGieako riKi aulwE risEsukEm.u
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Berikut adalah bacaannya dalam bentuk tulisan latin dengan tetap
menggunakan bahasa Bugis:
Teri makkeda Wė Opu sanggeng,”We abėnngė, Wė Bissulolo, ati kalemping to
Senrijawa, mutia simpeng to Rualletė melleq na tona ininnawamu teppatalinrė
mua naq sia anaq muanrė ri Batulangȋ. Lė patujui mua na mai lėttė pareppaq
ritudangekku, lė namapadeng siseng mua na bannapatikku, aja kuonro ttuju
mata I kalemping lakko riwekkeremmu, renring mparani llimpengiė ko,
asaralangi mulewiriė, lė wempong maniq lėwongiė ko, ringkiq ulaweng
risessukemmu. (RW:642)
Artinya:
Menangis Wė Opu Senngeng berkata, “We Bissulolo, penghuni bilik orang
Senrijawa, permata ruang orang Tuallettė, sampai benar hatimu tidak kau sapa
daku anak, kau naik ke Botillangȋ. Tujukan sajalah padaku petir dan guntur di
tempatku, biar padam saja jiwaku, jangan daku tinggal melihat bilik gemerlap
tempatmu di besarkan, dinding nan kukuh yang mengelilingimu, tikar permai
pembaringanmu, wėmpong maniq yang mengitarimu, ringkiq emas nan kau
suruki.
Begitu besarnya kasih sayang ibu kepada anaknya yang dipelihara sejak lahir
sampai dewasa dengan penuh cinta kasih. Namun setelah dewasa ia meninggalkannya
dan hidup bersama suaminya. Kepergian anaknya yang tidak memohon pamit
membawa kesedihan begitu dalam, hancur luluh perasaannya bila melihat tempat
dimana anaknya dipelihara dengan belaian kasih yang tulus, bayangan putrinya selalu
menghantuinya.
Rasa kasih sayang ibu kepada anak pada kutipan tersebut diatas, dapat
dijadikan teladan kepada ibu-ibu zaman sekarang yang banyak menelantarkan
anaknya setelah lahir, bahkan ada yang membunuh karena perasaan malu dan
himpitan kesulitan hidup.
Pada hakikatnya kasih sayang ibu kepada anak yang menumbuhkan rasa
kesetiakawanan kepada sesamanya bahkan kepada makhluk lain. Bukan saja kasih
sayang ibu kepada anak dibutuhkan untuk membina rumah tangga yang baik
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melainkan kasih sayang ayah kepada anak, seperti yang terlihat dalam kutipan berikut
ini:
tEri mkEd btrltu. tuaomuag ebl tauea aERE mllE PEni ron ewtEriaeb
sewrigdi tliwuriwi aelluwu rimsuan maun sia sEbuktiku kutujumt. ap
tEnea ebl nrini rijjian tud riluwu. Aian ebl kual pdgrg.
Berikut adalah bacaannya dalam bentuk tulisan latin dengan tetap
menggunakan bahasa Bugis:
Teri makkeda Bataralattuq, “Tuo muaga bėla tauė, enreng malaleng mpeni
ronnang Wė Tenriabėng, Sawėrigading,ttaliwuri wi Alėluwuq, rimasuanna mua
na sia seqbu katikku kutujumata. Apaq tennaė bėla narini rijajianna ttudang ri
Luwuq, ia na bėla kuala paqdaga-raga. (RW:654)
Artinya:
Menangislah Bataralattuq berkata: “Hidup jugakah gerangan kita, sesudah lama
nian Wė Tenriabėng, Sawėrigading meninggalkan Alėluwuq, tiada juga ada
belahan hatiku kupandang mata. Sebab seandainya ia ada beranak di Luwuq,
maka ialah jadi penghibur hatiku.
Keberadaan anak dalam keluarga membuat kehidupan rumah tangga bahagia,
anak merupakan pelipur lara dikala sedang duka, penghibur hati dikala sedih. Bila
kehidupan rumah tangga sudah tidak ada lagi anak yang menjadi pelipur lara tentunya
hidup terasa hampa. Hal demikian dirasakan oleh Bataralattuq suami istri di istana
Luwuq. Mereka ditinggalkan kedua anak kesayangannya mencari kehidupannya
masing-masing. Anak laki-lakinya Sawėrigading pergi berlayar untuk menemukan
jodohnya. Sedangkan anak perempuannya Wė tenriabėng naik botting langi kawin
dengan Remmangrilangi dan menetap disana.
Sebagai wujud kasih sayang ayah kepada anaknya ia mengharapkan ada
keturunannya untuk menghibur hatinya sebagai pelepas rindu kepada anaknya. Itu di
sebabkan karena rasa sayang yang tidak dapat dilupakan kepada belahan hatinya.
Orang tua menginginkan anaknya tidak berada jauh darinya, itu karena nilai kasih
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sayang yang begitu dalam kepada putra-putranya. Sebagaimana Allah berfiman Q.S.
al-Rum/30:21. Terjemahnya: diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dai jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum
berfikir.
Disamping nilai kasih sayang seorang ayah kepada anaknya, yang tak kalah
pentingnya adalah nilai kasih sayang pemimpin kepada rakyatnya, seperti yang
terlihat dalam cuplikan berikut ini:
mbli ad ewtEriaeb. aj portu muturusi aininwmu aboGorEn. elmuslEsE
tEnu Cwai aknrEn pricitmu. Cirinaiwi tomeagt porErEGiwi CjiaeGGi
mlaibien aernGiwi lipu mlk riwrEkEt.
Berikut adalah bacaannya dalam bentuk tulisan latin dengan tetap
menggunakan bahasa Bugis:
Maqbali ada Wė Tenriabėng, :”Aja pong ratu muturusi ininnawammu,
abonngorenna. Lė musallesseq tennung ncawa I akkannarenna paricittamu.
Cirinnai wi tomaėgata,porenrengiwi ncajianngė ngiq mallaibinė, arėnangi wi
lipu malaka riwekkeretta. (RW:346-347)
Artinya:
Menjawab Wė tenriabėng, “jangan paduka kakanda perturut akan hatimu,
kedunguanmu. Ikat ia bagaikan tenunan Jawa kandungan hatimu itu.
Sayangilah rakyatmu, kasihanilah orang tua kita suami istri, peliharalah negeri
indah tempat kita tertumpah.
Maksud perkataan Wė Tėnriabėng di atas, supaya kakaknya tidak
memperturutkan hawa nafsunya untuk menikahi adiknya. Beliau mengingatkan untuk
menyayangi rakyatnya, orang tuanya. Disini kita lihat betapa besar kasih sayang
seorang putra raja kepada rakyatnya, ia tidak rela rakyatnya hidup menderita karena
bencana akibat perbuatan mereka melanggar adat.
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Dengan demikian bilamana nilai kasih sayang seperti ini diterapkan pada
kehidupan sehari-hari oleh pemimpin pada zaman sekarang kepada rakyatnya, akan
terhindar dari bencana yang menimpa negeri dan rakyat hidup aman, damai, dan
sejahtera.
Untuk itu nilai kasih sayang perlu dimiliki dan melekat dalam hati seorang
pemimpin bilamana menginginkan orang yang dipimpinnya dapat hidup tenteram dan
damai. Selanjutnya kasih sayang suami kepada istri dapat dilihat dalam cuplikan
berikut:
pmEs tud rEmrilGi spuaiaGi auwea mt mblobon el mkuRai ripuriaon.
spuspuai tEri sEedn ron mkEd amesaG mutia tipE torualEet ati klEPi
tosERijw muNmEGiwi aininwmu mupgKai auwea mt mblobomu
mupslaisni bbua dtu puat mlaibien mualmuai sErijw riauluwoGE
ricopoemru suel ewaulu add silP spi pkot tEGE esairE mupgKa ari portu
aurudnimu riael lino.
Berikut adalah bacaannya dalam bentuk tulisan latin dengan tetap
menggunakan bahasa Bugis:
Amėsaq tudang Remmangrilangi sapuiang ngi uaė mata maqbalobona lė
makkunrai ripuriona, sapu-sapu I tteri seqdena ronnang makkeda, “Amaseang
ngaq mutia simpeng to Ruallette, ati  kalemping to senrijawa, munyamengi wi
ininnawamu, mupaqganngkai uaė mata maqbalobomu, mupasalai sani baba
datu puatta mallaibinė, mualamui Senrijawa, ri Uluwongeng, ri cappomėru,
sullė wė uludaqda silampa, sapȋ pakkota tenngeng sėireq, muoaqganka I anri
ponratu uruqdannimmu ri Alėlino.”(RW:638)
Artinya:
Bergeser duduk Remmanrilangi menyekat air matanya bercucuran istri
kesayangannya, membelai rambutnya sambil berkata, “Kasihanilah daku
permata bilik Rualltte, penghuni biliki di Senrijawa, kau senangkan
perasaanmu, kau hentikan air matamu bercucuran, kau lupakan dahulu sri
paduka suami istri, kau ambil senrijawa, Uluwongeng, Coqppomeru, ganti daun
sirih selembar, pinang kuning serekat, kau hentikan paduka adinda
kerinduanmu di Alelino.
Perwujudan nilai kasih sayang dalam cuplikan tersebut diatas, menunjukkan
betapa besar nilai cinta kasih suami kepada istri. Ketika istrinya dirundung duka
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kesedihan karena sudah lama berpisah orang tuanya dengan sabar membujuk,
menenangkan,  menghibur, dan membelai dengan penuh kasih sayang.
Cinta anak kepada orang tuanya dan seluruh rakyatnya membuat dirinya rindu
ingin bertemu dengan semua kerabatnya di Alėlino (pertiwi). Kalau nilai kasih sayang
ini diterapkan kepada suami istri dalam kehidupan sehari-hari, maka terwujudlah
kehidupan rumah tangga yang sakinah mawaddah warahmah. Ketika istri dirundung
kesedihan maka suami menghiburnya, begitupula sebaliknya.
Begitu penting nilai kasih sayang perlu diterapkan pada individu-individu
sehingga tercipta kelompok masyarakat yang penuh rasa kasih sayang.
Membudidayakan nilai kasih sayang bukan saja suami istri, orang tua dan anak, akan
tetapi kasih sayang kepada sesama manusia. Nilai kasih sayang yang tumbuh dan
berkembang di masyarakat perlu di budidayakan dan dilestarikan.
Apabila nilai kasih sayang sudah mulai pudar di tengah-tengah kehidupan
masyarakat berarti akan terjadi ketimpangan dan tidak terjadi keseimbangan hidup,
hal ini dapat menimbulkan kerawanan sosial bagi masyarakat bersangkutan.
Berdasarkan uraian diatas, maka nilai kasih sayang sangat perlu
dibudidayakan dan dikembangkan baik dalam lingkungan keluarga maupun dalam
kelompok-kelompok masyarakat, agar tercipta kerukunan hidup, damai, aman,
tentram dan sejahtera.
5. Nilai Usaha (Rėso)
Bekerja keras dan usaha yang sungguh-sungguh merupakan kunci daripada
keberhasilan. Orang yang bermalas-malasan menghabiskan waktunya pada hal-hal
yang tidak berguna berarti tidak mempunyai tujuan hidup yang jelas. Yang dimaksud
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dengan usaha adalah kegiatan yang dilakukan dengan memperhitungkan sesuatu hal,
kerja keras, rajin, dan berbuat untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Perintah berusaha dalam kehidupan merupakan perintah beramal baik kepada
laki-laki dan perempuan maupun dalam setiap usahanya Allah menjanjikan masing-
masing pahala baginya dengan tidak membedakan antara satu dengan yang lainnya.
Di dalam Q.S.al-Nisa>’/4: 124 Allah berfirman:
                       
     
Terjemahnya:
Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun wanita
sedang ia orang yang beriman, Maka mereka itu masuk ke dalam surga dan
mereka tidak dianiaya walau sedikitpun.15
Nilai usaha timbul karena adanya keinginan dan kemauan yang kuat.
Menginginkan sesuatu dapat tercapai dengan baik tergantung dari usaha dapat
diartikan sebagai kegiatan bekerja menuntut sesuatu hal, berbuat sesuatu mencapai
suatu maksud.
Berdasarkan uraian tersebut di atas, nilai usaha dapat dilihat pada diri
Sawėrigading ketika ia penasaran ingin mengetahui apa gerangan isi salah satu petak
istana Luwuq dengan melepas ayam kerajaan keunggulannya yang bernama
massalissiė dalam cuplikan cerita berikut ini:
ntij ron pmdElEet naolaiwi mnu krj risEtuan. Eltkdpi elriawn lkn lko
mnurueG. coG mboj toapNop ntuju mt muani silieGrEn cEem mlGi.
Ntsinau aininwn sewrigdi. alipuani ntro kEsi
Berikut adalah bacaannya dalam bentuk tulisan latin dengan tetap
menggunakan bahasa Bugis:
15 Depatemen Agama RI, h. 142
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Na tiqjan ronnang Pamadellettė naolai wi manuq karaja risettuanna, na
takkadapi lė riawana lankana lakko manurunngė, cconga maqboja
toappanyompa, natuju mata wėggang mua ni silingėrenna ccemme mallangȋ.
Natassinauq ininnawana Sawėrigading. Allipuang ni nataro kessing. (RW:138)
Artinya:
Maka bangkitlah Pammadellette menyusul ayam kerajaan keunggulannya,
sampai ia di bawah di istana keemasan manurung tengadah melihat
Sawėrigading, senyampan tanpak olehnya saudaranya mandi berlangir tersentak
hati Sawerigading, pening dimabuk kecantikan.
Usaha yang dilakukan Sawérigading melihat langsung adik kembarnya juga
awal kegalauan hati Sawérigading. Setelah Sawerigading beberapa kali melihat
langsung Wé Tenriabéng timbul hasratnya untuk mengawini adiknya itu. Keinginan
tersebut tentu bertentangan dengan hukum dan adat yang berlaku di negeri Luwuq.
Keinginan Sawerigading untuk mempersunting adik kembarnya yang tiada
mungkin diperkenankan orang Luwuq. Untuk mencegah anak raja kawin saudara,
maka diundanglah semua penduduk negeri ke istana Luwuq untuk dimintai
pendapatnya. Dapat dilihat cuplikan sebagai bertikut:
kua adn btrltu. aEKmnEkoritu mcoKo tomeagea tERE toGE g ebl mutuli
tau sial meslieGrE nsew mua el wiessea tEnmsol lolGEeG.
Berikut adalah bacaannya dalam bentuk tulisan latin dengan tetap
menggunakan bahasa Bugis:
Kua adanna Bataralattuq, “Engka maneng ko ritu maccokkong
tomaegaetenreq tongeng ga bėla mutuling, tau siala masselingereng, nasawe
mua le wisesae, tennamasolang lolangengnge. (RW:314)
Artinya:
Berkata Bataralattuq, “kalian hadir disini hai orang banyak, benarkah tiada kau
dengar, orang kawin bersaudara, padi tetap menjadi tiada binasalah pula negeri
ini.
Undangan Bataralattuq kepada semua penduduk untuk diminta pendapatnya
mengenai orang yang kawin bersaudara. Mereka semua berdatangan menghadiri
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undangan rajanya. Bataralattuq meminta kepada semua penduduk yang hadir, adakah
orang yang kawin bersaudara negerinya tidak ditimpa musibah?. Tindakan
Bataralattuq tersebut merupakan cerminan seorang raja yang memimpin suatu negeri
yang memilki sifat demokratis. Beliau meminta pendapat kepada masyarakatnya
walaupun dia memutuskan sendiri. Hal ini merupakan usaha untuk mencegah
keinginan Sawerigading mempersunting adik kandungnnya sendiri dengan
mendapatkan pendapat umum, seperti yang terdapat dalam cuplikan cerita berikut ini:
somp mkeda todua Rup ewluwea.sinukErEn pua ntuju pEri arj ri luwu
tEGn aEK nsurubE mtki elwu riEwEni tik nwnwai smud pEri tEekriwit. Pd
emGEr rePrePn tomtowea riawksGi mnEmua ni lotr kti elntroea
torioloea. nea pjnE pua msua rePrePn torioloea tositudGE meslieGrE.
ma rinip tEGEkto elsiprj meslieGrE. tEmkbni al aEKea rieaKliG
elsoutudG toesauwea lolo ndua
Berikut adalah bacaannya dalam bentuk tulisan latin dengan tetap
menggunakan bahasa Bugis:
Ssompa makkeda todua nruopa weluaqe,”Sinukkerenna puang natuju peri
araja ri Aleluwuq, tennginang engka nasurubeng mattakiq llewu riwenni tikka
nnawa-nawa i samuda peri tekkewiritta. Pada menngerang rampe-rampena
tomatowae, riawakkasangi maneng mua ni lontaraq kati le nartaroe torioloe.
Nae pajaneng puang masuang rampe-rampena torioloe tositudangeng
masselingereng.  Mau rinippi tenngengka to le siparaja masselengerang.
Temmakabang  ni ala engkae riengkalinga le situdangeng toseuae lolo nadua.
(RW:316)
Artinya:
Sembah orang berambut dua jenis katanya: “Sejak ditimpa sri paduka nestapa
Aleluwuq, tiada pernah terpejam mata hamba berbaring siang dan malam,
memikirkan samudra derita paduka tiada bertepi, sama mengenang pesan orang
tua-tua. Telah dibuka semua surat berharga simpanan orang tua dahulu, tetapi
jelas sri paduka tiada pesan orang dahulu orang kawin bersaudara. Biar mimpi
saja tiada orang berjodoh bersaudara. Apa pula ada terdengar duduk bersanding
satu tembuni ia berdua.
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Kedatangan penduduk menyampaikan di hadapan raja yang merupakan duka
nestapa bagi kerajaan Luwuq adalah wujud kepedulian rakyat kepada negerinya.
Mereka tidak mau penduduk mengalami penderitaan akibat perbuatan putra raja yang
ingin mempersunting adik kembarnya.  Mereka beralasan bahwa tidak ada dalam
surat berharga simpanan orang tua dahulu yang menceritrakan orang kawin
bersaudara, biarpun dalam mimpi tiada orang yang bersanding bersaudara. Salah satu
usaha agar negeri tiada binasa, maka salah satu putra raja harus dibuang, seperti yang
terlihat dalam cuplikan cerita berikut ini:
tEri mkEd btrltu. aiao muan topnR meslieGrE potgrEGi tEn posoleGed
lebl lolGEeG. mbli ad lpGorisE.msua edec aRi poRtu aErE ritro duaairo
sEbuktit.i aiamuap nmktrE smon tiRoea ri aelluwu el ripli pi br
esauwea.swuGEeGgi awiesaeG gi aRi ripli.
Berikut adalah bacaannya dalam bentuk tulisan latin dengan tetap
menggunakan bahasa Bugis:
Teri makkeda Batarallattuq “lo mua na To Pananrang masselingereng
potangareng ngi ttennaposolanngede la bela lolangenge.”Maqbali ada La
Pangoriseng, “Masuang deceng anri ponratu enreng ritaro dua iro seqbu
katitta. Ia mua pa namakkatareng samo tinroe ri Aleluwuq le ripali pi barang
seua Sawungenge gi awiseannge gi anri ripali. (RW:332)
Artinya:
Menangis Batarallattuq berkata: Kaulah Topannantang bersaudara mancarikan
upaya tiada binasa negeri. ”Menjawab La Pangoriseng, “Tiada kebaikan paduka
adinda, jika tetap jua berdua anak kita. Barulah akan beakhir duka nestapa di
Aleluwuq, jika salah seorang dibuang. Entah yang lelaki atau perempuan yang
dibuang.”
Karena sudah kehilangan akal untuk menentang keinginan Sawérigading
kawin dengan saudaranya. Batarallattuq menyerahkan kepada anaknya We
Tenriabeng untuk menyelesaikan, semoga ada gadis ditunjukkan saudaranya, sebab ia
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lahir sebagai bissu dalam perut. Maka keluarlah Wé Tenriabeng menemui kakak
kembarnya.
Pertemuan kedua adik kakak tersebut terjadi dialog yang sangat panjang.
Sawéerigading membujuk adiknya kiranya dapat bersedia seketiduran dengannya
dengan berbagai alasan dan janji. Namun Wé Tenriabeng dengan cerdas mengelak
semua ucapan kakaknya dengan kata-kata bijak. Sawérigading tidak diberi peluang
sedikitpun mengawini adik kandungnya. Dapat dilihat dialog Sawérigading dengan
Wé Tenriabéng pada cuplikan cerita berikut ini:
kuw and aopuna wrE. nepkuan nwnwmu aRi ewaeb nea erekua
tEnturuki tomalipuea pamaet sp puno pmli. tromuani aRi poRtu pli aelt
rimeblea. auutiwi ngo rilolaGEn el sElaoku ltenroaji to tpumes.
Berikut adalah bacaannya dalam bentuk tulisan latin dengan tetap
menggunakan bahasa Bugis:
Kua  aedanna Opunna Warreq, “Na pekuanna nawa-nawammu anri We
Abeng, narekkua tennaturu kiq tomallipue pamate sapa, mpuno pamali.
Taromua niq anri ponratu  ppali aleta ri mabelae.  Utiwi nago ri lolangenna le
sellaoku La Tenri aji To Tappumase.” (RW:342).
Artinya:
Berkata Opunna Wareq, “Betapalah pertimbanganmu dinda We Abeng, jika
tidak diperkenangkan oleh penduduk kita menentang pantangan, melangkahi
pamali.  Biarlah paduka dinda kita membuang diri ke tempat  jauh. Atau
kubawa dikau ke negeri sahabatku La Tenroaji To Tappumase.
Sawérigading meminta pertimbangan kepada adiknya apabila ditentang oleh
penduduk maka ia akan pergi keluar meninggalkan negerinya membuang diri
ditempat lain. Namun dengan cekatan mengelak keinginan kakaknya sebagaimana
cuplikan cerita  berikut ini:
mbli ad bisu lolo. agritu kk lew ltEroaji totupumes tEpoturuGE tog
tauea wiess lw rilolGEn.
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Berikut adalah bacaannya dalam bentuk tulisan latin dengan tetap
menggunakan bahasa Bugis:
Maqbali ada bissuloloe, “Ia ga ritu kaka lawe La Tenroaji To Tappumase,
teppoturungeng toqga taue wisesa lawarilolangenna? (RW:344)
Artinya:
Menjawab Bissololo,”apakah kanda Lawe La Tenroaji  To Tappumase, tiada
jugakah menghendaki padi dan lauk dinegrinya.
Jawaban Bissulolo membuat Sawérigading berpikir bahwa daerah yang
didatangi tersebut akan ditimpa juga musibah apabila kita kesana. Untuk itu
penduduk yang berada di negeri tersebut tidak mungkin menerima kedatangan
mereka.
kua adn sewrigdi. autiwi ngo liwE rgim aRi ewaeb ri lolGEn dtu  puat
ltEritt dtu gimea. elbli slo alEbirEn dtu puat mdEpea ri lptEl.
Berikut adalah bacaannya dalam bentuk tulisan latin dengan tetap
menggunakan bahasa Bugis:
Kua adanna Sawerigading,”utiwi nago liweng ri Gima anri Wé Abéng ri
lolangenna datu puatta La Tenritetta datu Gimae, Le bali saloaleqbirenna
datu puatta  Maqdeppae ri lappatellang. (RW344)
Artinya:
Berkata Sawerigading,”Atau kubawa  dikau  ke Gima adik Wé Abéng, di negeri
sri paduka La Tenritetta raja Gima. Setingkat kemuliannya sri paduka yang
meretas  di lappatellang.
Bujukan Sawerigading agar adiknya dapat menerimanya sebagai suami istri
dengan membawa dia ke Gima yang kerajaannya setingkat dengan kerajaan Luwuq.
Akan tetapi dengan bijak Wé Tenriabéng menolak dengan alasan sebagaimana
cuplikan cerita berikut:
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mbli ad bisu lolo. al aiag siuauasE dtu puat ltEritEt dtu gimea kk
mealoritiwirE pmli tn sp lolGE dtu mnuru bli slon dtu puat mdEpea rilp
tEl.
Berikut adalah bacaannya dalam bentuk tulisan latin dengan tetap
menggunakan bahasa Bugis:
Maqbli ada Bissulolo ,”Ala ia ga siuaseng datu puatta Latenritatta datu
Gimae, kakak maelo ritiwirang pamali tanah, sapa lolangeng, datu manurung
bali salona  datu puatta Maqdeppae ri Lappatellang? (RW:344)
Artinya:
Menjawab Bissulolo, ”Apakah pada hematmu sri paduka La Tenritetta di Gima
mau ia dibawakan kakanda pantangan negeri, pamali kerajaan, raja manurung
tetangganya  sri paduka yang meretas  di Lappatellang.
Menurut pendapat Bissulolo bahwa La Tenritetta raja Gima tidak
menginginkan juga negerinya mengalami musibah karena dibawakan pantangan
pamali kerajaannya. Di Gima tidak ada orang kawin bersaudara. Hasrat Sawérigading
makin menggelora dalam jiwanya ingin mempersunting Wé Tenriabéng sebagaimana
cuplikan berikut:
kuw adn sewrigdi. mdiaewni sia pEteG ttEp toni smo tiRoea dea
mtonE. ap etano aRi mewl rirPGEn aininwku.
Berikut adalah bacaannya dalam bentuk tulisan latin dengan tetap
menggunakan bahasa Bugis:
Kua adanna Sawérigading, “Maqdiaweni sia le pettange, tattepa toni samo
tinroe Daeng Mattoneq. Apa teano anri mawela ri rampangenna
ininnawakku. (RW:344)
Artinya:
Berkata Sawérigading, “Mendekatlah sudah kesuraman, telah turung duka
nestapa Daeng Mattoneq, sebab tak mau dinda menjauh  dari lubuk jiwaku.
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Ungkapan Sawérigading dapat menimbulkan konsekuensi negatif, yang
memperturutkan hawa nafsunya dan bakal membawa kesensaraan kepada penduduk,
kelihatannya tidak mau lagi ditolak kehendaknya. Ia tidak menghiraukan bencana
yang akan menimpa. Akan tetapi Wé Tenriabéng tetap menepis keinginan kakaknya
seperti cuplikan berikut ini:
mbli ad wetEriaeb. aj portu muturusiwi aininwmu aboGorEn. elmuslEsE
tEnu Cwaib aknrEn pricitmu. Crinaiwi tau meagt porEREGiwi CjiaeGG
mlaibien aernGiwi lipumlk riwEkErEt. ap erkuya towpNop mupariati
tEmgKai smo tRoea lbuai mti lolaGEeG tEekptol tune sGia.
Berikut adalah bacaannya dalam bentuk tulisan latin dengan tetap
menggunakan bahasa Bugis:
Maqbali ada We Tenriabeng,”Ajaq ponratu muturusi ininnawamu,
abonngorenna. Le musalesseq tennung ncawa I akkannarenna paricittamu.
Cirinnai wi tomaegata, porenrengi wi ncajiange ngiq mallaibine, arenangi wi
lipu malaka ri wekkeretta. Apaq rekkua Toappanyompa mupariati
temmaggangka I samô tinroe, labui matti lolangenge, tekkepattol tuneq
sangiang. (RW:346)
Artinya:
Menjawab Wé Tenriabéng, “Jangan paduka kakanda perturut akan hatimu,
kedunguanmu. Ikat ia bagaikan tenun jawa kandungan hatimu itu. Sayangilah
rakyatmu, kasihani orang tua kita suami istri, pelihara negeri indah tempat
darah kita bertumpah. Sebab jika Ruappanyompa kau ingin jua duka nestapa
itu, akan binasalah negeri ini, tiada penyusul turunan sangiang.
Berdasarkan cerita tersebut di atas, dapat dilihat nilai usaha yang negatif dan
nilai usaha yang positif. Disatu pihak Sawerigading berusaha mnembujuk Wé
Tenriabéng dengan berbagai cara dan janji-janji supaya ia dapat hidup berdampingan
seketiduran dengannya sebagai suami istri. Namun dipihak lain, dalam hal ini Wé
Tenriabéng dengan bijak berusaha mengelak dan memberikan berbagai alasan yang
masuk akal. Jawaban-jawaban Wé Tenriabéng dapat memerintahkan keinginan
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Sawérigading dan akhirnya ia putus asa sudah kehabisan akal bagaimana
memberikan alasan-alasan sehingga adiknya dapat menerimanya.
Makna yang dapat dipetik dalam cerita tersebut bahwa usaha apapun yang
dilakukan bila tidak sesuai dengan norma dan aturan-aturan yang berlaku
dimasyarakat tidak akan dapat berhasil dengan baik karena banyak hal yang
merintanginya.
Salah satu jalan keluar yang ditunjukkan Wé Tenriabéng kepada kakaknya
untuk mendapatkan gadis pujaan dambaan hati Sawérigading yaitu berangkat ke
Tanaugi menemui sepupunya yang mempunyai perawakan persis sama dengan Wé
Tenriabéng. Dia adalah I Wé Cudaiq Daeng Risompa Punnabolae ri Latanete Putri La
Sattumpogi dengan Wé Tenriabéng. Bila sampai di Alécinna harus berjualan gelang
dan cincin.  Lenkapnya dapat dilihat dalam cuplikan cerita berikut ini:
nea erkua tkdpiko ritnaugi aNiko aoro sEteRmuea elmualai ppiR rup
mueaeR ps ri ltenet ptrlai aeR mtmu. Naiaomua  elsipblu dea risop
mueaerGi elklbruea elcicieG elnjawi wi punbolea riltenet. Nea erkua
elnpsGi elkluruea elcicieG tEsitujugi auel egnon tEpdtogi wEkE teRku
tEsERewgi turu rupku erwEkomai toapNoP trupu lGi tsus adE
tepleaGitro edwt tsitudGE meslieGrE.
Berikut adalah bacaannya dalam bentuk tulisan latin dengan tetap
menggunakan bahasa Bugis:
Nae rekua takkadapi ko ri Tanaugi, annyi ko oro settanremue, le mualai
pappinra rupa muenre pasa ri Latanete, pataralai anre matammu. Naio mua le
sipaqbaluq Daeng Risompa muwereng ngi lekalarue, le ciccinnge, le najawi wi
Punnabolae Rilatanete. Nae rekkua le napasang ngi le kalurue, le ciccinge,
tessituju gi ule genoe, teppadatogi wekkeq tanreku, tessenrawe gi turung pakku,
rewekko mai Tuappanyompa tarupuq langi, tasussang ade, tapelaingi taro
dewata, tastudangeng masselingereng. (RW:366)
Artinya:
Jika sampai dikau di Tanaugi, kuliti oro sama tinggi dan besarmu, kau jadikan
alat pengamat, naik berjualan di Latanete mencari kecintaannu. Kau sendirilah
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yang berjual beli Daeng Risompa, kau tawarkan gelang dan cincing, dilihat-
lihat Punnabolae ri Latanete. Jika ia mengenakan gelang dan cincin, apakah
tidak sesuai dengan, tiada sama dengan perawakanku, tiada mirip raut mukaku,
kembalilah kemari Tuappanyompa, kita runtuhkan langit, kita sungsang
kebiasaan, kita bah ketentuan dewata, duduk bersanding bersaudara.
Cuplikan cerita di atas merupakan indikasi nilai usaha yang harus dilakukan
Sawerigading untuk mendapatkan gadis cantik seperti perawakan adik kembarnya. Ia
diberi petunjuk oleh Wé Tenriabéng cara mendekati gadis tersebut dengan usaha
menyamar  sebagai penjual gelang dan cincin. Usaha ini untuk mengetahui apa betul
gadis yang dimaksud Wé Tenriabéng sama persis dengannya. Bila usaha ini gagal,
maka resiko kembali kepada Wé Tenriabéng. Kendala yang dihadapi Sawérigading
menemui gadis dambaan hatinya karena tempatnya jauh di Alecina dan harus
menggunakan perahu besar untuk berlayar  kesana untuk mengarungi lautan.
Dalam menggapai cita-cita perlu ada perencanaan dan usaha yang keras,
seperti yang terlihat dalam cuplikan cerita pada waktu Sawérigading berencana
membuat perahu dipakai berlayar tidak ada jalan lain kecuali menebang Wélenrengé
di Mangkuttû.
epkua ngi nwnwm puapoRt ritubGEn ewlEeReG rmKutu. mrk rkai mtub
aju ap mrkrkealoku sopE mlj ritnaugi.
Berikut adalah bacaannya dalam bentuk tulisan latin dengan tetap
menggunakan bahasa Bugis:
Pekkua nagi nawa-nawamupuang ponratu, rituqbagenna Welenrenge le ri
Mangkuttu? Marakka-rakkaiq mattubbang aju, apa marakka-rakkaiq eloku
ssompe mallaja ri Tanaugi. (RW384)
Artinya:
Bagaimana pikiran sri paduka akan penebangan Wélenrengé di Mangkuttu?
Baiklah segera kita menebang pohon, sebab secepatnya kuinginkan pergi
berlayar ke Tanaugi.
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Keinginan Sawérigading segera menebang pohon Wélenrengé, merupakan
sikap seorang pemimpin yang tidak mau membuang waktu  terlalu lama apabila
sudah ada perencanaan. Ia menginginkan supaya kegiatan menebang pohon tersebut
secepatnya dilaksanakan.
Tanpaknya kehidupan masyarakat zaman La Galigo masih relevan dengan
kehidupan sekarang yaitu bergerak lebih awal tidak membuang waktu lama dengan
prinsip lebih cepat lebih baik. Kecepatan dan ketetapan dalam bertindak merupakan
modal utama dalam kehidupan masyarakat apalagi dalam era pembangunan sekarang.
Keinginan Sawérigading segra menebang pohon Wélenrengé karena tidak mau
membuang waktu begitu lama tinggal  di negrinya dan secepatmnya akan berlayar  ke
Alecina untuk mempersunting I Wecudaiq, sebagaimana diungkapkan  dalam
cuplikan berikut ini
Kua adn lpGurisE. trkno emKokea muertEki elaluPili mkrkea riplEPn
ebtao. tElEpEad medectop topnR tosinielel nsmtij tomeagea nrEtEkiw
aluPli mkrkea eplEPn ebtaoea. tElEpE ad medec top topnR tosinielel.
nsm tij tomeagea nrEtEkiwi  aluPili krkeaGi alE mtErE mlgEniea.
ntubGiwi ajukju mtErEeG elrisEedn ewlErEeG.
Berikut adalah bacaannya dalam bentuk tulisan latin dengan tetap
menggunakan bahasa Bugis:
Kua adanna la Pangoriseng, Tarakkâ nao Menkokâe, silajâe, muretteki le
alupili makkarakae ri paleppanna Bettaôe. “Telleppeq ada maedeceng topa To
Pananrang  To Sinilele, nasama ttiqjang tomaegaen naretteki wi le alumpili
makkarakae ripaleppanna Bettoe. ”Tellepeq ada madeceng topa
Topanannrang, To Sinilele, nasama ttiqjang tomaegae, naretteki wi alumpili
kkarakae ngi alerq matereng mallagennie, natuqbangi wi aju-kajung materenge
le reseqdena  Welenrenge. (RW:408)
Artinya:
Berkata La Pangoriseng. ‘bangkitlah kalian orang Menkokâ, orang Selayar  kau
potongi akar tunjang yang melekat pada dajhan Bettaô,” belum habis berkata
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To Pananrang. To Sinilele, maka sama bangkitlah orang banyak, ia potongi
akar tunjang yang meliliti hutang lebat nan luas, menebangi pepohonan  dan
merapat disekitar Wélerengé.
Dalam usaha menebang pohon Wélenreng. La Pangoriseng memerintahkan
kepada orang mengkokâ dan Selayar menebas semak-semak belukar yang mengitari
pohon Wélenreng. Karena perintah pembesar negeri, maka semua orang bergerak
menebas hutan utama pohon-pohon kecil yang mengelilingi pohon Wélenreng.
Selama tujuh hari tujuh malam orang banyak terus menebas barulah menjadi terang
Wélenreng. Bagaikan matahari baru terbit, surya bersinar tanpaknya pohon dewata
manurung. Legahlah hati Sawerigading dalam memandang Sang Wélenreng
Yang perlu menjadi perhatian adalah kepatuhan masyarakat pada rajanya.
Untuk menebang pohon Wélenreng penduduk bekerja tidak mengenal lelah siang dan
malam tiada berhenti sampai selesai.
Usaha yang dilakukan untuk menebang pohon Wélenreng terlebih dahulu
memohon kepada Patotoe. Dapat dilihat dalam cuplikan cerita berikut ini:
amesaG lpuaeG pupsoroai pkrodmu mueaerG llE roil  elkutuPGi
ewlEeReG.
Berikut adalah bacaannya dalam bentuk tulisan latin dengan tetap
menggunakan bahasa Bugis:
Amaseang ngaq Ia Puange pupasoroq I pakkaroqdamu muereng ngaq laleng
riola le kutumpang ngi Wélenrenge. (RW:414)
Artinya:
Kasihani daku La Puang, engkau hentikan amarah-Mu kuizinkan daku
menebang Wélenreng.
Sebelum melakukan sesuatu terlebih dahulu berdoa memohon kepada sang
Pencipta kiranya diperkenankan menebang pohon Wélenreng. Sikap seperti ini dapat
menjadi pedoman bagi kehidupan masyarakat sekarang, sebelum melakukan sesuatu
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terlebih dahulu memohon petunjuk (berdoa) kepada Tuhan semoga permintaannya
dapat diterima dan kegiatan yang akan dilakukan dapat segera terwujud.
Adapun nilai usaha yang terdapat dalam cerita ini yang perlu menjadi
perhatian  kita adalah usaha menebang pohon Wélenreng oleh para tukang dibawa
perintah La Pangoriseng. Dapat kita lihat cuplikan cerita sebagai berikut:
trkno peR mnR aoroagiea ptEpai auaes kti ewlEeReG. nsiewwGEn tij
peR manr aoroagiea ptEpai auaes kti riyulEkEn peR aoroagiea. Elmdrri
mnE melko tEtiCrin tomeagea tEnmetb auli aEson ewlweReG. Al ttERE
aju ebtao ebtwEeG. Ntud mua sewrigdi ses wkn auwea mt mblobon.
Berikut adalah bacaannya dalam bentuk tulisan latin dengan tetap
menggunakan bahasa Bugis:
Tarakka nao panre manarang oroagie, pateppai uase kati Wélenrengé.”
Nasiwewangenna ttiqjang panre manarang oroagie, pateppai uaase kati
Wélenrengé, nattekke-teke uase kati ritulekkenna panre manarang oroagie.
Polo-polo turungenge. Le maqdarari maneng mallekô tetting ncarinnato
maegae,  tennamateqbaq ulȋ essona Wélenrenge, ala tattenre aju bettaô
bettawennge. Natudang mua Sawérigading ssessaq wakanna uae mata
maqbalobona. (RW:414)
Artinya:
Bangkitlah kalian tukang nan ahli, melayangkan kapak emas pada
Welenrengé.” Maka serentaklah semua berbangkit para nan tukang ahli,
melayangkan kapak emas pada Wélenreng. Bergulung mata kapak bawaan para
tukang nan ahli.  Tangkainya pun patah-patah. Mengeluh semua tergeliat
pergelangan orang banyak, belum juga terkelupas kulit ari Wélenreng, tidak
bergetar  pohon bettaô bettaweng. Duduklah Sawérigading membasahi
haribaannya dengan cucuran air mata.
Ketidak mampuan manusia menebang pohon Wélenreng membuat
Sawérigading merasa sedih. Begitu gigihnya para tukang nan cekatan mengayungkan
kapaknya, namun tidak ada tanda-tanda akan tumbang, bahkan mata kapak yang
digunakan bergulung-gulung, tangannya melepuh.
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Usaha keras yang dilakukan tampaknya tidak membuahkan hasil. Opunna
Luwuq memerintahklan kepada La Pananrang dan La Sinilele kembali ke Aleluwuq
menyampaikan kepada Bissulolo adik kembar Sawerigading tentang kejadian yang
dialami di Mangkuttû.
Hal ini dilakukan karena tidak mau menyerah kepada keadaan, walaupun telah
Sembilan hari dikapaki sang Wélenreng belum juga terkelupas kulit ari pohon
bettaweng, mereka berusaha agar pohon Wélenreng dapat ditebang untuk dijadikan
perahu.
Kegigihan raja dan para pekerja  tersebut mewarisi  orang Bugis pada
khususnya dan orang Sulawesi Selatan pada umumnya apabila menginginkan atau
mengusahakan  sesuatu  tidak mau menyerah sebelum mendapatkan hasil.
Nilai usaha yang melekat pada orang Bugis menjadikan mereka berhasil
mensejahterahkan hidupnya di daerah perantauan. Banyak orang Bugis berhasil
menjadi saudagar yang sukses di daerah perantauan. Begitu pula orang Bugis berani
mengarungi samudra nan luas untuk merubah hidupnya. Kepandaian yang diwariskan
dari Sureq Galigo adalah  keterampilan membuat perahu  pinisi yang merupakan
kebanggaan orang Bugis-Makassar, begitupula sebagai pelaut yang memiliki
keberanian mengarungi samudra nan luas.
Adapun La Pangoriseng dan La Sinilele sekembalinya di Istana Luwuq,
mereka langsung menemui Wé Tenribéng dan menceritakan semua kejadian yang
dialaminya dalam usaha menebang pohon Wélenreng. Tertawa Bissurilangi berkata:
etaai ritu kk lnR eltau bw mua tuPGi ewlEeReG. ap sEGEPliea adEPrEn
el mliKjo to sRijw nritlili  ptol  aulE to rualEet. sauaritu an edwt mcokoGi
ewlEeReG. tEepswEai rptEpai  auaes lko ewlEEeReG. muecr topi pitu
aoro esaua to el tau bulE. ntElurtu etdo cEmr mtRu kti. nriewpEGi
esrEpulwE. mutiwi toai auaes kti mnurueG sinonorEn lgi puat mdEpea
rilp tEl. auilpeato ailpkoai auaeskti mnurueG.
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Berikut adalah bacaannya dalam bentuk tulisan latin dengan tetap
menggunakan bahasa Bugis:
Tea I ritu kaka La Nanrang Le tau bawang  mua Tumpang ngi Wélenrenge.  Ia
pa senngeng mpalie aqdepparenna, le mallingkajo toSenrijawa, naritalili
patola uleng to Ruallette. Seua ritu anaq dewata maccokkongi wi Welenrenge.
Teppesawe I ripattepai  uase lakko Wélenrenge, muceraq topi le pitu oro, seua
to le tau buleng, natelluratu tedong cemara mattanruq kati.  Risappâ topa
leppeq patola, rigarenoi katemmu kati, nariwempengi sereng mpulaweng….
Mutiwi toi uase kati manurunnge sinonnorenan lagi puatta maqdeppae rilappa
tellang.  I La Paettoq, I La Pakoi, uase kati manurunnge. (RW:420-421)
Artinya:
Tak mau ia kakanda La Nanrang orang awam menebang Wélenreng, haruslah
keturunan kedua pihak, berpakaian orang Senrijawa berdestar sutra kuning dari
Ruallette, seorang anak dewata  penghuni sang Wélenrenge, menghalang
dijatuhi kapak gemerlap sang Wélenreng, harus pula kau darah tujuh oro,
sebanyak itu pula tau buleng, tiga ratus kerbau cemara bertanduk emas, harus
pula berikat kain candai, berkalung rantai emas, berbimbing tali keemasan
….kau bawa pula kapak manurung, yang seiring datang sri paduka Maqdeppae
Rilappatellan, I La Paettoq, I La pakoi, kapak emas manurung.
Ternyata menebang Wélenreng tidaklah mudah, terlebih dahulu ada upacara
ritual pengorbanan manusia dan binatang yang jumlahnya begitu banyak. Begitu pula
peralataran (kapak) yang digunakan bukan kapak biasa melainkan kapak emas
manurung yang turun bersamaan sri paduka yang meretas di ruas bambu. Begitu pula
perlakuan khusus tetang ritual pengorbanan sebelum dilaksanakan penebangan. Ini
pertanda bahwa suatu pekerjaan besar memerlukan usaha keras dan pengorbanan
yang begitu besar pula.
Sikap perilaku tersebut masih dilakukan oleh sebagian kecil orang tertentu
sebelum melaksanakan suatu maksud. Nilai usaha yang dimaksud dalam kutipan di
atas, bahwa dapat dipetik suatu makna yaitu bilamana terjadi kebuntuan pada saat
melaksanakan suatu rencana atau usaha, maka kita harus mencari jalan keluar dengan
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berkonsultasi kepada orang bijak yang lebih mengetahui tentang permasalahan yang
dihadapi.
Setelah diadakan ritual pengeluaran kapak emas manurung oleh Puang Matoa,
bergegaslah La Pangorisen membaluti kain sutra gagang I La Pakoȋ, I La Paetoq,
kemudian berpamitan kepada Wé Opu Senngeng, Wé Tenriabéng, lalu segera
berangkat ke Mangkuttû. Sampai di Mangkuttû La Pangoriseng menghadap kepada
Batarallattuq, selanjutnya diadakan ritual pengorbanan, seperti yang terlihat dalam
kutipan berikut ini:
ntrknbtr ltu elnecrai ewelrEeG elaoro kEli eskua elto bulE eskua to el
tau pec. Ntrkn pua mtoa el ecrai  ewlEeReG elmnu puet loto aejn loto
timun. Elmnu loto puet aejn  npuetto elppiton. bulu sirua ridi aejn  nridi
to elpapiton nsEkE alu ewlEeReG.
Berikut adalah bacaannya dalam bentuk tulisan latin dengan tetap
menggunakan bahasa Bugis:
Natarakkana Batarallattuq le naceraq I Wélenrenge, le oro Kelling. Sekua to
le tau buleng, sekua to le tau panceq.  Natarakkana Puang Matoa le cceraq I
Welenrenge le manuq pute lotong ajena, lotong timunna. Le manuq lotong
pute ajena, napute tole pappitoqna.  Bulusirua ridi ajena, na ridi to le
pappitoqna.  Nasakke alu Welenrenge. (RW:430)
Artinya:
Bangkitlah Bataralattuq mendarahi sang Wélenreng, dengan orokelling.
Sejumlah itu pula tau buleng. Demikian pula tau pance. Bangkitlah Puang
Matoa mendarahi Wélenrenge, dengan ayam putih, hitam kakinya, hitam
paruhnya, Bulu sirua kuning kakinya, kuning pula paruhnya. Lengkap adat
upacara Wélenrenge.
Kegiatan yang dilakukan sebagaimana dalam kutipan tersebut adalah
bagaimana usaha penebangan pohon Wélenrengé dapat dilakukan tanpa hambatan
apapun karena sudah diadakan acara ritual pengorbanan.  Kegiatan tersebut
dimaksudkan supaya usaha  yang dilakukan dapat dengan mudah diselesaikan. Hal
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ini dimaksudkan melancarkan   kegiatan tanpa rintangan  dan hambatan  yang berarti.
Setelah kegiatan tersebut selesai dilakukan  maka dilanjutkan dengan menebang
pohon Wélenreng sebagaimana dilihat dalam kutipan berikut:
ntrkn ilpGorisE meslieGriptEpai wi ntEG tik mwjimua. tERilauni bjobjoea.
tERiajni wEl aEsoea eijuju pusu ewg muani wlinonoea. Newkpitu ron
siaol prEPea. siaeRaer lEet ewroea. sitiRoea blsRiau. sl riawo aej lkn
mnurueG riluwu sl riaw copobolan  tomalipuea riwtGarE nsew tij el traea
pituRupGE elritEGn libukeG rimKtu. nsiR gut nrummEki lEet prep
ewlEeReG. mlualua ap edwt sitiRoea sGia pju rukElEpob rum mkoPo bl
sRiau. nsiluru el pEteG tEsiepmg turu rup ri tomeagea. mlimnEn peR
mnR aoRoagiea. sisuelsuel lapGorisE mesliGErE mEed soeaa auaes kti
mtuPu bt poasEeG lipu mlk.
Berikut adalah bacaannya dalam bentuk tulisan latin dengan tetap
menggunakan bahasa Bugis:
Na tarakkana Lapangoriseng masselingereng pateppai wi natenngatikka
mawajiq mua, tenri laû ni bajo-bajoe, tenri Ajang ni wellang essoe njujun
mpusu weqgang muani walinionoe. Na wekka pitu ronnang siola pareppaqe,
sianre-anre lette weroe, sitinroe balasanriu.  Salariwawo aje langkana
manurunge ri Aleluwuq.  Sala ri awa coppoq bolana  tomallipue ri
Watanpareq nasawe ttuiqjang le tarawue piturupangeng le ritanngana
libukannge riMangkuttû. Nasinrang guttu, naerumammeki lette pareppaq
Welenrenge.  Malluaq-luaq api dewata  sitinrôe sangiang pajung, rukkelleng
mpoba, rumah makompong balasanriu.  Nasiluruang le petange, tessipemaqga
turung nrupa ri tomaegae.  Mali maneng ni panre mananrang oroagie.  Sisulle-
sulle La Pangoriseng  masselngereng meqdeq ssoeang uase kati mattuppu  batu
poasennge lipu malaka. (RW:462)
Artinya:
Bangkitlah La Pangorisen bersaudara  mengayuni Wélenreng kapak emas.
Tepat tengah hari benar, tidak di timur bayang-bayang, tidak di barat lagi sinar
matahari, di atas kepala benar sang surya. Tujuh kali guntur menderu, kilat
sambung-menyambung disertai halilintar. Hampir di atas kaki istana manurung
di Aleluwuq.  Hampir di bawah bubungan atap rumah penduduk di
Watanpareq. Muncullah pelangi berdiri tujuh macam di tengah teluk
Mangkuttu. Riuhlah oleh guntur, gemuruh oleh guruh akan sang Welenreng.
Sinar berbinar api dewata seiring sangiang mpajung, guntur mendung dan kilat.
Gelap turun menjelma, tidak saling melihat lagi orang banyak. Hanyutlah
semua tukang kayu nan cekatan. Ganti berganti La Pangoriseng bersaudara
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tegak mengayungkan kapak emas bersama para raja pemangku negeri yang
indah.
Penebangan pohon Welenreng menyebabkan tejadinya sesuatu yang luar
biasa, ketika sang Wélenreng tumbang suasana begitu lengah, tiba-tiba terdengar
suara guntur, sambaran kilat menyilaukan mata, suara halilintar yang
menggemparkan, alam menjadi gelap  dan hanyut semua tukang kayu nan cekatan.
Peristiwa tersebut merupakan gambaran yang luar biasa, yang menandakan
bahwa pohon Wélenreng bukanlah pohon kayu biasa yang tumbuh ditengah hutan
seenaknya dapat ditebang untuk dimanfaatkan manusia. Pohon Wélenreng merupakan
pohon manurung yang luar biasa sehingga usaha yang dilakukan untuk menebangnya
diperlukan perlakuan khusus.
Gambaran tersebut pada era modern seperti sekarang ini bahwa usaha yang
besar  tidak dapat dicapai dengan mudah, tanpa kerja yang keras dan bersedia
berkorban begitu  besar untuk mencapai keberhasilan yang diharapkan. Berusaha
keras dan tidak kenal lelah dapat membuahkan hasil, sebagaimana dapat dilihat dalam
cuplikan cerita berikut:
pd mkEd ptupu btu poasEeG lipu mlk. sinukErEn sia lebl poel puat
sewrigdiE mlipulip sikuatoni msuan nkNmEGE tomaliPoea. Nilisiro
pGwru powolGin. meag pua peR mnR naidisia mlim lim soeaaGiwi
auwes kti ewlEeReG. tEri mkEd ewlEeReG ajuebtao ebtwEeG. aiag
poel nauloku riael lino topalaRoea. Poel tEtoGi plisu tn el rimKutu. mkEd
poel aininwn plieGea  mrj pao ntitubG tune wijku nriwiRus wk aulwE
npollEGi toritroku tunE rilino mljriwi elprukusE el pd wenn.
Berikut adalah bacaannya dalam bentuk tulisan latin dengan tetap
menggunakan bahasa Bugis:
Pada makkeda pattuppu btu poasenge lipu malaka, “Sinukkerenna siala bela
pole puatta Sawerigading mallipu-lipu, sikua toni masuanna nakkanyamengeng
tomallipoe.  Nyiliq sir o pangawaru powong langȋna.  maega mua panre
mananrang naidiq sia mallima-lima ssoeangi wi ause kati Welenrenge. Tteri
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makkeda Welenrenge aqju bettaô bettawenge.  Ia ga pale naulôku ri alelino
Topalanroe, pole ttettongi palisu tana le ri Mangkuttû, makkeda pale
ininnawanna  Palingee, maraja pao narituqbangan  tune wijakku,
nariwinrusang wakkâ ulaweng, napolaleng ngi toritaroku tuneq ri lino,
mallajari wi  le parukuseng le pada wennena. (RW462-463).
Artinya:
Sama berkata para raja pemangku negeri nan indah, “Sudah sejak nian
kembalinya paduka Sawerigading dari rantau, selama itu pula tiada penduduk
menikmati kesenangan. Lihat pula tingkat kehiyangannya. Cukup banyak
tukang nan cekatan, kita juga harus turun tangan, mengayuni Welenreng
berkata, pohon bettaô bettaweng. Daku agaknya diturunkan ke Alelino oleh
Topalanroe, tegak berdiri pada pusat bumi di Mangkuttû, sebab berkata dalam
hati Palingee setelah besar kelak engkau ditebang untuk keturunanku, dibuat
baginya perahu kemuliaan, menjadi kendaraan penyambung darahku di bumi,
berlayar menuju jodoh segerahannya.
Meskipun Sawérigading adalah raja besar dan kharismatik, tetapi karena
tingkahnya selama pulang dari rantau membuat penduduk dan keturunan raja-raja
pemangku negeri merasa kesal. Karena biarpun banyak  tukang kayu nan cekatan
akan tetapi mereka pula yang harus turun tangan mengayuni Wélenreng dengan kapak
emas.
Sejak raja menginginkan untuk  mempersunting adiknya, selama itu pula
penduduk tidak pernah  lagi menikmati  kebahagiaan, bahkan sebaliknya  yang
dialami para penduduk adalah pengorbanan, kerja keras siang dan malam, hal ini
dilakukan karena mereka setia dan patuh kepada raja.
Di samping itu di dalam cuplikan cerita tersebut di atas, sang Wélenreng
menyadari dirinya bahwa ia diturunkan ke Bumi oleh Topalanroe untuk dijadikan
perahu tumpangan keturunannya dipakai berlayar menemui putri raja nan cantik
untuk dijadikan permaisuri.
Hal ini dapatlah menjadi dasar pemikiran bahwa bumi dan kekayaan alam di
ciptakan oleh Tuhan untuk dipergunakan manusia, akan tetapi tidak boleh berlaku
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sewenang-wenang terhadap alam demi kelestarian lingkungan agar terjadi
keseimbangan hidup. Selanjutnya usaha menebang pohon Wélenreng sudah menemui
titik terang. Dapat dilihat pada cuplikan berikut:
npur mua nperna suGE dtun ewlEeReG. ntij ron lpGorisE meslieGrE
soeaaGi auaeskti. Kuamuni bur riwEt ewlEeReG. ttuelponi bkE dtun
ewlEReG npoel tEp polo dua a elbuluea. ntEluPEni mlim lim lpGorisE
meslieGrE ptupu btu poasEeG lipu mlk  elainp ron tinp aju ebtao
ebteweG.
Berikut adalah bacaannya dalam bentuk tulisan latin dengan tetap
menggunakan bahasa Bugis:
Napura mua napaenai sungeq datunna Wélenrennge, natiqjan ronnang
lapangoriseng masselingereng ssoeangi Wi uase kati kuamuni buraq riwetta
welenennge, napole ttepa ppolo dua I Le bulue. Natellumpenni  mallima-lima
La Pangoriseng masselingereng pattuppu batu poasenge lipu malaka , le
inappa ronnang ttinappa aju bettaô bettawenge. (RW:464)
Artinya:
Selesai menyapa jiwa sang Wélenreng yang mulia, bangkitlah La Pangoriseng
bersaudara mengayuninya kapak emas. Bagaikan batang pisang saja sang
Welenreng terkapak. Tersungkurlah bangkai Sang Wélenreng yang mulia, jatuh
membelah dua gunung. Tiga malam lamanya bekerja La Pangoriseng
bersaudara, pemangku negeri nan indah, barulah rebah pohon bettaô bettaweng.
Kerja keras yang tidak mengenal lelah dan ayunan kapak oleh la Pangorisieng
bersaudara, akhirnya pohon Wélenreng dapat dengan mudah ditebang.  Namun
demikian pohon tersebut adalah pohon raksasa atau yang paling besar di tempat itu,
maka penebangannya memerlukan tiga hari kerja keras tiada henti barulah pohon
tersebut rebah membelah dua gunung.
Bagaikan pecah negeri di Aleluwuq, bak akan terbang di Watanpareq,
bergegar tanah diseberang laut, bergetar pertiwi, seperti miring tampaknya laut,
ombak bergulung layaknya pasang naik, dan tiada terlihat teluk di Mangkuttû.
160
Robohnya SangWélenreng menghanyutkan tujuh puluh tukang nan cekatan mati
bersama sangWélenreng.
Tujuh negeri di Marangkabo hanyut oleh banjir telur. Menggigil tubuh para
penduduk, tegak bulu roma orang banyak. Berkatalah orang banyak semuanya,
“Entah apa ketentuan Topalanroe, apakah ada kerajaan besar yang binasa, atau pohon
besar yang tumbang menggegerkan pertiwi, menegakkan bulu roma, menggetarkan
badan. Ataukah ada seorang raja terbang semangat melayang jiwanya.” Ini
memberikan gambaran bahwa pohon tersebut adalah pohon raksasa.
Dengan tumbangnya pohon Wélenreng, perasaan Bataralattuq bersama
anaknya Sawerigading sangat senang menyaksikan sang Wélenreng terbujur bagaikan
bukit melintang, berbaring bak gunung nan tinggi tampaknya. Usahanya menebang
pohon Wélenreng telah berhasil, namun memakan waktu begitu lama serta banyak
menelan korban  terutama bagi penduduk.
Dari kissah: gambaran sikap yang bernilai unsur-unsur budaya dalam Sureq
Selleang  Ritumpanna Wélenrengé yang berpokok pangkal pada lima sikap ternyata
setelah dianalisis berdasakan perinsip Islam yang terdapat dalam al-Qura’an  dan
hadis maka penulis dapat mengemukakan bahwa seluruh uraian perinsip sikap suku
Bugis  yang dicerminkan dalam Sureq Selleang Ritumpanna Wélenrengé ternyata
sangat sejalan konsep Islam, namun dalam sejarah wajo tercatat lama baru
menerimah Islam sebagai agama resmi bukan karena unsur nilai ajaran Islam yang
ditolak melainkan hanya karena sulitnya meninggalkan kebiasaan-kebiasaan lama
yang dianggap sebagai pengaruh animisme dan dinamisme dalam unsur keyakinan
yang telah mengakar, akan tertapi setelah dihayati perinsip-perinsip ajaran Islam yang
sebenarnya sangat relevan dengan perinsip nilai dalam budaya pangngadereng,
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sehingga setelah diterimanya Islam oleh Raja Lasangkuru Patau Sultan Adul Rahman
Arung Matowa Wajo ke-XII maka menjadilah “Islam sebagai agama yang resmi”
yang diikrarkan dengan sumpah Raja dalam sikap: turung kesungai bersama dayang-
dayangnya dan berniat melepaskan pakaiannya untuk dialirkan dan terbawa oleh atus
air dengan sumpah: “elsug peky auwlirEeG  nelsuto pKaukE mjea.
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C. Penerapan Nilai Budaya dalam Sureq Selleang Sebagai Pedoman Perilaku
Kehidupan Masyarakat
1. Penerapan Nilai Keteguhan (Agettengen)
Nilai keteguhan yang terkandung  dalam cerita Ritumpanna Welenrenge
seperti; sikap yang kokoh, kuat, tegas, teguh, tangguh dan setia pada keyakinan
sebagaimana yang telah dikutip pada pembahasan terdahulu, dapat diterapkan pada
kehidupan masyarakat pada umumnya dan kehidupan masyarakat bugis pada
khususnya.
Dalam  kutipan-kutipan tersebut, pada dasarnya mengimplikasikan untuk
memiliki sikap teguh, tangguh, kuat dan kokoh merupakan salah satu prilaku yang
positif yang diamanatkan oleh cerita oleh Ritumpanna Welenrenge terhadap
kehidupan masyarakat pada zamannya yang penuh dengan tantangan. Bilamana nilai
keteguhan itu sudah tertanam dalam jiwa  masing-masing individu, maka semua
tantangan yang berat sekalipun dapat dilewati dengan baik.
Nilai keteguhan yang terdapat dalam cerita Ritumpanna Welenrenge, bersifat
universal, mengikuti perkembangan zaman. Dalam dunia modern seperti sekarang ini,
nilai keteguhan sangat penting diterapkan utamanya kepada generasi mudah agar
kelak menjadi manusia yang tangguh tidak ragu-ragu dalam bertindak. Tidak
mungkin ada ketegasan dan keteguhan selama ada keraguan. Keragu-raguan adalah
akibat dari tidak adanya kepercayaan atau tidak adanya keyakinan tentang kebenaran
yang dilakukan.
Dengan demikian, orang yang teguh menghargai tiga hal: (1) harga diri,
tercermin dalam menghargai janji, menghormati ikrar; (2) keyakinan, terjelma pada
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watak yang tak mau merubah apa yang diputuskan dan disepakati; (3) tanggung
jawab, rasa tanggung jawablah yang mendorong menyelesaikan tiap yang dilakukan.
Jika dikaitkan dengan ajaran Islam, maka ketiga poin tersebut sangat dijaga
dan diperintahkan dalam ajaran Islam, bahkan sebagian ulama menjadikannya
sebagai maqasid al-syari‘ah dan kaidah fikih.
a. Harga diri
Pada dasarnya Allah menciptakan manusia itu adalah sebagai mahluk yang
paling berharga dan mulia di permukaan bumi ini.16 Namun tidak sedikit, manusia
sendirilah yang merusak kehormatan dan harga dirinya, dengan melakukan
perbuatan-perbuatan yang amoral, yang tidak sesuai dengan norma-norma agama.
Karena itu, kemuliaan yang terdapat dalam diri manusia ini haruslah selalu dijaga dari
pada hal-hal yang dapat merusaknya, baik yang berupa sikap dan perbuatan yang
dilakukan oleh diri sendiri, maupun yang dilakukan oleh orang lain terhadap
pribadinya.
Seringkali manusia melakukan perbuatan-perbuatan kekerasan dengan
berdalih membela harga diri. Padahal untuk menjaga kehormatan atau harga diri
menurut ajaran Islam, bukanlah dengan pertengkaran atau kekerasan. Sebab adanya
kekerasan justru menghancurkan harga diri. Selain itu, tidak jarang balasan yang
timbul akibat dari sikap kekerasan seringkali berlebihan dan tidak terkontrol.
Sehingga akibatnya, justru menjatuhkan martabat kemanusiaannya.
Kesadaran akan harga diri akan tampak dalam sikap menuntut kebaikan dan
menjauhi kejahatan, berpegang pada sifat-sifat kesatriaan dan cita-cita yang tinggi
dan luhur, bebas dari pengaruh hawa nafsu dan tidak terbelenggu oleh syahwat-
16Lihat: Q.S. al-Isra’/17: 71.
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syahwat duniawi, tidak tersilau oleh kemegahan-kemegahan dan pangkat-pangkat
yang kosong.
Sifat-sifat yang demikian itulah yang mengangkat manusia ke tingkat yang
layak sebagai makhluk Tuhan yang termulia, sedang sifat-sifat dan tingkah laku yang
bertentangan dengan itu akan menurunkan derajat manusia dari tingkatnya yang
termulia itu ke tingkat makhluk-makhluk Tuhan yang rendah.
b. Keyakinan
Ajaran keyakinan dari cerita Ritumpanna Welenrenge sejalan dengan ajaran
Islam. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa peristiwa yang terjadi, baik skala kecil
maupun skala besar. Skala kecil misalnya, tercermin dari sabda Nabi saw.:
 َﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻗ َلَﺎﻗ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ﺎًﺌْﻴَﺷ ِﻪِﻨْﻄَﺑ ِﰲ ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ َﺪَﺟَو اَذِإ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴ
 َﺪَِﳚ ْوَأ ًﺎﺗْﻮَﺻ َﻊَﻤْﺴَﻳ ﱠﱴَﺣ ِﺪِﺠْﺴَﻤْﻟا ْﻦِﻣ ﱠﻦَﺟُﺮَْﳜ َﻼَﻓ َﻻ َْمأ ٌءْﻲَﺷ ُﻪْﻨِﻣ ََجﺮَﺧَأ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻞَﻜْﺷَﺄَﻓ
.ﺎًِﳛر17
Artinya:
Dari Abu> Hurairah dia berkata, Rasulullah saw. bersabda: Apabila salah
seorang dari kalian mendapatkan sesuatu yang kurang beres dalam perutnya,
lalu rancu baginya perkara tersebut, apakah keluar atau tidak, maka janganlah
dia keluar dari masjid hingga dia mendengar suara (kentut) atau mendapatkan
baunya.
Dalam hadis di atas dijelaskan bagaimana keyakinan berpengaruh pada aspek
ibadah. Artinya, seseorang berhak tidak membatalkan salatnya hingga ia mendengar
suara atau mencium bau. Suara dan bau merupakan bukti yang dapat meyakinkan
seseorang bahwa dirinya telah h}adas\ atau batal wudhunya.
17Abu> al-H{usain Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>riy, S}ah}i>h} Muslim, Juz I (Beirut:
Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabiy, t.th.), h. 276.
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Dengan demikian, hadis di atas, mengajarkan kepada setiap muslim agar tidak
terombang ambing oleh berbagai bisikan, baik dari makhluk gaib yang digambarkan
dalam bentuk setan maupun dari makhluk tampak seperti manusia.
Hadis di atas memunculkan salah satu kaidah fikih dari lima kaidah utamanya
dengan redaksi sebagai berikut:
. ﱢﻚﱠﺸﻟِﺎﺑ لَاﺰُـﻳ َﻻ ﲔِﻘَﻴْﻟا18
Artinya:
Keyakinan  tidak dapat dihilangkan dengan keraguan
Sementara dalam skala besar tercermin dari sikap Nabi saw. untuk patuh pada
keputusan yang telah disepakati dalam perang Uhud. Salah satu peristiwa yang
membuat Nabi saw. cedera dalam perang adalah peristiwa Uhud yang diabadikan
oleh Allah swt. dalam al-Qur’an Q.S. A<li ‘Imra>n/3: 139-165.
Pada ayat 152 Q.S. A<li ‘Imra>n/3, Allah swt. mengingatkan hamba-Nya
bahwa keyakinan untuk melaksanakan apa yang telah diputuskan dalam musyawarah
sehingga kekalahan dalam perang Uhud akibat tidak meyakini keputusan Nabi saw.:
                             
                
                           
Terjemahnya:
Dan Sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya kepada kamu, ketika kamu
membunuh mereka dengan izin-Nya sampai pada saat kamu lemah dan
berselisih dalam urusan itu dan mendurhakai perintah (Rasul) sesudah Allah
memperlihatkan kepadamu apa yang kamu sukai. Di antaramu ada orang yang
menghendaki dunia dan diantara kamu ada orang yang menghendaki akhirat.
kemudian Allah memalingkan kamu dari mereka untuk menguji kamu, dan
18S{a>lih} bin Muh{ammad bin H{asan al-Asmariy, Majmu>‘ah al-Fawa>id al-Bahiyyah
‘ala> Manz}u>mah al-Qawa>‘id al-Bahiyyah (Cet. I; t.: Da>r al-S}ami>‘iy, 1420 H./2000 M.), h. 64.
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sesunguhnya Allah telah mema'afkan kamu. dan Allah mempunyai karunia
(yang dilimpahkan) atas orang orang yang beriman.19
Oleh karena itu, ayat 139 sampai ayat 165 dalam Q.S. A<li ‘Imra>n, berbicara
tentang perang Uhud. Ibnu Kas\i>r menjelaskan bahwa sebab-sebab turunnya Q.S.
A<li ‘Imra>n/3: 159, secara khusus berkaitan dengan perang Uhud.20 Ayat ini,
ditambahkan oleh al-Wa>h}idiy berdasarkan riwayat dari al-Kala>biy, ia berkata
bahwa ayat tersebut turun ketika para tentara Islam berlomba-lomba menuntut
rampasan perang.21 Dalam riwayat lain dikemukakan bahwa Nabi saw. berkali-kali
mengutus pasukan ke medan jihad. Pada suatu waktu, ada pasukan yang kembali dan
di antaranya ada yang mengambil gani>mah sebelum dibagikan menurut haknya,
maka turunlah ayat tersebut sebagai larangan mengambil rampasan perang sebelum
dibagikan oleh al-ami>r (pimpinan).22
Berdasar pada sabab al-nuzu>l ayat tersebut di atas, maka dipahami ketika
terjadi perang Uh}ud, Nabi saw. kecewa atas tindakan tidak disiplin sebagian sahabat
dalam pertempuran yang mengakibatkan kekalahan di pihak Nabi. Melalui Q.S. A<li
19Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (al-Madi>nah al-Munawwarah: al-
Mujamma~~‘al-Malik Fahd, 1418 H.), h. 101.
20Abu> al-Fida>’ Muhammad Isma>’i>l ibn Kas\i>r, Tafsir al-Qur’a>n al-Kari>m, Juz. I
(Semarang: Toha Putra, t.th.), h. 420. Perang Uhud adalah pertempuran antar pasukan Nabi saw.
melawan pasukan Quraisy yang dipimpin oleh Abu> Sufya>n. Perang ini terjadi pada siang hari Sabtu
7 Zulqa‘dah 3 H., dan pasukan Nabi saw. mengalami kekalahan. Sekitar 80 pasukan Nabi saw.,
menjadi korban, bahkan muncul kabar di masyarakat saat itu bahwa Nabi saw. terbunuh dalam
peperangan tersebut. Kekalahan yang dialaminya disebabkan kelangahan para sahabat yang diserahi
tugas mengamankan tempat-tempat strategis, dan mereka begitu tertarik untuk menguasai harta
rampasan perang. Uraian lebih lanjut mengenai perang uhud, lihat H{asan Ibra>him H{asan, Ta>rikh
al-Isla>m, Juz. I (Mesir: Maktabah al-Nahd}ah, 1964), h. 45-46. Lihat juga Badri yatim, op.cit ., h.28-
29.
21Abu> al-H{asan ‘Ali> ibn Ah}mad al-Wa>h}idi> al-Naisa>bu>riy, Asba>b al-Nuzu>l
(Jakarta: Dinamika Utama, t.th.), h. 84.
22Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}iy, Luba>b al-Nuqu>l fi> Asba>b al-Nuzu<l diterjemahkan oleh
Qomaruddin Shaleh, et al dengan judul Asbabun Nuzul; Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-ayat
Al-Qur’an (Cet. II; Bandung: CV. Diponegoro, 1975), h. 198.
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‘Imra>n/3:159 Allah swt. mengingatkan Nabi saw. bahwa dalam posisinya sebagai
pemimpin umat, harus bersikap lemah lembut terhadap para sahabatnya, memaafkan
kekeliruan mereka dan bermusyawarah dengan mereka.
M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa cukup banyak hal dalam peristiwa
perang Uh}ud yang dapat mengundang emosi manusia untuk marah. Namun
demikian, cukup banyak pula bukti yang menunujukkan kelemah-lembutan Nabi
saw., dalam bermusyawarah dengan mereka sebelum memutuskan berperang, dan
menerima usul mayoritas mereka, walau nabi saw. sendiri kurang bekenan. Nabi saw.
tidak memaki dan tidak mempersalahkan sahabat yang meninggalkan markas mereka,
tetapi hanya menegur mereka dengan halus.23 Inilah perangai yang dicontohkan oleh
Nabi saw., berlemah lembut dan tidak berhati kasar, selalu memaafkan sahabatnya
dan bersedia mendengar serta menerima saran dari sahabat yang ikut bermusyawarah.
Mencermati sabab al-nuzu>l dan intisari Q.S. A<li ‘Imra>n/3: 159 tersebut,
kelihatan bahwa ayat ini masih memilki muna>sabah yang erat dengan Q.S. al-
Syu>ra>/42:38 yang telah diuraikan dalam bemusyawarah, yakni sikap pemaaf dan
menghindari sikap kasar. Terkait dengan ini, Mahmud Hija>zi> menyatakan bahwa
muna>sabah ayat yang diperoleh dalam Q.S. A<li ‘Imra>n/3: 159 pada aspek
nikmat-nikmat dan keutamaan dari Allah swt. dan rahmat-Nya, sehingga pada diri
Nabi selalu tampil dengan sikap memaafkan, dan menyepakati hal-hal yang baik
untuk kepentingan dunia dan akhirat.24
c. Tanggungjawab
23M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Juz II (Cet.
II; Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 241-242.
24Mahmu>d Hija>ziy, al-Tafsi>r al-Wa>d}ih}, Juz. I (Cet. X; Beirut: Da>r al-Ji>l, 1993), h.
301.
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Manusia diciptakan oleh Allah setidaknya memiliki dua tugas dan tanggung
jawab besar. Pertama, sebagai seorang hamba (‘abdulla>h)25 yang berkewajiban
untuk memperbanyak ibadah kepada-Nya sebagai bentuk tanggung jawab
‘ubu>diyyah terhadap Tuhan yang telah menciptakannya.26 Kedua, sebagai
khali>fatulla>h yang memiliki jabatan ilahiyah sebagai pengganti Allah dalam
mengurus seluruh alam.27 Dengan kata lain, manusia sebagai khali>fah berkewajiban
untuk menciptakan kedamaian, melakukan perbaikan, dan tidak membuat kerusakan,
baik untuk dirinya maupun untuk makhluk yang lain.28
Tugas dan tanggung jawab itu merupakan amanat ketuhanan yang sungguh
besar dan berat. Oleh karena itu, semua makhluk yang ada di langit dan di bumi
ketika ditawarkan amanah kepada mereka, mereka menolaknya, akan tetapi, manusia
berani menerima amanat tersebut, padahal ia memiliki potensi untuk mengingkarinya,
sebagaimana dalam Q.S. al-Ahzȃb/33: 72.
                                 
      
Terjemahnya:
Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan
gunung-gunung, Maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan
mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh
manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh.29
25Lihat: Q.S. al-Z|riyat/51: 56.
26Ibadah yang dilakukan oleh seorang hamba kepada Allah, bukanlah semata-mata sebagai
wujud penghambaan diri kepada-Nya, tetapi juga sebagai bentuk terima kasih dan rasa syukur atas
segala nikmat yang telah Allah berikan kepadanya. H. Abdurrahman Ambo Dalle, al-Qaul al-S{a>diq
fi> Ma'rifah al-Kha>liq (t.d.), h. 1.
27Lihat: Q.S. al-Baqarah/2: 30.
28Q.S. al-A‘ra>f/7: 56.
29Departemen Agama RI, op. cit., h. 680.
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Ibnu ‘Abbas sebagaimana yang dikutip oleh Ibn Kasir dalam tafsirnya
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan amanah pada ayat di atas adalah ketaatan
dan penghambaan atau ketekunan beribadah.30 Ada juga yang memaknai kata amanah
sebagai al-taklif atau pembebanan, karena orang yang tidak sanggup memenuhinya
berarti membuat utang atas dirinya. Adapun orang yang melaksanakannya akan
memperoleh kemuliaan.31
Dari sekian banyak penafsiran ulama tentang amanah, dapat ditarik sebuah
benang merah yang dapat menghubungkan antara satu pendapat dengan pendapat
yang lain, yaitu al-mas’uliyyah (tanggung jawab) atas anugerah Allah yang diberikan
kepada manusia, baik berupa jabatan (hamba sekaligus khalifah) maupun nikmat
yang sedemikian banyak. Dengan kata lain, manusia berkewajiban untuk
menyampaikan laporan pertanggungjawaban di hadapan Allah atas limpahan karunia
ilahi yang diberikan kepadanya. Hal ini juga berarti bahwa pemimpin bukan hanya
orang yang memiliki jabatan organisasi/instansi dan atau lembaga tertentu tetapi
setiap manusia adalah pemimpin dalam skala yang paling kecil, karena pada dasarnya
setiap manusia diciptakan oleh Allah di dunia telah dilantik sebagai seorang pejabat
yang memiliki tugas ganda, yaitu hamba Allah dan khalifah-Nya. Hal ini kembali
mempertegas bahwa manusia sejak ia dilahirkan sudah menjadi pemimpin yang
diakui.
30Ibn Kasir, op. cit., Juz XI, h. 250.
31Kaitannya dengan hal tersebut, Abdullah Yusuf Ali menyatakan bahwa kata-kata langit,
bumi, dan gunung-gunung pada ayat tersebut mengandung makna simbolik. Maksudnya, untuk
membayangkan bahwa amanah itu sedemikian berat sehingga benda-benda yang sedemikian berat
seperti langit, bumi, dan gunung yang cukup kuat serta teguh sekalipun, tidak sanggup menanggung
dan memikulnya. Lihat Sahabuddin…[et.al.], Ensklopedi al-Qur'an; Kajian Kosakata, Jilid I (Jakarta:
Lentera Hati, 2007), h. 83-84.
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Dengan demikian, tanggungjawab tidak hanya terbatas pada orang-orang yang
memiliki jabatan dalam organisasi/instansi atau lembaga tertentu, akan tetapi
tanggung jawab sesungguhnya diharuskan dan dibebankan pada setiap orang. Hal
tersebut sejalan dengan hadis Rasulullah saw.:
 ُﻪﱠَﻧأ ﺎَﻤُﻬ ْـﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﻊَِﲰ ُلﻮُﻘَـﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪ :
 َر ِﻪِﻠَْﻫأ ِﰲ ُﻞُﺟﱠﺮﻟاَو ِﻪِﺘﱠﻴِﻋَر ْﻦَﻋ ٌلﻮُﺌْﺴَﻣ َﻮُﻫَو ٍعَار ُمﺎَﻣ ِْﻹَﺎﻓ ِﻪِﺘﱠﻴِﻋَر ْﻦَﻋ ٌلﻮُﺌْﺴَﻣَو ٍعَار ْﻢُﻜﱡﻠُﻛ َﻮُﻫَو ٍعا
 َر ْﻦَﻋ ٌﺔَﻟﻮُﺌْﺴَﻣ َﻲِﻫَو ٌﺔَﻴِﻋَار ﺎَﻬِﺟْوَز ِﺖْﻴَـﺑ ِﰲ َُةأْﺮَﻤْﻟاَو ِﻪِﺘﱠﻴِﻋَر ْﻦَﻋ ٌلﻮُﺌْﺴَﻣ ِلﺎَﻣ ِﰲ ُمِدَﺎْﳋاَو ﺎَﻬِﺘﱠﻴِﻋ
 ِﻪِﺘﱠﻴِﻋَر ْﻦَﻋ ٌلﻮُﺌْﺴَﻣ َﻮُﻫَو ٍعَار ِﻩِﺪﱢﻴَﺳ.32
Artinya:
Dari ‘Abdulla>h bin ‘Umar ra. bahwa dia mendengar Rasulullah saw. bersabda:
“Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan diminta
pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya. Imam (kepala Negara) adalah
pemimpin yang akan diminta pertanggungjawaban atas rakyatnya. Seorang
suami dalam keluarganya adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung
jawaban atas keluarganya. Seorang isteri adalah pemimpin di dalam urusan
rumah tangga suaminya dan akan diminta pertanggungjawaban atas urusan
rumah tangga tersebut. Seorang pembantu adalah pemimpin dalam urusan harta
tuannya dan akan diminta pertanggung jawaban atas urusan tanggung jawabnya
tersebut.
Berdasarkan hadis di atas, kepemimpinan tidak selamanya identik dengan
jabatan organisasi atau lembaga, akan tetapi kepemimpinan mulai dari tingkat
kepemimpinan dengan bawahan hingga kepemimpinan tanpa bawahan. Hal tersebut
tercermin dari klausa hadis kullukum ra‘in tersirat bahwa kepemimpinan itu berlaku
pula dalam setiap individu yang berkewajiban mengarahkan dan menuntun dirinya
pada jalan kebaikan dan kebenaran. Atau setidaknya setiap individu harus
32Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘il al-Bukhariy, Sahih  al-Bukhariy, Juz II (Cet. III;
Beirut: Dar Ibn Kasir, 1407 H./1987 M.), h. 848.
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mengendalikan hawa nafsu, dan mengontrol perilaku atau anggota badannya yang
kesemuanya itu kelak harus dipertanggung jawabkan di hadapan Allah swt.33
Karena itulah, pemimpin dapat dimaknai sebagai orang yang diberikan
amanah dan kepercayaan oleh Allah untuk melaksanakan amanah tersebut dengan
sebaik-baiknya yang kelak akan dipertanggung jawabkan di hadapan-Nya.
Dengan demikian, setiap orang harus berusaha untuk menjadi pemimpin yang
paling baik dalam segala tindakannya tanpa didasari kepentingan pribadi atau
kepentingan golongan tertentu sesuai dengan makna kata ra'in dalam hadis tersebut,
yakni memelihara, mengawasi, dan atau melayani, karena memang tugas dasar atau
tanggung jawab seorang pemimpin tidak jauh berbeda dengan tugas penggembala,
yaitu memelihara, mengawasi, dan melindungi gembalaannya. Terlebih lagi bagi
orang yang sudah dipercayakan untuk menjadi pemimpin dalam sebuah kelompok,
organisasi, atau wilayah tertentu.
Oleh karena itu, seorang pemimpin harus betul-betul memperhatikan dan
berbuat sesuatu sesuai dengan aspirasi rakyatnya. Sebagaimana diperintahkan oleh
Allah swt. dalam Q.S. al-Nahal/ 16: 90.
                             
       
Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,
kemungkaran dan permusuhan. dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran.34
33Lihat: Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalaniy, Fath al-Bariy Syarh Sahih al-Bukhariy, Juz
XIII (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1379 H.), h. 113. Lihat pula: Muhammad Syams al-Haq al-'Azim Abadi
Abu al-Tayyib, 'Aun al-Ma'bud Syarh Sunan Abi Daud, Juz VIII (Cet. II; Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1415 H.), h. 105.
34Departemen Agama RI, op. cit., h. 415.
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Pemaknaan yang paling tepat untuk kedua kata tersebut, hendaknya kembali
ke makna bahasanya. Kata al-‘adl sering dimaknai perkara yang di tengah-tengah.35
sehingga ia lebih dikonotasikan pada makna kesimbangan di antara dua sisi.
Sedangkan al-ihsan adalah memberikan kebaikan.
Dari pengertian bahasa tersebut, tampak jelas bahwa ayat di atas
memerintahkan untuk berbuat adil kepada setiap orang apa saja dan dimana saja.
Seorang raja misalnya, harus berusaha untuk berbuat seadil-adilnya dan sebijaksana
mungkin sesuai dengan perintah Allah swt. dalam meminpin rakyatnya sehingga
rakyatnya hidup sejahtera. Sebaliknya, apabila raja berlaku semena-mena, selalu
bertindak sesuai kemauannya, bukan didasarkan peraturan yang ada, rakyat akan
sengsara. Dengan kata lain, pemimpin harus menciptakan keharmonisan antara
dirinya dengan rakyatnya sehingga ada timbal balik diantara keduanya.36
Oleh karena itu, seorang pemimpin hendaknya tidak menganggap dirinya
sebagai manusia super yang bebas berbuat dan memerintah apa saja kepada
rakyatnya. Akan tetapi sebaliknya, ia harus berusaha memposisikan dirinya sebagai
pelayan dan pengayom masyarakat.
Bahkan pemimpin yang tidak mampu memelihara, melindungi, dan mampu
memberikan rasa aman terhadap rakyatnya, bukanlah pemimpin sejati dalam
perspektif Islam. Pemimpin yang membuat susah dan sengsara rakyatnya karena
tindakan-tindakannya yang sewenang-wenang akan dipersulit dan disengsarakan pula
oleh Allah swt. ‘A<isyah ra. memberitakan bahwa Rasulullah saw. pernah berdoa:
35Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir; Arab-Indonesia Terlengkap (Cet. XIV;
Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), h. 906.
36Ibn Hajar al-‘Asqalaniy, op. cit., Juz XIII, h. 112.
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 َْﻣأ ْﻦِﻣ َِﱄَو ْﻦَﻣ ﱠﻢُﻬﱠﻠﻟا َﻖَﻓَﺮَـﻓ ﺎًﺌْﻴَﺷ ِﱵﱠُﻣأ ِﺮَْﻣأ ْﻦِﻣ َِﱄَو ْﻦَﻣَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ْﻖُﻘْﺷَﺎﻓ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ ﱠﻖَﺸَﻓ ﺎًﺌْﻴَﺷ ِﱵﱠُﻣأ ِﺮ
 ِﻪِﺑ ْﻖُﻓْرَﺎﻓ ْﻢِِ.37
Artinya:
Ya Allah, siapa yang menguasai sesuatu dari urusan umatku lalu mempersulit
mereka, maka persulitlah baginya. Dan siapa yang mengurusi umatku dan
berlemah lembut kepada mereka, maka permudahlah baginya.
2. Penerapan Nilai Kecendekiaan (Amaccang)
Menyimak pada kutipan nilai kecendekiaan pada pembahasan terdahulu,
dapatlah dipahami bahwa dalam naskah Ritumpanna Welenrennge masih dapat
diterapkan dalam dunia pendidikan pada saat sekarang ini. Tuntutan perkembangan
zaman memaksa seseorang untuk dapat mengembangkan diri sejalan dengan
perkembangan ilmu teknologi. Untuk menjadi orang pintar (to macca) perlu belajar
keras. Menjadi orang cendekia butuh waktu dan proses yang sangat panjang.
Dewasa ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi cukup pesat,
tentunya membawa dampak yang positif dan dapat pula membawa dampak negatif.
Dampak yang positif apabila manusia mampu memanfaatkannya dengan baik, maka
dapat membawa manusia kepada kehidupan yang layak dan sejahtera. Namun
bilamana perubahan perilaku kehidupan manusia modern bertentangan dengan nilai
budaya bangsa yang dianut oleh masyarakatnya, dan tidak mampu menangkalnya
tentunya membawa dampak yang negatif dalam perilaku kehidupan masyarakat.
Kecendekiaan (amaccang) membawa kepada kemampuan berpikir positif,
bertindak bijaksana, santun dalam bicara, memperhitungkan sebab akibat perbuatan
yang dilakukannya serta tahu menempatkan ketegasan dan kelembutan. Jadi orang
yang mempunyai nilai acca oleh lontara disebut to acca (orang pintar) sedangkan
37Muslim, op. cit., Juz III, h. 1458.
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orang mempunyai nilai nawa-nawa disebut to kenawa-kenawa (pemikir) yang dapat
diterjemahkan menjadi cendekia.
Selanjutnya menurut Mattalitti yang dimaksud dengan cendekia adalah tidak
ada yang sulit dilaksanakan, tidak ada pembicaraan yang sulit disambut dengan kata-
kata yang baik dan lemah-lembut lagi percaya pada sesamanya manusia.38
Yang disebut cakap ialah mampu melihat akibat perbuatan. Barulah
dikerjakan apabila mendatangkan kebaikan dan tidak dilakukan bila mendatangkan
keburukan, karena kelak kembali keburukan kepada yang melakukan.
Dalam Kamus Bahasa Indonesia, cendekia memiliki tiga arti yang masih
saling terkait, 1) tajam pikiran; lekas mengerti kalau diberi tahu sesuatu; cerdas;
pandai; 2) cepat mengerti situasi dan pandai mencari jalan keluar atau pandai
menggunakan kesempatan; cerdik; 3) terpelajar; cerdik pandai; cerdik cendekia,
sementara cerdas memiliki dua arti, 1) sempurna perkembangan akal budinya untuk
berpikir, mengerti, dan sebagainya; tajam pikiran, 2) sempurna pertumbuhan
tubuhnya, sehat dan kuat.39
Dari kedua istilah tersebut, tidak terjadi perbedaan signifikan antara kedua
lafal tersebut kecuali pada aspek prosesnya. Kecerdasan terkait erat dengan
intelegensia yang dimiliki dari awal, sedangkan cendekia terkait erat dengan
kemampuan seseorang dalam beradaptasi.
Dalam Islam, kecerdasan sangatlah dibutuhkan dalam berbagai aspek, bahkan
salah satu sifat yang wajib dimiliki oleh para rasul adalah al-fatanah/kecendekiaan.
Al-Fatanah dalam Mu‘jam Maqayis al-Lugah yang terdiri atas huruf fa-ta-na
38M. Arif Mattalitti, Pappaseng To Riolota Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Jakarta:
Sastra Indonesia dan Daerah, 1986), h. 87.
39Departemen Pendidikan Nasional, op. cit., h. 277 dan 282.
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mempunyai arti zaka’cerdas dan ‘ilm bi syai’/mengetahui sesuatu.40 Sedangkan dalam
kamus al-Mu‘jam al-Wasit dikatakan bahwa yang dimaksud dengan al-fatanah
adalah ﻪﻴﻠﻋ دﺮﻳ ﺎﻣ كاردﻹ ﻦﻫﺬﻟا داﺪﻌﺘﺳا ةﻮﻗ (kekuatan mempersiapkan diri atau hati
untuk mengetahui apa yang ada di hadapannya atau apa yang menimpanya).41
Namun dalam Islam, kecendekiaan atau kecerdasan tidak semata-mata hanya
sebatas kecerdasan intelektual, akan tetapi mencakup kecerdasan emosional,
kecerdasan moral, kecerdasan spiritual dan kecerdasan beragama.
a. Kecerdasan intelektual
Kecerdasan intelektual adalah yang berhubungan dengan proses kognitif
seperti berpikir, daya menghubungkan, dan menilai atau mempertimbangkan sesuatu.
Kecerdasan intelektual juga dapat berhubungan dengan strategi pemecahan masalah
dengan menggunakan logika.
Jika merujuk pada al-Qur’an tentang kecerdasan intelektual, maka al-Qur’an
seringkali memberikan motivasi tentang pentingnya berpikir, mempertimbangkan dan
menghubungkan. Hal tersebut dapat terlihat dari pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan al-Qur’an sebagai ujian, seperti dalam Q.S. al-Gasyiyah /88: 17-20:
                        
           
Terjemahnya:
Maka Apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana ia diciptakan? dan
langit, bagaimana ia ditinggikan? dan gunung-gunung bagaimana ia
ditegakkan? dan bumi bagaimana ia dihamparkan?.42
40Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyya, Mu‘jam Maqayis al-Lugah, Juz IV (Beirut:
Ittihad al-Kitab al-‘Arab, t.th.), h. 407.
41Ibrahim Mustafa dkk., al-Mu‘jam al-Wasit, Juz II (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), h. 304.
42Departemen Agama RI, op. cit., h. 1055.
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Ayat di atas merupakan satu dari sekian banyak ayat al-Qur'an yang
memerintahkan manusia untuk menggunakan nalarnya dalam menimbang ide yang
masuk ke dalam benaknya. Penggunaan nalar atau kecerdasan intelektual banyak
diwakili oleh ayat yang menggunakan redaksi seperti ta‘qilun, tatafakkarun,
tadabbarun,43 dan sejenisnya.
Oleh karena itu, al-Qur’an memposisikan seseorang yang mempunyai
kecerdasan intelektual dibanding dengan orang yang tidak, misalnya kecaman Allah
kepada mereka: “Tanyakanlah hai Muhammad! Adakah sama orang-orang yang
mengetahui dengan mereka yang tidak mengetahui.44 Pada ayat yang lain, Allah
menjelaskan: “Inilah kamu (wahai Ahl Al-Kitab), kamu ini membantah tentang hal-
hal yang kamu ketahui, maka mengapakah membantah pula dalam hal-hal yang
kalian tidak ketahui.45
Ayat ini merupakan kritik pedas terhadap mereka yang berbicara atau
membantah suatu persoalan tanpa adanya data objektif lagi ilmiah yang berkaitan
dengan persoalan tersebut. Ayat-ayat semacam inilah yang kemudian membentuk
iklim baru dalam masyarakat dan mewujudkan udara yang dapat mendorong
kemajuan ilmu pengetahuan. Namun pada sisi lain, al-Qur’an sudah menyampaikan
bahwa manusia hanya diberikan sedikit saja tentang ilmu pengetahuan.46
43Jata ‘aqala dan segala bentuknya berulang sebanyak 49 kali, tafakkur dan segela bentuknya
berulang sebanyak 17 kali, kata tadabbur berulang sebanyak 4 kali. Lihat: Muhammad Fuad Abdul
Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim, (al-Qahirah: Dar al-Kutub al-Misriyyah,
1364 H.) h. 468, 525 dan 252.
44 Q.S. al-Zumar 39: 9.
45 Q.S. Ali ‘Imran 3: 66.
46 Lihat: Q.S al-Isra’ 17: 85.
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Jadi, manusia menurut al-Quran memiliki potensi untuk meraih ilmu dan
mengembangkannya dengan seizin Allah. Karena itu, bertebaran ayat yang
memerintahkan manusia  menempuh  berbagai cara untuk mewujudkan hal tersebut.
Berkali-kali pula al-Qur’an menunjukkan betapa tinggi kedudukan orang-orang yang
berpengetahuan sebagaimana dalam Q.S. al-Mujadalah 58:11 menyebutkan:
....                    
Terjemahnya:
Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.47
Kata ilmu  dengan  berbagai bentuknya terulang 854 kali dalam al-Qur’an.48
Kata ini digunakan dalam arti proses pencapaian pengetahuan dan objek pengetahuan.
Dalam kajian kefilsafatan, ilmu sebagai metode dan ilmu sebagai produk.
Sebagai produk, merupakan kumpulan pengetahuan atau informasi yang handal atau
teruji kebenarannya dan diperoleh melalui pemikiran logis dalam bentuk metode
ilmiah. Sedangkan ilmu sebagai metode adalah serangkaian peroses cara kerja dan
langkah yang sistematis untuk memperoleh pengetahuan yang teruji kebenarannya.
Metode ini disebut sebagai metode ilmu49 dan akhirnya ilmu sebagai proses
berkenaan dengan pelaksanaan kegiatan penelitian yang menghasilkan ilmu.
Pembicaraan tentang hubungan al-Qur’an dan ilmu pengetahuan yang
mewakili kecerdasan intelektual tidak hanya sekedar dilihat dari banyak tidaknya
cabang ilmu pengetahuan yang termaktub dalam al-Qur’an dan tidak sekedar
47Departemen Agama RI, op. cit., h. 910.
48Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqiy, op. cit., h. 469.
49Disebut juga metode ilmiah, namun term ini perlu dipertanyakan karena setiap metode yang
memenuhi syarat akan disebut metode ilmiah. Dengan begitu metode ilmu adalah metode ilmiah yang
dipergunakan untuk mendapatkan ilmu.
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menunjukkan kebenaran teori-teori ilmiah, akan tetapi pembicaraan hendaknya
diletakkan pada proporsi yang lebih tepat, yaitu lebih diarahkan kepada jiwa ayat-ayat
al-Qur’an yang mendorong dan memotivasi manusia menggunakan akal untuk
berfikir, melakukan observasi dan penelitian demi kemajuan dan perkembangan ilmu
pengetahuan yang pada akhirnya dapat menambah keimanan.
b. Kecerdasan emosional
Goleman mendefinisikan emosi dengan perasaan dan pikiran-pikiran khasnya,
suatu keadaan biologis dan psikologis dan serangkaian kecenderungan untuk
bertindak. Emosi juga merupakan reaksi kompleks yang mengkait satu tingkat tinggi
kegiatan dan perubahan-perubahan secara mendalam serta dibarengi dengan perasaan
(feeling) yang kuat atau disertai keadaan efektif.
Kecerdasan emosional merupakan hasil kerja dari otak kanan, sedangkan
kecerdasan intelektual merupakan hasil kerja otak kiri. Menurut Deporter dan
Hernacki, otak kanan manusia memiliki cara kerja yang logis, sekuensial, rasional,
dan linier.
Kendala yang sering menghalangi kecerdasan emosi adalah rasa malu, tidak
mampu mengekspresikan perasaan, terlalu emosional, perasaan yang mendua,
frustrasi, tidak ada motivasi diri, sulit berempati, dan sulit berteman.
Dalam al-Qur’an dan hadis Rasulullah saw., diajarkan bagaimana
menempatkan kecerdasan emosional pada posisi yang tepat. Rasa malu misalnya
sangat dianjurkan dalam Islam, bahkan dianggap sebagai bagian dari iman:
 ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ﱡﺘِﺳَو ٌﻊْﻀِﺑ ُنَﺎﳝ ِْﻹا َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ ًﺔَﺒْﻌُﺷ َنﻮ
 ِنَﺎﳝ ِْﻹا ْﻦِﻣ ٌﺔَﺒْﻌُﺷ ُءﺎََﻴْﳊاَو.50
50Al-Bukhariy, op. cit., Juz I, h. 12.
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Artinya:
Dari Abu Hurairah dari Nabi saw., beliau bersabda: "Iman memiliki lebih dari
enam puluh cabang, dan malu adalah bagian dari iman.
Namun jika rasa malu ditempatkan pada tempatnya maka akan menghalangi
seseorang untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, ‘Aisyah pernah
berkata: Sebaik-baik perempuan adalah perempuan Ansar yang tidak terhalangi oleh
rasa malu dalam mendalami agama. Ungkapan ‘Aisyah diperkuat oleh Muja>hid
dengan mengatakan bahwa orang yang pemalu dan orang sombong tidak akan dapat
memperoleh ilmu.51
Dengan demikian, kecerdasan emosional juga harus dimiliki seseorang
sehingga dapat menempatkan emosianalnya pada tempatnya dan memanfaatkannya
secara proporsional.
c. Kecerdasan moral
Robert Coles mengemukakan bahwa kecerdasan moral seolah-olah bidang
ketiga dari kegiatan otak setelah kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional)
yang berhubungan dengan kemampuan yang tumbuh perlahan-lahan untuk
merenungkan mana yang benar dan mana yang salah, dengan menggunakan sumber
emosional dan intelektual pikiran manusia. Indikator kecerdasan moral adalah
bagaimana seseorang memiliki pengetahuan tentang moral yang benar dan yang
buruk, kemudian ia mampu menginternalisasikan moral yang benar ke dalam
kehidupan nyata, dan menghindarkan diri dari moral yang buruk. Orang yang baik
adalah orang yang memiliki kecerdasan moral, sedangkan orang yang jahat
merupakan orang yang “idiot” moral.
51Ahmad bin Hanbal, op. cit., Juz VI, h. 147.
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Poedjawijatna mendefinisikan moral dengan “sikap dan tindakan yang
mengacu pada baik dan buruk. Normanya adalah menentukan benar salah sikap dan
tindakan manusia dilihat dari segi baik dan buruknya. Sementara Bourke
mendefinisikan moral (sebagai pandangan etika) dengan sudut pandang studi
sistematis tentang tindakan manusia dari sudut pandang benar-salah, yang dapat
dijadikan sebagai sarana untuk mencapai kebahagiaan puncak. Objek material adalah
tindakan manusia, sebagai objek formalnya adalah kualitas kebenaran dan kesalahan
dalam perilaku.
Kecerdasan moral sangat diperhatikan dalam Islam. Hal tersebut dapat terlihat
dalam al-Qur’an dan hadis Rasulullah saw., bahkan Rasulullah saw. tidak sekedar
memberikan petunjuk tentang kecerdasan moral, akan tetapi Rasulullah juga selaku
pengamal dan pedoman atau uswah hasanah dalam segala aspek.52 Rasulullah sendiri
menyatakan bahwa beliau diutus untuk menyempurnakan kemuliaan dan keagungan
akhlak atau budi pekerti.53 Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa segala sesuatu
yang berasal dari Rasulullah saw. merupakan rujukan bagi kaum muslimin khususnya
dalam bidang akhlak atau budi pekerti.54
Dalam persoalan akhlak, Allah swt. membimbing dan mendidik langsung
Rasulullah saw., sehingga beliau menjadi figur manusia yang paling baik tutur
katanya, paling ideal jalan hidupnya, paling mulia tabiatnya, paling agung moralnya,
paling takwa kepada Tuhannya, paling mengerti persoalan umat, paling rajin
bersilaturahim, paling baik lingkungan keluarganya, paling tegar jiwanya sehingga
52Lihat: al-Ahzab 33: 21.
53Lihat: Abu ‘Abdillah Malik bin Anas al-As}bahiy, Muwatta’ al-Imam Malik, Juz II (Mesir:
Dar Ihya’ al-Turas al-‘Arabiy, t.th.), h. 904.
54‘Aid} bin ‘Abdullah al-Qarniy, Visualisasi Kepribadian Muhammad SAW. Penerjemah
Bahrun Abubakar Ihsan Zubaidi Lc (Bandung: Irsyad Baitul Salam, 2006), h. 31.
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akhlaknya tergambar dalam al-Qur’an atau dalam istilah lain Rasulullah adalah
personifikasi al-Qur’an.55
d. Kecerdasan spiritual
Kecerdasan spiritual merupakan konsep yang berhubungan dengan bagaimana
seorang cerdas dalam mengelola dan mendayagunakan makna-makna, nilai-nilai, dan
kualitas-kualitas kehidupan spiritualnya. Kehidupan spiritual meliputi hasrat untuk
hidup bermakna (the will to meaning) yang memotivasi kehidupan manusia untuk
senantiasa mencari makna hidup dan mendambakan hidup yang bermakna.
Dalam bahasa agama, seseorang yang mempunyai kecerdasan spiritual tidak
hanya beraktivitas semata, melainkan dia ingin aktivitasnya bernilai dan bermakna.
Dalam sebuah hadis digambarkan bahwa sebenarnya aktivitas umat Islam seluruhnya
bernilai jika dia mampu meresponnya dengan respon posotif. Maksudnya adalah
kenikmatan yang diberikan Allah swt. direspon dengan rasa syukur yang benar dan
ujian atau cobaan diresponnya dengan sabar.
 َلَﺎﻗ ٍﺐْﻴَﻬُﺻ ْﻦَﻋ : َلَﺎﻗ ٌﺮ ْـﻴَﺧ ُﻪﱠﻠُﻛ ُﻩَﺮَْﻣأ ﱠنِإ ِﻦِﻣْﺆُﻤْﻟا ِﺮْﻣَِﻷ ﺎًﺒَﺠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر
 ُءاﱠﺮَﺿ ُﻪْﺘَـﺑﺎَﺻَأ ْنِإَو َُﻪﻟ ًاﺮ ْـﻴَﺧ َنﺎَﻜَﻓ َﺮَﻜَﺷ ُءاﱠﺮَﺳ ُﻪْﺘَـﺑﺎَﺻَأ ْنِإ ِﻦِﻣْﺆُﻤِْﻠﻟ ﱠﻻِإ ٍﺪَﺣَِﻷ َكاَذ َﺲَْﻴﻟَو َﺮَـﺒَﺻ
 ًﺮْـﻴَﺧ َنﺎَﻜَﻓ َُﻪﻟ ا.56
Artinya:
Dari S}uhaib berkata: Rasulullah saw. bersabda: Sungguh mengagumkan
perkara orang mukmin, sesungguhnya semua perihalnya baik dan itu tidak
dimiliki seorang pun selain orang mukmin, bila tertimpa kesenangan, ia
bersyukur dan syukur itu baik baginya dan bila tertimpa musibah, ia bersabar
dan sabar itu baik baginya.
55Hal tersebut digambarkan ‘Aisyah ketika ditanya tentang akhlak Rasulullah, dia
menjawabnya dengan mengatakan akhlaknya adalah al-Qur’an. Lihat: Ahmad bin Hanbal, op. cit., Juz
VI, h. 91.
56Muslim, op. cit., Juz
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Hubungan antara sabar dan syukur adalah complementary correlation, yaitu
hubungan yang saling melengkapi. Ketika memperoleh nikmat dan sesuatu yang
diinginkan maka sikap yang tepat adalah syukur. Sedangkan ketika tidak memperoleh
nikmat dan sesuatu yang tidak diinginkan maka sikap yang tepat adalah sabar.
e. Kecerdasan agama
Kecerdasan beragama adalah kecerdasan hati yang menghubungkan dengan
kualitas beragama dan ketuhanan. Kecerdasan ini mengarahkan pada seseorang untuk
berperilaku secara benar, yang puncaknya menghasilkan ketakwaan secara mendalam
yang dilandasi oleh enam kompetensi keimanan, lima kompetensi keislaman, dan
multi kompetensi ihsan yang tergambar dalam ajaran Jibril as. kepada Rasulullah
saw. beserta sahabatnya.57
3. Penerapan Nilai Kejujuran (Alempureng)
Jika budaya dalam cerita Ritumpanna Welenrennge dinilai dengan seksama,
khusunya tentang kejujuran (alempureng) masih sangat relevan dengan kehidupan
sekarang utamanya bagi seorang pemimpin. Baik pemimpin dibidang pemerintahan,
pemimpin dalam organisasi serta pemimpin dalam rumah tangga, maupun seluruh
warga masyarakat, perlu memiliki nilai kejujuran.
Pemimpin pemerintahan yang jujur dipercaya oleh rakyatnya, pimpinan suatu
organisasi yang jujur disegani oleh bawahannya, begitu pula pemimpin dalam rumah
tangga bahagia dan sejahtera. Kejujuran membawa dampak yang positif dalam
kehidupan manusia. Lunturnya nilai kejujuran akan membawa kepada kehidupan
yang tidak normal.
57Lihat: al-Bukhariy, op. cit., Juz I, h. 27.
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Ungkapan-ungkapan dalam lontaraq sering kecakapan dipadukan dengan
kejujuran. Kecakapan dan kejujuran adalah dua hal yang sering dan tunjang
menunjang ibarat dua sisi mata uang. Kecakapan tanpa kejujuran ibarat kapal tanpa
nakoda, sedangkan kejujuran tanpa kecakapan ibarat nakoda tanpa kapal. Kejujuran
adalah landasan pokok dalam menjalin hubungan dengan sesama manusia, sedangkan
kecakapan melancarkan hubungan tersebut. Sebagaimana pesan leluhur “aju maluru
emi riala parewabola” (hanya kayu yang lurus dijadikan perkakas rumah). Pada
leksem maluru (lurus) bersinonim dengan lempu (jujur). Pesan ini diperuntukkan
kepada masyarakat bahwa hanya orang-orang jujur dan bijaksana yang dapat menjadi
pemimpin, dan pelindung masyarakat.
Pesan Latadangpare Puangrimaggallatung (Arung Matoa Wajo Ke IV)
mengatakan bahwa: “Aja mualai ajuriwetta walie ko Tania iko pura mpetta waliwi”
(Janganlah engkau ambil kayu yang sudah dipotong ujung pangkalnya kalau bukan
kamu yang memotongnya). Maksudnya dilarang mengambil kayu yang demikian
karena sudah barang tentu ada pemiliknya.
Pesan yang lain “aja mualai aju ripasanree ko Tania iko pura pasanre i”
(janganlah engkau mengambil kayu yang sudah disandarkan kalau bukan kamu yang
menyandarkan), karena kayu yang demikian jelas sudah ada yang menyandakannya
atau sudah ada pemiliknya. Pesan leluhur tersebut mengindikasikan supaya selalu
berbuat jujur di mana saja kita berada serta pekerjaan apapun yang kita lakukan nilai
kejujuran selalu tertanam dalam diri pribadi masing-masing.
Sifat jujur sebaiknya dimiliki oleh hakim yang memutus perkara supaya tidak
merugikan orang. Pesan Puangrimaggallatung (dalam A. Zainal Abidin, 1985:276)
mengatakan tiga asal kebaikan pertama kejujuran (lempu e), kedua kecakapan (acca
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e), dan ketiga takut kepada Dewata (metaue ri Dewatae). Adapun yang disebut jujur
ialah tidak berkeinginan melampaui batas dan tidak menghendaki keburukan
sesamanya. Adapun asal kecakapan ialah mengerjakan dan mengatahui sesuatu yang
buruk lalu ditinggalkan, sedangkan yang disebut takut kepada Dewata, ialah tidak
melakukan perbuatan jahat, tidak mengatakan kata bohong, dan tidak keluar kata
buruk dari mulutnya.
Pesan-pesan leluhur tersebut menganjurkan untuk hidup jujur, agar kehidupan
kita lebih tenang, aman, dan tentram. Sifat jujur disenangi oleh semua orang sehingga
dalam pergaulan hidup tidak banyak mendapatkan masalah.
Dalam ajaran Islam, kejujuran sangat dikedepankan, bahkan kejujuran
merupakan sikap dapat mendorong melakukan kebaikan yang pada akhirnya
membawa seseorang masuk ke dalam surga.
Namun penting untuk dipahami apa makna al-sidq itu sendiri. Secara
terminologis didapati bahwa al-sidq bermakna : 1) kesesuaian antara yang dipersepsi
dengan kenyataan, 2) kesesuaian antara informasi yang disampaikan dengan
kenyataan, 3) kesesuaian antara lisan, pikiran, dan perbuatan.58 Al-Sidq juga dimaknai
sebagai 1) ketegasan dan kemantapan hati, 2) kekuatan pada sesuatum baik berupa
perkataan maupun bukan perkataan.59
Oleh karena itu, mas kawin yang diberikan kepada istri juga disebut
s}ada>q.60 Hal tersebut dapat dipahami bahwa mas kawin merupakan keteguhan hati
atau kekuatan yang mendorong seseorang untuk meminta perempuan menjadi
58Qutb Mustafa Sanu, Mu‘jam Mustalahat Usul al-Fiqh, (Beirut: Dar al-Fikr al Mu‘as}ir,
2001), h. 256.
59Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyya, op. cit., Juz III, h. 265.
60 Lihat: al-Nisa’ 4: 4.
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istrinya. Kekuatan dan keteguhan tersebut dibuktikan dengan sesuatu yang
diberikannya dalam bentuk mas kawin.
Begitu juga harta yang dikeluarkan, baik dalam bentuk zakat maupun sedekah
juga disebut s}adaqah. Hal tersebut dipahami bahwa seseorang yang diberikan harta
lebih diharuskan memberikan sebagian rezekinya kepada orang yang berhak sebagai
keteguhan hati dan kekejujuran bahwa dirinya telah diberikan rezeki yang lebih dari
Allah swt.
Berdasarkan keterangan-keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa al-s}idq
(kejujuran) adalah sikap mental dan moral (budaya/ kebiasaan) yang mengedepankan
kebenaran, kesungguhan, keterusterangan, dan ketulusan. Seseorang dikatakan jujur
apabila dalam menginformasikan sesuatu atau mengatakan sesuatu, ia senantiasa
obyektif dan apa adanya sesuai dengan fakta. Seseorang dikatakan jujur dalam
berbuat apabila ia melakukan perbuatan dikatakan jujur dalam keyakinan apabila
loyalitasnya kepada kebenaran yang diyakininya benar-benar murni, sungguh-
sungguh, dan tulus.
Dalam hadis-hadis Rasulullah saw. kejujuran banyak disinggung. Salah satu
di antaranya adalah sabda Nabi saw.:
 ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋٍوﺮْﻤَﻋ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ﺎَﻣ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ َلﺎَﻘَـﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا َﱃِإ َءﺎَﺟ ًﻼُﺟَر ﱠنَأ
 َﻳ َلَﺎﻗ َﺔﱠَﻨْﳉا َﻞَﺧَد َﻦَﻣآ اَذِإَو َﻦَﻣآ ﱠﺮَـﺑ اَذِإَو ﱠﺮَـﺑ ُﺪْﺒَﻌْﻟا َقَﺪَﺻ اَذِإَو ُقْﺪﱢﺼﻟا َلَﺎﻗ ِﺔﱠَﻨْﳉا ُﻞَﻤَﻋ ﻮُﺳَر ﺎ َل
 ِﲏْﻌَـﻳ َﻞَﺧَد َﺮَﻔَﻛ اَذِإَو َﺮَﻔَﻛ َﺮَﺠَﻓ اَذِإَو َﺮَﺠَﻓ ُﺪْﺒَﻌْﻟا َبَﺬَﻛ اَذِإ ُبِﺬَﻜْﻟا َلَﺎﻗ ِرﺎﱠﻨﻟا ُﻞَﻤَﻋ ﺎَﻣ ِﻪﱠﻠﻟا
 َرﺎﱠﻨﻟا.61
Artinya:
Dari ‘Abdulla>h bin ‘Amr, bahwasanya ada seorang lelaki datang kepada Nabi
saw. seraya berkata; "Wahai Rasulullah, apa amalan yang dapat memasukkan
61Ah}mad bin H{anbal, op. cit., Juz II, h. 176.
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ke dalam surga?" Beliau menjawab: "Kejujuran; jika seorang hamba jujur maka
ia akan berbuat baik, jika ia telah berbuat baik maka ia akan beriman, dan jika
ia beriman maka ia akan masuk surga. Lelaki itu bertanya lagi; Wahai
Rasulullah, apa amalan penghuni neraka? Beliau menjawab: Dusta; jika
seorang hamba telah berdusta maka ia akan durhaka, jika durhaka berarti dia
telah kafir, dan jika ia kafir maka ia akan masuk neraka.
Dalam hadis lain yang lain, Nabi saw. menekankan setiap individu agar
memiliki sifat jujur:
 َلَﺎﻗ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ : يِﺪْﻬَـﻳ َقْﺪﱢﺼﻟا ﱠنَِﺈﻓ ِقْﺪﱢﺼﻟِﺎﺑ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ
 ـَﻳ ﺎَﻣَو ِﺔﱠَﻨْﳉا َﱃِإ يِﺪْﻬَـﻳ ﱠِﱪْﻟا ﱠنِإَو ﱢِﱪْﻟا َﱃِإ َﺪْﻨِﻋ َﺐَﺘْﻜُﻳ ﱠﱴَﺣ َقْﺪﱢﺼﻟا ىﱠﺮَﺤَﺘَـﻳَو ُقُﺪْﺼَﻳ ُﻞُﺟﱠﺮﻟا ُلَاﺰ
ﺎﱠﻨﻟا َﱃِإ يِﺪْﻬَـﻳ َرﻮُﺠُﻔْﻟا ﱠنِإَو ِرﻮُﺠُﻔْﻟا َﱃِإ يِﺪْﻬَـﻳ َبِﺬَﻜْﻟا ﱠنَِﺈﻓ َبِﺬَﻜْﻟاَو ْﻢُﻛﺎﱠﻳِإَو ﺎًﻘﻳ ﱢﺪِﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ِر
 َﺣ َبِﺬَﻜْﻟا ىﱠﺮَﺤَﺘَـﻳَو ُبِﺬْﻜَﻳ ُﻞُﺟﱠﺮﻟا ُلَاﺰَـﻳ ﺎَﻣَوًﺎﺑا ﱠﺬَﻛ ِﻪﱠﻠﻟا َﺪْﻨِﻋ َﺐَﺘْﻜُﻳ ﱠﱴ.62
Artinya:
Dari ‘Abdullah dia berkata; Rasulullah saw. bersabda: kalian harus berlaku
jujur, karena kejujuran itu akan membimbing kepada kebaikan. Kebaikan itu
akan membimbing ke surga. Seseorang yang senantiasa berlaku jujur dan
memelihara kejujuran, maka ia akan dicatat sebagai orang yang jujur di sisi
Allah. Hindarilah dusta, karena kedustaan itu akan menggiring kepada
kejahatan dan kejahatan itu akan menjerumuskan ke neraka. Seseorang yang
senantiasa berdusta dan memelihara kedustaan, maka ia akan dicatat sebagai
pendusta di sisi Allah.
Ketika mensyarah hadis kedua di atas, al-Nawawiy mengungkapkan maksud
dari hadis tersebut adalah kejujuran akan mendorong untuk melakukan amal saleh
yang murni dari segala ketercelaan, sebaliknya kedustaan akan membawa pada fujur
berpaling dari kebenaran. Oleh karena itu, hadis di atas merupakan motovasi untuk
membiasakan diri memiliki sikap jujur, sekaligus peringatan untuk menghindari sikap
dusta.63
62Muslim, op. cit., Juz IV, h. 2012.
63Abu Zakariyya Yahya bin Syaraf bin Mura al-Nawawiy, al-Minhaj Syarh Sahih Muslim, Juz
XVI (Cet. II; Beirut: Dar Ihya’ al-Turas al-‘Arabiy, 1392 H.), h. 160.
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Al-Mala ‘Aliy al-Qariy menambahkan bahwa seseorang yang sudah
membiasakan diri untuk bersikap jujur, yakni menyampaikan sesuatu sesuai dengan
faktanya akan berimplikasi pada perbuatan baik dengan melakukan nilai-nilai
kebaikan dan menjauhi nilai-nilai keburukan, bahkan jika sikap tersebut
dipertahankan dan dijaga terus menerus maka ia akan diberi gelar al-siddiq yang
hanya diberikan kepada seseorang yang kejujurannya telah teruji dan berulang-
ulang.64
Untuk memiliki sikap jujur, seseorang di samping dituntut berusaha secara
maksimal dalam setiap ucapan dan tidakannya, juga diperintahkan untuk berdoa
kepada Allah agar diberikan sikap jujur. Hal tersebut banyak dilakukan oleh para
Nabi dan Rasul yang diabadikan dalam al-Qur’an. Di antaranya Q.S. al-Isra’ 7: 80:
                         

Terjemahnya:
Dan Katakanlah: "Ya Tuhan-ku, masukkanlah aku secara masuk yang benar
dan keluarkanlah (pula) aku secara keluar yang benar dan berikanlah kepadaku
dari sisi Engkau kekuasaan yang menolong.65
Para mufasir berbeda dalam menafsirkan ayat tersebut. Sebagian ulama
mengatakan bahwa maksudnya adalah memohon kepada Allah supaya memasuki
suatu ibadah dan selesai dari padanya dengan niat yang baik dan penuh keikhlasan
serta bersih dari ria dan dari sesuatu yang merusakkan pahala. Ayat ini juga
mengisyaratkan kepada Nabi supaya berhijrah dari Mekah ke Madinah. dan ada juga
64Al-Mala ‘Aliy al-Qariy, Mirqat al-Mafatih Syarh Misykat al-Masabih, Juz XIV (al-
Maktabah al-Syamilah), h. 90.
65Departemen Agama RI, op. cit., h.  436.
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yang menafsirkan memohon kepada Allah swt. supaya memasuki kubur dengan baik
dan keluar dari padanya waktu hari-hari berbangkit dengan baik pula.66
Terlepas dari perbedaan penafsiran ulama terhadap maksud ayat tersebut,
Nabi Muhammad saw. berdoa agar masuk dan keluar dari apapun dengan cara yang
baik dan jujur. Artinya Nabi saw. menginginkan segala aktivitasnya didasarkan
kepada kejujuran sehingga dia meminta kepada Allah swt.
Hal yang sama dilakukan oleh Nabi Ibrahim as. Dia berdoa kepada Allah swt.
Agar dijadikan seseorang yang bersikap jujur sebagaimana yang diabadikan dalam al-
Qur’an Q.S. al-Syu‘ara’ 26: 84:
          
Terjemahnya:
Dan Jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang datang)
Kemudian.67
Doa Nabi Ibrahim ini kemudian dikabulkan Allah swt., bukan hanya untuk
dirinya akan tetapi untuk keturunannya. Hal tersebut tercermin dalam Q.S. Maryam
19: 50:
              
Terjemahnya:
Dan Kami anugerahkan kepada mereka sebagian dari rahmat Kami dan Kami
jadikan mereka buah tutur yang baik lagi tinggi.68
66Abu al-Fadal Mahmud al-Alusiy, Ruh al-Ma‘aniy fi Tafsir al-Qur’an al-‘Azm, Juz XV
(Beirut: Dar Ihya’ al-Turas al-‘Arabiy, t.th.), h. 143.
67Departemen Agama RI, op. cit., h. 579.
68 Ibid., h. 468.
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4. Penerapan Nilai Kasih Sayang dan Belas Kasih (Assiamase-maseng)
Nilai budaya yang terdapat dalam cerita Ritumpanna Welenrennge yang
diungkap dalam pembahasan terdahulu khususnya nilai kasih sayang (assimellereng)
atau dengan kata lain memiliki sifat belas kasih (mamase) bila tidak memiliki
tentunya membawa konsekuensi dalam kehidupan manusia. Konsekuensi yang dapat
muncul adalah kesewenang-wenangan (gauq bawang) ini dapat kita lihat
penerapannya dalam kehidupan masyarakat khususnya masyarakat Bugis.
Nilai kasih sayang yang terdapat dalam episode Ritumpanna Welenrennge
dapat dipandang sebagai pesan yang ingin disampaikan kepada penikmat. Di
tampilkan We Datu Sengngeng sebagai seorang permaisuri raja tetapi peranan
sebagai permaisuri sangat kurang dalam cerita tersebut. Peranan yang menonjol
adalah sebagai ibu rumah tangga yang menyayangi keluarganya, menempatkan rasa
cinta dan belas kasih terhaap anak di atas segala-galanya. Ia rela berkorban dan
mengerjakan apa saja, bahkan mati sekalipun, demi kesenangan dan kebahagiaan
anak yang dicintainya.
Nilai kasih sayang pada episode Ritumpanna Welenrennge masih relevan
diterapkan dalam kehidupan masyarakat, terutama kasih sayang raja (Pemimpin)
kepada rakyatnya. Perhatian pemerintah kepada rakyatnya khusus rakyat kecil yang
hidup dibawah garis kemiskinan merupakan suatu penerapan niali kasih sayang.
Begitu pula kasih sayang orang tua terhadap anak yang memerlukan pendidikan dari
kecil hingga dewasa merupakan suatu amanah dari Tuhan.
Belas kasih terhadap teman ditampilkan oleh tokoh La Pananrang dan La
Sinilele yang selalu setia mendampingi adik sepupunya Sawerigading, baik dalam
keadaan susah maupun dalam suasana senang. Mereka selalu berada di dekatnya dan
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selalu memberi nasehat apabila berbuat khilaf, memberika motivasi, dan menghibur
bila pikiran sedang kalut. Sikap tersebut merupakan cerminan sebagai sahabat yang
baik dan setia dalam kondisi apapun, setia tidak menghianati sahabatnya.
Penerapan nilai kasih sayang kepada anak, mendidik anak agar tumbuh dan
berkembang secara normal. Kekerasan dalam rumah tangga dapat berpengaruh
kepada perkembangan jiwa anak. Begitu pula kasih sayang antara suami istri,
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari membawa kehidupan rumah tangga yang
rukun, bahagia, dan harmonis.
Dampak negatif dalam kehidupan masyarakat dewasa ini akibat lunturnya
nilai kasih sayang dan sifat pengasih terhadap sesamanya, seperti: tawuran anak
sekolah, tindakan anarkis, bentrok antara penduduk, dan sebagainya. Hal ini terjadi
hanya dipicu oleh permasalahan kecil, tetapi karena rasa kasih sayang yang sudah
mulai luntur maka gesekan sedikit saja dapat mengakibatkan pengorbanan yang
begitu besar. Untuk itu, nilai kasih sayang masih relevan dengan perkembangan
kehidupan manusia saat ini.
Nilai kasih sayang Sureq Galigo, dapat diarahkan kepada sifat kesetiakawanan
(assimase maseng) antara masyarakat golongan bawah dengan masyarakat golongan
atas, supaya tidak terjadi kesenjangan sosial. Dewasa ini perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi cukup pesat membawa pergaulan modern, yang sudah
barang tentu mulai meninggalkan akar budaya bangsa. Sudah waktunya kembali
menggali nilai-nilai budaya warisan leluhur sebagai penyeimbang budaya modern
agar tidak kehilangan jati diri bangsa.
Dalam al-Qur’an dan hadis Nabi saw., kasih sayang juga sangat diperhatikan,
Kasih sayang Allah swt. misalnya ditunjukkan dengan menggunakan nama yang
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menunjukan makna kasih sayang, yaitu al-Rahman dan al-Rahim, bahkan al-Qur’an
diawali dengan menyebut nama Allah yang penuh dengan kasih sayang yang
tercermin dalam basmalah.
Secara harfiah, kasih sayang merupakan dua kata yang sebenarnya memiliki
makna yang sama. Dalam Kamus Bahasa Indonesia, kasih dimaknai dengan perasaan
sayang atau cinta, sedangkan sayang dimaknai dengan kasih.69 Namun dalam bahasa
Arab, kasih sayang disebut rahima. Dalam Mu‘jam Maqayis al-Lugah, rahima
dimaknai al-riqqah belas kasih, al-‘ataf menaruh simpati dan iba dan al-ra’fah/belas
kasihan.70
Dalam al-Qur’an kata rahima berulang sebanyak 338 kali dengan segala
bentuk derivasinya. Kata tersebut memiliki makna belas kasih, simpati dan sayang.
Sehingga kandungan seorang wanita disebut rahim karena dari sanalah lahir anak
yang disayangi dan dikasihi.71
Rasulullah saw. memiliki sikap yang lemah lembut karena Rasulullah saw.
diberikan rahmah oleh Allah swt. sebagaimana dalam Q.S. Ali ‘Imran 3: 159:
                  
                         
Terjemahnya:
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu maafkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka
69Departemen Pendidikan Nasional, op. cit., h. 646 dan 1276.
70Abu al-H{usain Ah{mad bin Faris bin Zakariyya, op. cit., Juz II, h. 414.
71Ibn Faris, op. cit., jil. II, h. 414.
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bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya.72
Al-Alusiy ketika menafsirkan ayat tersebut mengatakan bahwa kalimat  ﺎﻤﺒﻓ
ﺔﲪر terkait erat dengan kalimat ﻢﳍ ﺖﻨﻟ, sehingga dapat dipahami bahwa sikap
lemah lembut Rasululullah saw. disebabkan oleh kasih sayang Allah kepadanya
dan pendidikan Allah sebagai suri tauladan bagi umat manusia.73
Al-Raziy mengatakan Nabi saw. sebagai imam atau pemimpin bagi alam
semesta maka wajib baginya memiliki sikap kelemahlembutan, kasih sayang dan
akhlak yang baik melebihi orang lain.74
Oleh karena itu, kasih sayang Rasulullah saw. kepada kaumnya merupakan
tarbiyah langsung dari Allah swt. Hal tersebut dapat dipahami dari beberapa ayat
al-Qur’an, semisal Q.S. al-Syu‘ara’ 26: 215 yang berbicara tentang perintah Allah
swt. agar merendahkan sayapnya kepada orang-orang mukmin sebagai bentuk
perlindungan Rasulullah kepada mereka. Q.S. al-A‘raf 7: 199 yang berbicara
tentang perintah Allah agar memaafkan kesalahan-kesalahan kaumnya, berbuat
ma‘ruf baik kepada mereka dan berpaling dari orang bodoh. Q.S. al-Taubah 9: 128
yang berbicara tentang sifat-sifat Rasulullah yang mulya, harus pemberi motivasi
untuk beriman, pemaaf dan penyayang.
Kasih sayang tidak hanya dibutuhkan oleh seorang pemimpin, akan tetapi
kasih sayang juga dibutuhkan oleh keluarga, khususnya orang-orang yang ingin
membangun rumah tangga sakinah, mawaddah wa rahmah, sebagaimana yang
dikutip dalam Q.S. al-Rum 30: 21:
72Departemen Agama RI, op. cit., h. 103.
73Al-Alusiy, op. cit., Juz III, h. 288.
74Al-Raziy, op. cit., Juz IV, h. 440.
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                            
        
Terjemahnya:
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir.75
Kasih sayang yang diistilahkan dengan rah}mah adalah kasih sayang yang
diberikan di saat yang dikasihi dalam keadaan butuh dan tidak berdaya. Dengan
kata lain, rah}mah adalah kondisi psikologis yang muncul di dalam hati akibat
menyaksikan ketidakberdayaan, sehingga mendorong yang bersangkutan untuk
melakukan pemberdayaan. Rah}mah menghasilkan kesabaran, murah hati, tidak
cemburu. Pemiliknya tidak angkuh, tidak mencari keuntungan sendiri, tidak juga
pemarah, apalagi pendendam. Ia menutupi segala sesuatu dan sabar menanggung
segalanya. Demikian gambaran yang disampaikan M. Quraish Shihab ketika
menjelaskan makna kata tersebut.76
Di sinilah perbedaan antara mawaddah dan rah}mah. Sebab betapa pun
kuatnya seseorang, ia pasti memiliki kelemahan. Karenanya di saat potensi
mawaddah yang diciptakan Allah pada setiap pasangan belum terasah dengan baik
atau sudah mengalami erosi, maka saat itulah faktor rah}mah berperan. Itulah
sebabnya, di kalangan sebagian mufassir ada yang memahami bahwa mawaddah
adalah kiasan dari hubungan senggama, sedangkan rah}mah adalah kiasan dari
hubungan kasih sayang terhadap anak.
75Departemen Agama RI, op. cit., h. 644.
76M. Quraish Shihab, M. Quraish Shihab, Pengantin Al-Qur’an; Kalung Permata Buat Anak-
anakku (Cet. I; Ciputat: Lentera Hati, 2007), h. 91-92.
194
Ini berarti bahwa mawaddah merupakan cinta yang dibuktikan dengan
selalu memberikan kebaikan lebih kepada pasangan termasuk kemampuan untuk
melakukan hubungan senggama. Adapun rah}mah adalah kasih sayang yang
diberikan kepada pasangan sekalipun kemampuan untuk memberikan sesuatu yang
lebih telah berkurang sehingga ia digambarkan dengan kasih sayang orang tua
kepada anaknya karena kasih sayang itu menanamkan nilai untuk tidak berpisah
dengan pasangannya bagaimana pun kondisi yang dihadapi.77
Hanya saja, perlu dipertegas kembali bahwa mawaddah dan rah}mah tidak
lahir begitu saja, atau hadir begitu terlaksananya pernikahan. Akan tetapi Allah
menganugerahi pasangan suami isteri potensi untuk meraih mawaddah dan
rah}mah, sehingga mereka dituntut untuk terus berjuang dan berusaha meraihnya.
5. Penerapan Nilai Usaha (Reso)
Nilai usaha dalam kehidupan sehari-hari ialah perwujudan dari sifat-sifat rajin,
giat dan tekun yang merupakan sifat produktif yang diceritakan dalam Sureq Galigo
episode Ritumpanna Wélenrengé, serta masih relevan dalam kehidupan masyarakat
dewasa ini.
Nilai usaha merupakan kunci keberhasilan dalam suatu kegiatan.  Pernyataan
ini dapat dibuktikan dalam kutipan cerita tersebut, ketika Sawerigading berusaha
membujuk adiknya Wé Tenriabeng agar dia bersedia menjadi istrinya, akan tetapi niat
tersebut selalu dielakkan Wé Tenriabéng dengan memberi alasan yang masuk akal
dan tutur kata yang lemah lembut.
77Lihat al-Alusiy, Syihab al-Din Mahmud ibn ‘Abdillah al-Husayniy al-Alusiy, Ruh al-
Ma’aniy fi Tafsir al-Qur’an al-‘Azim wa al-Sab’i al-Masaniy, Juz XV (Cet. III; Beirut: Dar al-Kutub,
t.th.), h. 348.
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Usaha yang dilakukan oleh Sawerigading tersebut berindikasi negatif.
Sedangkan nilai usaha yang berindikasi positif dapat dilihat pada kutipan-kutipan
terdahulu ketika Sawérigading berusaha ke Mangkuttu untuk menebang pohon
Wélenreng. Di sana banyak menemui kesulitan-kesulitan, tetapi dengan sikap teguh
dan tangguh semua rintangan tersebut dapat dilewati meskipun menggunakan waktu
yang lama serta banyak menguras tenaga dan pikiran. Sejalan dengan syariat Islam
dalam Q.S. al-Baqarah/2:202, Allah berfirman:
            
Terjemahnya:
Mereka itulah orang-orang yang mendapat nasib dari apa yang telah mereka
usahakan; dan Allah sangat cepat perhitungannya.78
Dalam ayat tersebut terdapat kata nasib yang berasal dari kata nasaba. Dalam
Kamus Mu‘jam Maqayis al-Lugah dikatakan bahwa kata tersebut mempunyai makna
iqamah fi al-sya’i (menegakan sesuatu) ihdaf fi istiwa’ (tujuan lurus).79 Namun dalam
Kamus al-Munawwir dimaknai sebagai mendirikan, menegakkan, memasang,
menanam, memberikan kedudukan, mengangkat dan menegakkan.80
Rasulullah saw. sendiri memperlihatkan bagaimana dia bekerja keras dan
bersungguh-sungguh dalam memperjuangkan tegaknya agama Islam. Rasulullah
tidak pernah meminta materi pada sahabat-sahabatnya untuk kepentingan dirinya
sendiri, bahkan dia menyumbangkan semua harta kekayaannya untuk perjuangan fi>
sabi>lilla>h (perjuangan di jalan Allah). Oleh karena itu dapat dipahami dengan jelas
78Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (al-Madinah al-Munawwarah:
Mujamma‘ al-Malik Fahd, 1418 H.), h. 49.
79Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyya, Mu‘jam Maqayis al-Lugah, Juz V (Beirut:
Ittih{ad al-Kitab al-‘Arabiy, 1423 H./2002 M.), h. 347.
80Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawwir (), h. 1521.
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kenapa para sahabat-sahabatnya juga suka menafkahkan hartanya di jalan Allah swt.
Hal ini disebabkan mereka malu pada Rasulullah saw.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dimengerti bahwa tidak ada salahnya
seseorang berusaha mencari uang sebanyak-banyaknya, asal niat dan cara
mendapatkannya benar dan halal. Harta kekayaan sangat dibutuhkan untuk menopang
hidup. Jika sekiranya mempunyai kelebihan harta, dapat digunakan dalam hal
kebaikan demi mengharapkan keridaan Allah swt. Untuk alasan inilah Rasulullah
saw. menyatakan bahwa harta itu merupakan kekayaan terpuji, tetapi bagi orang yang
saleh,81 karena hanya orang yang saleh saja yang dapat menggunakan kekayaannya
secara bijaksana, tidak dimanfaatkannya kepada hal-hal yang dilarang oleh yang
memberikannya kekayaan.
Suatu hal yang sangat mengagumkan dalam Islam adalah adanya perintah
untuk berusaha bagi setiap muslim, sekalipun hasil usahanya belum dapat
dimanfaatkan olehnya, keluarganya, masyarakatnya, bahkan tidak ada satupun dari
makhluk Allah swt., apakah itu manusia, burung atau pun binatang lainnya yang
dapat menikmatinya. Ia tetap wajib berusaha, karena berusaha merupakan hak Allah
swt. dan merupakan salah satu cara untuk mendekatkan diri kepada-Nya.
Pondasi yang kokoh ini dapat ditemukan pada hadis Nabi Muhammad saw.
yang berbunyi;
 ُﻢُِﻛﺪَﺣَأ ﻰَﻠَﻋ ْﺖَﻣَﺎﻗ ْنِإ :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ٍﻚِﻟﺎَﻣ ِﻦْﺑ ِﺲََﻧأ ْﻦَﻋ
 ِﻩِﺪَﻳ ِﰲَو ُﺔَﻣﺎَﻴِﻘْﻟا.ﺎَﻬِْﺳﺮْﻐَـﻴْﻠَـﻓ ٌﺔَﻠﻴِﺴَﻓ82
Artinya:
81Lihat: Ah}mad bin H{anbal, op. cit., Juz VI, h. 197.
82Ibid., Juz IV, h. 160.
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Dari Anas bin Ma>lik berkata, Rasulullah saw. bersabda: Jika tiba hari kiamat
sedang pada tangan dari kalian bibit pohon kurma maka tanamlah.
Semangat usaha yang didoktrinkan Rasulullah saw. juga diaminkan oleh al-
Qur’an. Dalam salah satu ayatnya dijelaskan bahwa usaha tanpa henti harus
dilakukan oleh umat Islam. Artinya jika sudah menyelesaikan satu usaha maka
lanjutkan pada usaha yang lain, seperti dalam Q.S. al-Insyirah
(94): 7;
        
Terjemahnya:
Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan
sungguh-sungguh (urusan) yang lain.83
M. Quraish Shihab memahami ayat itu dengan mengatakan bahwa apabila
engkau telah berada dalam keluangan (setelah tadinya engkau sibuk), maka
(bersungguh-sungguhlah bekerja) sampai engkau letih, atau tegakkanlah (suatu
persoalan baru). Selanjutnya ia mengatakan bahwa ayat tersebut memberi petunjuk
bahwa seseorang harus selalu memiliki kesibukan. Apabila telah berakhir suatu
pekerjaan, ia harus memulai lagi dengan pekerjaan yang lain, sehingga dengan ayat
ini seorang muslim tidak mengenal waktu untuk berleha-leha.84
Menurut Hamka, ayat di atas mengandung makna bahwa apabila telah selesai
suatu pekerjaan atau suatu rencana telah menjadi kenyataan, fans}ab yang artinya
persiapkan buat memulai pekerjaan yang baru. Dengan kesadaran bahwa segala
pekerjaan yang telah selesai atau yang akan engkau mulai lagi tidaklah terlepas dari
kesulitan, tapi dalam kesulitan itu kemudahan pun akan turut serta. Ada-ada saja nanti
83Departeman Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. I; al-Madinah al-Munawwarah:
Mujamma‘ al-Malik Fahd li T}iba‘at al-Mushaf, 1418 H.), h. 1073.
84Lihat: M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur’an Al-Karim: Tafsir atas Surah-Surah Pendek
Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu (Cet. I; Jakarta: Pustaka Hidayah, 1997), h. 463-464.
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ilham yang akan diberikan Allah kepadamu, asal engkau senantiasa menyandarkan
segala pekerjaanmu itu kepada iman.85
Ayat di atas diperkuat oleh ayat lain dalam Q.S. al-Jum‘ah 62: 10:
                          
  
Terjemahnya:
Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung.86
Menurut Ibn ‘Asyur bahwa ayat di atas mengingatkan kepada umat Islam
bahwa shalat tidak menghalangi seseorang untuk beraktifitas dan mencari
penghidupan,87 bahkan shalat dapat dijadikan sebagai media meminta kepada Allah
agar diberikan kelapangan rezeki.
Sekilas ayat di atas mengisyaratkan kepada setiap umat Islam untuk bekerja,
sebab Allah menggunakan fi‘l al-amr sebagai bentuk perintah kepada orang yang
telah menyelesaikan ibadah shalatnya untuk tidak berleha-leha. Meskipun dipahami
bahwa perintah setelah larangan menunjukan hukum mubah.
Di samping itu, ayat tersebut juga mengisyaratkan bahwa memperbanyak zikir
kepada Allah dalam bermuamalah dapat menjaga seseorang dari sikap lupa terhadap
zikir atau lupa terhadap shalat hanya karena faktor kesibukan duniawi, padahal
keuntungan duniawi dan ukhrawi semata-mata karena mencari rida Allah swt.88
85Lihat: Hamka, Tafsir Al-Azhar, juz XXX (Cet. II; PT. Pembimbing Masa, 1970), h. 199.
86Departeman Agama RI, op. cit., h. 933.
87Muhammad al-Tahir bin ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz XXVIII (Tunis: al-Dar al-
Tunisiyah, 1984), h. 227.
88Ibid., Juz XXVIII, h. 227.
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Nilai usaha dalam Sureq Galigo khususnya episode Ritumpanna Welenrenge,
masih dapat diterapkan dalam kehidupan sekarang karena sifatnya universal. Kalau
melihat kepandaian masyarakat Bugis Makassar membuat perahu Pinisi dan jiwa
pelaut yang gagah berani mengarungi lautan luas merupakan warisan leluhur, seperti
yang diceritakan Sureq Galigo episode Ritumpanna Wélenreng,
Keberhasilan dalam mengarungi kehidupan ditentukan oleh usaha dan kerja
keras. Begitu pula orang Wajo hampir tak ada negeri yang di datangi sampai ke ujung
dunia pun asalkan ada peluang bisnis dan iklim yang menjamin kebebasan berusaha,
orang Wajo akan datang. Perumpamaan itu tak lain untuk menunjukkan betapa sifat
kewirahusahawan telah mendarah daging pada setiap pribadi orang Wajo. Sifat ini
dituntun pesan leluhur, aja mumaelo natunai sekke, naburuki labo (jangan terhina
oleh sifat kikir dan hancur oleh sifat boros).
Berpegang pada Tellu Appikalenna To Wajo e (tiga prinsip hidup), tau’e ri
Dewata’e, siri’e ri padatta rupatau, siri’e ri watakkale orang Wajo memiliki etos
kerja: “Resopa Temmanginngi namalomo nalettei pammase dewata”, (Hanya dengan
usaha dan kerja keras, rajin dan ulet tidak mengenal lelah, Tuhan memudahkan
rahmat-Nya). Dan lahirnya budaya pesse (sikap empati atau solidaritas) serta namoni
marakko pesse tette iha mapesse yang berarti sekering-keringnya sepotong jahe tetap
memiliki rasa pesse atau rasa pedis.89 Untuk memperoleh keberhasilan haruslah
bekerja keras, tekun dan selanjutnya berserah diri kepada Allah.  Begitupula dalam
Lontaraq mencelah orang yang tidak punya usaha dan bermalas-malasan
menghabiskan waktunya.
89Syahrul Yasin Limpo, Mata Air Peradaban (Cet, I; Jogyakarta: Citra Pustaka, 2012), h. 31.
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Pesan leluhur yang dapat menjadi pedoman dalam berusaha yaitu: “Narekko
ssappako dalle ssappai ri maegana batela tau” (kalau kau mencari rezki carilah yang
banyak jejak orang). Maksudnya bilamana menemukan banyak jejak orang maka
disitulah banyak orang bertempat tinggal. Mencari rezeki bukan ditempat yang sepi,
melainkan ditempat yang ramai, dimana banyak manusia melakukan aktivitas-
aktivitas hidup yang memungkinkan terjadinya transaksi di segala bidang dalam
kehidupan.  Pesan tersebut memberikan petunjuk untuk berusaha dengan baik agar
kehidupan dapat lebih maju seiring dengan kemajuan pembangunan dalam bidang
ilmu pengetahuan dan teknologi.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa nilai usaha yang berperan di sini
adalah nilai usaha yang berdasarkan nilai keteguhan. Penerapan nilai usaha dalam
kehidupan manusia mengantar kepada kemajuan di segala bidang. Kesuksesan dalam
kehidupan tergantung nilai usaha yang dilakukan individu yang bersangkutan.
D. Peranan Sureq Selleang untuk Mensosialisasikan Nilai Budaya dalam
Masyarakat Maddukkelleng Melalui Siklus Kehidupan.
1. Upacara Mappabotting (Perkawinan)
Perkawinan adalah salah satu acara dalam lifecycle (daur hidup) individu dan
dianggap peristiwa penting dalam hidup, oleh karena itu diselenggarakan secara
meriah dan ramai. Perkawinan bukan saja semata-mata individu  yang ingin
mengalami perkawinan, akan tetapi merupakan urusan keluarga, urusan kerabat,
bahkan sering nampak menjadi urusan anggota masyarakat.
Upacara perkawinan dalam tradisi La Galigo dan orang bugis dianggap suatu
peralihan dari hidup membujang ketaraf hidup berkeluarga. Anggapan-anggapan
orang bahwa barulah dihitung dewasa apabila sudah kawin dan telah dikenakan
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sanksi-sanksi atau tugas-tugas sosial. Perkawinan menyebabkan bahwa seorang laki-
laki dalam pengertian masyarakat tidak dapat berhubungan dengan sembarang wanita
lain, tetapi hanya satu atau beberapa wanita tertentu yang sudah dikawininya.
Perkawinan dipandang sebagai perbuatan mulia, terutama setelah agama Islam
menjadi pedoman hidup, maka perkawinan itu harus  mengikuti pola baru,
berdasarkan sunnah Nabi Muhammad saw.
Dalam upacara perkawinan tradisi La Galigo, perkawinan yang sepupu sekali
adalah perkawinan yang ideal karena perkawinan seperti ini, bukan saja untuk
memberikan ketentuan hak dan kewajiban serta perlindungan kepada anak yang akan
lahir, akan tetapi juga untuk tetap mempertahankan status sosial sebagai titisan darah
dewa yang murni.
Pertemuan dua jenis kelamin melalui jenjang perkawinan, amat cermat diteliti
dan diperiksa asal keturunan dari kedua belah pihak, oleh sebab itu adanya ketentuan
tentang status sosial anak yang akan lahir dari padanya. Asal usul diperiksa dengan
teliti, termasuk lapisan sosial dari kedua belah pihak. Agar dapat ditentukan posisi
sosial keluarga tersebut dalam masyarakatnya yang berhubungan dengan keterlibatan
sopan santun dalam pergaulan hidup.  Status sosial berkaitan dengan penyapaan
seperti dengan adanya gelar “Puwang Ponratu, Daeng dan sebagainya”. Dalam
sistem kekerabatan yang diuraikan di muka, ditemukan pula bahwa wanita Bugis
cenderung memilih suami dari lapisan yang lebih tinggi dari pada lapisannya, agar
derajat dari lapisannya tetap bertahan atau berangsur-angsur naik kelapisan atas bagi
keturunannya nanti.90 Kecenderungan wanita-wanita Bugis untuk kawin  sesuai
dengan ketentuan tersebut di atas, sering nampak hanya berupa perkawinan yang
90 H.A. Sumange Alam Carru, wawancara, tgl 6 Pebruari 2013
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dicita-citakan atau direncanakan oleh para kaum tua.  Dalam kenyataan ada beberapa
keadaan khusus yang tidak mungkin bahwa perkawinan preferensi (perkawinan
sepupu) itu dilakukan, sehingga cenderung para wanita kawin dengan pria yang
mempunyai  ekonomi agak lebih untuk memberikan tingkat kehidupan yang lebih
baik.
Orang Bugis mengenal mas kawin yang turut dibicarakan dalam pelamaran
seorang gadis, hal ini merupakan masalah inti dalam perkawinan. Jumlah mas kawin
ditentukan oleh tingkat pelapisan keluarga gadis itu berada dalam struktur
masyarakat, sehingga jumlah mas kawin itu dapat diperkirakan menurut ukuran tinggi
rendahnya pelapisan mereka.  Lapisan bangsawan murni akan lebih tinggi
dibandingkan dengan pelapisan bangsawan campuran. Pelaksanaan demikian
berlangsung sampai ke bawah, mengikuti jumlah mas kawin sampai kepada tingkat
yang paling rendah.  Hal ini berarti jumlah mas kawin diukur menurut pelapisan
sosial (stratification) dari keluarga wanita, dengan kata lain mas kawin tersebut bukan
mengikuti pola kecantikan, kecerdasan atau budi pekerti.
Keberadaan mas kawin diungkap dalam Sureq Galigo episode Ritumpanna
Wélenrengé, ketika Sawérigading berangkat ke Cina melamar I Wé Cudai. Mas
kawin yang dibawah memenuhi perahu bahkan dalam episode lain diceritakan bahwa
barang yang diangkut ke Istana Latanete menggunakan waktu yang cukup lama
karena begitu banyaknya.
Mas kawin dalam bahasa Bugis disebut “sompa” yaitu pemberian dari pihak
pria kepada pihak keluarga wanita berupa sejumlah nilai tertentu menurut kadar
pelapisan sosial yang bersangkutan. Sebagaimana Allah berfirman dalam QS al-Nisa
4: 4:
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                         
Terjemahnya:
Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai
pemberian dengan penuh kerelaan. kemudian jika mereka menyerahkan kepada
kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, Maka makanlah
(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.91
Pemberian itu ialah maskawin yang besar kecilnya ditetapkan atas persetujuan
kedua pihak, karena pemberian itu harus dilakukan dengan ikhlas.
Dalam masyarakat Bugis, disamping sompa yang ikut dibicarakan adalah
uang belanja (doi balanca), yang jumlah nilainya ditentukan pula menurut pelapisan
sosial tersebut. Doi balanca ini tidak sama besarnya setiap daerah. Doi balanca
biasanya disepakati pada saat pelamaran, besarnya tergantung pada acara pesta
pernikahan yang  akan dilaksanakan. Apabila dilaksanakan secara meriah maka
nilainya tentu lebih tinggi, dan sebaliknya apabila dilaksanakan secara sederhana
maka nilainyapun lebih rendah. Penentuan uang belanja disesuaikan dengan hajat
dan harga barang-barang kebutuhan yang harus dipersiapkan oleh pihak wanita.
Dengan demikian nampaklah bahwa makin tinggi pelapisan sosial keluarga wanita,
maka semakin besar kecenderungan untuk meramaikan pesta perkawinan tersebut.
Oleh karena itu doi balanca juga merupakan ukuran tinggi rendahnya pelapisan
masyarakat yang menyelenggarakan perkawinan tersebut.
Upacara perkawinan yang besar yang seperti itulah yang banyak mendapat
sorotan dan kecaman dari berbagai pihak sebagai pemborosan dan penghamburan,
sering kali melibatkan keluarga yang bersangkutan pada utang yang berat. Motif
upacara yang besar itu, biasanya didorong oleh gengsi status, martabat kedudukan
atau posisi sosial dan penonjolan kemampuan ekonomi serta luas hubungan
91Departemen Agama RI, op. cit., h.  115.
204
kekerabatan. Berbagai macam motif yang menjadi sumber terwujudnya upacara,
seolah-olah upacara itu sendiri merupakan lambang sosial dipertunjukkan dan bukan
semata-mata berfungsi memberitahukan bahwa wanita yang tadinya masih gadis,
sekarang sudah mempunyai suami.
Dalam upacara perkawinan, semua undangan yang datang menghadiri acara
tersebut membawa suatu pemberian yang biasanya berbentuk uang dan bingkisan
sebagai hadiah. Pemberian itu dalam bahasa Bugis disebut “Passolo”, dan perlakuan
membawa pemberian tersebut dalam bahasa Bugis disebut “solo”. Orang yang
membawa pemberian itu disebut “tausolo”. Pemberian itu mengikuti solidaritas dan
saling tolong menolong dikalangan anggota masyarakat. Keluarga yang sudah
menerima passolo, merasa berkewajiban memberikan balasan kepada pihak yang
pernah memberi, diminta atau tidak diminta, tergantung dari penyampaian undangan
padanya.
Setelah Islam masuk ke Sulawesi Selatan, maka sistem perkawinan di
kalangan masyarakat Bugis berangsur-angsur mengikuti petunjuk agama. Menurut
Fachruddin bahwa agama ialah peraturan hidup lahir batin yang berasal dari wahyu
Allah di mana orang mempunyai rasa, anggapan atau kepercayaan bahwa tiap-tiap
tindakannya akan mendapatkan pembalasan di akhirat, kebaikan ataupun
keburukan.92 Agama merupakan petunjuk Allah yang diturunkan melalui Rasulnya
terhadap hambanya.
Hidup bermasyarakat merupakan sunnatullah atas kehidupan manusia di bumi
ini. Manusia tidak mungkin hidup tanpa kepada teman, karena manusia hidup
92Fachruddin Ambo Enre, Mengenal dan Menjadi Muhammadiyah (Malang: UMM, 2005), h.
20.
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bermasyarakat untuk mengembangkan keturunan dengan cara melalui perkawinan
mudahnya saling memerlukan dalam kehidupan sehari-hari baik lahir maupun batin.
Manusia semestinya mengikat tali perkawinan dengan tujuan yang terpuji,
seperti yang telah disebutkan di atas, yakni agar mendapat kenikmatan yang lebih
lama dan langgeng, bukan sekadar hubungann seks semata-mata, melainkan
sepanjang hayatnya.
Menurut pandangan Islam keluarga adalah suatu kesatuan yang padu dan kuat
ikatan kerabatnya. Sehingga harus ada kerjasama yang cukup diantara anggota-
anggotanya. Mereka semua harus mengetahui hak dan kewajibannya. Bahkan Islam
telah menyelami lebih dalam lagi mengenai hak-hak dan kewajbannya. Dengan
menekankan kepada anggota keluarga supaya saling berkasih sayang dan tidak
mementingkan diri sendiri sebagaimana fiman Allah dalam QS. Al-Ru>m ayat 30:21
                            
        
Terjemahnya:
Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dia menjadikan di antaramu rasa kasih sayang.
Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi kaum yang berfikir.93
Dengan demikian perkawinan yang dapat membawa ketentraman dan
ketenangan  membentuk keluarga yang saling mesra dan berkasih sayang adalah
perkawinan yang dilukiskan oleh Islam untuk kaumnya. Bahkan lebih dari itu Islam
memperkenalkan perkawinan sebagai jalan untuk menuju kebahagiaan bagi umat
manusia. Jelaslah bahwa ketentraman dan ketenangan di antara suami istri, cinta dan
93 Departemen Agama  RI, op. cit., h. 644.
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kasih sayang yang senantiasa mengiringi kehidupan mereka berdua, dapat mengatasi
semua kesulitan dan problematika yang mereka hadapi. Sehingga lahirlah kehidupan
yang tenteram, aman, sejahtera dan bahagia.
Sistematika perkawinan orang Bugis pada dasarnya hampir sama setiap
daerah di Sulawesi Selatan yang didiami oleh masyarakat yang beretnis Bugis namun
adapula perbedaan sesuai kondisi daerah masing-masing. Adapun perkawinan yang
dilangsungkan secara adat atau kebiasaan yang berlaku sampai sekarang, adalah
melalui deretan kegiatan-kegiatan seperti berikut:
a. Mammanuq-manuq (Penyelidikan)
Pada umumnya orang Bugis sebelum melamar seorang gadis terlebih dahulu
mengadakan penyelidikan terhadap gadis yang bersangkutan, ada dua tingkatan
lamaran yang tidak resmi di Wajo: Bagi tingkatan tinggi (bangsawan) dengan istilah
bahasa bugis “mammanuq-manuq” bagi tingkatan rendah (orang biasa) dengan istilah
bahasa bugis “mappese-pese” artinya lamaran yang tidak resmi, sama halnya ingin
mengadu dua ayam sabungan. Kalau di Bone dan Sidenreng Rappang hal seperti itu
disebut mappese-ppese (meraba-raba), sedangkan di Soppeng menyebutnya
mabbalawo cici dan mammanuq-manuq, maksudnya penyelidikan secara tidak
langsung dan diam-diam tentang keadaan gadis yang hendak dijadikan calon istri.94
Penyelidikan terhadap calon istri juga merupakan tradisi turun temurun yang
diceritakan Sureq Galigo pada naskah Ritumpanna Wélenrengé disebutkan pula
bahwa apabila Sawérigading tiba di Alécinna, dia harus menyamar sebagai pedagang
untuk menyelidiki keadaan I Wé Cudai yang bermukim di Istana La Tanete.
94 H.M.Johan Nyompa, “ Mula Tau “ Suatu Studi Tentang Mitologi  Orang Bugis Di
Sulawesi Selatan Metodologi (Program  Pasca Sarjana Universitas Hasanuddin Ujung Pandang,
1992),h. 320
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Berangkat dari cerita di atas bahwa Sureq Galigo pada naskah Ritumpanna
Wélenrengé sesuai dengan ajaran Islam, seperti syarat-syarat jodoh yang ideal masih
ada proses sistem pangngadereng selanjutnya yakni pinangan/lamaran yang tidak
resmi.  Lamaran yang semacam ini mempunyai dua macam;
1) Bagi tingkatan tinggi (Bangsawan dengan istilah bahasa Bugis “Mammanu-
manu” artinya lamaran yang tidak resmi, sama maksudnya mengadu dua ayam
sabungan, kedua ekor ayam jago itu dipegang oleh kedua belah pihak yang
hendak beradu sabung ayam dengan cara berganti-ganti.
2) Bagi tingkatan rendah (orang biasa) makkita-kita (menyelidiki calon
pengantin), dan kemudian mappesek-pesek (meraba-raba atau menerka),
dilanjutkan dengan acara massuro (pergi meminang).95
Makkita-kita atau mappesek-pesek merupakan tradisi turun temurun adalah
adat istiadat masyarakat Bugis sebelum Islam datang. Tradisi atau adat istiadat
menurut ajaran Islam tetap dibenarkan  karena berdasarkan riwayat hadis Nabi saw
yakni:
 ُﻪﱠَﻧأ َﺔَﺒْﻌُﺷ ِﻦْﺑ َِةﲑِﻐُﻤْﻟا ْﻦَﻋ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر ُﻪَﻟ َلﺎَﻘَـﻓ ِرﺎَﺼَْﻧْﻷا ْﻦِﻣ ًَةأَﺮْﻣا َﺐَﻄَﺧ
ﺎَﻤُﻜَﻨ ْـﻴَـﺑ َمَدْﺆُـﻳ ْنَأ ُرَﺪْﺟَأ ُﻪﱠﻧِﺈَﻓ ﺎَﻬ ْـﻴَﻟِإ ُْﺮﻈْﻧﺎَﻓ ْﺐَﻫْذا َﻢﱠﻠَﺳَو96(يﺬﻴﻣﱰﻟا ﻩاور)
Artinya:
Dari al-Mughi>rah bin Syu’bah saat dia meminang seorang gadis golongan
Ansar terlebih dahulu menanyakan kepada Nabi saw, lalu Rasulullah
bersabda, pergilah engkau melihat (perhatikan) dia calon istrimu karena
dapat menimbulkan gairah (keinginan untuk saling menyukai) di antara
kamu berdua. (HR. al-Turmu>zi>)
95 Ibid, h. 321
96Abū Isa Muḥammad bin Isa al-Turmuzi, Sunan al-Turmūzi, dalam CD. Rom Hadīś
al-Syarīf al-Kutub al Tis’ah, Kitab al-Nikah, hadis nomor 1008.
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Disamping hadis tersebut, dalam hadis ada empat kriteria dalam memilih
jodoh  dapat pula diinterpretasikan perlunya melihat dalam arti makkita-kita atau
mappesek-pesek calon yang akan dikawini. Sebab untuk mengetahui secara pasti
apakah benar ia keturunan orang baik, benarkah ia cantik atau tampan, dan
memiliki pengalaman keagamaan yang tentu perlu dilakuakan check and richeck
terlebih dahulu. Bagi orang-orang Bugis berdasarkan sistem pangngadereng
ditentukan kesempatan untuk mempertemukan seorang gadis dan laki-laki calon
pasangannya pada waktu tertentu, dan di tempat yang terbuka, misalnya pada
waktu panen yang diikuti acara mappadendang dan acara mappakalaring lopi.
Acara ini dimasa lampau seolah-olah merupakan tempat pertemuan muda mudi
dan kesempatan tersebut  digunakan oleh seorang jejaka untuk mencari dan
sekaligus melihat secara dekat calon pasangannya.
Selanjutnya dengan cara makkita-kita atau mappesek-pesek dilakukan
dengan mengutus keluarga mengadakan untuk mengetahui secara pasti reaksi
calon akan dilamar. Keluarga tersebut menyampaikan sesuatu kepada calon
pasangan tetapi mabbisik-bisik (masih rahasia), tujuannya adalah untuk secara
tidak langsung untuk menyampaikan untuk massuro. Setelah ada isyarat
persetujuan, maka proses selanjutnya adalah pergi meminang.
Setelah adat Madduta atau Massuro ini, dilaksanakan setelah ada ketentuan
waktu yang telah disepakati di antara keluarga. Pada waktu tersebut sanak
keluarga gadis bersama menanti kedatangan pihak laki-laki.
b. Madduta (Peminangan).
Acara peminangan ini sebagai lanjutan dari penyelidikan yang dilakukan
sebelumnya. Apabila sudah tidak ada masalah pada pihak gadis maka dilanjutkan
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melamar gadis tersebut. Pelamaran yang dilakukan oleh pihak laki-laki menunjuk
salah seorang anggota keluarga yang dianggap berpengalaman sebagai juru bicara
dalam pertemuan nanti.
Pertemuan kedua belah pihak dilakukan setelah terlebih dahulu menentukan
waktu yang tepat untuk membicarakan langkah-langkah upacara pelaksanaan
perkawinan. Dibicarakanlah tentang balanca (belanja) perkawinan yaitu jumlah uang
tetrtentu untuk membiayai semua pesta dan keramaian perkawinan yang menjadi
beban pihak laki-laki. Tentang uang mahar (Sompa) akan diikuti menurut kebiasaan
yang terdapat dalam keluarga wanita, sesuai dengan kedudukan keluarga itu menurut
lapisan kemasyarakatannya. Tentang Sompa (mahar) ini akan dibicarakan dalam seksi
khusus.  Setelah tercapai kesempatan ini, maka masing-masing keluarga baik laki-laki
maupun perempuan keluarga gadis yang bersangkutan menyampaikan keluarga yang
akan diundang untuk hadir dalam peminangan tersebut. Dalam acara peminangan
semua ketentuan-ketentuan acara perkawinan akan dibicarakan dalam pertemuan
itu.97
c. Mappettu ada (Peresmian).
Setelah kedua belah pihak sudah sepakat pada acara peminangan sebelumnya
atau dengan kata lain peminangan diterima, maka dilanjutkan pembicaraan ketahap
berikutnya yang disebut Mappettu ada. Tujuan mappettu ada ini, ialah untuk
memantapkan pembicaraan yang telah disepakati pada waktu peminangan. Acara
seperti ini disebut “Mappasiarekeng” artinya mempererat kesepakatan. Maksudnya
hal-hal yang sudah dibicarakan waktu peminangan seperti maskawin, uang belanja
97 H. Palippui, Pensiunan Kandep dan Kebudayaan Kabupaten Sidrap, Wawancara, Padduppa
tanggal  8 Pebruari 2013
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(doi balanca), hari perkawinan (mattanra esso), dan lain-lain diputuskan secara resmi
dan disaksikan para kerabat dan undangan kedua belah pihak.
d. Tudang Penni (Malam sebelum Hari Perkawinan).
Sehari sebelum hari resepsi perkawinan dilangsungkan, orang tua calon
pengantin laki-laki dan calon pengantin perempuan mengadakan suatu acara, dengan
mengundang semua kerabat, famili, pemenrintah setempat, imam dan tetangga-
tetangga untuk menghadiri acara tudang penni, yaitu acara yang dilaksanakan pada
malam menyongsong hari pelaksanaan pada esok harinya.
Dahulu masyarakat Bugis pada malam tudang penni (malam sebelum hari
pernikahan) dibacakan Sureq Galiogo oleh Passureq sampai larut malam. Semua
keluarga dan kerabat pengantin hadir mendengarkan pembacaan tersebut. Ia
membacakan salah satu tereng (episode) Sureq Galigo dan pendengar (penikmat)
larut dalam cerita yang dibacakan, apalagi kalau Passureq itu memiliki suara yang
bagus dan piawai dalam membacakan Sureq tersebut, menambah hikmatnya malam
tudang penni. Pembaca Sureq Galigo dapat menjadi media pendidikan untuk
menanamkan nilai-nilai budaya leluhur. Seiring dengan perkembangan agama Islam,
pembacaan Sureq Galigo mulai tergantikan dengan pembacaan Barasanji bahkan
sekarang telah masuk musik modern pengaruh kebudayaan barat yang mengisi acara
tudang penni. Disamping itu “Passureq” sudah banyak yang meninggal dunia,
kalaupun ada yang masih hidup sudah terlalu tua tidak dapat lagi melakukan aktivitas
tersebut, akhirnya berangsur-angsur berkurang dan hilang begitu saja tanpa ada
generasi penerus.
Dewasa ini acara tudang penni terlebih dahulu diadakan pembacaan Barazanji
(riwayat hidup Nabi Muhammad saw) sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah
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dan Rasulnya, dengan harapan semoga perkawinan yang akan dilaksanakan mendapat
berkah dari Allah SWT. Setelah pembacaan Barazanji, dilanjutkan dengan acara
“mappanre temme” yaitu penamatan pembacaan Al-Qur’an oleh imam atau guru
mengaji, hal ini pertanda calon pengantin tersebut benar telah tamat mempelajari Al-
Qur’an disaksikan oleh keluaga dekat, famili-famili, dan sahabat-sahabat yang hadir.
Kemudian selanjutnya acara “mappacci” yaitu suatu acara sebagai simbol
penyucian calon pengantin terhadap kedua orang tua, keluarga dan kerabat sebelum
memasuki jenjang perkawinan. Hal ini bertujuan agar calon pengantin memiliki jiwa
yang bersih tidak ada beban dalam mengarungi kehidupan rumah tangganya kelak.98
Pada akhir acara maappacci, sudah mulai tergantikan dengan acara ceramah
agama oleh Kiai atau ustaz terkait dengan persiapan calon pengantin dalam hidup
berumah tangga. Maksudnya agar calon pengantin dibekali pengetahuan tentang tata
cara kehidupan rumah tangga sebagaimana yang diamanatkan oleh Rasulullah saw.
Rangkaian acara tersebut dilaksanakan oleh calon mempelai baik pihak laki-laki
maupun pihak perempuan terpisah di rumahnya masing-masing dengan berpakain
resmi pengantin. Setelah upacara ini, para tamu yang hadir menikmati hidangan yang
telah disediakan. Mereka berbincang-bincang dalam suasana akrab dan hangat. Pada
malam itu pula muda-mudi memanfaatkan suasana malam untuk berbincang-bincang
sampai larut malam, pada hakikatnya mereka bersenang-senang dan menghormati
tuan rumah penyelenggara pesta perkawinan.
e. Mata Gau atau Tudang Botting (Resepsi Pelaminan)
1) Mengantar mempelai pria (Mappenreq botting)
98 A. Baso Tawakkal, Pensiunan Guru, Wawancara pada tanggal  5 Pebruari 2013
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Pada hari perkawinan salah satu acara pokok bagi pengantin pria ialah
“mappenreq botting” yaitu mengantar pengantin ke rumah pengantin wanita. Yang
diundang untuk mengantar pengantin ialah keluarga dekat dan para undangan
berkumpul semuanya, maka oleh pihak pengundang menyuguhkan hidangan yang
telah disediakan, setelah selesai suguhan ini, maka mulailah rombongan pengantin
pria berangkat menuju ke rumah mempelai wanita untuk melaksanakan akad nikah.
Sementara itu kesibukan di rumah mempelai perempuan untuk menyambut
kedatangan rombongan pengantar mempelai pria. Biasanya  beberapa keluarga pihak
penyelenggara dari kalangan atas juga hadir. Mayoritas mereka yang berstatus tinggi
berdiri digaris penjemputan untuk menyambut rombongan pengantin  pria dan tamu-
tamu yang diundang oleh pihak pengantin wanita. Beberapa orang yang diminta hadir
atas pertimbangan kehormatan sosial, akan berbaris menerimah tamu sekaligus
memandu  tamu-tamu kehormatan dari kalangan atas untuk duduk ditempat yang
disediakan.
Pada waktu mempelai pria berada di depan tangga atau didepan pintu, maka
seorang wanita tua menghamburkan beras kepada mempelai pria seraya
mempersilahkan naik atau masuk kedalam rumah. Penghamburan beras bertujuan
semoga mempelai pria datang dengan membawa keberkahan, kemakmuran, dan
kesejahtraan hidup bersama. Selanjutnya mempelai pria dibawa ke tempat khusus
atau kepelaminan (lamming) untuk acara akad nikah. Upacara akad nikah akan
dilaksanakan oleh penghulu syara’ Imam di depan dua orang saksi dari wali
pengantin wanita dan pengantin pria.
Setelah proses akad nikah dilaksanakan, mempelai pria diantar oleh “Ambo
Botting” masuk bergabung dengan mempelai wanita. Kemudian muka menunduk
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polos, pasangan pengantin baru dibimbing keruang resepsi, tempat mereka duduk
bersanding, diapit oleh orang tua pengantin wanita dan terkadang bersama kerabat
atau keluarga dekat lainnya dari pengantin wanita. Sementara itu sebagai
penghormatan kepada para pengantar memnpelai pria dan undangan lainnya
dipersilakan menikmati hidangan yang sudah disiapkan pihak pengantin wanita.
Resepsi perkawinan pada siang hari pada umumnya dilaksanakan di tempat pengantin
wanita untuk menyambut rombongan pengantar pihak pria dan para tamu undangan
yang menghadiri resepsi pihak pengantin wanita. Setelah jamuan selesai, para
pengantar mempelai pria dan undangan memberikan ucapan selamat kepada kedua
mempelai.
Resepsi pernikahan dalam Islam sangat dianjurkan, bahkan Rasulullah saw.
memerintahkan untuk melakukan resepsi meski dengan sekadarnya:
 َﻋَو ُﺪْﺒَﻋ َلَﺰَـﻨَـﻓ ِرﺎَﺼَْﻧْﻷا ﻰَﻠَﻋ َنوُﺮِﺟﺎَﻬُﻤْﻟا َلَﺰَـﻧ َﺔَﻨﻳِﺪَﻤْﻟا اﻮُﻣِﺪَﻗ ﺎﱠﻤَﻟ َلَﺎﻗ ﺎًﺴََﻧأ ُﺖْﻌَِﲰ ٍﺪَْﻴُﲪ ْﻦ
َﺎﻗ ﱠَﰐََأﺮْﻣا ىَﺪْﺣِإ ْﻦَﻋ َﻚَﻟ ُِلﺰَْﻧأَو ِﱄﺎَﻣ َﻚُِﲰَﺎُﻗأ َلﺎَﻘَـﻓ ِﻊِﻴﺑﱠﺮﻟا ِﻦْﺑ ِﺪْﻌَﺳ ﻰَﻠَﻋ ٍفْﻮَﻋ ُﻦْﺑ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا َل
 َرَﺎﺑ ٍﻦَْﲰَو ٍﻂَِﻗأ ْﻦِﻣ ﺎًﺌْﻴَﺷ َبﺎَﺻَﺄَﻓ ىَﺮَـﺘْﺷاَو َعﺎَﺒَـﻓ ِقﻮﱡﺴﻟا َﱃِإ ََجﺮَﺨَﻓ َﻚِﻟﺎَﻣَو َﻚِﻠْﻫَأ ِﰲ َﻚَﻟ ُﻪﱠﻠﻟا َك
.ٍةﺎَﺸِﺑ ْﻮَﻟَو ِْﱂْوَأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلﺎَﻘَـﻓ َجﱠوَﺰَـﺘَـﻓ99
Artinya:
Dan dari H{umaid; Aku mendengar Anas berkata; ketika mereka sampai di
kota Madinah, kaum Muhajirin pun singgah tepat di kediaman orang-orang
Anshar. Lalu ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Auf tinggal di kediaman Sa‘ad bin al-
Rabi>‘. Sa‘ad bin Rabi>‘ pun berkata padanya, "Aku akan membagi hartaku
kepadaku dan menikahkanmu dengan salah seorang isteriku. ‘Abd al-
Rah}ma>n berkata, Semoga Allah memberi keberkahan pada keluarga dan juga
hartamu. Lalu ia pun keluar menuju pasar dan berjual beli hingga ia
mendapatkan keuntungan berupa keju dan samin, dan ia pun, menikah. Maka
Nabi saw. bersabda: "Adakanlah walimah meskipun hanya dengan seekor
kambing.
99Al-Bukhariy, op. cit., Juz V, h. 1983.
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Ungkapan Rasulullah ini, tergolong pernyataan dengan gaya bahasa yang
cukup jelas. Dapat dipahami secara cepat oleh siapa-pun yang mendengarkannya,
namun ketika berusaha diurai kata perkata tidak dapat langsung disimpulkan secara
seragam.
Ungkapan ini menggunakan satu kata ﻮﻟو bentuk-bentuk ungkapan dalam
bahasa arab, kata ini memiliki beberapa fungsi. Para ulama mencoba melihat, fungsi
manakah yang digunakannya kali ini. Hampir seluruh ulama melihatnya bahwa fungsi
yang digunakan adalah ﻞﻴﻠﻘﺘﻠﻟ (menunjukkan batas minimal). Berdasar fungsi ini,
dapat dipahami bahwa selenggarakanlah walimah sekurang-kurangnya seekor
kambing.
Berangkat dari sini pula, Ulama mencoba mengurai lagi kata selanjutnya
seekor kambing. Apabila dipahami bahwa sekurang-kurangnya seekor kambing,
maka apakah ini berlaku umum bagi seluruh umat Islam yang mengadakan walimah
atau khusus bagi kalangan tertentu. Hal yang cukup membingungkan jika ini
diberlakukan secara menyeluruh, karena dapat dipahami bahwa tidak semua orang
yang menikah sedang berada dalam keadaan lapang yang mampu untuk berwalimah
dengan seekor kambing, bahkan Rasulullah saw. sendiri, dari beberapa catatan
sahabat mengenai walimah-walimah yang pernah diadakan beliau tidak semuanya
lebih dari seekor kambing. Malahan ada beberapa yang kurang dari seekor kambing,
seperti pada hadis berikut:
لَﺎﻗ ٍﺲََﻧأ ْﻦَﻋ : ْﻦِﻣ ٍءْﻲَﺷ ﻰَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا ََﱂْوَأ ﺎَﻣ َﺐَﻨْـﻳَز ﻰَﻠَﻋ ََﱂَْوأ ﺎَﻣ ِِﻪﺋﺎَﺴِﻧ
 ٍةﺎَﺸِﺑ ََﱂْوَأ.100
Artinya:
Diriwayatkan dari Anas ra.: “Tiadalah Nabi saw. menyelenggarakan walimah
bagi istri-istrinya yang lain sama dengan apa yang diselenggarakan bagi
istrinya Zainab, yaitu dengan menyembelih seekor kambing.
2) Marola (Kunjungan mempelai wanita)
100Ibid., Juz V, h. 1983.
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Kunjunngan atau kedatangan mempelai wanita kerumah mempelai pria
disebut “marola”, sedangkan perlakuan acara tersebut dinamakan “Mapparola”.
Keberangkatan mereka diantar oleh “Indo Botting” dan keluarga dekat dan kerabat
dari mempelai wanita, dengan membawa sarung sutra untuk diserahkan dan diberikan
kepada mertuanya dalam bahasa Bugis disebut “Mammatua”.
Setelah kedua mempelai tiba di rumah mempelai pria bersama dengan
rombongan pengantarnya, maka kedua mempelai dipersilahkan duduk ditempat yang
telah dipersiapkan, sedangkan rombongan pengantar mempelai wanita dijamu sambil
menyaksikan kedua mempelai duduk bersanding. Selesai jamuan, kedua mempelai
diantar oleh “Indo Botting” ke tempat orang tua mempelai pria yang sedang duduk
bersama beberapa orang dari keluarga dekat mempelai pria (Ayah, Ibu, Paman, Bibi,
dan lain-lain) untuk menerima kedua mempelai, terutama menantunya dengan
menyediakan pemberian-pemberian/hadiah. Setelah kedua mempelai duduk di
hadapan orang tua mempelai pria, maka oleh “Indo Botting” atau salah seorang dari
keluarga mempelai wanita menyodorkan berupa dua helai sarung (sarung sutra dan
sarung pelekat) kepada orang tua mempelai pria. Acara ini mutlak harus ada, oleh
orang Bugis disebut “Mammatua”.
Setelah acara “Mammatua” ini kedua mempelai kembali ke rumah mempelai
wanita. Sesampainya di rumah mempelai wanita kedua mempelai sudah dapat
membuka pakaian pengantin dan menggantikan dengan pakaian biasa. Pakaian
pengantin pria disiapkan oleh pihak perempuan berupa sarung, baju kemeja dan
songkok, dalam bahasa bugis disebut “Padduppana”.
Prosesi hari pernikahan tersebut di atas, dilakukan di Bone dan sebagian
wilayah di Wajo Timur. Sedangkan sebagian daerah di Wajo, Soppeng, dan
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Sidenreng Rappang. Acara “Marola” ke rumah pengantin laki-laki pada sore harinya,
kemudian dilanjutkan malam resepsi dirumah mempelai pria. Acara tersebut
dilaksanakan apabila resepsi perkawinan berlangsung hanya satu hari, siangnya
resepsi dirumah mempelai wanita dan malamnya resepsi dirumah mempelai pria.
Sedangkan bilamana resepsi perkawinan di rumah mempelai wanita satu hari (siang
hingga malam) dan esok harinya barulah acara “marola” ke rumah mempelai pria
dan dilaksanakan resepsi seperti di rumah mempelai wanita.
f. Marola Mabenni Tellupenni (Menginap tiga malam)
Usai pesta perkawinan dan keseluruhan acara perjamuan, pengantin wanita
mengadakan kunjungan ke rumah mempelai pria. Mereka diantar dan ditemani oleh
keluarga dekat mempelai wanita, akan tetapi pengantar tersebut tidak ikut menginap.
Kedatangan mempelai wanita di rumah mempelai pria untuk menginap tiga malam
dalam bahasa Bugis disebut (mabbenni tellupenni). Mereka membawa bekal
penanganan serta nasi yang dibungkus kain putih untuk diberikan kepada keluarga
mempelai pria.  Pada acara tersebut juga terjadi kesibukan di rumah mempelai pria
menyiapkan berbagai jenis kue dan minuman menyambut kedatangan kedua
mempelai.
Dengan acara tiga malam (mabenni tellupenni), dilanjutkan dengan
mengunjungi makam keluarga mempelai pria dan begitu juga di rumah mempelai
wanita untuk melakukan ziarah ke makam keluarga untuk mendoakan leluhurnya.
Adapun pembentukan keluarga yang tidak melalui cara-cara seperti yang
disebutkan diatas (dengan kemungkinan penyederhanaan-penyederhanaan tata cara
yang dapat dilakukan berdasar persepakatan kedua pihak keluarga) antara lain dengan
membawa lari perempuan, Mallariang atau sama-sama melarikan diri disebut
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Silariang cara ini sangat berbahaya. Kawin Silariang biasa terjadi, karena penolakan
pinangan oleh keluarga pihak wanita, sedangkan kedua remaja telah saling jatuh
cinta.
Kawin Silariang menimbulkan peristiwa Siri. Semua anggota kerabat keluarga
pihak wanita yang dibawa lari atau minggat bersama lelaki itu, menjadi To-masiri.
To-masiri ini terutama keluarga wanita yang terdekat, yaitu Ayah, Paman, Saudara-
saudara dan sepupunya. Sebagai To-masiri’ mereka merasa berkewajiban untuk
membunuh lelaki yang membawa lari itu, bila bertemu ditempat umum. To-maisiri
tidak boleh melakukan pembunuhan atas lelaki yang membawa lari itu, bilamana
lelaki itu melakukan pekerjaan di sawah, atau telah menyerahkan diri dibawa
perlindungan seseorang yang terpadang dalam negeri.
Dalam keadaan bersembunyi sampai berbulan-bulan malahan bertahun-tahun
lamanya, si lelaki kemudian senantiasa berusaha mencari perlindungan pada orang-
orang terkemuka dalam masyarakat. Orang terkemuka itu kalau ia sudi, akan
mempergunakan kewibawaannya untuk meredakan “peristiwa siri” itu, dengan
mengusahakan agar To-masiri dapat menerima laki-laki itu, suami-istri, dalam
keluarga melalui satu cara tertentu yang disebut Maddeceng artinya berbaik kembali.
Kalau To-masiri dapat menerima mereka kembali, maka keluarga pihak laki-laki akan
mengambil inisiatif untuk melaksanakan upacara Maddeceng.
2. Upacara Aqiqah (Maqpenreq Tojang)
Pada kegiatan upacara Aqiqah “maqpenreq Tojang”, artinya anak dimulai
dinaikkan diayunan biasanya dilakukan pada hari ketujuh atau hari kesembilan
seorang bayi hendaknya diaqiqah. Bagi orang-orang Bugis menurut keterangan Andi
Baso Tawakkal adalah:
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Tradisi lain yang masih dalam kategori sistem pangngadereng adalah pada
hari ketujuh tali pusar bayi terlepas, dan barulah ibu diperkenankan turun ketanah,
selanjutnya diadakan selamatan yang disebut mappenreq tojang biasanya pada usia
tujuh sampai sembilan hari.  Jika belum sempat, biasanya diundur ke hari-hari lain
yakni hari keempat belas, hari kedua puluh satu, sampai ada waktu dan kemampuan
untuk upacara ritual. Pada acara tersebut si bayi diberi nama dan digunting rambutnya
dan diiringi Barazanji101
Pembacaan Sureq Galigo dilakukan pada malam sebelum hari upacara aqiqah
tersebut pelaksanaannya sama dengan tudang penni semua keluarga dan kerabat
berkumpul lalu dibacakanlah Sureq Galigo oleh Passureq di depan para undangan
yang datang. Mereka begitu antusiasnya mendengarkan dengan penuh khidmat,
apalagi kalau Passureq sekali-kali berhenti kemudian mengartikan atau menerangkan
maksud dari pada sureq yang dibacanya.
Pada dasarnya proses upacara selamatan yang disebut makkire-kire yakni
menyembelih kambing sebagaimana dalam wawancara tersebut adalah upacara
mengaqiqahkan bayi dalam hal ini mengandung nilai sarak berdasarkan hadis berikut
ini:
 ٍعﺎَﺒِﺳ ِﻦْﺑ ِﺖِﺑَﺎﺛ َﻦْﺑ َﺪﱠﻤَُﳏ ﱠنَأ ٍﺖِﺑَﺎﺛ ِﻦْﺑ ِعﺎَﺒِﺳ ْﻦَﻋ ﺎَﻬـﱠَﻧأ ُﻪْﺗَﺮ َـﺒْﺧَأ ٍزْﺮُﻛ ﱠُمأ ﱠنَأ ُﻩَﺮ َـﺒْﺧَأ
 ْﻦَﻋَو ِنﺎَﺗﺎَﺷ ِمَﻼُﻐْﻟا ْﻦَﻋ َلﺎَﻘَـﻓ ِﺔَﻘﻴِﻘَﻌْﻟا ْﻦَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ْﺖََﻟﺄَﺳ
.ًﺎﺛَﺎﻧِإ َْمأ ﱠﻦُﻛ ًﺎﻧاَﺮُْﻛذ ْﻢُﻛﱡﺮُﻀَﻳ َﻻَو ٌةَﺪِﺣاَو ﻰَﺜْـُﻧْﻷا102
Artinya:
101 Andi Baso tawakkal, Mantang Kepala SMP Salojampu, wawancara,  tempe, tanggal 7
Pebruari 2012
102Abū 'Īsā Muḥammad bin 'Īsā al-Turmūziy, Sunan al-Turmūziy, dalam CD. Rom
Hadis al-Syarīf al-Kutub al Tis’ah, Kitab al-Aḍāḥiy, hadis 1435.
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Dari Siba>‘ bin S|a>bit diberitakan olehnya bahwa Ummu Kurz telah
memberitakan kepada Nabi saw bertanya tentang aqiqah, maka Nabi saw
menjawab dengan sabdanya bahwa, untuk bayi laki-laki dua ekor kambing
(yang sama besarnya), untuk bayi perempuan seekor kambing, baik kambing
jantan maupun kambing betina. (HR. Turmuz\iy)
Aqiqah sama halnya untuk berqurban dalam rangka mendekatkan diri
kepada Allah SWT, untuk bersikap pemurah. Dengan aqiqah pula, atau upacara
keselamatan karena sebelumnya ada maggereq (Menyembelih kambing). Untuk
memberikan jamuan makan merupakan suatu bentuk amal yang bernilai pahala.
Hal yang terpenting lagi adalah bahwa dalam acara itu, menyiarkan nasab bayi,
dan kepadanya  diberi nama yang baik sesuai yang dianjurkan sarak. Rangkaian
prosesi seperti inilah yang sesuai tuntunan sarak dalam sistem pangngadereng,
jadi walau tanpa barazanji sudah cukup.
3. Upacara Pertanian (Maqdoja Bine)
Dalam cerita Sengngiang Seri dalam episode Sureq Galigo bahawa petani
tersamar dituntung untuk menunjukkan kepaduliannya yang serius terus menerus
sepanjang pertumbuhan padi yang ia tanam sampai berhasil dipanen.103 Karena
pengaruh cerita ini meninggalkan kesan yang sangat mendalam, maka dalam praktek
masyarakat tani  (Bugis) melakukan hampir semua yang terdapat dalam cerita itu.
Mereka pertama-tama mengadakan upacara tudang paddiuma (berkumpul untuk
membicarakan kapan akan dimulai turung ke sawah) dengan segala kegiatan yang
103 Pengertian Sengngiang Serri adalah penjelman putrid Batara Guru dengan isterinya  We
Sanriwu.  Setelah melahirkan putri yang umurnya baru tuju hari, ia pun meninggal dunia.  Kemudian
dalam perabuannya tumbuh serumpun padi.  Padi ini diberi nama Sengngiang Serri
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terkait seperti pembersihan saluran air, persiapan peralatan dan penentuan jenis padi
yang akan ditanam pada wilayah tertentu.104
Kemudian diadakan upacara Maddoja Bine. Maddoja Biné berarti begadang
untuk benih padi, yakni upacara yang dilangsungkan menjelan menurungkan  benih
padi disawah.105 Sebelum turung kesawah beberapa kegiatan yang meliputi:
kegiatan mallukka lappo (mengambil padi dari lumbung), melurut atau meluruhnya
(maddéseq), merendam (maddemé biné), dan meniriskan dan memeramnya  disekitar
turus rumah.  Pemeraman benih ini diawasi, terutama pada malam hari dan berjaga-
jaga sepanjang malam.  Pekerjaan ini berlangsung lima hari lima malam.  Selama
lima malam itulah berturut-turut dinyanyikan teks MPB (meong mpalo Bolongé)
dihadapan seonggok padi yang siap untuk dijadikan benih. Hari keenam sesudah
maddoja biné maka onggokan padi yang telah diupacarai tersebut siap disemaikan
kesawah.  Pembacaan naskah Sureq Selleang (massureq).
Kegiatan  berikutnya ialah mangampé biné (menabur benih).  Benih yang
sudah diperam, dibawa ke sawah untuk ditabur di persemaian.  Upacara doa dan tolak
bala (mantra) pun diadakan dengan sederhana, memohonkan keselamatan padi  agar
terhindar dari segala macam gangguan dan kembali dengan selamat dalam waktu
yang tidak terlalu lama.
104 Anhar Gonggong, La Galigo Menelusuri Jejak Warisan  Sastra Dunia (Cet, I; Makassar,
Pusat Studi La Galigo,  2003), h. 312-313
105 Nurhayati Rahman, Kearifan Lingkugan Hidup Manusia Bugis Berdasarkan Naskah
Meong Mpaloé (Cet. I; Makassar: La Galigo Press, 2009), h. 114
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Upacara selanjutnya ialah yang biasa disebut madduppa asé (menyambut
kedatangan kembali Sengiang Serri) dengan acara mappasili yaitu memercikkan
ramuan air tertentu  dengan maksud untuk mengusir segala bala yang mungkin
menimpa106.  Padi yang telah mulai matang dituai dalam jumlah yang terbatas untuk
ditumbuk menjadi penganan yang disebut werre , sambil menari dan bergembira ria
(Mappadendang).
Sebagai kegiatan terakhir adalah upacara yang disebut mappamula (mulai
menuai) atau mappaqguliling peppaq (membawa berkeliling tali pengikat padi)
dilanjutkan dengan pekerjaan menuai yang sesungguhnya.107
Adapun pembacaan Sureq Galigo dimaksudkan untuk menambah semangat
para petani sebelum turun sawah.  Karena mereka berkeyakinan bahwa dengan
melakukan upacara tersebut dapat menambah semangat bekerja  dan hasil panen
dapat melimpah ruah.
Menurut Fachruddin Ambo Enre bahwa fungsi Galigo sebagai brikut: 1)
penawar keresahan menghadapi ancaman penyakit, bencana alam dan kematian. 2)
pelindung terhadap  ancaman kebahagiaan  hidup serta penjalin hubungan individu,
penguasa dan para dewa. 3) sumber ketenteraman jiwa dan plerai komflik bathin. 108
106 Lihat H. Palippu, Muhammad Hatta,  Meong Palo Karellae Aksara Lontaraq, Translitrasi
dan Terjemahan (Cet, II; Ujung Pandang:, 1999), h. 10-11
107 H. Palippui , Pensiunan Kandep dan kebudayaan Kabupaten Sidrap, wawancara,
Padduppa. Tanggal 7 Pebruari 2013
108 Fachruddin Ambo Enre, Ritumpanna Wélenréngé Sebuah Episode Sastra Bugis Klasik
Galigo, ( Cei, I; Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1999), h. 123
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Upacara tersebut sudah jarang dilakukan disampin menyita waktu yang relatif
lama juga karen Passureq (Pembaca Surat) sudah jarang ditemukan, kalaupun masih
ada usianya sudah lanjut,  tidak dapat lagi melakukan aktivitas-aktivitas.
Prilaku kehidupan masyarakat khususnya masyarakat Bugis, merupakan
implementasi atau penerapan dari kehidupan masyarakat yang bersumber dari Sureq
Galigo yang dilakukan secara turun temurun dari leluhurnya.  Namun kegiatan
tersebut  mengalami perubahan dan perkembangan  sesuai peradaban dan tuntutan
zaman  sehingga ada perbedaan-perbedaan yang mendasar setiap daerah.
Pembacaan Sureq Galigo dimaksudkan untuk menambah semangat para
petani sebelum turun sawah. Karena mereka berkeyakinan bahwa dengan melakukan
upacara tersebut dapat menambah semangat bekerja dan hasil panen dapat melimpah
ruah.
Menurut Fachruddin Ambo Enre (1999:123) bahwa fungsi Galigo sebagai
berikut: 1) penawar keresahan menghadapi ancaman penyakit, bencana alam dan
kematian. 2) pelindung terhadap ancaman kebahagiaan hidup serta penjalin hubungan
individu, penguasa dan para dewa; dan 3) sumber ketenteraman jiwa dan pelerai
konflik batin.
Upacara tersebut sudah jarang dilakukan disamping menyita waktu yang
relatif lama juga karena Passureq (Pembaca Surat) sudah jarang ditemukan, kalaupun
masih ada usianya sudah lanjut, tidak dapat lagi melakukan aktivitas-aktivitas.
Perilaku kehidupan masyarakat khususnya masyarakat Bugis, merupakan
implementasi atau penerapan dari kehidupan masyarakat yang bersumber dari Sureq
Galigo yang dilakukan secara turun temurun dari leluhurnya.  Namun kegiatan
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tersebut  mengalami perubahan dan perkembangan sesuai peradaban dan tuntutan
zaman  sehingga ada perbedaan-perbedaan yang mendasar setiap daerah.
E. Analisis/Hasil Penelitian
Aspek nilai budaya dalam Sureq Selleang dituangkan dalam berbagai
kejadian, dirangkaikan dalam suatu cerita dan ditata pula dalam pola alur longgar
yang progresif.  Dimulai dengan perkenalan berlanjut dengan pertikaian, klimaks, dan
berakhir dengan penyelesaian dalam bentuk penyajian yang menggunakan titik kisah
dramatis.  Pengarang hanya mengantarkan, kemudian membiarkan para pelaku
bergerak dan berbicara sendiri dalam wujud dialog maupun monolog. Oleh karena itu
gambarannya terasa hidup atau konkret, seakan-akan apa yang diceritakan terbayang
didepan pengamat.
Menurut Ambo Enre Sureq Galigo sebagai karya sastra telah menarik
perhatian banyak orang dari masa ke masa. Sebagai cerita, pertama-tama ia
melaksanakan fungsi menghibur, kemudian secara tidak langsung tersisip fungsi
pendidikan..
Berdasarkan hasil penelitian melalui analisis data, ditemukan nilai budaya
yang dapat dipandang sebagai suatu norma atau asas dalam bertingkah laku dalam
kehidupan masyarakat pada umumnya dan masyarakat Bugis pada khususnya. Nilai
budaya merupakan salah satu dari kearifan lokal manusia Bugis yang tertuang dalam
naskah Ritumpanna Welenrenge. Nilai budaya tersebut dapat dipahami oleh berbagai
lapisan masyarakat pada masanya agar dalam menata hubungan sosial
kemasyarakatan dapat menjadi pedoman dalam bertingkah laku sesuai dengan nilai
dan perinsip budaya.
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Nilai budaya yang terdapat dalam naskah Ritumpanna Welenrenge antara lain:
nilai keteguhan (agettengeng), nilai kecendekiaan (amaccang), nilai kejujuran
(alempureng), nilai kasih sayang (assiamase-maseng), dan nilai usaha (reso).
Nilai ideal kebudayaan tersebut akan berpengaruh secara linear terhadap
pembentukan karakter dan perilaku individu-individu yang menjadi pemangku
kebudayaan tersebut. Implikasi kebijakan teoritik seperti itu adalah mereka
menjadikan Sureq Galigo dan Lontaraq sebagai sumber data utama untuk
menemukan pandangan dunia dan nilai-nilai budaya orang Bugis. Dan individu-
individu yang dianggap sebagai agen utama dalam proses pewarisan nilai-nilai
budaya adalah orang tua, tokoh agama dan tokoh adat.
Aturan adat yang mengatur kegiatan dan pergaulan hidup orang Bugis. Prinsip
itu mengejawantah pada relasi antara joa (pemimpin) dengan joareng (bawahan) yang
bersifat saling melindungi dan menghidupi satu sama lain, menjunjung tinggi harkat
dan martabat orang (alempureng) dan kepantasan (assitinajangeng) sebagai orientasi
tindakannya.
Salah satu sistem dalam kemasyarakatan yang sangat dijunjung oleh orang
Bugis yaitu adeq (adat). Adeq e’temmakke-anaq temmakke-eqpo. (adat tak mengenal
anak, tak mengenal cucu) dalam mengerjakan norma-norma adat tidak ada pilih kasih
(tak pandang bulu). Misalnya, anak sendiri jelas-jelas melakukan pelanggaran, maka
harus dikenakan sanksi (hukuman) sesuai ketentuan adat yang berlaku.
Menurut Mattulada disebut Adeq (adat). Karena salah satu aspek
pangngadereng yang mendominasi kehidupan masyarakat karena Adeq (adat) yang
meliputi segala keharusan tingkah laku dalam kegiatan-kegiatan orang bugis. Adeq
(adat) berarti tata tertib yang bersifat normatif, yang memberikan pedoman kepada
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sikap hidup dalam menghadapi, menanggapi dan menciptakan hidup kebudayaan,
baik ideologis, mental spiritual maupun fisik.109
Tata hidup seseorang yang menciptakan tingkah laku individual berpola dari
tata hidup dalam masyarakat yang membangun sistem sosial pada orang Bugis. Itulah
yang dinamakan Pangngadereng. Bilamana dijabarkan sesuai dengan isinya, maka
itulah sesungguhnya makna kebudayaan pada orang Bugis. Ada lima unsur konsep
pangngadereng menurut Nurhayati Rahman yaitu:1) wari (protokol kerajaan); 2)
adeq (adat istiadat);  3) bicara (sistem hukum);  4) rapang (pengambilan keputusan
berdasarkan perbandingan);  5) saraq (syariat Islam).110
Pangngadereng menjadi sumber tingkah laku dalam membangun segenap
aspek kebudayaan rohaniah dan kebudayaan fisik. Di dalam aplikasi pangngadereng
dapat menjalin suatu sistem yang utuh agar sistem kepribadian, sistem
kemasyarakatan, dan sistem budaya (pangngadereng), terjalin keserasian dan
keseimbangan dalam memberikan dinamika dalam kehidupan, maka terdapatlah
sesuatu yang bersifat inti, ethos, alat integrasi, atau apa saja namanya yang
menjadikan kebudayaan itu hidup dan dikembangkan dengan penuh semangat oleh
para pendukungnya, seperti orang-orang yang terikat pada pola kehidupannya oleh
kebudayaan itu. Tiap-tiap kebudayaan dalam hidupnya mempunyai aturan inti yang
menjadi pusat motivasi.
Salah satu inti budaya orang Bugis ada disebut “pappaseng” yakni amanat
atau pesan-pesan yang diwariskan oleh leluhur pada generasi-generasi penerusnya.
109Mattulada, La Toa:” Suatu Lukisan Analitis Terhadap Antropologi Politik Orang Bugis
(Ujung Pandang:  Hasanuddin  University, 1995), h 339-340.
110Nurhayati Rahman, Cinta Laut dan Kekuasaan dalam Episode La Galigo (Cet. I;
Makassar: La Galigo Press, 2006), h. 11.
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Atau dapat dikategorikan sebagai jenis wasiat. Inti bentuk petuah yang diharapkan
menjadi pegangan generasi, yakni masing-masing: 1) Ada Tongeng (berkata dengsan
benar); 2) Lempu (kejujuran); 3) Getteng (berpegang teguh pada prinsip keyakinan
atau pendirian); 4) Sipakatau (saling menghormati sesama manusia); 5) Mappesona ri
Dewata Seuwae (menyerahkan sepenuhnya terhadap Tuhan Yang Maha Esa).
Kelima pappaseng (pesan) tersebut di atas,  maka bagi orang Bugis sangat
mengharapkan keturunannya akan tampil sebagai insan yang berguna. Atau yang
disebut dengan pembangunan manusia seutuhnya. Orang-orang Bugis
mengamanatkan kepada keturunannya sifat-sifat kesatria. Yakni berkata dengan
benar, tidak munafik, satunya kata dengan perbuatan (aiy ad aiy gau aiy pkaukE).
Di samping itu, diwajibkan kepada keturunannya orang-orang Bugis untuk senantiasa
jujur, tidak menipu dan memperbodohi sesama manusia. Sejalan dengan itu, wajib
pula setia terhadap keyakinan. Tidak terombang-ambing atau terpengaruh dari situasi
apapun. Saling hormat menghormati, saling menghargai dengan sesama manusia atau
masyarakat dan lingkungannya. Demikian pula seorang budayawan daerah Wajo
(Dammar Jabba) mengungkapkan bahwa masyarakat Wajo masih sangat menjunjung
tinggi yang namanya adat. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya semboyan
Kabupaten Wajo berbunyi:
mredk towjoea adEn npopua nait aeln
maradeka to wajoe adena napopuang na ita alena
(orang Wajo merdeka  karena sangat menjunjung tinggi adat istiadatnya, dan
tahu diri)111
111 Dammar Jabba Budayawa daerah Wajo  7 pebruari 1913
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Makna dari kata mengetahu diri di atas bahwa masyarakat Wajo sangat
menghormati pemimpinnya dan sebaliknya pemimpin menyayangi rakyatnya.
Sehingga terciptalah filosofi orang Bugis Wajo yaitu 3S (Sipakatau, Sipakalebbi,
Sipakaingek).
Sipakatau maknaya adalah saling mengetahui mengerti status masing-masing,
dan sipakalebbi dalam arti saling menghormati, serta sipakaingek dalam arti saling
mengingatkan.  Pesan-pasan selanjut:
mli siprpE, rEb siptoko, mellu sipkaiGE
Mali siparappe, rebba Sipatokkon, malelu sipakainge
(Hanyut saling menolong, jatuh saling membantu untuk tegak kembali, khilaf
saling mengingatkan)
Didalam aplikasi pangngadereng dapat terintegrasi suatu system keutuhan,
agar antara sistem kepribadian, sistem kemasyarakatan, dan sistem budaya
(pangngadereng), terjalin keserasian dan keseimbangan dalam unsur dinamika
terhadap kehidupan, maka terdapatlah sesuatu yang merupakan inti, atau ethos, atau
alat integrasi, atau apa saja namanya yang menjadikan kebudayaan itu hidup dan
berkembangkan sesuai semangat para pendukungnya, yaitu manusia yang terikat pada
pola hidup dan budayanya, karena tiap budaya itu. Tiap-tiap kebudayaan dalam
hidupnya mempunyai semacam inti yang menjadi pusat motivasi.
Ungkapan-ungkapan sikap orang-orang Bugis yang termanifestasikan lewat
kata-kata “Taro ada taro gauq” (satunya kata dan perbuatan). Yakni setiap tekad atau
cita-cita ataupun janji yang telah diucapkannya harus dibuktikannya dalam
perbuatan. Sejalan pula dengan prinsip aqbatireng rilipukku (asal usul leluhur
senantiasa dijunjung tinggi, diabdikan demi keagungan leluhurku). Atau dengan
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terjemahan bebas segalanya (jiwa ragaku) kuabdikan demi untuk ibu pertiwi/bangsa
dan negaraku.
Memperhatikan kelima unsur makna dan hakekat dari isi pesan-pesan
(pappaseng) dalam pangngadereng. Sebagaimana yang telah diuraikan dalam
pembahasan seluruh aspek pangngadereng yang senantiasa yang terkait  dengan
aspek-aspek nilai Islam baik secara aqidah (appasewwangngé) maupun secara akhlak
Islami (Pangkaukeng) semuanya terlihat assimilasi antara unsur pangngadereng dan
unsur agama yang selalu terbingkai dan termotivasi  oleh “Siri” sehingga siri
merupakan roh penggerak dari seluruh aspek budaya dan agama dalam perwujudan
tingkah laku/karakter orang bugis:
sirieami riaorow ri lino
nerko edgg siriea
bt aju rako mni asEn
Yang sejalan dengan nilai manusia disisi Allah SWT dalam Q.S.al-
Hujurat/49:13
…         …
Terjemahnya:
... Sesungguhnya yang paling mulia diantara kalian disisi Allah ialah orang yang
paling bertakwa…112
Manusia cukup mulia disisi Allah  diukur dari unsur ketakwaannya. Kata
taqwa disini dapat dipahami sebagai ma’na assimilasi yang sangat erat dengan kata
siri dalam nilai hidup/derajat bagi manusia.  Orang berpegang kepada tiga perinsip
hidup: tauea ri edwt esw ea, (ketakwaan kepada Allah SWT)
112 Departemen Agama RI,.h. 847
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siri eai  ripdt rup tau (rasa malu terhadap orang lain)
siriea ri wtkel (rasa malu pada diri sendiri)
Mengungkapkan nilai budaya Sureg Galigo hususnya. Episode Ritumpanna
Welenrenge agar masyarakat terutama generasi muda dapat termotivasi mempelajari
hasil karya kebudayaan nenek-moyangnya yang bernilai tinggi, mudah-mudahan ia
menggerakkan mereka mengikuti jejak nenek-moyangnya guna menciptakan karya
yang lebih tinggi nilai sesuai dengan tuntunan zaman yang modern. Selain dari pada
itu tidak saja bertujuan untuk membentuk generasi muda yang bermoral, tetapi juga
untuk mendorong terciptanya kebudayaan membaca dan menutut ilmu.
Sesungguhnya betapa agung nilai-nilai budaya suku Bugis itu pada zamannya.
Yang kini merupakan tugas generasi pelanjut guna mengkajinya demi kejayaan
budaya Nasional yang Bhineka Tunggal Ika tersebut. Pada naskah Ritumpanna
Welenrenge jelas tergambar bahwa orang-orang Bugis itu mengutamakan sifat-sifat
seperti harga diri  dan kesetiakawanan (loyalitas), teguh dalam bersikap, dan siap
menghadapi tantangan dengan  setia berpijak pada nilai-nilai tradisional yang mereka
anut.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dalam uraian yang telah dikemukakan dapat memberi pemahaman dan
memperluas wawasan bahwa Sureq Galigo/Sureq Selleang khususnya episode
Ritumpanna Welenrenge mengandung sejumlah nilai dasar, sehingga dapat
mengambil tempat dan posisi yang penting dalam kehidupan masyarakat dalam
kurung waktu yang lama.
Pertumbuhan dan perkembangan masyarakat orang Bugis periode La Galigo,
ini tampak adanya nilai dasar yang merupakan wujud ideal, kelakuan dan fisik
didukung oleh mitos Sureq Galigo. Dari hasil penelitian wujud ideal dari kebudayaan
orang Bugis mengonsepsikan dari hal-hal yang paling bernilai dan norma-norma yang
sudah terkait terhadap peranan tertentu dari suatu tokoh dan peristiwa dalam
masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian Sureq Galigo episode Ritumpanna
Welenrenge, penulis menyimpulkan sebagai berikut;
Dalam cerita Ritumpanna Welenrenge ditemukan beberapa nilai budaya,
antara lain: nilai keteguhan, nilai kecendekiaan, nilai kejujuran, nilai kasih sayang,
dan nilai usaha. Nilai budaya tersebut dapat menjadi pedoman perilaku kehidupan
masyarakat, karena masih relevan dengan perkembangan zaman.
Nilai keteguhan adalah suatu sikap yang kokoh kuat, tegas dan tangguh serta
tidak ragu-ragu dalam mengambil keputusan dan bertanggung jawab terhadap apa
yang sudah diputuskan.
Nilai kecendekiaan adalah kemampuan berpikir positif, bertindak bijaksana,
santun dalam berbicara, memperhitungkan sebab akibat perbuatan yang dilakukan,
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serta tahu menempatkan ketegasan dan kelembutan. Nilai kejujuran adalah segala
sesuatu yang diucapkan tidak bertentangan dengan hati nuraninya, bertindak adil, dan
bertanggung jawab terhadap amanah yang diberikan.
Nilai kasih sayang adalah merupakan perwujudan rasa cinta sesama manusia
yang beraneka ragam  seperti ungkapan cinta kasih pemimpin kepada rakyatnya dan
sebaliknya, ungkapan cinta kasih orang tua kepada anaknya dan sebaliknya,
ungkapan cinta antara teman, dan sebagainya.
B. Implikasi
Uraian kesimpulan di atas berimplikasi pada pentingnya nilai-nilai moral yang
tetanam dalam setiap individu atau masyarakat pada umumnya yang merupakan
pondasi untuk membangun suatu bangsa dan negara. Oleh karena itu individu harus
memiliki sikap hidup dan kepribadian yang paling ditekankan pada nilai sarak
sebagai unsur di kalangan masyarakat Bugis dengan tetap dilestarikan sebab
disamping menjadi simbol identitas  masyarakat yang telah diwariskan oleh kejayaan
masa silam, juga sejalan dengan konsep ajaran Islam.  Dengan mengupayakan
pelestarian untuk tetap cara membina generasi  secara islami sebagai alat dan wahana.
Kepada seluruh pihak agar berpartisipasi dalam upaya mengimplementasikan
nilai-nilai moral yang terkandung dalam Sureq La Galigo atau Sureq Selleang dalam
membina generasi yang bernuangsa sarak secara informal di lingkungan keluarga,
secara formal di sekolah, dan secara non formal di tengah-tengah masyarakat. dengan
partisipasi itu tentu sangat bermanfaat bagi kelestarian hidup di tengah-tengah
masyarakat.
Dapat dipahami bahwa tantangan tergesernya sisitim pangngadereng unsur
sarak untuk masa sekarang dan mendatang, di yakini adanya. Tantangan itu dipercaya
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semakin kompleks, sehingga disarankan agar masyarakat, khususnya masyarakat
bugis tetap melihat tantangan tersebut dan berusaha mencarikan solusi yang terbaik
sehingga roh adat istiadat, budaya, dan tradisi yang kaya dengan nilai-nilai sarak
bertahan untuk selama-lamanya dan diwariskan dari generasi ke generasi.
Para pemuka masyarakat, dan sesepuh orang Bugis khususnya yang masih
mengetahui  membaca naskah Sureq Galigo dapat meluangkan waktu untuk
mengungkap kembali nilai-nilai budaya, norma, dan moral yang terkandung
didalamnya yang pada waktu ini banyak orang Bugis sendiri yang telah menjadi asing
pada kebudayaan sendiri.
Nilai-nilai luhur yang terkandung dalam sureq La Galigo dalam Sureq
Selleang:Kejujuran, Kecedekiaan, keberanian, keadilan dan Integritas ini merupakan
nilai universal yang sangat penting dan strategis bagi individu dan pemerintah.
Malempu arti yang sangat signifikan apabilah dimiliki oleh pemerintah yang bisa
menjadi penyebab masyarakat mendukunnya yang menjadikan respon yang baik
kepada mereka. Sebagaimana tradisi atau kebiasaan masyarakat Bugis masa lamapau
telah mendeklarasikan sumpa  di depan publik antara rakyat dan raja:”
aGiko riraukj, raomiri riakE mutplirE, ealomu rikE, admu kuw matpko
kilau, emlaoko kiaeber, aiimoliko kisew, mauni anmi patroem rekua
metaai wi kietaa toai s. aiy kiy, apiriiki tEmkrE, dogGirikEi tEmtiPE,
muslipurikE tEmdiGi.1
Berikut adalah bacaannya adalah bentuk tulisan latin dengan tetap
menggunakan bahasa Bugis:
Angiko kiraukkaja, raaomiri riakkeng mutappalireng, elomu rikkeng, adammu
kuwa mattampako kilao, mallauka kiabbere imollika kisawe, mauni anamming
1 Patunru, Abd Razak Daeng, Sejarah Gowa (Ujung Pandang: Yayasan Kebudayaan Sulawesi
Selatan  1993), h.
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pattarommeng  rekkuwa mateai wi kitei toi sa.  Iya kiya ammpirikkin
temmakare, dongirikkeng temmatippe, musalipurekkeng temmadingin
Artinya:
Rakyat menjawab anda adalah angin, kami adalah daun pohon.  Arah mana
angin bertiup kami pergi bersama-sama dengan anda.  Keinginan dan
ketentuanmu berlaku atas kami.  Titahmu kami laksanakan jika anda
mengharapkan.  Perintahlah kami, dan kami taat.  Jika anda tidak suka anak-
anak, isteri (gundik) kami, kami pun tidak menyukainya.  Tapi, tolong anda
memimpin kami semua aman dan damai.  Anda peduli pada kemakmuran kami
dan melindungi kami dari segala bentuk kemiskinan dan kesakitan.
Raja menjawab:
aujujuGi aupribotoaulu ad-admu tomeagea aupetai ri pk pk aulwE
alEbirEn ad admu, ri wEtu mbulo sipepmu, ri mealomu pcjiy aru
Berikut adalah bacaannya dalam bentuk tulisan latin dengan tetap
menggunakan bahasa Bugis:
Ujujungi uparibottoulu ada-adammu tomaega upatei ri pakka-pakka ulaweng
alebirenna ada-adammu,  I wettu mabbulo sipeppa-mu, ri maelomu pancajia
“Arung”.
Artinya:
Aku meletakkan dam menyimpang kata-katamu di atas kepala, oh rakyatku,
ketika kalian bersatu menjadikanku raja.
.
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Silsilah dinasti Sawerigading
Patotoe Datu Palinge SinauttojaGuru ri Selleng
Batara Guru We Nyili ‘Timo’
Batara Lattu’ We Opu Senngeng
We Cudai Sawerigading We Tenri Abeng Remmang ri Langi
La Galigo Simporo Toja Lette Pareppa
Batas dinasti langit
Pattiang Jala Simpuru’ siang
Ana’ Kaji We Tappa-cina
We Mattennga Punoang kuli’
La Malala Dalaiya
Suami-
istri ini
menjadi
penguasa
langit
= laki-laki
= perempuan
= hubungan perkawinan
= hubungan saudara
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1.
RINGKASAN
RITUMPANNA WELENRENGE
(SEBUAH EPISODE SASTRA KLASIK GALIGO)
Naskah Ritumpanna Welenrenge merupakan peristiwa yang terjadi menurut
urutan kronologis, artinya tidak terjadi kilas balik cerita yang dapat membingungkan
pembaca atau pendengar. Tokoh-tokoh yang terlibat dalam peristiwa adalah manusia
keturunan Dewata yang memiliki kemampuan yang luar biasa (supranatural). Mereka
dapat naik ke langit, turun ke Pertiwi serta memasuki negeri roh, dan sebagainya.
Cerita Ritumpanna Welenrenge dibuka dengan menggambarkan setahun
setelah sekembalinya Sawérigading dari Tompotikka, kegelisahan selalu
mengetahuinya mengenang perkataan sepupunya Lapallawagau tentang saudara
kembar emasnya yang bernama Wé Tenriabeng. Karena Lapallawagau menginginkan
kawin dengan saudaranya yang bernama We Tenrirawe. Namun Sawerigading
menertawai dan menganggap bodoh saudara sepupunya itu karena mau mengawini
saudaranya sendiri. Karena dianggap bodoh, maka rahasia istana kerajaan Luwuq
yang sejak lahir tidak diketahui oleh Sawérigading dibeberkan oleh La Pallawagau.
Di pembaringan Sawérigading membenarkan perkataan  sepupunya bahwa di
istana aku menghitungnya dengan mata hanya lima puluh petak istana manurung,
tetapi jika aku turun ke gelanggang menghitungnya dengan mata, maka seratuslah
tampak olehku petak istana manurung. Sawérigading merasa penasaran ingin
mengetahui apa gerangan isi lima puluh petak istana lainnya. Tiba-tiba Opunna
Wareq bangkit kemudian membuka kurungan keemasan andalannya, dilepaskan
ayam unggulannya (Massalissie) terbang dibawa istana menyusul Sawerigading
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tengadah ke atas tampak olehnya saudaranya kembarnya mandi berlangit. Tersentak
hati Sawerigading, pening dimabuk kecantikan, melayang pikirannya, lama niang
barulah tenang kembali perasaannya.
Opunna Wareq menyelusuri istana, nyenyap pula tidurnya Opunna Luwuq
suami istri. Tiada sepatah kata Sawerigading terus menyusuri pesoreng, langsung
turun kebetulan saudaranya duduk di tepi pelaminan  dikelilingi oleh dayang-dayang
pilihan dan inang pengasuh. Sawerigading bagaikan orang yang menang ayam
kesayangannya memandang saudara kembarnya. Tiba-tiba ia bersimpuh  di depan
inang pengasuh dan berkata, “Kaya sungguh dikau inang pengasuh, bergudang emas
engkau, menyimpan pula anak Dewata, kau besarkan pula anak menurung.” Lalu
Sawériigading menggeser duduk kedepan saudaranya sambil berkata, “Katakanlah
bodoh ia bertanya, orang Botillangi-kah engkau turun, orang pertiwikah engkau
muncul, datang kesini di istana?.” Bissulolo menjawab: Bukan orang Botillangi daku
turun bukan pula orang Pertiwi aku muncul hai raja maka kumuncul, berada disini di
istana, kembar emas kita paduka dalam perut ibunda yang punya negeri di
Sawammegga.
Sawérigading mengatakan tidak ada daku bersaudara di perut ibuku We Opu
Senggeng. Telah ditakdirkan hai adinda We Abéng akan bersua jodoh kita.
Sawerigading tidak dapat menahan hasrat dan selera keinginannya dia bangkit
mendekati saudaranya namun dihalangi oleh inang pengasuh yang biasa menayang
dan memangkunya. We Wungawaru ibunda La Sinilelenaik bersimpuh melerainya
dua bersaudara. Bangkitlah Sawerigading ke rengkian istana menyelusuri pesoreng
dan bergegas turun.
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Matahari telah condong ke Barat, Sawerigading bangkit terus ke dalam lalu
turun bergegas menuju rumah kediaman We Pananngreng (serentak semua bangkit
para juak bergelang gading keemasan, Pananrang, La Sinileleturun). Belum lagi surut
lelah Sawerigading, maka turunlah malam, siangpun bergantikan pelita, dalam
mahligai We Pananngareng. Sawerigading tidak tenang perasaannya, ia berpindah-
pindah rumah, tujuh malam di kediaman We Pananngareng, barulah berpindah ke
kediaman We Maretennga, Wesempennena, dan We Magellu masing-masing tiga
malam, satu malam pada Tomallimpoe, barulah kembali ke Luwuq.
Sawerigading kemudian membangun istana yang besar dan megah di
Watampareq lalu menghimpun istrinya di Istana tersebut. Ia datang bertamu sekali
saja di kediaman ayah bundanya, tidak hentinya pula ia simpan dalam hati saudaranya
Wé Tenriabéng. Tiga hari tiga malam memendam perasaannya, didudukkan hatinya
bagaikan orang lain, menasehati akan kebodohannya menyadarkan akan
kedunguannya, tapi tidak lagi dapat ditekan hatinya. Sawerigading membawa semua
istrinya kembali ke Aleluwuq ke rumahnya masing-masing. Maka sepilah istana
keemasan Pakkawaru, sepi pula gelanggang, berpindahlah sabung ayam nan ramai di
Aleluwuq.
Sawérigading memberanikan diri menghadap ke ayah dan bundanya untuk
mengutarakan maksudnya dijodohkan dengan Wé Tenriabéng saudara kembar emas
satu tembuni dengannya. Bagaikan orang kebingungan suami istri mendengar ucapan
anaknya mereka berkata “Janganlah Lawe jangan Dukkelleng engkau ulangi
ucapanmu.  Pantang negeri demikian itu Toappanyompa. Pamali tanah kawin
bersaudara. Jelas tidak dikehendaki bawahnya langit, petaka Bumi, Toqdattoja,
Botillangi, orang kawin bersaudara, mati segenap rakyat, negeripun dijangkiti wabah,
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tidak akan berbiak Sangiasseri, terlebih pula penyambung hidup tidak ia akan jadi.
Biar disingkirkan ke negeri asing ujung pematan tempatnya berpijak yang kawin
bersaudara akan mati juga padi.” Akan tetapi semua perkataan kedua orang tuanya
tidak membuat Sawérigading surut niatnya untuk menjauhkan dari kalbu akan
saudaranya.
Keinginan Sawérigading bersanding dengan saudaranya menjadi perdebatan
kerabat istana. Batarallattuq memutuskan salah satu anaknya dibuang agar tidak
terjadi bencana ia menyerahkan kepada La Pangorisengn apakah I Abeng di buang
atau La Maddukkelkleng yang dienyahkan dari negerinya. Berkartalah To
Pangngareng, Wé Tenriabénglah kita buang “, susul berkata To Sawease,
Sawerigading olah kita buang, biar kehilangan ia kerajaannya, negeri batara tiada
taranya. Bersamaan dua berkata Bulutana, To Pianamile, “Jika Sawerigading kita
buang, berlayar ia ke negeri asing, ia undang kawan-kawannya kembali membawa
keributan di Luwuq, menghancurkan Wareq.” Tidak ada orang Luwuq yang berani
menghadapkan senjata kepada rajanya.  Mereka takut kalau kita menyerah
dirampasnya saudaranya.
Sepakatlah sekitar Luwuq, seputar wareq. Terjadilah perdebatan panjang
antara Sawérigading dengan saudara kembarnya Wé Tenriabéng. Akhirnya Bissulolo
berkata: Kutunjukkan padamu paduka, isi usungan sama benar dengan wajahku,
setara sungguh perawatan diriku. Ia adalah baisan kehiyanganku berdiam di Alecina,
jadi pautan peruntunganmu. Sudah suratan engkau sejodoh maka diturunkanlah di
Alelino. Satu acuan daku berdua, jika dekat aku setinggi, kalau duduk aku selebar,
raut mukaku jadi teladan. I Wé Cudaiq kanda namanya, Daeng Risompa gelamnya,
Punnabolae ri La Tanete panggilannya, anak We Tenriabeng kesayangan La
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Satungpogi anak bungsu sanjungan Opunna Cina. Tengah dua puluh hari paduka
anaknya Opunna Cina tinggal dua lagi tidak berjodoh. We Tenriesang namanya yang
sulung, dipersiapkan merajai Cina Timur, Daeng Risompa yang dipersiapkan  merajai
Cina Barat.
Meskipun Wé Tenriabéeng menuturkan perawatan dan kecantikan I Wé
Cudaiq, namun Sawérigading tetap mengiginkan Wé Tenriabéng duduk bersanding
bersaudara. Tenriabeng mengatakan kalau kau belum percaya biarlah kuperlihatkan
kepadamu I Wé Cudaiq. Berpaling We Tenriabeng membuka ramal lalu meniup tiga
kali simpul tenungnya.  Berkata Wé Tenriabéng, “Merunduklah paduka kakanda kau
bercermin pada bayangan simpul tenungku. Jika tiada kau pandang Daeng Risompa
dustalah kukatakan padamu. Merunduklah Sawerigading melihat simpul tenung
saudaranya. Sungguh telihat olehnya Punnabolae ri Latanete pada kuku hiasan tangan
yang satu tembuni ia berdua. Tersentak Pamadellette ketika melihat kecantikan
Daeng Risompa. Sama benar Wé Tenriabéng hanya kurang nampak benar raut
mukanya. Untuk lebih memperjelas Sawérigading diminta berbaring kemudian Wé
Tenriabéng sendiri menyelisik minyak sangiang rambut saudaranya. Belum lagi
sekejap mata terlihat dirinya berada di Cina di Istana Latanete. Sempat juga menyala
Daeng Risompa dengan sarung. Tergesa-gesa ia mengangkatnya masuk dalam bilik,
ia tidurkan ditikar. Gembiralah ia sepenuh hasrat hatinya sama bersenang-senang
dalam sarung. Barulah ia duduk bertindih paha mengenali batang tubuh raut
mukanya, tiada sesuatu ia celah, tiada pula taranya ia lihat kecantikan Punnabolae ri
Latanete. Kemudian ia berbaring kembali bersatu sarung bertukar sepah sirih,
bercumbu tiada henti. Terkejut Sawérigading ketika ia terjaga tidak lagi melihat I Wé
Cudaiq bersama dengannya.  Ia tergesa-gesa bangun membasuh muka di mangkuk
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putih, mematut diri pada cermin. Menyirih dengan tenang. Sekira sepetanak nasi,
barulah ia memperbaiki duduk ikat kepalanya. Ia mengenang kembali mimpinya,
bagaikan berada di tanah Ugi.
Sawerigading memutuskan berangkat ke mangkuttu untuk menebang pohon
Welenrenge sebab ia ingin secepatnya berlayar ke Tanaugi. Opunna Wareq
memerintahkan kepada To Pananrang, To Sinilele untuk mengumpulkan orang
banyak sambil membawa kapak tajam datang ke Aleluwuq. Ia pula memerintahkan
untuk menurunkan  perahu, mengembangkan wangkang, disamping itu Batarallattuq
ayahanda Sawerigading memerintahkan kepada orang tua La Panangrang, ibunda La
Sinilele, We Tenriulle, We Lottalaga, mendarahi onggokan padi, membuka lumbung,
menghimpun penduduk, orang banyak untuk menyiapkan makanan, air tawar sebagai
bekal berlayar pergi menebang pohon di Mankuttu.
Setibanya di Mangkuttu segera menggulung layar, melabuh sauh,
mengerahkan orang banyak. Bagaikan nuri berkicau anak raja pengikut Opunna
Luwuq bersama anak menitih semah, melangkahi berating gading, berdiri ditepian
bertudungkan payung keemasan. Diperintahkan kepada Puang ri Luwuq. Puang ri
Ware, menyiapkan adat upacara ritual memohon ijin kepada Dewata, kiranya
diperkenankan menebang Welenreng.
Para penghuni Welernrege merasa terkejut dan dimabuk mereka bau manusia.
Tiada lagi senang anak dewata yang bermukim di puncak, orang banyak pun merasa
pusing, guntur juga berkepanjangan, kilat berkesinambungan. Puang ri Luwuq
memanterai topan, Puang ri Wareq memanterai kilat, belum juga topan redah,
bertambah saja guntur, sambung menyambung halilintar. Sawérigading merasa sedih
atas kejadian tersebut, karena tiada saling melihat lagi orang banyak.  Bataralattuq
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bangkit menanggalkan sarung hitamnya Topalanroe, ia kenakan ikat kepala benang
sutra, lalu bermohon kepada Patotoe, kiranya diperkenankan untuk menebang
Wélenreng sebagai tumpangan anaknya untuk berlayar ke Alecina. Belum habis
Bataralattuq berkat bagaikan saja awan disiapkan pelangi pun segera terangkat, tapi
dewata menyala langsung padam.
Bangkitlah tukang nan ahli melayangkan kampak pada Wélenreng, namun
mata kampak bergulung-gulung, tangkainyapun patah-patah. Menangis Sawerigading
berkata, “Baiklah melayang saja akan jiwaku, untuk apa aku tinggal bersedih hati.”
Batarallattuq berpaling membelai rusuk anaknya sambil menghibur dan memberi
harapan Opunna Luwuq memerintahkan kepada La Pananrang, La Sinilele kembali
ke Aleluwuq. Sesampainya di Istana mereka langsung menemui Wé Tenrabéng dan
menceritakan kejadian yang dialami di Mangkuttu.
Wé Tenriabéng mengatakan kepada La Pananran orang awam menebang
Wélenreng. Harus keturunan kedua belah pihak, berpakaian Sanrijawa, berdestar
sutra kuning dan Rualette. Seorang anak dewata penghuni sang Wélenreng
menghalang dijatuhi kampak gemerlap dengan kerbau cemara, sekitar seratus
bertanduk emas, berkelikir emas batang, berkalung emas berantai, diikat sutra kuning
didarahi pula tuju raja oro, sebanyak itu pula tau buleng, barulah Batarallattuq surut
bersimpuh pada tikar hamparan permai. Bangkitlah La Pangoriseng bersaudara
berpakaian orang Botillangi memegangi kampak emas manurung.   Mengepulkan
asap dupa Puang Matoa memperagakan tellotali meminang sang Wélenreng kata
pemuja dewata. Tepat tengah hari benar, tidak di Timur bayang-bayang, tidak di
Barat sinar matahari, di atas kepala benar sang surya. Tuju kali guntur menderuh,
kilat sambung menyambung disertai halilintar. Muncullah pelangi berdiri tuju macam
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di tengah teluk Mangkuttu. Menangislah sang Welenreng sambil berkata, “Daku
agaknya diturunkan ke Alelino oleh To Palanroe tegak berdiri pada pusat Bumi di
Mangkuttu, sebab berkata dalam hati Palingee, setelah besar engkau ditebang untuk
keturunanku, dibuat baginya perahu keesaan, menjadi kendaraan penyambung
darahku di Bumi, berlayar mengunjungi jodoh segaharanya.” Selesai menyapa jiwa
sang Welenreng yang mulia bangkitlah La Pangoriseng bersaudara mengayuni
kampak emas. Bagaikan batang pisang sang Wélenreng terkampak. Tersungkurlah
bangkai sang Welenreng yang mulia, jatuh membelai dua gunung. Sama bergeraklah
margasatwa yang bersarang pada sang Wélenreng. Tujuh puluh tukang nan cekatan
mati ditimpah sang Wélenreng. Tujuh negeri di Marangkabo hanyut oleh banjir telur.
Bergetar tanah di sebelah Beratnya laut, bergetar yang di sebelah Timurnya
samudera. Menggigit tubuh para penduduk, tegak bulu roma orang banyak. Orang
banyak mengatakan entah apalah ketentuan  Topalanroe apakah ada kerajaan besar
yang binasa, ataukah pohon besar yang tumbang menggegerkan pertiwi, ataukah ada
seorang raja yang terbang semangat, melayang jiwanya. Bangkitlah I Latiuleng
menghentikan badai menangkar guntur dan kilat. Bagaikan diangkat tampaknya
pelangi, dipandangi kelihatannya api dewata yang menyala.  Bersinar cahaya
matahari. Sangat gembiralah Batarallattu menyaksikan Wélenreng terbujur bagaikan
bukit melintang.
Pada saat itu pula melayanglah setangkai daun mudah sang Wélenreng, tujuh
macam dalam setangkai, diterbangkan angin berhembus. Tiba dipangkuan I Wé
Cudaiq, alangkah terkejutnya Daeng Risompa. Melayang ingatannya jatuh merebah
pada inang pengasuhnya. Gemurulah penghimbau semangat jiwa Daeng Risompa.
Opunna Cina memanggil nene Pallekeq menyuruh ia menengok dalam tenung,
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dedaunan niang melayang tujuh macam dalam setangkai. Apa gerangan wujud
kedatangan daun itu? Nene Pallekeq membuka tenungnya lalu berkata,’Jodoh niang
dibawa daun itu, seorang raja bermaksud melabuhkan perahu di Gellenge. Keturunan
dari langit ia datang menjelma di Alelino, keturunan dari Pertiwi muncul menjelma.
Ia itulah menebang pohon.”
Setelah Wélenreng terbujur dan salah satu tangkainya melayang, maka
meluncurlah ia ke Uriliu, semua orang banyak di Mangkuttu ikut hanyut. Merataplah
Sawerigading menyaksikan sang Wélenreng meluncur, biar tangkainya tiada tersisa di
Alelino. Berdebarlah hati Batarallattuq melihat Wélenreng tenggelam ke Uriliu.
Menangislah La Maddukkelleng berkata, “Biarlah sri paduka kutiarapi keris emas
pusakaku, kumati bersama sang Welenreng sebab tidak kurela lagi kembali ke Luwuq
terlihat oleh paduka ibunda.” Batarallattuq tidak tahan melihat putranya bersedih, lalu
turun ke Toqdattoja memintanya pada sri paduka Sianuqtoja. Berkatalah Guru
riselleq, apa gerangan maksudmu I Latiuleng maka pagi-pagi benar kau sampai di
Pertiwi. Sujud menyembah Batarallattuq tiga kali lalu memohon sang Welenreng.
Tersenyum Sianuqtoja mengangkat bicara katanya. “Sebabnya I Latiuleng kusuruh
bawa ia turun kemari sang Wélenreng tak mau juga ditangani orang Alelino,
dikerjakan tuan orang kawa. Sedangkan jodoh tiada menanti di Cina, yang akan
dikunjungi anakmu. Penghuni bilik dambaan belahan hatinya, isi usungan jadi pautan
hati Sawerigading sebab telah menjadi pelindung I Wé Cudaiq, sudah tiga tahun
disimpan perintang lamaran, penangkal bicara Settiabonga lompe Ri Jawa Ulioe.
Batarallattuq disuruh kembali dahulu, biarlah lengkap dandanan Sang Welenreng,
cukup pendayung, penuh pula harta mahar orang Selli, hadiah untuk La
Maddukkelleng. Akan dimuati pula alat perang orang toqdattoja. Sinauqttoja
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menyuruh Batarallattuq mengirimkan kerbau cemara sekitar seribu untuk lauknya
tukang kayu nan cekatan. Naiklah kembali Batarallattuq ke Alelino, dijumpainya
termenung ditepi laut menjalin jari tangannya.  Gembiralah tiada terkira
Sawerigading, bagaikan orang menang sabung tatkalah ia melihat orang tua yang
membesarkan. Duduk bersimpuh Batarallattuq pada hamparan tikar di atas perahu,
setelah ia menyirih barulah ia angkat bicara katanya, “Salamnya anakda La Tappu sri
paduka di Pertiwi. Biarlah dahulu Sawerigading kita menunggu di Mangkuttu. Kalau
ada belas kasihan pemangku di Uriliu ia munculkan sang Welenreng mengapung di
Alelino.”
Sampai pulalah saatnya janjinya Opu Talaga di Uriliu, ia perintahkan
menghimpung segenap daerah takluk Toqdattoja, akan dimunculkan sang Wélenreng
mengapun di Alelino. Kemudian berkatalah Opu Talaga, “Bangkitlah Balasanriu,
Rumamakompong mengantarkan Wélenreng mengapung di Bumi.” Belum habis
berkata Opu Talaga, halilintar bagaikan badai berjumpa oleh Rumamakompong
menyiakkan air. Gelap pun turun, guntur sulang-menyulang disertai halilintar, tiada
terlihat lagi telapak tangan. Gemuruh suara laut kedengaran seakan hendak melimpah
samudera terangkat oleh guntur, badai dan topan. Hanyut orang banyak di
Mangkuttu. Batarallattuq membuka cerana kencana lalu menghening cipta
menyembah ke Botillangi merenung ke Pertiwi. Bagaikan disingkapkan saja awan
dihentikan badai. Matahari bersinar terang seperti bara dari Peresola menyala
layaknya sang Wélenreng menyinari laut, menerangi samudra, terang benderang laut
nan luas. Terang semua tepi pantai oleh hiasan perahu keemasan, dadanan sang
Wélenreng. Bangkitlah Toappanyompa menyaksikan wangkang keemasan nan
muncul berapung.
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Tatkalah pasang naik, angin bertiup, arus mengalir selesai pula sudah
terpasang dandanan wangkang cemerlang tiada berbanding.  Bagaikan orang
bersemburan laut tertimpa gala kencana, dayung emas.  Seperti burung terbang
perahu meluncur terangkat oleh layar, terbawa arus ditiup oleh angin, ditunda bayu.
Bagaikan kampung bergerak bertangan layar anak raja di Luwuq. Seperti hutang
berpindah tampaknya tiang tengah, layar cindai yang dipasang bangsawan tinggi
orang Wareq.  Tiga malam terus berlayar opunna Luwuq, tidak berhenti orang
bergala, mengalir masuk tidur perwira yang cermat, juru batu nan teliti. Tujuh
nahkoda terhormat bersandar pada tiang tengah, meninjau arah memandang samudra
lepas nan dalam. Baru saja matahari mereka cerah, sampailah sang Welenreng di
Aleluwuq, tengah maka sampai pula rakkarakkae, menyusul La Siallangi
Banyalompoe, dan sang Marioga. Sama merapatlah mereka di kuala memenuhi
wangkang beribu muara tepian.
Bangkitlah La Pananrang, Lasinilele naik ke darat langsung ke Istana
mernemui We Bissulolo. Tiba di rumah mereka bergegas langsung kedalam, dengan
maksud menemui We Tenriabeng. We Datu Sengngeng melihat mereka berdua,
kemudian mempersilahkan duduk. Sujud menyembah lalu duduk keduanya di
hadapan Datu Senngeng. Ia menanyakan apa gerangan maksud kedatangan pagi benar
di Istana. Mereka menuturkan bahwa telah berlabuh sang Wélenreng. Apakah
gerangan kehendak Wé Bissulolo? Wé Bissulolo menginginkan mereka yang pulang
menebang pohon Mangkuttu dijamu dikala baru naik ke darat sri paduka dua beranak
bersama pengikut. Sama turunlah orang banyak menyiapkan adat kerajaan di tepian,
labuhan tak kunjung sunyi. Bangkitlah Batarallattuq, Sawérigading melompat turun
ke tepian, disambut usungan kencana, ditudungi payung keemasan. Bergegas ke
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Aleluwuq, memasuki kampung, melalui negeri indah. Tiba di dalam benteng,
usungan pun diturunkan, payung keemasan dilipat.
Di Istana Luwuq Sawérigading memohon izin pada Wé Tenbriabéng, saling
berbisik saja sang raja berdua, hanya mulut mereka tampak bergerak, tiada terdengar
ucapan mereka. Wé Tenriabéng berkata, tiga malam kelak setelah engkau berlayar
kanda Lawe, maka kunaik pula ke Botillangi, telah siap menanti semua atur menrawe
tempatku lalu. Siap pula bambu emas serpihanku. Telah dihias juga pelaminan
keemasan persandinganku dengan Remmanglangi. Tiada mungkin lagi daku tidak
naik ke Botillangi. Datu Patoto juga yang menentukan takdir, ia pula Datu Palinge
menetapkan suratan, dia pula yang menjodohkan di Ruallette. Tiada mungkin
melawan dewata, mengubah ketentuan Topalanroe, kehendak tak terelakkannya
Palingee.  Jika engkau kanda peroleh anak di negeri tempatmu terdampar dan wanita,
kuperoleh pula anak dan lelaki turun menjelma ke Aleluwuq. Berlayar ia menemui
sepupunya di Tanaugi, ia bawa bersama kembali ke Aleluwuq, mengepalai duduk
beradat, mengatur perintah menyatukan kerajaan di Aleluwuq, di Watampareq. Tidak
berkata Sawérigading, tidak ia jawab sepatah kata yang satu tembuni ia berdua.
Keesokan harinya, bagaikan saja pohon nan serpih bunyi usungan, tinggal
menanti di awa-cempa. Batarallattuq berpesan kepada putranya, “Adapun engkau
Toappanyompa siap berlayar ke Tanaugi ada perkataan sri paduka Opu Samuda di
Toqdattoja, akan bersua La Tappu akan Settiabonga di tengah laut, Lomperijawa
Ulioe, biar ia ceritakan I La Bulisaq To Pappallewa nian namanya nenek moyang
Settiabonga. Hendaklah dikisahkan semua sibiran tulangmu, ucapan yang empunya
negeri di Toqdattoja yang berumah selling di Uriliu. Berkatalah Saweéigading,
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“Berikanlah sirihmu sri paduka, berikan pula pinang sirih yang kau tumbuk. Tinggal
bayang-bayang sudah anakmu kau lihat.
Memohon diri Sawerigading kepada orang banyak, bangsawan tinggi, dan
kepada sri paduka bersaudara. Selesai menitipkan ayah bundanya, bangkitlah ia
meniti tangga langsung masuk kedalam ruang sang Welenreng. Sementara itu
Batarallattuq suami istri tegak berdiri berkata, “Bawalah daku nanda Lawe ke
tempatmu terdampar, kita sehidup semati.” Tidak berkata Sawérigading, tidak ia
menjawab sepatah kata ayah bundanya. Tunduk saja ia mencurahkan air matanya
bercucuran, terhadap ayah bunda dan kehiyangannya. La Pananrang memerintahkan
memasang segenap peralatan, dipasang pula layar cindai aneka ragam. Ketika angin
bertiup, kala angin timur mulai berhembus, terpasang pulalah segenap kelengkapan
dandanan perahu. Bagaikan kampung bergerak, hutang bergeser, I La Wélenreng
diangkat layar, diusung ombak, bersiut oleh angin laut. Sementara itu di kuala Wé
Tebnriabéng mengajak kedua ayah bundanya kembali, ia mengatakan sudah
demikian itulah janji kita kepada dewata ketika lahir, melahirkan anak tidak dinikmati
besarnya.
Setelah sebulan lamanya Sawerigading berlayar mengarungi samudra menuju
Tanaugi. Di Istana Luwuq Batarallattuq suami istri, selalu menumpahkan air matanya
bercucuran, berpikir tiada berkesudahan, merenung tiada berujung, mengingat akan
sibiran tulangnya. Tiada senang lagi rasa hati We Opu Senngeng mengingat akan
anaknya bersaudara, yang menjadi buah tuturnya selalu. Ingin saja membunuh diri,
tiada berimbang diperaduanya. Apalagi sudah sebulan lamanya Wé Tenriabéng naik
ke Botillangi. Sudah betah ia tinggal di Senrijawa. Tiada enggan lagi ia bicara dengan
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lelaki yang memeliharanya. Cekatan pula ia mengepalai duduk beradat, suami yang
memeliharanya.
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Lampiran 2
KORPUS DATA SUREQ GALIGO
EPISODE RITUMPANNA WELENRENGE
1. tEri mkEd toapNop. tuliGi mtu lpadku aju ebtao ebtwEeG pEp
kEmENpulioea. Naiyritu kupdEGin bnptimu kupgkmu ritEtoGEmu
mturuebl muaairitu ewlEeR. Aiao mgk ritEtoGEmu aia pokori lipu mlk
riwrEkEku tliwuriwi alEbirEku mai reluwu.
Berikut adalah bacaannya dengan tulisan latin yang tetap menggunakan
bahasa Bugis:
Teri makkeda Toappanyompa: Tuling ngi matu lappa aadakku aju bettao
bettaweng, peppaq kamenyang mpuluioe “Naiaritu kupadenginna
bannapatimmu, kupaggangkamu ritettongemmu, matturuqbela mua iq ritu
Welenreng, io maggangka ritettongemmu, iaq mpokori lipu malakan
riwarekkeku, ttaliwuri wi aleqbirekku mai ri Luwu. (RW:466)
Artinya:
“Menangis Toappanyompa berkata: “Dengarkan olehmu perkataanku pohon
bettao bettaweng peppaq kemenyan ulio, adapun kuakhirinya jiwamu, kusudahi
dikau ditempatmu tegak, nasib jualah kita sang welenreng, engkau berakhir pada
tempatmu tegak, daku meninggalkan negeri tempat aku dibesarkan, menjauhi
kemuliaanku  di Luwuq.”
2. kutonGiao soPE ri cin tEsKlGE kutkdpi ri aelcin. nerwEg sia rau kjumu
mdEnEea riplEpmu kutedwE ri luwu mkinkoro riwtprE. riaKaukE powo
lGiku mueltedwE ritEtoGEmu nsGdinsia ewlEer mti erkuw pkG an
elriwnua tplirEk.
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Berikut adalah bacaannya dengan tulisan latin yang tetap menggunakan
bahasa Bugis:
...Kutongi o ssompeq ri  Cina tessangkalangeng, kutakkadapi ri Alecina.  Nreweq
ga sia  raung kajummu, maddenne e ri paleppammu kuletaqdewe ri Aleluwuq,
makkinakorong ri watamp-areq, riangkaukeng powong langiku, muletaqdeweq
ritettongemmu nasangadinna sia Welenreng matti rekkua mpakkang nga anaq le
riwanua tappalirekku. (RW:469).
Artinya:
“…Kutumpangi dikau berlayar ke Cina tak terhalang sampai di Alecina.  Akan
kembalikan daunmu yang gugur dari rantingmu, maka akan kembali pula daku
ke Aleluwuq, menetap di Watampareq, pada kerajaanku nan maha besar, maka
balik pula dikau pada tempatmu.”
3. Cucunpiau ewlEeR npiautop al nedwEeaG riluwu. tsitRow ad ewlEeR
cucunpiau mpiautop al tuaoeako ewlEeR.
Berikut adalah bacaannya dengan tulisan latin yang tetap menggunakan
bahasa Bugis:
Cucu na piu Welenrenge maqpiu topa, ala taddeweq enngaq ri Luwuq
Tassitanroang ada Welenreng! Cucuna pi mapiu topa ala tuoe ko Welenreng.
(RW:468).
Artinya:
“Hancur binasalah aku Welenreng, jika kukembali ke Aleluwuq.  Kita ikatkan
janji Welenreng, hancur binasalah jika dikau tumbuh kembali Welenreng.”
4. tEri mkEd lmdukElE. tromuani pua portu elkuluPGi gj sEsumGEk kusibirit
ewlEeReG. ap etan eRwE riluwu ntuju mt CjiaeGG.
257
Berikut adalah bacaannya dengan tulisan latin yang tetap menggunakan bahasa
Bugis:
Teri makkeda lamaddukkelleng: “Taro mua ni puang pong ratu le kalumpangi
gajang mpulweng sesumaqku, kusibiritta Welennrennge. Apa tea naq nrewe ri
luwuq natuju mata ncajiangnge ngaq. (RW:478)
Artinya:
“Menangis Lamaddukelleng berkata: biarlah paduka kuratapi keris emas
pusakaku, kumati bersama sang welenreng. Sebab tidak kurela lagi kembali ke
Luwuq terlihat oleh paduka ibunda.”
5. tEri btrltu mkEd.tudkomai pmdElEet elnwtku soPE ricin. soP mkEd
sewrigdi medecritu ak timumu btr mni elriemenn lpadm. neatroa soPE
ricin pua PoRtu kuwiriGiwi nwnwku.
Berikut adalah bacaannya dengan tulisan latin yang tetap menggunakan
bahasa Bugis:
Teri Bataralattuq berkata: “Tudang ko mai Pamadellette le nawataku sompeq ri
Cina”. Sompa makeda Sawerigading, “madeceng ritu wukka timummu. Batara
mani le rimenena lappa adammu. Nae taroa ssompeq ri Cina puang pong ratu,
kuwiringiwi nawa-nawakku. Kumatenagi, kutuo nagi le ri wanua tappalirekku.
(RW:568)
Artinya:
“Menangis Batarallattu berkata, “Tinggallah disini Pamdellette, biar daku yang
berlayar ke Cina. Semba kata Sawerigading, bagus nian ucapan paduka, langit
jualah yang melebihi perkataanmu. Namun biarlah daku berlayar ke negeri Cina
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sri paduka, kuakhiri pikiranku, entah hidup, entah mati, di negeri tempatku
terdampar.”
6. pedwE ad lamdukElE. tuliGi mt elluwuuea towrEea wuktimuku. cucunpiau
mpiautop al tedwEeaG riluwu. pEtu ewluw sEsumGEku tEnplir ton rnERi
mai medwE riwtPrE. nsGdin mti erkua PkG an tune pesel naia eRwE mrl
sew riaKauke auslaiea.
Berikut adalah bacaannya dengan tulisan latin yang tetap menggunakan
bahasa Bugis:
Paqdewe ada Lamaddukelleng,”Tuli ngi matu le Luwuqe, to waraqe wukka
timukku. Cucu napi mapiu topa ala taddewq ngaq ri Luwuq. Pettu weluaq
sesumangekku tennapalirang tona renenring mai tadeweq ri Watampareq.
Nasangidinna matti rekkua mpakkang ngaq ana tuneq passelle, naia nreweq
marala sawe riangkaukeng usalaie. (RW:594)
Artinya:
“Mengulang kata Lamaddukelleng: “Dengarkan oleh orang Luwuq, orang
Wareq akan perkataanku! Cucu napi mapiu topa jika daku kembali lagi ke
Aleluwuq, meskipun bakul-bakulku tak akan tertiup angin kembali ke
Watampareq. Kecuali kelak kalau daku berilah anak pengganti diriku lalu ia yang
balik kembali pada kerajaan yang kutinggalkan.”
7. tri mkEd lmdukElE. aupernai mnEko mEn lisE siRGE ripwEkEku.ap
mdimE aernro pGu lolosu poto kusoPE. Nea erkua tuao mai tpd tuao
tsiptoR ripEri NmE.
Berikut adalah bacaannya dengan tulisan latin yang tetap menggunakan
bahasa Bugis:
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Teri makedda Lamaddukelleng: “uparenai maneng ko mennang liseq sinrangeng
ripawekkeqku.  Apaq maqdimeng are naq ro mpangung lolosu patto kusompeq.
Nae rekkua tuo mua iq tapada tuo tasipotanra ri peri nyameng. (RW:600)
Artinya:
“Menangis Lamaddukkelleng berkata: “Kuselamati semua isi usungan nan
kubesarkan, sebab telah siaplah daku membangun tiang akan berlayar.  Jika ada
jua umur kita panjang, saling mengenanglah kita dalam duka dan suka.”
8. el tGduapulo wEnin elektEeG tik tElEtu ttEelbn ripErEtiw pEno taon
tprEeG tErElmn rakjuea Nili blun ri rualEet pt psn ri sERiijw akturEntr
tEluea asiaolon wlijEtea abinirEn laitauea ajijirEn plgunea. aianritu
elntoPor dtu puat.
Berikut adalah bacaannya dengan tulisan latin yang tetap menggunakan
bahasa Bugis:
Le tanga dua ppolo wennina le ketenge, tikka tellettu tattellembana ri peretiwi,
penno taona taparennge , tereng lamana raung kajue, nyiliq baluqna ri Rualette,
pata pasana ri Senrijawa, akkaturenna tanratellue, assiolonna walijettae,
aqbinirenna lai taue ajjijirenna palagunae. Ia naritu le tamporan datu puatta.
(RW:382)
Artinya:
“Bulan tengah dua puluh hari, tengah hari benar di pertiwi, saat pasangnya air
danau masa rindangnya daun pepohonan, hari berjualan di Rualette hari pasar di
Senrijawa, saat berjejer tanratellue, ketika berhadapan walijettae, saat berbiak
makhluk manusia, waktu berjejer sang rembulan. Pada saat itu sri paduka akan
muncul.”
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9. mbli ad pmdElEet. ain rillE runi emmEGi bisumu aRi ewaeb muasliwE
ntiwi sRo. timumu ritu sulEsnea mberkd tEmu mewew pbli ad.
muepboGori aopu pswu mupuewewai lis btilE al PulwE.E
Berikut adalah bacaannya dengan tulisan latin yang tetap menggunakan
bahasa Bugis:
Maqbali ada Pamadellette:”inang ri laleng runi memeng ngi bissummu anri We
Abeng muassaliweng natimang sanro. Timummu ritu sulesanae maqbarekkada,
temmumawewe pabali ada, mupebongori opu passawung, mupewewei liseq
bantileng alang mpulaweng. (RW:358)
Artinya:
“Menjawab Pammadelette: “Jelas masih dalam perut kau bisu sudah wahai adik
We Abeng, lalu keluar bersambut dukun. Mulutmu yang fasih bicara, tidak
enggan menjawab kata. Kau bodohkan raja penyabung, menjadikan segang
hiasan gelanggan arena keemasan.”
10. mkEdai ewtEriaeb. Alnimtu kk lew egno rirup el riaroku. mubluai riael ciin
pktEpEr riadkuea. neaerkua tEsitujuai aro wjun ai ewcudai egno rup
mutiwiea. tEsitujuai pbEsorEn el krlku. tEsitujuai tEti Crin dea risoP cici
PulwE pbultn tEticriku. rewEko mai kk laew mrl poel ri aelluw trupu lGi
tlEmE ektE sus aeden pmet sp teplaiGi tro edwt el tsial meslieGrE.
Berikut adalah bacaannya dengan tulisan latin yang tetap menggunakan
bahasa Bugis:
Makkedai We Tenriabeng: “alani matu kaka Lawe geno rirupa le ri aroku …
mubaluqi ri Alecina, pakkateppereng ri adakkue. Nae rekua tessitujui aro
wajunna I We Cudaiq, geno rupa mutiwie, tessitujui pabbesorenna le karalaku,
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tessitujui tetting ncarinna Daen risompa ciccing mpulaweng pabbulataqna
tettincarikku, … rewe ko mai kaka lawe marala pole ri Aleluwuq terupuq langi,
talemmeq keteng susang aqdenneng, pamate sapa, tapelaingi taro dewata, le
tasiala masselingereng. (RW:564)
Artinya:
“Ambillah olehmu kanda Lawe kalung berukir di dadaku … kau jadikan barang
dagangan di Alecina, sebagai bukti akan perkataanku. Jika tidak sesuai dengan
bajunya I We Cudaiq, kalung berukiaryang kau bawa, tidak pula sesuai gelang
itu pergelangannya, tidak sesuai jari tangan Daeng Risompa cincin emas pengikat
jari manisku … kembalilah engkau kakanda Lawe kesini ke Aleluwuq, kita
runtuhkan langit, kita benamkan rembulan, kita sungsang tangga, menentang
pantangan, mengubah ketentuan dewata, kita kawin bersaudara.”
11. mbli ad ew tEriaeb. siansia kait aboGorEku el rePaeGko ad tEkua.
Elpdpd toGEG ritu aewcudai wEkE terk rial rudu lRo aelku turu rupku
riacEbGi.
Berikut adalah bacaannya dengan tulisan latin yang tetap menggunakan
bahasa Bugis:
Maqbali ada We Tenriabeng:”sienna sia (kaitang) abonngorekki le nrampeng ko
ada tekkua. Le pada-pada tongeng ngaq ritu I We cidaiq, wekkeq tannreku riala
ruqduq, lanro aleku, turung rupakku riacceqbangi. (RW:376)
Artinya:
“Mejawab We tenriabeng: “kapan tampak kebodohanku, mengatakan yang tidak
benar. Sungguh samalah diriku I We Cudaiq, perawakakanku, dijadikan teladan,
batang tubuhku, raut mukaku dijadikan contoh.”
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12. kuuw and ew triaeb. Cukuno mai kk poRtu el muacmi el riepwjo auG
tEnuku. nea erkua tEREai sia mutujuu mtdea ri sop bEel nritu kurePako.
Berikut adalah bacaannya dengan tulisan latin yang tetap menggunakan
bahasa Bugis:
Kua  adanna we tenriabeng: “Cukuno mai kaka pong ratu le muaccaming le
ripewajo unga tennukku.  Nae rekkua tenreq i sia mutuju mata Daeng Risompa
bellenaritu kurampeangko. (RW:378)
Artinya:
“Berkata We Tenriabeng: “Merunduklah paduka kakanda kau bercermin pada
bayangan simpul tenunku. Jika tiada ia kau pandang Daeng Risompa, dustalah
kukatakan padamu.”
13. ap medwEedwEni sia kk portu ak timuku el mkEd nea erkua ltuko mti ritn
augi mueaeR ps riltenet el mNiliai dea risop muepemgai aiwicudai nbEel
poel kurePako ad tEkua kpoadea erwEkomai kk prime rilolGEmu
riaKaukE powo lGimu aoro btr tERi tpumu tlEmE ektE sus aeden teplaiG
tro edwt el npbaisE dtu puat mlaibien.
Berikut adalah bacaannya dengan tulisan latin yang tetap menggunakan
bahasa Bugis:
Apa maqdeweq-deweq ni siakaka pong ratu wukka timukku le makkeddae, nae
rekkua llattuq ko matti ri Tanaugi, muanre pasa ri Latanete,le munyliq I Daeng
Risompa, mopemaqga I We Cudaiq, nabelle pale kurampeang ko, dad tekkua
kupoadae, reweq ko mai kaka parimenng rilolangemmu riakkaukeng powonh
langimu, onrong batara tenri tappumu, talemmeq keteng,ssussang aqdengeng,
tapelaingi taro dewata, le naqbaiseng datu puangta mallebine. (RW:374)
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Artinya:
“Sebab telah berulangkali paduka kakanda ucapanku mengatakan, jika sampai
engkau kelak di Tanaugi, naik berjualan di Latanete, kauluhat Daeng Risompa,
kau persaksikan I We Cudaiq, ternyat bohong ucapanku, isapan jempol
kukatakan, kembalilah kakanda ke negerimu, pada kerajaan maha luas, tempat
batra tida taranya, kita tanam bulan, menyunsang tangga, kita ubah ketentuan
dewata, biar berbesab sri paduka suami istri.”
14. tEri mkEd btrltu mlaibien. Aorowengi mEn mupli mkuRaigi mupsjti rijjiaku
psiplik sEbu ktiku. Ap aubej tud riluwu mikiGiaG rai slim el ptolku.
Berikut adalah bacaannya dengan tulisan latin yang tetap menggunakan
bahasa Bugis:
Teri makkeda Bataralattuq mallaibine, “Woroanegi mennang mupali,
makkundrai gi mupassajati rijajiakku, pasilapaliqka seqbu katikku. Apa ubajeng
ttudangri Luwuq, makkingiang ngi rai salimȃ le pattolaku. (RW:336)
Artinya:
“Menangis Bataralattuq suami istri berkata, “Entahlah yang lelaki kalian buang,
ataukah yang wanita anakku kalian singkirkan, buanglah mereka bersama daku.”
15. woroaengi mEn mupli. mkuRigi mupsjti rijjiaku. Psiplik sEbu ktiku.
Berikut adalah bacaannya dengan tulisan latin yang tetap menggunakan
bahasa Bugis:
Woroanegi mennang mupali, makkunraigi mupassajati rijajiakku.pasilapaqka
seqbu katikku.
Artinya:
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“Entah yang laki-laki atau yang perempuan engkau buang, buanglah
bersamaku.”
16. tEri mkEd aopu sEGE. ewaebeG ewbisulolo ati klEPi tosEri jw mutia siPE
torualEet mElEnton aininwmu tEptliRE muan sia an mueaeR ri botilGi.
Elptujuai muan mai lEet prep ritudGEku elnmpdE sisE muan bnptiku aj
kuaoRo tujumtai klEPi lko riwrEkEmu rERi brni liPEGieako asrlGi
muelwuriea elewpomni elwoGieako riKi aulwE risEsukEm.u
Berikut adalah bacaannya dengan tulisan latin yang tetap menggunakan
bahasa Bugis:
Teri makkeda We Opu sanggeng,”We abennge, We Bissulolo, ati kalemping to
Senriawa, mutia simpeng to Ruallete melleq na tona ininnawamu teppatalinre
mua naq sia anaq muanre ri Batulangȋ. Le patujui mua na mai lette pareppaq
ritudangekku, le namapadeng siseng mua na bannapatikku, aja kuonro ttuju
mata I kalemping lakko riwekkeremmu, renring mparani llimpengie ko,
asaralangi mulewirie, le wempong maniq lewongie ko, ringkiq ulaweng
risessukemmu. (RW:642)
Artinya:
“Menangis We Opu Senngeng berkata, “We Bissulolo, penghuni bilik orang
Senrijawa, permata ruang orang Tuallette, sampai benar hatimu tidak kau sapa
daku anak, kau naik ke Botillangi. Tujukan sajalah padaku petir dan guntur di
tempatku, biar padam saja jiwaku, jangan daku tinggal melihat bilik gemerlap
tempatmu di besarkan, dinding nan kukuh yang mengelilingimu, tikar permai
pembaringanmu, wempong maniq yang megitarimu, ringkiq emas nan kau
suruki.”
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17. tEri mkEd btrltu. tuaomuag ebl tauea aERE mllE PEni ron ewtEriaeb
sewrigdi tliwuriwi aelluwu rimsuan maun sia sEbuktiku kutujumt. Ap tEnea
ebl nrini rijjian tud riluwu. Aian ebl kual pdgrg.
Berikut adalah bacaannya dengan tulisan latin yang tetap menggunakan
bahasa Bugis:
Teri makkeda Bataralattuq, “Tuo muaga bela taue, enreng malaleng mpeni
ronnang We Tenriabeng, Sawerigading,ttaliwuri wi Aleluwuq, rimasuanna mua
na sia seqbu katikku kutujumata. Apaq tennae bela narini rijajianna ttudang ri
Luwuq, ia na bela kuala paqdaga-raga. (RW:654)
Artinya:
“Menangislah Bataralattuq berkata: “Hidup jugakah gerangan kita, sesudah lama
nian We Tenriabeng, Sawerigading meninggalkan Aleluwuq, tiada juga ada
belahan hatiku kupandang mata. Sebab seandainya ia ada beranak di Luwuq,
maka ialah jadi penghibur hatiku.”
18. mbli ad ewtEriaeb. aj portu muturusi aininwmu aboGorEn. elmuslEsE
tEnu Cwai aknrEn pricitmu. Cirinaiwi tomeagt porErEGiwi CjiaeGGi
mlaibien aernGiwi lipu mlk riwrEkEt.
Berikut adalah bacaannya dengan tulisan latin yang tetap menggunakan
bahasa Bugis:
Maqbali ada We Tenriabeng, :”Aja pong ratu muturusi ninnawammu,
abonngorenna. Le musallesseq tennung ncawa I akkannarenna paricittamu.
Cirinnai wi tomaegata,porenrengiwi ncajiannge ngiq mallaibine, arenangi wi
lipu malaka riwekkeretta. (RW:346-347)
Artinya:
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“Menjawab We Tenriabeng, “Jangan padukakakanda perturut akan hatimu,
kedunguanmu. Ikat ia bagaikan tenunan Jawa kandungan hatim itu. Sayangilah
rakyatmu, kasihanilah orang tua kita suami isteri, peliharalah negeri indah tempat
kita tertumpah.”
19. pmEs tud rEmrilGi spuaiaGi auwea mt mblobon el mkuRai ripuriaon.
spuspuai tEri sEedn ron mkEd amesaG mutia tipE torualEet ati klEPi
tosERijw muNmEGiwi aininwmu mupgKai auwea mt mblobomu
mupslaisni bbua dtu puat mlaibien mualmuai sErijw riauluwoGE
ricopoemru suel ewaulu add silP spi pkot tEGE esairE mupgKa ari portu
aurudnimu riael lino.
Berikut adalah bacaannya dengan tulisan latin yang tetap menggunakan
bahasa Bugis:
Pamesaq tudang Remmangrilangi sapuiang ngi uae mata maqbalobona le
makkunrai ripuriona, ssapu-sapu I tteri seqdena ronnang makkeda, “Amaseang
ngaq mutia simpeng to Ruallette, ati  kalemping to senrijawa, munyamengi wi
ininnawamu, mupaqganngkai uae mata maqbalobomu, mupasalai sani baba datu
puatta mallaibine, mualamui Senrijawa, ri Uluwongeng, ri cappomeru, sulle we
uludaqda silampa, sapȋ pakkota tenngeng seireq, muoaqganka I anri ponratu
uruqdannimmu ri Alelino. (RW:638)
Artinya:
“Bergeser duduk Remmanrilangi menyekat air matanya bercucuran isteri
kesayangannya, membelai rambutnya sambil berkata, “Kasihanilah daku permata
bilik Rualltte, penghuni bilik di Senrijawa, kau senangkan perasaanmu, kau
hentikan air matamu bercicuran, kau lupakan dahulu sri paduka suami isteri, kau
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ambil Senrijawa, Uluwongeng, Coqppomeru, ganti daun sirih selembar, pinang
kuning serekat, kau hentikan paduka adinda kerinduanmu di Alelino.”
20. ntij ron pmdElEet naolaiwi mnu krj risEtuan. ltkdpi elriawn lkn lko
mnurueG. coG mboj toapNop ntuju mt muani silieGrEn cEem mlGi.
Ntsinau aininwn sewrigdi. alipuani ntro kEsi
Berikut adalah bacaannya dengan tulisan latin yang tetap menggunakan
bahasa Bugis:
Na tiqjan ronnang Pamadellette naolai wi manuq karaja risettuanna, na
takkadapi le riawana lankana lakko manurunnge, cconga maqboja
toappanyompa, natuju mata weggang mua ni silingerenna ccemme mallangȋ.
Natassinauq ininnawana Sawerigading. Allipuang ni nataro kissing. (RW:138)
Artinya:
“Maka bangkitlah Pammadellette menyusul ayam kerajaan keunggulannya,
sampai ia di bawah di istana keemasan manurung tengadah melihat
Sawerigading, senyampan tampak olehnya saudaranya mandi berlangir tersentak
hati Sawerigading, pening dimabuk kecantikan.”
21. kua and btrltu. aEKmnEkoritu mcoKo tomeagea tERE toGE g ebl mutuli
tau sial meslieGrE nsew mua el wiessea tEnmsol lolGEeG.
Berikut adalah bacaannya dengan tulisan latin yang tetap menggunakan
bahasa Bugis:
Kua adanna Bataralattuq, “Engka maneng ko ritu maccokkong tomaegaetenreq
tongeng ga bela mutuling, tau siala masselingereng, nasawe mua le wisesae,
tennamasolang lolangengnge. (RW:314)
Artinya:
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“Berkata Bataralattuq, “Kalian hadir di sini hai orang banyak, benarkah tiada
kau dengar, orang kawin bersaudara, padi tetap menjadi tiada binasala pula
negeri ini.”
22. somp mkeda todua Rup ewluwea.sinukErEn pua ntuju pEri arj ri luwu
tEGn aEK nsurubE mtki elwu riEwEni tik nwnwai smud pEri tEekriwit. Pd
emGEr rePrePn tomtowea riawksGi mnEmua ni lotr kti elntroea torioloea.
nea pjnE pua msua rePrePn torioloea tositudGE meslieGrE. ma rinip
tEGEkto elsiprj meslieGrE. tEmkbni al aEKea rieaKliG elsoutudG
toesauwea lolo ndua
Berikut adalah bacaannya dengan tulisan latin yang tetap menggunakan
bahasa Bugis:
Sompa makkeda todua nruopa weluaqe, “Sinukkerenna puang natuju peri araja
ri Aleluwuq, tennginang engka nasurubeng mattakiq llewu riwenni tikka nnawa-
nawa i samuda peri tekkewiritta.  Pada menngerang rampe-rampena tomatowae,
riawakkasangi maneng mua ni lontaraq kati le nartaroe torioloe. Nae pajaneng
puang masuang rampe-rampena torioloe tositudangeng masselingereng.  Mau
rinippi tenngengka to le siparaja masselengerang. Temmakabang  ni ala engkae
riengkalinga le situdangeng toseuae lolo nadua. (RW:316)
Artinya:
“Sembah orang berambut dua jenis katanya: “Sejak ditimpa sri paduka nestapa
Aleluwuq, tiada pernah terpejam  mata hamba berbaring siang dan malam,
memikirkan samudra derita paduka tiada bertepi, sama mengenag pesang orang
tuia-tua.  Terlah dibuka semua surat berharga simpanan orang tua dahulu, tetapi
jhelas sri paduka tiada pesang orang dahulu orang kawin bersaudara. Biar mimpi
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saja tiada orang berjodoh bersaudara. Apa pula ada terdengar duduk bersanding
satu tembuni ia berdua.”
23. tEri mkEd btrltu. aiao muan topnR meslieGrE potgrEGi tEn posoleGed
lebl lolGEeG. mbli ad lpGorisE.msua edec aRi poRtu aErE ritro duaairo
sEbuktit.i aiamuap nmktrE smon tiRoea ri aelluwu el ripli pi br
esauwea.swuGEeGgi awiesaeG gi aRi ripli.
Berikut adalah bacaannya dengan tulisan latin yang tetap menggunakan
bahasa Bugis:
Teri makkeda Batarallattuq “lo mua na To Pananrang masselingereng
potangareng ngi ttennaposolanngede la bela lolangenge.”Maqbali ada La
Pangoriseng, “Masuang deceng anri ponratu enreng ritaro dua iro seqbu
katitta. Ia mua pa namakkatareng samo tinroe ri Aleluwuq le ripali pi barang
seua Sawungenge gi awiseannge gi anri ripali. (RW:332)
Artinya:
“Menangis Batarallattuq berkata: Kaulah Topannantang bersaudara  mancarikan
upaya tiada binasa negri.” Menjawab La Pangoriseng, “Tiada kebaikan paduka
adinda, jika tetap jua berdua anak kita. Barulah akan beakhir duka nestapa di
Aleluwuq,  jika salah seorang dibuang.  Entah yang lelaki atau perempuan yang
dibuang.”
24. kua and aopuna wrE. nepkuan nwnwmu aRi ewaeb nea erekua tEnturuki
tomalipuea pamaet sp puno pmli. tromuani aRi poRtu pli aelt rimeblea.
auutiwi ngo rilolaGEn el sElaoku ltenroaji to tpumes.
Berikut adalah bacaannya dengan tulisan latin yang tetap menggunakan
bahasa Bugis:
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Kua  aedanna Opunna Warreq, “Na pekuanna nawa-nawammu anri We Abeng,
narekkua tennaturu kiq tomallipue pamate sapa, mpuno pamali. Taromua niq
anri ponratu  ppali aleta ri mabelae.  Utiwi nago ri lolangenna le sellaoku La
Tenri aji To Tappumase. (RW:342).
Artinya:
“Berkata Opunna Wareq, “Betapalah pertimbanganmu dinda We Abeng, jika
tidak diperkenangkan oleh penduduk kita menentang pantangan, melangkahi
pamali.  Biarlah paduka dinda  kita membuang diri ke tempat  jauh. Atau kubawa
dikau ke negri sahabatku La Tenroaji To Tappumase.”
25. mbli ad bisu lolo. agritu kk lew ltEroaji totupumes tEpoturuGE tog taue
wiess lw rilolGEn.
Berikut adalah bacaannya dengan tulisan latin yang tetap menggunakan
bahasa Bugis:
Maqbali ada bissuloloe, “Ia ga ritu kaka lawe La Tenroaji To Tappumase, teppo
turungeng toqga taue wisesa lawarilolangenna? (RW:344)
Artinya:
“Menjawab Bissololo,”Apakah kanda Lawe La Tenroaji  To Tappumase, tiada
jugakah menghendaki padi dan lauk dinegrinya.”
26. kua adn sewrigdi. autiwi ngo liwE rgim aRi ewaeb ri lolGEn dtu  puat
ltEritt dtu gimea. elbli slo alEbirEn dtu puat mdEpea ri lptEl.
Berikut adalah bacaannya dengan tulisan latin yang tetap menggunakan
bahasa Bugis:
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Kua adanna Sawerigading,”utiwi nago liweng ri Gima anri We Abeng ri
lolangenna datu puatta La Tenritetta datu Gimae, Le bali saloaleqbirenna  datu
puatta  Maqdeppae ri lappatellang. (RW346)
Artinya:
Berkata Sawerigading,”Atau kubawa  dikau  ke Gima adik We Abeng, di negeri
sri paduka La Tenritetta raja Gima. Setingkat kemuliannya sri paduka  yang
meretas  di Lappatellang.”
27. mbli ad bisu lolo. al aiag siuauasE dtu puat ltEritEt dtu gimea kk
mealoritiwirE pmli tn sp lolGE dtu mnuru bli slon dtu puat mdEpea rilp tEl.
Berikut adalah bacaannya dengan tulisan latin yang tetap menggunakan
bahasa Bugis:
Maqbli ada Bissulolo ,”Ala ia ga siuaseng datu puatta Latenritatta datu Gimae,
kakak maelo ritiwirang pamali tanah, sapa lolangeng, datu manurung  bali
salona  datu puatta Maqdeppae ri Lappatellang? (RW:344)
Artinya:
“Menjawab Bissulolo,”Apakah pada hematmu sri paduka La Tenritetta di Gima
mau ia dibawakan kakanda pantangan  negeri, pamali kerajaan, raja manurung
tetangganya  sri paduka  yang meretas  di Lappatellang.”
28. mbli ad wetEriaeb. aj portu muturusiwi aininwmu aboGorEn. elmuslEsE
tEnu Cwaib aknrEn pricitmu. Crinaiwi tau meagt porEREGiwi CjiaeGG
mlaibien aernGiwi lipumlk riwEkErEt. ap erkuya towpNop mupariati
tEmgKai smo tRoea lbuai mti lolaGEeG tEekptol tune sGia.
Berikut adalah bacaannya dengan tulisan latin yang tetap menggunakan
bahasa Bugis:
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Maqbali ada We Tenriabeng,”Ajaq ponratu muturusi ininnawamu,
abonngorenna. Le musalesseq tennung  ncawa I akkannarenna paricittamu.
Cirinnai wi tomaegata, porenrengi wi ncajiange ngiq mallaibine, arenangi wi
lipu malaka ri wekkeretta. Apaq rekkua Toappanyompa mupariati
temmaggangka I samo tinroe, labui matti lolangenge, tekkepattol tuneq
sangiang.”(RW:346)
Artinya:
“Menjawab We Tenriabeng, “Jangan paduka kakanda perturut akan hatimu,
kedunguanmu. Ikat ia bagaikan tenun jawa kandungan hatimu itu.  Sayangilah
rakyatmu, kasihani orang tua kita suami isteri, pelihara negeri indah tempat darah
kita bertumpah. Sebab jika Ruappanyompa kau ingin jua  duka nestapa itu, akan
binasalah negeri ini, tiada penyusul turunan sangiang.”
29. nea erkua tkdpiko ritnaugi aNiko aoro sEteRmuea elmualai ppiR rup
mueaeR ps ri ltenet ptrlai aeR mtmu. Naiaomua  elsipblu dea risop
mueaerGi elklbruea elcicieG elnjawi wi punbolea riltenet. Nea erkua
elnpsGi elkluruea elcicieG tEsitujugi auel egnon tEpdtogi wEkE teRku
tEsERewgi turu rupku erwEkomai toapNoP trupu lGi tsus adE tepleaGitro
edwt tsitudGE meslieGrE.
Berikut adalah bacaannya dengan tulisan latin yang tetap menggunakan
bahasa Bugis:
Nae rekua takkadapi ko ri Tanaugi, annyi ko oro settanremue, le mualai
pappinra rupa muenre pasa ri Latanete, pataralai anre matammu. Naio mua le
sipaqbaluq Daeng Risompa muwereng ngi lekalarue, le ciccinnge, le najawi wi
Punnabolae Rilatanete. Nae rekkua le napasang ngi le kalurue, le ciccinge,
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tessituju gi ule genoe, teppadatogi wekkeq tanreku, tessenrawe gi turung pakku,
rewekko mai Tuappanyompa  tarupuq langi, tasussang ade, tapelaingi taro
dewata, tastudangeng masselingereng. (RW:366)
Artinya:
“Jika sampai dikau di Tanaugi, kuliti oro sama tinggi dan besarmu, kau jadikan
alat pengamat, naik berjualan di Latanete mencari kecintaannu. Kau sendirilah
yang berjual beli Daeng Risompa, kau tawarkan gelang dan cincing, dilihat-lihat
Punnabolae ri Latanete.  Jika ia mengenakan gelang dan cincing, apakah tidak
sesuai dengan, tiada sama dengan perawakanku, tiada mirip raut mukaku,
kembalilah kemari Tuappanyompa, kita runtuhkan langit, kita sungsang
kebiasaan, kita bah ketentuan dewata, duduk bersanding bersaudara.”
30. epkua ngi nwnwm puapoRt ritubGEn ewlEeReG rmKutu. mrk rkai mtub
aju ap mrkrkealoku sopE mlj ritnaugi.
Berikut adalah bacaannya dengan tulisan latin yang tetap menggunakan
bahasa Bugis:
Pekkua nagi nawa-nawamupuang ponratu, rituqbagenna Welenrenge le ri
Mangkuttu? Marakka-rakkaiq mattubbang aju, apa marakka-rakkaiq eloku
ssompe mallaja ri Tanaugi. (RW384)
Artinya:
“Bagaimanalah pikiran sri paduka akan penebangan Welenrenge di Mangkuttu?
Baiklah bersegera kita menebang pohon, sebab secepatlah kuinginkan pergi
berlayar ke Tanaugi.”
31. kua adn lpGurisE. Trkno emKokea muertEki elaluPili mkrkea riplEPn
ebtao. tElEpEad medectop topnR tosinielel nsmtij tomeagea nrEtEkiw
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aluPli mkrkea eplEPn ebtaoea. tElEpE ad medec top topnR tosinielel.
nsm tij tomeagea nrEtEkiwi  aluPili krkeaGi alE mtErE mlgEniea. ntubGiwi
ajukju mtErEeG elrisEedn ewlErEeG.
Berikut adalah bacaannya dengan tulisan latin yang tetap menggunakan
bahasa Bugis:
Kua adanna la Pangoriseng, Tarakkâ nao Menkokâe, silajâe, muretteki le alupili
makkarakae ri paleppanna Bettaoe. “Telleppeq ada maedeceng topa To
Pananrang  To Sinilele, nasama ttiqjang tomaegaen naretteki wi le alumpili
makkarakae ripaleppanna Bettoe. ”Tellepeq ada madeceng topa Topanannrang,
To Sinilele, nasama ttiqjang tomaegae, naretteki wi alumpili kkarakae ngi alerq
matereng mallagennie, natuqbangi wi aju-kajung materenge le reseqdena
Welenrenge. (RW:408)
Artinya:
“Berkata La Pangoriseng. ‘Bangkilah kalian orang Menkoka, orang Selayar  kau
potongi akar tunjang yang melekat pada dahan Bettao,” belum habis berkata To
Pananrang. To Sinilele, maka sama bangkitlah orang banyak, ia potongi akar
tunjang yang meliliti hutang lebat nan luas, menebangi pepohonan  dan merapat
disekitar Walerenge.”
32. mesaGi lpuaeG pupsoroai pkrodmu mueaerG llE roil  elkutuPGi
ewlEeReG.
Berikut adalah bacaannya dengan tulisan latin yang tetap menggunakan
bahasa Bugis:
Amaseang ngaq Ia Puange pupasoroq I pakkaroqdamu muereng ngaq laleng
riola le kutumpang ngi Wélenrengé (RW:414).
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Artinya:
“Kasihani daku La Puang, engkau hentikan amarah-Mu kuizinkan daku
menebang Welenreng.”
33. trkno peR mnR aoroagiea ptEpai auaes kti ewlEeReG. nsiewwGEn tij
peR manr aoroagiea ptEpai auaes kti riyulEkEn peR aoroagiea. lmdrri
mnE melko tEtiCrin tomeagea tEnmetb auli aEson ewlweReG. Al ttERE
aju ebtao ebtwEeG. Ntud mua sewrigdi ses wkn auwea mt mblobon.
Berikut adalah bacaannya dengan tulisan latin yang tetap menggunakan
bahasa Bugis:
Tarakka nao panre manarang oroagie, pateppai uase kati  Wélenrengé”
Nasiwewangenna ttiqjang panre manarang oroagie, pateppai uaase kati
Welenrenge, nattekke-teke uase kati ritulekkenna panre manarang oroagie.
Polo-polo turungenge. Le maqdarari maneng malleko tetting ncarinnato
maegae,  tennamateqbaq ulȋ essona Wélenrengé, ala tattenre aju bettao
bettawennge. Natudang mua Sawerigading  ssessaq wakanna uae mata
maqbalobona. (RW:414)
Artinya:
“Bangkitlah kalian tukang nan ahli, melayangkan kampak emas pada
Welenrenge.” Maka serentaklah  semu berbangkit para nan tukang ahli,
melayangkan kampak emas pada Wélenreng. Bergulung mata kampak bawaan
para tukang nan ahli.  Tangkainya pun patah-patah. Mengeluh semua tergeliat
pergelangan orang banyak, belum juga terkelupas kulit ari Welenreng, tidak
bergetar pohon bettao bettaweng. Duduklah Sawérigading membasahi
haribaannya  dengan cucuran air mata.”
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34. etaai ritu kk lnR eltau bw mua tuPGi ewlEeReG. ap sEGEPliea adEPrEn
el mliKjo to sRijw nritlili  ptol  aulE to rualEet. sauaritu an edwt mcokoGi
ewlEeReG. tEepswEai rptEpai  auaes lko ewlEEeReG. muuecr topi pitu
aoro esaua to el tau bulE. ntElurtu etdo cEmr mtRu kti. nriewpEGi
esrEpulwE. Mtiwi toai auaes kti mnurueG sinonorEn lgi puat mdEpea rilp
tEl. auilpeato ailpkoai auaeskti mnurueG.
Berikut adalah bacaannya dengan tulisan latin yang tetap menggunakan
bahasa Bugis:
Tea I ritu kaka La Nanrang Le tau bawang  mua Tumpang ngi Wélenrengé.  Ia
pa senngeng mpalie aqdepparenna, le mallingkajo toSenrijawa, naritalili patola
uleng to Ruallette. Seua ritu anaq dewata maccokkongi wi Wélenrengé.
Teppesawe I ripattepai  uase lakko Welenrenge, muceraq topi le pitu oro, seua to
le tau buleng, natelluratu tedong cemara mattanruq kati.  Risappâ topa leppeq
patola, rigarenoi katemmu kati, nariwempengi sereng mpulaweng…. Mutiwi toi
uase kati manurunnge sinonnorenan lagi puatta maqdeppae rilappa telling.  I
La Paettoq, I La Pakoi, uase kati manurunnge. (RW:420-421)
Artinya:
“Tak mau ia kakanda La Nanrang orang awam menebang Wélenreng, haruslah
keturunban kedua pihak, berpakaian orang Senrijawa berdestar sutra kuning dari
Ruallette, seorang anak dewata  penghuni sang Wélenrengé, menghalang dijatuhi
kamopak gemerlap sang Wélenreng, harus pula kau darahitjuh oro, sebanyakitu
pula tau buleng,tiga ratus kerbau cemara bertanduk emas, harus pula berikat kain
candai,berkalung rantai emas, berbimbing tali keemasan ….kau bawa pula
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kampak manurung, yang seiring datang sri paduka Maqdeppae Rilappatellan, I
La Paettoq, I La pakoi, kampak emas manurung.”
35. ntrknbtr ltu elnecrai ewelrEeG elaoro kEli eskua elto bulE eskua to el tau
pec. Ntrkn pua mtoa el ecrai  ewlEeReG elmnu puet loto aejn loto timun.
Elmnu loto puet aejn  npuetto elppiton. bulu sirua ridi aejn  nridi to
elpapiton nsEkE alu ewlEeReG.
Berikut adalah bacaannya dengan tulisan latin yang tetap menggunakan
bahasa Bugis:
Natarakkana Batarallattuq le naceraq I Wélenrengé, le oro Kelling. Sekua to le
tau buleng, sekua to le tau panceq.  Natarakkana Puang Matoa le cceraq I
Wélenrenge le manuq pute lotong ajena, lotong timunna. Le manuq lotong pute
ajena, napute tole pappitoqna.  Bulusirua ridi ajena, na ridi to le pappitoqna.
Nasakke alu Welenrenge. (RW:430)
Artinya:
“Bangkitlah Bataralattuq mendarahi sang Wélenreng, dengan orokelling.
Sejumlah itu pulah tau buleng.  Demikian pula tau pance. Bangkitlah Puang
Matoa mendarahi Welenrenge, dengan ayam putih, hitam kakinya, hitam
paruhnya, Bulu sirua kuning kakinya, kuning pula paruhnya.  Lengkap adat
upacara Welenrenge.”
36. ntrkn ilpGorisE meslieGriptEpai wi ntEG tik mwjimua. tERilauni bjobjoea.
tERiajni wEl aEsoea eijuju pusu ewg muani wlinonoea. Newkpitu ron siaol
prEPea. siaeRaer lEet ewroea. sitiRoea blsRiau. Sl riawo aej lkn
mnurueG riluwu sl riaw copobolan  tomalipuea riwtGarE nsew tij el traea
pituRupGE elritEGn libukeG rimKtu. nsiR gut nrummEki lEet prep
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ewlEeReG. mlualua ap edwt sitiRoea sGia pju rukElEpob rum mkoPo bl
sRiau. nsiluru el pEteG tEsiepmg turu rup ri tomeagea. mlimnEn peR
mnR aoRoagiea. sisuelsuel lapGorisE mesliGErE mEed soeaa auaes kti
mtuPu bt poasEeG lipu mlk.
Berikut adalah bacaannya dengan tulisan latin yang tetap menggunakan
bahasa Bugis:
“Na tarakkana Lapangoriseng masselingereng pateppai wi natenngatikka
mawajiq mua, tenri laû ni bajo-bajoe, tenri Ajang ni wellang essoe njujun mpusu
weqgang muani walinionoe.  Na wekka pitu ronnang siola pareppaqe, sianre-
anre lette weroe, sitinroe balasanriu.  Salariwawo aje langkana manurunge ri
Aleluwuq.  Sala ri awa coppoq bolana  tomallipue ri Watampareq nasawe
ttuiqjang le tarawue piturupangeng le ritanngana  libukannge riMangkuttû.
Nasinrang guttu, naerumammeki lette pareppaq Wélenrengé.  Malluaq-luaq api
dewata  sitinroe sangiang pajung, rukkelleng mpoba, rumah makompong
balasanriu.  Nasiluruang le petange, tessipemaqga turung nrupa ri tomaegae.
Mali maneng ni panre mananrang oroagie.  Sisulle-sulle La Pangoriseng
masselngereng meqdeq ssoeang uase kati mattuppu  batu poasennge lipu
malaka. (RW:462).
Artinya:
“Bangkitlah La Pangorisen bersaudara  mengayuni Wélenreng kampak emas.
Tepat tengah hari benar, tidak di timur bayang-bayang, tidak di barat  lagi sinar
matahari, di atas kepala benar sang surya. Tujuh kali guntur menderu, kilat
sambung-menyambung disertai halilintar. Hampir di atas kaki istana  manurung
di Aleluwuq. Hampir di bawa bubungan atap rumah penduduk di Watampareq.
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Muncullah pelangi berdiri tujuh macam di tangan  teluk Mangkuttu. Riulah oleh
oleh guntur, gemuruh oleh guruh akan sang Wélenreng. Sinar berbinar api
dewata seiring sangiang mpajung, guntur mendung dan kilat. Gelap turun
menjelma, tidak saling melihat lagi orang banyak. Hanyutlah semua tukang kayu
nan cekatan. Ganti berganti La Pangoriseng bersaudara tegak mengayungkan
kampak emas bersama para raja  pemangku negeri yang indah.”
37. pd mkEd ptupu btu poasEeG lipu mlk. sinukErEn sia lebl poel puat
sewrigdiE mlipulip sikuatoni msuan nkNmEGE tomaliPoea. Nilisiro pGwru
powolGin. meag pua peR mnR naidisia mlim lim soeaaGiwi auwes kti
ewlEeReG. tEri mkEd ewlEeReG ajuebtao ebtwEeG. aiag poel nauloku
riael lino topalaRoea. Poel tEtoGi plisu tn el rimKutu. mkEd poel aininwn
plieGea  mrj pao ntitubG tune wijku nriwiRus wk aulwE npollEGi toritroku
tunE rilino mljriwi elprukusE el pd wenn.
Berikut adalah bacaannya dengan tulisan latin yang tetap menggunakan
bahasa Bugis:
Pada makkeda pattuppu btu poasenge lipu malaka, “Sinukkerenna siala bela
pole puatta Sawerigading mallipu-lipu, sikua toni masuanna nakkanyamengeng
tomallipoe.  Nyiliq sir o pangawaru powong langȋna.  maega mua panre
mananrang naidiq sia mallima-lima ssoeangi wi ause kati Welenrenge.  Tteri
makkeda Welenrenge aqju bettao bettawenge.  Ia ga pale nauloku ri alelino
Topalanroe, pole ttettongi palisu tana le ri Mangkuttû, makkeda pale
ininnawanna  Palingee, maraja pao narituqbangan  tune wijakku, nariwinrusang
wakkâ ulaweng, napolaleng ngi toritaroku tuneq ri lino, mallajari wi  le
parukuseng   le pada wennena. (RW462-463).
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38. npur mua nperna suGE dtun ewlEeReG. ntij ron lpGorisE meslieGrE
soeaaGi auaeskti. Kuamuni bur riwEt ewlEeReG. ttuelponi bkE dtun
ewlEReG npoel tEp polo dua a elbuluea. ntEluPEni mlim lim lpGorisE
meslieGrE ptupu btu poasEeG lipu mlk  elainp ron tinp aju ebtao
ebteweG.
Berikut adalah bacaannya dengan tulisan latin yang tetap menggunakan
bahasa Bugis:
Napura mua napaenai sungeq datunna Wélenrenngé, natiqjan ronnang
lapangoriseng masselingereng ssoeangi Wi uase kati kuamuni buraq riwetta
welenennge, napole ttepa ppolo dua I Le bulue. Natellumpenni  mallima-lima La
Pangoriseng masselingereng pattuppu batu poasenge lipu malaka , le inappa
ronnang ttinappa aju bettao bettawenge. (RW:464)
Artinya:
“Selesai menyapa jiwa sang Wélenreng yang mulia, bangkitlah La Pangoriseng
bersaudara mengayuninya kampak emas. Bagaikan batang pisang saja sang
Welenreng terkampak. Tersungkurlah bangkai sang Welenreng yang mulia, jatuh
membelah dua gunung. Tiga malam lamanya bekerja La Pangoriseng bersaudara,
pemangku negeri nan indah, barulah rebah pohon bettao bettaweng.
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